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KATA PENGANTAR Prosiding ini merupakan kumpulan artikel/makalah yang disusun dan disajikan oleh para pakar, dosen, guru dan praktisi lainnya dari berbagai lembaga, pada Seminar Nasional “Seminar Nasional dan Bedah Buku Ki Hadjar Dewantara Dalam Rangka Hardiknas”. Seminar Nasional ini diselenggarakan dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional yang dilaksanakan di Ruang E 126 Gedung E Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, pada Selasa, 24 Mei 2016. Tema Seminar Nasional ini adalah Implementasi Filosofi Ajaran Ki Hadjar Dewantara Dalam Dunia Pendidikan Masa Kini dengan sub tema: 1. 2. 3. 4.



Pandangan dan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Inovasi pembelajaran berbasis Asah, Asih, dan Asuh. Best practice relevansi pendidikan Ki Hadjar Dewantara saat ini. Gagasan sistem pendidikan di Indonesia.



Tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan ini adalah agar para mahasiswa calon guru, guru, praktisi pendidikan di Indonesia memahami dan dapat menterjemahkan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam relevansinya pada pendidikan masa kini . Seminar nasional dan bedah buku ini diprakarsai oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, dengan Pembicara utama: 1. Bedah Buku Oleh : Dr. Francis Wahono Judul buku : “Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Tantangan dan Relevansi”. Penulis: Bartholomeus Samho, M.Pd. Penerbit: Kanisius, Yogyakarta, 2013 2. Mengkaji Filosofi Pemikiran Ki Hadjar Dewantara. Oleh: Prof. Dr. Ki Supriyoko M.Pd. 3. Mempraktikkan Filosofi Pendidikan Ki Hajar Dewantoro Oleh : A. Doni Koesoema, M.Ed. 4. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dalam Revolusi Mental Pendidikan di Indonesia. Oleh: Dr. Bambang Ismanto, M.Si.
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Atas partisipasi aktif pembicara utama, pembicara pada sesi paralel, peserta seminar, panitia dan dukungan semua pihak demi terlaksananya Seminar Nasional ini, kami sampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih yang tak terhingga. Semoga seminar dan prosiding ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu, teknologi, dan praktik pendidikan demi terwujudnya pendidikan yang makin berkualitas. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberkati usaha yang kita lakukan. Salatiga, April 2017 Dekan FKIP-UKSW,



Dr. Yari Dwikurnaningsih, M.Pd.
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MENDEDAH GAGASAN DAN PRAKTEK PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA Bedah Buku: Bartolomeus Samho. 2013. Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara : Tantangan dan Relevansi, Yogyakarta: Kanisius. (115 hal) Oleh Francis Wahuno Cindelaras Institute dan Pamong h4M-UST



Buku ,,Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara » kendati termasuk buku tipis (115 halaman), namun sebagai buku pengantar pada halnya, termasuk yang cukup komplit. Selain itu, gaya penulisan yang berutur dan runtut akan sangat memudahkan para pembaca dalam memahami Ki Hadjar Dewantara (selanjutnya KHD) dengan gagasan dan praktek tentang pendidikan dalam arti sempit (pengajaran = didaktika) maupun arti luas (pendidikan = Pedagogika). Kami dapat memilah-milahnya menjadi, kurang lebih, 9 tema: konteks, inti, isi, metode, sarana prasarana, manajemen, evaluasi, pelaku, pemangku kepentingan. Semuanya itu mengundang kita para pencinta Ki Hadjar Dewantara, untuk merevitaliasi (membuat penting kembali, merelevansikan untuk jaman ini), segera untuk jaman ini. Marilah kita dedah, kita singkap atau buka tutupnya, satu per satu, sambil menimbang kemungkinan relevansinya kini: 1. Konteks KHD hidup dalam penjajahan Kapital yang menguasai daerah koloni, termasuk Hindia Belanda. Bukan saja dijajah secara ekonomi, sosial, politik tetapi juga dijajah secara Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, serta budaya. Akses untuk ke sana, terhalang, karena prioritas diberikan kepada, selain kaum penjajah, juga kepada Orang Timur (Chinese, dlsb), elite/ ningkratnya Bumi Putera. Bagi KHD yang dijadikan basis argumen adalah bahwa itu pelanggaran Hak Asasi Manusia. “Artinya, perjuangannya tidak lain adalah demi perwujudan kondisi hidup manusia di Indonesia yang manusiawi dan bermartabat luhur. Dalam konteks itu pula, Ki Hadjar Dewantara dapat pula kita pandang sebagai sosok pejuang kemanusiaan yang bercita-cita membangun kesadaran bangsa Indonesia akan identitas dirinya yang memang berbeda dari bangsa lain dan sekaligus setara martabat kemanusiaannya...” (hal. 19). Pada saat ini kita pun memperjuangkan harga diri dan kedaulatan tersebut, berhadap-hadapan dengan dominasi negara dan bangsa lain yang cenderung menguasai sumber daya alam kita. |1
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baik melalui sistem perdagangan bebas, maupun melalui sistem peraturan lintas negara yang lebih banyak mengamankan kepentingan bangsa lain daripada bangsa kita sendiri. Maka prinsip nilai-nilai luhur yang diperjuangkan oleh KHD dan diwariskan kepada Taman Siswa, seperti Panca Dharma semakin relevan: Kemerdekaan, Kebangsaan, Kemanusiaan, Kebudayaan dan Kodrat-Alam. Ini sejalan juga dengan yang dimottokan Soekarno dan pada kampanye Jokowi digaungkan juga: berdaulat secara politik, mandiri secara sosial-ekonomi dan ekologis, berkepribadian bangsa Indonesia. Artinya, lebih dari pada masa lalu, jaman KHD, kita sekarang hidup dalam kompleksitas dunia yang multidemensi penjajahannya yang serba cepat dan kurang wajah manusia dan alamnya. Dan itu membuat pendidikan dan pengajaran menjadi medan pertaruhan bangsa. 2. Inti “Ciri khas Perguruan Taman Siswa adalah memperlakukan anak didik (peserta didik) sebagai subjek pendidikan dan mengolah potensi-potensi mereka (intelektualitas, emosionalitas, sosialitas, dan spiritualitas) secara terintegratif.” (hal.23). Kalau UNESCO merumuskan tugas pendidikan holistik membantu murid untuk: learning to know, learning to do, learning to be, and learning to live together (belajar tahu, belajar bekerja / melakukan, belajar hidup, dan belajar hidup bersama) (Laurentius Tarpin, hal. 14), maka, senada dengan itu, KHD mempunyai kata kunci: Niteni, Niroke, Nambahi (Mempelajari agar mengerti -learning to know; Menerapkan apa yang dipelajari - learning to do, dan Mengambil manfaat dan Mengembangkan bagi kemaslahatan bersama - learning to be and learning to live together). Dengan begitu, pendidikan KHD pada saat ini dapat dikatakan pendidikan holistik. Sayangnya, kebanyakan dari pendidikan jaman ini berhenti pada learning to know dan learning to do (sampai taraf Niteni dan Niroke saja). Maka menghafal ilmu, belum membangun ilmu. 3. Isi Isi pendidikan adalah baik pendidikan (value / nilai dan karakter) dan pengajaran (knowledge and skills / pengetahuan dan ketrampilan). Dua-duanya berjalan di dalam kelas suatu sekolah dan lingkungannya (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat). Pendidikan nilai dapat lewat seni, traditional maupun modern seperti drama. Justru bukan dalam bentuk hafalan seperti sekarang ini. Idealnya menjadi orang yang credible (berpengetahuan dan berskill), maka diharapkan juga orang yang punya integrasi (bisa diandalkan) 2|
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4. Pendekatan Pendekatan KHD bermula dari gerakan politik melawan penjajah, bergeser ke kritik jurnalis terhadap monopoli kebenaran oleh penjajah, dilengkapi dengan laku budaya termasuk melestarikan seni guna menangkis nilai-nilai kapitalisme liberal, dan disimpulkan sebagai gerakan pendidikan orang muda agar sejajar dengan orang Barat, namun tidak hanyut dengannya, maka perlu disertai pendidikan kepribadian bangsa yang berakar pada warisan budaya nenek moyang. Ilmu modern dari Barat dibukakan pintu, namun dikonfrontasikan dengan kekayaan budaya Timur, untuk menghasilan budaya berilmu, atau ilmu berbudaya Timur. KHD mengistilahkan itu dengan, - kita merujuk pada penjelasan Ki Supriyoko tentang TriKon-nya KHD: (1) Kontinuitas (melestarikan budaya nenek-moyang yang positif/ berguna); (2) Konvergensitas (menerima/ terbuka terhadap masukan budaya asing) dan (3) Konsentrisitas (memadukan / menstransformasikan kedua budaya hingga lahir budaya baru yang bermakna). Dibaca oleh Karl Marx yang melanjutkan pendekatan dialektika para pendahulunya, proses TriKon tak lain adalah Thesis, Antithesis dan Sintesis. Cara pendekatan ini, oleh para Teolog Pembebasan, utamanya oleh Juan Luis Segundo, ditambah satu tahap lagi, yakni mengkritisi Sintesis lagi, atau menjadikan Sintesis bukan pemberhentian terakhir, tetapi menjadikannya thesis-baru lagi. Thesis-nya adalah basil analisis sosial atas pengalaman/ tindakan, Antithesisnya adalah ajaran agama, sedangkah Sinthesisnya adalah: langkah tindakan perubahan baru yang diterangi oleh inspirasi Alkitab/ Alquran. Lingkaran itu hams dilanjutkanterus menerus, itulah yang disebutLingkaran Hermeunetika, 5. Metode Selain tiga prinsip pendidikan yang menaruh posisi guru sebagai pamong, tinggal bersama murid, juga memberikan porsi yang cukup bagi pengembangan kebudayaan. Metode bermain konkrit gaya Montessori, membimbing anak didik mengembangkan bakatnya sendiri yang unique, aksi refleksi aksi atau yang dikembangkan oleh tim redaksi Kanisius sebagai Paradigma Pedagogi Reflektif. Atau yang diistilahkan oleh Paulo Freire sebagai metode hadap-masalah sebagai alternatif dari metode ”kekerasan” sistem bank (peserta didik diindoktrinasi, dijelaki pengetahuan tanpa sikap kritis), semua sepadan dengan pendidikan ala KHD. Bahkan HAR Tilaar berani mengatakan kalau KHD mendahului Paulo Freire. KHD telah mengembangkan pendidikan kritis jauh hari sebelum Freire. Mungkin karena istilah-istilah ”Jawa” yang membuat pendidikan kritis KHD kurang dilihat orang.
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6. Pelaku Selain murid, guru adalah pelaku pendidikan paling penting. Sebagai pribadi yang kemudian menjadi guru, KHD ” identik dengan sosok pemberontak bagi pihak penjajah Belanda. ..berani memperkarakan kebijakan-kebijakan pemerintah penjajah, mengkritisi, bahkan menentangnya secara terang-terangan dalam dan melalui tulisan yang bernas dan cerdas, orasi yang lantang dan menunjukkan wibawa kcpemimpinan sejati” (hal. 25). Kini ada guru atau dosen seperti KHD, pasti akan mengalami seribu kesulitan, padahal pemerintahnya ” bukan penjajah” (atau ” penjajah” bagi rakyatnya sendiri). Kebebasan akademik dirongrong, lembaga pendidikan penuh dengan aturan dan tugas administratis tak mengerjakan diancam tidak diberikan hak uang sertifikasinya atau bahkan dimutasi dan dipensiun dini. Tambahan lagi, selain sifatsifat guru yang pejuang, ia juga religius dan tegas, visioner dan pemberani, serta tentu saja merakyat. Titel ningkrat nya ia kesampingkan, dan sebagai simbul kerakyatan, titel KHD ia pakai: ” pada saat genap berusia 40 tahun...Soewardi Surjaningrat melakukan pergantian nama. Ia memilih nama barunya yang ” merakyat”, yakni Ki Hadjar Dewantara” (hal.27). Sekarang banyak guru mengunggulkan titel ”kebangsawanan baru” (Dr, Prof, MM, etc), tetapi dalam hal ilmu dan kehidupan luas, jauh panggang daripada api. Sifat-sifat dasar KHD yang seperti itu yang memungkinkan ke-Pamong-an (ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani = di depan memberikan suri tauladan, di tengah ikut membangun, di butut ikut mendukung dengan kebaikan) adalah yang sudah mendarah daging bagi KHD. Yang sekarang kerap terjadi di dunia pendidikan Indonesia adalah: ing ngarso gawe rekasa, ing madya tukang gendra, tut wuri hanyandhungi (di pusat bikin susah orang, di tengah tukang bikin onar, di belakang bikin repot orang). Sedangkan Murid vis-a-vis Guru, Murid adalah subyek pendidikan. « Pendidikan ...sebagaimana diyakini juga oleh KHD adalah menyangkut upaya memahami peserta didik. Dalam proses pendidikan, peserta didik dipahami sebagai subyek pendidikan » (hal.107). Sekarang Murid dimengerti sebagai obyek pendidikan, bahkan obyek kurikulum. 7. Revitalisasi Konsep dan praktek pendidikan dari KHD, sebenarnya telah sekitar 15-20 terakhir direvitasisasi oleh, menyebut beberapa: JB. Mangunwijaya dengan SD Mangunannya di Kalasaan, DIY; Sriwahya dan suaminya Toto Raharja dengan SD dan SMP 4|
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” Salam” (Sekolah Alam) di Nitiprayan, DIY; oleh Bahrudin dengan Komunitas Belajar Qaryah Tayyibah di Salatiga; dan Butet Manurung dengan Sokola Rimba. Tentu dengan variasi sesuai dengan lingkungan dan kondisi peserta didiknya. Tetapi mengapa Pemerintah masih memberlakukan aturan dan standar ketat dan kaku, apalagi kurikulum dan bahan ajarnya didikte dari atas. Butuh tim penulis naskah yang handal dan berwawasan, serta butuh Dewan Pendidikan yang tugasnya mengawal tanpa membatasi, tetapi berproses dan berkembang bersama. 8. Catatan Akhir Beberapa catatan kecil, meskipun tak begitu mengganggu alur uraiannya, tetapi alangkah bijak, untuk edisi berikut buku ini, ditambahkan / dikoreksi, a.l.: (1) Gambar Wajah Ki Hadjar Dewantara pada cover perlu dimiripkan yang empunya wajah (saya duga maunya wajah Ki Hadjar Dewantara); yang terpampang sekarang pada buku ini sungguh ”jauh panggang daripada api” alias tak mirip sama sekali. (2) Ada banyak istilah utamanya yang dalam bahasa Jawa maupun Belanda. alangkah baiknya disertakan Glosarium-nya (3) Meskipun buku kecil. namun Indeks baik istilah maupun nama, sejogyanya disertakan. (4) ”Sedoyo Utomo” (bs. Jawa) semestinya “Sedyo Utomo” (hal. 19). (5) Istilah “pemberontak” (meskipun di mata Belanda), untuk menandai sifat Ki Hadjar Dewantara, nampaknya pada jaman ini dapat disilih ganti, kadang-kadang dengan kata “teguh pendirian”. (hal.25) (6) Persatuan Wartawan Indonesia mengangkatnya secara “Posthomus” (bukan Posthuum), setelah “beliaunya Wafat” (hal.52). (7) Yang masih bisa ditambahkan pada buku ini, dan itu ada dalam tulisan dan praktek KHD dan murid-muridnya ialah: sarana dan prasarana (cf. Sekolah Pancasila), manajemen pendidikan (“keluarga, sekolah dan masyarakat serta lingkungan hidup), Evaluasi Pendidikan dan Pembelajaran (sistem kepamongan dan pamong tinggal dengan murid selama 24 jam). Daftar Bacaan: Dedy Pradipto, Y. 2007. Belajar Sejati Vs. Kurikulum Nasional; Kontestasi Kekuasaan dalam Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius. Dewantara, Ki Hadjar. 1977. Karya Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan.Cetakan Kedua. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa. |5
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ME NG KAJ I FI L O S O FI PE MI K I R AN KI H AD J A R D E WAN TA RA Prof. Dr. Ki Supriyoko, M.Pd.



PENDAHULUAN 1. Ki Hadjar Dewantara (KHD) adalah tokoh pendidikan nasional yang sekaligus merupakan Bapak Pendidikan Nasional Indonesia; sewaktu mudanya banyak berkecimpung dan berjuang melalui dunia politik, dunia pers, dunia kebudayaan, dan tentu saja juga dunia pendidikan sebagaimana yang kita kenal selama ini. 2. Tepat di tanggal 3 Juli 1922, KHD yang saat itu masih bernama R.M. Soewardi Soerjaningrat mendirikan National Ondenvijs Instituut Tamansiswa (Perguruan Nasional Tamansiswa). Pendirian lembaga pendidikan dan kebudayaan ini dilakukan bersama Sang Isteri, Nyi Sutartinah, dan teman-teman seperjuangannya seperti Ki Soerjoputro, Ki Soetatmo Soerjokoesoemo dan Ki Pronowidigdo. 3. Pendirian Tamansiswa disambut positif masyarakat luas waktu itu. Di awal KHD menyelenggarakan Taman Indria (Taman Kanak-kanak); yang berkembang menjadi Taman Muda (Sekolah Dasar), Taman Dewasa (Sekolah Menengah Pertama), Taman Madya (Sekolah Menengah Atas), Taman Karya Madya (Sekolah Menengah Kejuruan), Taman Guru (Sekolah Pendidikan Guru), dan Sarjanawiyata (universitas). Bahkan pernah mendirikan Taman Tani (nonformal). 4. Pada tahun 1932, KHD yang didukung oleh segenap organisasi yang bergerak di bidang pendidikan melawan kebijakan pemerintah kolonial Belanda, Onderwijs Ordonnantie (OO) dengan mengaplikasikan politik diam sambil melawan (lijdelijk verset). OO pada dasarnya adalah kebijakan pemerintah untuk menindas sekolah swasta. 5. Sebelum dan selama memimpin Tamansiswa, KHD banyak menghasilkan pemikiran pendidikan untuk memajukan bangsa Indonesia yang secara filosofis memang layak untuk dikaji. PEMIKIRAN PENDIDIKAN 1. Pemikiran tentang Perkembangan Jiwa. Menurut KHD, perkembangan jiwa Sang Anak ditentukan oleh aspek Dasar dan Ajar. Aspek dasar merupakan pemberian |7
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Tuhan YME seperti bakat dan potensi diri; sedangkan ajar adalah pendidikan dan pelatihan bagi Sang Anak. Apabila Sang Anak memiliki dasar yang positif serta ajar yang positif maka perkembangan jiwanya akan positif; demikian pula sebaliknya. 2. Pemikiran tentang Trihayu, yang terdiri dari memayu hayuning sarira, memayu hayuning bangsa, dan memayu hayuning manungsa (bawana). Menurut KHD, pendidikan itu harus dapat mengantarkan Sang Anak paling tidak mampu menolong dirinya sendiri (sarira), menolong bangsanya sendiri (bangsa), syukursyukur bisa menolong masyarakat dunia (manungsa). 3. Pemikiran tentang Trisentra Pendidikan, yang terdiri dari keluarga, perguruan dan pergerakan (masyarakat). Menurut KHD, keberhasilan pendidikan sangat ditentukan tiga aspek sekaligus; yaitu keluarga, perguruan dan masyarakat. Pendidikan akan berhasil apabila pendidikan yang berlangsung di keluarga, di perguruan atau sekolah serta di lingkungan masyarakat berjalan dengan baik. 4. Pemikiran tentang Among. Menurut KHD, mendidik Sang Anak itu harus dilandasi dengan rasa ikhlas untuk mengasuh dan membimbing sebagaimana dengan seorang “pangemong” dengan anak yang diasuh dan dibimbingnya. Mendidik Sang Anak tidak sebatas pertemuan pada jam-jam efektif di kelas dan/atau di sekolah; tetapi dilaksanakan secara terus menerus selama 24 jam setiap harinya. 5. Pemikiran tentang Kekeluargaan. Menurut KHD, sebaiknya pendidikan dilakukan dalam suasana keluarga (family atmosphere) sebagaimana hubungan yang terjadi dalam suatu keluarga seperti antara anak dengan ibu, anak dengan ayah, dan adik dengan kakak. Apabila konsep kekeluargaan ini dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya, tentu hasilnya akan optimal. 6. Pemikiran tentang Tutwuri Handayani. Menurut KHD, pendidikan itu memberi peluang Sang Anak untuk mengembangkan diri (tutwuri); manakala dalam perjalanannya ada yang keluar rel maka pendidik wajib memberi bimbingan (handayani). Pada usia anak-anak, semisal TK, maka porsi handayani lebih dominan; sebaliknya pada usia dewasa, semisal mahasiswa, maka porsi tutwuri lebih dominan. 7. Pemikiran tentang Trina yang terdiri dari niteni, nirokake dan nambahi. Menurut KHD, untuk mempelajari segala sesuatu bisa ditempuh dengan cara “mengenali dan mengingat” sesuatu yang dipelajari (niteni), menirukan sesuatu yang dipelajari (nirokake), serta mengembangkan sesuatu yang dipelajari (nambahi). Dengan cara seperti ini kita dapat memperoleh hasil yang memadai. 8|
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8. Pemikiran tentang Keseimbangan. Menurut KHD, pendidikan itu hendaknya memberi keseimbangan dalam pengembangan kecerdasan (intelectuality) di satu sisi dan kepribadian (personality) di sisi yang lain. Kecerdasan tanpa diimbangi kepribadian membuat Sang Anak menjadi pintar tetapi buruk; sebaliknya kepribadian tanpa diimbangi kecerdasan membuat Sang Anak menjadi baik tetapi bodoh. 9. Pemikiran tentang Trikon yang terdiri dari kontinuitas, konvergensitas dan konsentrisitas. Menurut KHD, kita wajib melanjutkan budaya positif para pendahulu dan pada sisi yang lain harus terbuka terhadap hadirnya budaya manca untuk dipadukan dengan budaya kita sepan- jang perpaduan tersebut bisa menghasilkan budaya baru yang bernilai positif dan bermanfaat untuk kehidupan. 10. Pemikiran tentang Tripantangan yang terdiri harta, tahta dan wanita. Menurut KHD, seorang pendidik dilarang keras berburu harta secara tidak jujur seperti korupsi (pantangan harta); berburu kedudukan secara tidak wajar seperti “membeli” jabatan (pantangan tahta) serta “bermain” dengan wanita seperti selingkuh (pantangan wanita). NILAI FILOSOFIS 1. Pemikiran KHD tersebut sesungguhnya mengandung nilai-nilai filosofi yang tinggi seperti pengakuan atas kebesaran Tuhan, melepas ketergantungan pada orang lain, perlunya saling kerja sama dalam menjalankan kehidupan, pengembangan nilai-nilai pengabdian pada Sang Anak, dan sebagainya. 2. Dalam pemikiran KHD tentang Perkembangan Jiwa Sang Anak yang ditentukan oleh aspek Dasar dan Ajar secara filosofis terdapat pengakuan atas kebesaran Tuhan. Agar supaya perkembangan jiwa Sang Anak itu positif maka kita dituntut mengkondisikan lingkungan yang positif, namun hal itu tidak ada jaminan berhasil kalau Sang Anak tidak dianugerahi dasar yang positif dari Tuhan. 3. Dalam pemikiran KHD tentang Trihayu yang terdiri dari memayu hayuning sarira, memayu hayuning bangsa, dan memayu hayuning manungsa (bawana) secara filosofis terdapat konsep kemandirian agar tidak tergantung pada orang lain. Pendidikan itu paling tidak harus mampu mengantarkan Sang Anak bisa menolong diri sendiri. 4. Dalam pemikiran KHD tentang Trisentra Pendidikan yang terdiri dari keluarga, perguruan dan pergerakan (masyarakat) secara filosofis terdapat hakekat perlunya manusia saling kerja sama untuk menjalankan kehidupan, khususnya menjalankan |9
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pendidikan. Pendidikan akan berhasil kalau terdapat kerja sama yang produktif antara keluarga, perguruan dan masyarakat. 5. Pemikiran KHD tentang Among secara filosofis mengandung nilai pengabdian yang tinggi kepada Sang Anak. Mendidik Sang Anak itu harus dilandasi dengan rasa ikhlas untuk mengasuh dan membimbing sebagaimana dengan seorang “pangemong” dengan anak yang diasuh dan dibimbingnya. 6. Kalau kita kaji secara mendalam, pemikiran-pemikiran pendidikan KHD secara filosofis memang sarat dengan makna; bahwa sebagian kelihatan sekedar teknis edukatif memang tidak salah tetapi dibalik itu terkandung makna yang tinggi. ***
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RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KI HAJAR DEWANTARA DALAM REVOLUSI MENTAL PENDIDIKAN DI INDONESIA Dr. Bambang Ismanto, M.Si Dosen FKIP - UKSW Salatiga



ABSTRAK Tut Wuri Handayani adalah salah satu moralitas dalam membangun pendidikan yang bertanggung jawab sebagai wujud pemikiran Ki Hajar Dewantara. Prinsipprinsip pendidikan nasional dibangun dan dikembangkan sebagai orde en vrede (tertib dan damai, tata-tentrem) tidak dalam suasana regering, tucht, en orde (perintah, hukuman, dan ketertiban). Prinsip hidup Tetep, antep dan mantep; ngandel, kandel, kendel dan bandel; Neng, ning, nung dan nang, menjadikan pribadi kuat, teguh, percaya diri, tangguh dalam mencapai visi hidupnya. Pendidikan menghantar seseorang memiliki otonomi diri secara utuh dan penuh dalam wilayah kognisi, afeksi, spiritual, social sehingga eksistensinya mampu berdiri sendiri, dan mengatur dirinya sendiri. Revolusi mental di bidang pendidikan perlu dilakukan sebagai benteng utama dalam menjamin kehidupan bangsa dengan SDM yang memiliki kekuatan, ketangguhan, ketahanan dan keutuhan pribadi yang bermoral, berbudaya dalam kehidupan yang semakin global. Indonesia adalah kebanggaan, pendidikan sebagai penopang dan dinamisator kehidupan. Kata kunci : Revolusi Mental, Pendidikan, Ki Hajar Dewantara, Jati diri



PENDAHULUAN Pendidikan sebagai bagian dinamik dalam kehidupan manusia. Dalam diri, dan dalam hubungannya dengan orang lain bahkan dengan masyarakat (bangsa) lainnya, pendidikan memberikan kontribusi dan makna. Berbagai pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai kehidupan menjadikan diri seseorang mampu memecahkan persoalan, memaksimalkan kepuasan kebutuhan dan mengembangkan diri secara positif berbagai potesi dan peluang di lingkungannya. Di samping itu, berbagai pengalaman dalam lingkungan pendidikan, kita mampu memecahkan hambatan dan mengatasi kendala dalam mencapai tujuan kehidupan kita. Sebagai Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara telah meletakkan dasar dan nilai-nilai filosofis pendidikan dan budaya sebagai jati diri bangsa yang merdeka, berdaulat dan mandiri. Menurut Ki Hadjar Dewantara pengajaran adalah upaya memerdekakan aspek badaniah manusia (hidup lahirnya). Sementara pendidikan itu adalah upaya | 23
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memerdekakan aspek batiniahnya (Samho : 2010:29). Aktivitas pengajaran itu berupa tindakan informatif tetapi sekaligus formatif. Pada tataran informatif pengajaran adalah aktivitas membangun otonomi intelektual secara disengaja, yang dampaknya adalah mencerdaskan kognisi seseorang sehingga ia terbebaskan dari belenggu “kebodohan” kognisi. Sementara pada tataran formatif, ia membangun otonomi eksistensial dalam arti membangun kesadaran akan hak-hak asasinya sebagai manusia yang bermartabat luhur. Signifikanisnya adalah bersikap kritis terhadap realitas yang membelenggu kondisi eksistensialnya sebagai manusia. Dalam praksis kehidupan, otonomi intelektual dan eksistensial itu terekspresi dalam hidup yang tidak mengalami disorientasi dan tidak teralienasi secara personal dan sosial. Istilah “memerdekakan lahiriah” di sini mengandung makna bahwa pengajaran adalah daya upaya yang signifikan untuk membangun otonomi intelektual seseorang yang kemudian menyadarkan dirinya untuk menegaskan otonomi eksistensialnya (badaniahnya) yang secara kodrati merupakan anugerah dari Allah. Pendidikan membentuk dan menghantar seseorang menjadi subyek realitas. Ia memiliki otonomi intelektual, otonomi eksistensial, dan otonomi sosial sebagai anggota masyarakat. Ketiga wilayah otonomi itu menjadi bagian integral identitas diri atau jati diri. Pendidikan menghantar seseorang memiliki otonomi diri secara utuh dan penuh dalam wilayah kognisi, afeksi, spiritual, social sehingga eksistensinya mampu berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain, dan dapat mengatur dirinya sendiri. Nilai-nilai pendidikan dan budaya dalam diri Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa yang dirintis dan dikembangkannya menjadi awal Revolusi mental bangsa Indonesia. Dalam suasana takut dan tekanan penjajah, Ki Hajar Dewantara mampu meletakkan prinsip-prinsip pendidikan orde en vrede (tertib dan damai, tata-tentrem) tidak dalam suasana regering, tucht, en orde (perintah, hukuman, dan ketertiban). Hal ini sangatlah bertentangan dengan fakta-fakta masyarakat Indonesia menghadapi UU, Peraturan dan ketentuan kehidupan bangsa Belanda. Pada upacara pemakaman di pendapa Taman Siswa, Menteri PP dan K mengucapkan pidato belasungkawa atas nama Pemerintah Pusat. Isi pidatonya antara lain sebagai berikut: Pemerintah merasa kehilangan seorang mahaputera yang perasaannya, pikirannya, perkataannya dan perbuatannya selalu merupakan keselarasan dan tak pernah bertentangan satu sama lain. Seluruh perbuatannya yang tak pernah mendustai pelajaran-pelajarannya itulah yang menyebabkan Ki Hadjar menjadi pemimpin dan pendidik yang sukar dicari taranya Selanjutnya menteri meneruskan : “… Jika Presiden kita Bung Karno mengatakan bahwa Revolusi Kemerdekaan kita itu adalah Revolusi mencari Kepribadian kita sendiri, maka sudah 24 |
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lamalah Ki Hadjar mulai mencari Kepribadian Indonesia itu. Kepribadian yang mengandung arti harga diri atau harkat kemanusiaan itulah yang menyebabkan Ki Badjar tidak pernah mengacungkan tangannya untuk minta bantuan atau subsidiiari pemerintah kolonial untuk perguruan neisionatnya. “Ki Hadjar telah wafat, tetapi namanya, jiwanya dan semangatnya akan tetap hidup di tengah-tengah kita ... (Suratman : 1985 : 123). Revolusi mental menjadi dinamika dalam Pemerintahan Joko Widodo. Sekalipun, Reformasi Indonesia telah berlangsung sejak Tahun 1998 tapi tampaknya masih tahapan eforia bahkan cenderung berkembang ke arah negatif. Berbagai peristiwa Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dikalangan Pejabat Pemerintah, Wakil Rakyat (legislatif) dan penegak hukum berakibat mengurangi kepercayaan publik terhadap Pemerintahan. Bahkan alokasi APBN/D ke masyarakat secara langsung seperti Bantuan Tunai Langsung, Bantuan Operasional Sekolah, Dana Alokasi Khusus dan Bantuan sosial serta keberpihakan lainnya semakin mengurangi semangat partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Revolusi mental sebuah perubahan mindset menuju kehidupan yang lebih baik, berkualitas, mandiri, sejahtera, demokratis dan bertanggungjawab sebagai pribadi dan masyarakat. Menurut Purwanto (2014), Revolusi mental menuntut perubahan pada dua tatanan sosial politik, yaitu pada para pejabat (pembuat, pelaksana kebijakan, dan semua yang terkait dengan posisi pemerintahan) dan rakyat sebagai warganegara. Oleh karena itu, perubahan juga harus diarahkan pada kedua tatanan tersebut: bagaimana penguasa menjadi pelindung dan pelayan publik yang cakap dan santun, dan bagaimana rakyat dapat menjadi warga negara yang terlindungi, terjamin hakhaknya, dan bertanggung jawab pada lingkungannya. Pendidikan menjadi harapan untuk perubahan menuju kehidupan yang lebih tertata, tertib, damai, demokratis, dalam perwujudan tata kelola pemerintahan Indonesia yang sesuai pembukaan dan UUD 1945 serta kebijakan nasional untuk keutuhan dan kesejahteraan dan keadilan. Berbagai pemikiran Ki Hajar Dewantara masih sangat relevan dalam penataan tata kelola pendidikan nasional. Nilai-nilai pendidikan Ki Hajar Dewantara perlu menjadi pengarah (acuan) rekonstruksi revolusi mental pendidikan di Indonesia. NILAI LUHUR PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KI HAJAR DEWANTARA Ki Hadjar Dewantara. Sebagai seorang pendidik mengemukakan betapa pentingnya tiga pusat pendidikan (Sistem Tripusat), ialah alam atau lingkungan keluarga, alam perguruan dan alam pemuda. Tugas tiga pusat pendidikan itu adalah | 25
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sebagai berikut: (1) Alam keluarga, pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting. Tugasnya mendidik budi pekerti dan laku sosial. (2) Alam perguruan, pusat pendidikan yang berkewajiban mengusahakan kecerdasan pikiran dan memberi ilmu pengetahuan. (3). Alam pemuda, membantu pendidikan baik yang menuju kepada kecerdasan jiwa maupun budi pekerti (Suratman 1985:1). Pendidikan berlangsung dalam kelembagaan rumah tangga (informal), sekolah (formal) dan organisasi (non formal). Ketiga pusat ini memiliki fungsi dan kontribusi yang berbeda dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi peserta didik dalam berbagai kehidupannya. Dalam keyakinan yang menjadi postulat nilai-nilai pendidikan di Indonesia, Ki Hadjar Dewantara pendidikan yang khas Indonesia haruslah berdasarkan citra nilai Indonesia. Maka ia menerapkan tiga semboyan pendidikan yang menunjukkan kekhasan Indonesia, yakni : Pertama, Ing Ngarsa Sung Tuladha, artinya seorang guru adalah pendidik yang harus memberi teladan. Ia pantas digugu dan ditiru dalam perkataan dan perbuatannya. Kedua, Ing Madya Mangun Karsa, artinya seorang guru adalah pendidik yang selalu berada di tengah-tengah para muridnya dan terusmenerus membangun semangat dan ide-ide mereka untuk berkarya. Ketiga, Tut Wuri Handayani, artinya seorang guru adalah pendidik yang terus-menerus menuntun, menopang dan menunjuk arah yang benar bagi hidup dan karya anak-anak didiknya. Senada dengan semboyan pendidikan di atas adalah metode pendidikan yang dikembangkan, yang sepadan dengan makna “paedagogik”, yakni Momong, Among dan Ngemong, yang berarti bahwa pendidikan itu bersifat mengasuh. Mendidik adalah mengasuh anak dalam dunia nilai-nilai. (Samho :2010:44). Sekalipun dalam pendidikan kita punya kesempatan berinteraksi dengan bangsa lain tidak berarti langsung mengadopsi nilai-nilai yang dianutnya. Ketiga semboyan inilah, prinsip-prinsip pedagogik dan tata nilai pendidikan diajarkan dan ditanamkannya kepada kita sebagai insan yang terpanggil memajukan bangsa melalui pendidikan. Pamong harus memberi tuntunan dan menyokong pada anak-anak agar dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan kekuatan sendiri. Cara mengajar dan mendidik dengan menggunakan alat perintah, paksaan dengan hukuman seperti yang dipakai dalam pendidikan di masa dahulu, hendaknya dihindari. Metode ini disebut metode Among. Semboyan yang dipergunakan untuk melaksanakan metode ini adalah Tut Wuri Andayani, artinya mendorong para anak didik untuk membiasakan diri mencari dan belajar sendiri. Guru atau pamong mengikuti di belakang dan memberi pengaruh, bertugas mengamat-amati dengan segala perhatian; pertolongan diberikan apabila dipandang perlu (Suratman 1985 :79). Dalam hal ini Samho (2010:41), berpendapat 26 |
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bahwa ketiga fatwa pendidikan Ki Hadjar di atas tetap penting sebab ia memiliki kandungan makna yang berkualitas kemanusiawian, suatu kualitas yang merupakan bagian mendasar dari idealisme pendidikan sejak masa Yunani klasik. Bila ketiga fatwa itu dikritisi, ia tampak tetap memiliki relevansi untuk konteks pendidikan Indonesia kini terutama manakala penerapannya dimaksudkan untuk membangun jiwa kepemimpinan dalam diri anak-anak di Indonesia. Harapan ke depan mereka kelak mampu menjadi pemimpin Indonesia yang benar-benar “meng-Indonesia”. Artinya, menjadi pemimpin yang memiliki ketetapan pikiran dan batin, memiliki kepercayaan diri dan pendirian yang teguh, memiliki pikiran yang suci, batin yang tenang dan hati yang senang. Kondisi demikian menjadi jaminan ke arah terciptanya kepemimpinan yang memerdekakan kemanusiaan setiap pribadi di Indonesia secara utuh dan penuh. Peserta didik hendaknya dibiasakan bergantung pada disiplin kebatinannya sendiri, bukan karena paksaan dari luar atau perintah orang lain. Penerapan metode Among, dinyatakan dalam bentuk upaya membimbing anak dengan penuh kecintaan dan mendahulukan kepentingan sang anak maka anak dapat berkembang menurut kodratnya. Dengan demikian maka bakat peserta didik dapat berkembang dan hubungan pamong dan murid adalah seperti keluarga. Dewantara dalam Samho (2010: 43), merasa yakin bahwa dasar-dasar pendidikan yang cocok untuk Indonesia bukanlah regering, tucht, en orde (perintah, hukuman, dan ketertiban) melainkan orde en vrede (tertib dan damai, tata-tentrem). Anak manusia bisa tertib dan damai. Kalau dididik dalam suasana momong, among, dan ngemong. Sebagai pendiri, pemikir dan pengembangan pendidikan Taman Siswa, Ki Hajar Dewantara merumuskan Asas-asas pendidikan (1922), sebagai berikut: (1). Agar suatu bangsa dapat tumbuh secara sehat lahir dan batin, maka pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepadanya harus berdasarkan prinsip nasional dan kulturalkemasyarakatan. (2). Pengajaran yang diberikan oleh Pemerintah Kolonial hanya untuk dapat menjadi “buruh” karena memiliki “Ijazah”, tidak untuk isi pendidikannya dan mencari pengetahuan guna kemajuan jiwa-raga. (3). Pengajaran yang berjiwa kolonial itu akan membawa kita selalu tergantung kepada bangsa Barat. Keadaan ini tidak akan lenyap hanya dilawan dengan pergerakan politik saja, Perlu diutamakan penyebaran hidup merdeka di kalangan rakyat kita dengan jalan pengajaran yang disertai pendidikan nasional. (4). Kita harus berani membuat sistem pendidikan dan metodik baru didasarkan atas kultur sendiri dan untuk kepentingan masyarakat kita sendiri. (5) Pemakaian metode Among, suatu metode yang tidak menghendaki “perintah-paksaan”, melainkan memberi “tuntunan” bagi hidup anak-anak agar dapat | 27
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berkembang dengan subur dan selamat, baik lahir maupun batinnya. 6. Supaya ada kemerdekaan yang seluas-luasnya pengajaran dan pendidikan nasional itu harus berdasarkan / prinsip berdiri di atas kaki sendiri dan syaratnya adalah “berhemat”. 7. Perlu adanya demokratisasi dalam pengajaran, supaya tidak hanya lapisan atas saja yang terpelajar. Pengajaran harus benar-benar dapat dinikmati oleh rakyat. (Suratman: 198 : 107). Pemikiran ini sangatlah relevan dengan prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional Indonesia tidak diskriminatif. Hal ini relevan dengan implementasi pasal 4 ayat 1 UU No. 20/2003 yang menyatakan bahwa Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Dalam perspektif sejarah dalam merespon masalah Undang-undang Sekolah Liar 1932, Ki Hajar Dewantara menyerukan sendi-sendi pendidikan dalam prinsip hidup : “Tetep-Mantep-Antep”, “Ngandel Kendel - Bandel-Kandel” dan “NengNing-Nung-Nang”, Suratman : 1985:107). Dengan prinsip ini, Taman Siswa dapat mengatasi kesulitan-kesulitannya. “Tetap” atau tetap, maksudnya untuk mencapai apa yang kita kehendaki, perlulah kita selalu tetap dalam pekerjaan kita, jangan selalu menengok ke kanan dan ke kiri. Kita harus terus berjalan tertib dan maju, setia dan taat terhadap segala asas-asas kita. Lagi pula kita harus selalu “mantep” atau berbesar hati, agar tidak akan ada kekuatan yang dapat menahan laku kita atau membelokkan aliran kita. Sesudah kita tetap dan mantap, dengan sendirinya perbutan kita akan “antep” atau berat, dan pasti tidak mudah kita dapat ditahan, dihambat atau dilawan. “Ngandel” atau percaya maksudnya yakin kepada penguasa Tuhan dan kekuatan diri. “Kendel” atau berani, yaitu menghindarkan rasa takut atau wasangka. “Bandel” atau tahan, tawekal, ilah hatinya kuat menderita. “Kandel” atau tebal (yaitu meskipun menderita namun kuat badan tubuhnya. Dalam rangka itu, Ki Hadjar Dewantara mengedepankan tiga ajaran tentang pendidikan (tiga fatwa), yakni: Tetep, antep dan mantep; ngandel, kandel, kendel dan bandel; Neng, ning, nung dan nang. Keempat tabiat itu saling berhubungan: barang siapa dapat percaya tentu akan berani, lalu mudahlah ia tawekal dan dengan sendirinya ia akan tebal tubuhnya. “Neng” berarti “meneng” yaitu tenteram lahir-batinnya. “Ning” dari perkataan “wening” dan “bening” berarti jernih pikirannya, mudah dapat membedakan barang yang “hak” dan yang “batal”, yang “benar” dan yang “salah”. “Nung” dari perkataan “hanung”, berarti kuat, sentosa dalam kemauannya, yaitu kokoh dalam segala kekuatannya, lahir dan batin, untuk mencapai apa yang dikehendaki. “Nang” yaitu “menang” atau dapat “wewenang” atau berhak atas buah usahanya. Keempat tabiat ini juga salingberhubungan: barang siapa dapat “neng” tentu mudah ia akan dapat berpikir “ning”, 28 |
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lalu menjadi kuat atau “nung” kemauannya, dan dengan sendirinya ia akan “menang. Dwiarso dalam Albertus (2014:4) menyatakan bahwa Ki Hadjar Dewantara memasukkan kebudayaan dalam diri anak dan memasukkan diri anak ke dalam kebudayaan mulai sejak dini, yaitu Taman Indria (balita). Konsep belajar ini adalah cognitive), nonton di sini adalah secara pasif dengan segenap panca indera. Niteni (affective) adalah menandai, mempelajari, mencermati apa yang ditangkap panca indera, dan nirokke (psychomotoric) yaitu menirukan yang positif untuk bekal menghadapi perkembangan anak Ketika anak didik sudah menginjak pada pendidikan Taman Muda (Sekolah Dasar), kemudian Taman Dewasa dan seterusnya maka konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara adalah Ngerti, Ngroso lan Nglakoni. Model pendidikan ini dimaksudkan supaya anak tidak hanya dididik intelektualnya saja (cognitive), istilah Ki Hadjar Dewantara ‘ngerti’, melainkan harus ada keseimbangan dengan ngroso (affective) serta nglakoni (psychomotoric). Dengan demikian diharapkan setelah anak menjalani proses belajar mengajar dapat mengerti dengan akalnya, memahami dengan perasaannya, dan dapat menjalankan atau melaksanakan pengetahuan yang sudah didapat dalam kehidupan masyarakat. Ki Hadjar Dewantara dalam Samho (2010:33), menyatakan bahwa pendidikan adalah daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak, dalam rangka kesempurnaan hidup dan keselarasan dengan dunianya. Pendidikan nasional, seperti yang diterapkannya dalam Taman Siswa, ialah pendidikan yang beralaskan garishidup dari bangsa (kultur nasional) dan ditujukan untuk keperluan perikehidupan yang bisa mengangkat derajat negara dan rakyat. Orientasi globalnya adalah agar rakyat Indonesia dapat bekerja bersama-sama dengan bangsa-bangsa yang lain untuk kemuliaan manusia di seluruh dunia. Ini berarti bahwa Globalisasi bukanlah hal baru dalam dimensi pendidikan nasional. Pendidikan mengantarkan, menyiapkan dan mengembangkan SDM yang mampu menempatkan diri, proses akulturasi, transaksional, interprestasi dan internalisasi nilai-nilai positif. Kehadirannya kembali ke masyarakat Indonesia, tidak membawa perubahan negatif namun mendinamiskan pola kehidupan yang bermutu, bermartabat, mandiri dalam pendewasaan sebagai diri dan masyarakat. Pendidikan militer yang memiliki citra kedisiplinan pada kenyataannya sangat relevan dengan ajaran pendidikan Ki Hadjar Dewantara di Taman Siswa, yaitu memberikan kebebasan bagi para individu untuk berkembang sesuai dengan kodrat alam. Antara pendidikan militer dan pendidikan di Taman Siswa tidak ada perbedaan, T
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sama-sama menciptakan tujuan yang positif, yaitu tertib dan damai. Menurut Tyasno Sudarto, dalam Henricus, (2014 :16), SMA Taruna Nusantara menggunakan sistem Tri Pusat, yakni memadukan tiga lingkungan pendidikan, yaitu pendidikan sekolah, pendidikan keluarga, dan pendidikan masyarakat. Selain itu metode among diterapkan dengan Tutwuri Handayani sebagai dasar pengajaran, pengasuhan, dan pelatihannya. Kita bisa hidup di alam masyarakat yang tertib dan damai. Artinya, kebebasan tidak boleh lepas dari ketertiban, karena ketertiban akan melahirkan kedamaian. Kalau tidak tertib, pasti tidak akan ada kedamaian, oleh sebab itu, kalau kita semua masyarakat tertib dipastikan karena masyarakatnya disiplin, jadi semua itu sangat relevan dengan apa yang terdapat di dalam pendidikan militer. Pemikiran Pendidikan Taman Siswa yang diadopsi dan dikembangkan tata kelola SMA Taruna Nusantara. Pola dan nilai-nilai kehidupan dibangun sejak seseorang memasuki pendidikan pra kepemimpinan dan manajerial. Dengan pola demikian, keteladaan dapat dikondisikan lebih awal dalam kerangka membangun kepemimpinan nasional. Hal ini relevan dengan implikasi Pasal 4 ayat 4 UU Sisdiknas yang menetapkan prinsip Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Rekontruksi Pemikiran Ki Hajar Dewantara Revolusi Mental Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasonal (RPJMN) tahun 20152019 telah menetapkan sembilan agenda prioritas, yang dikenal sebagai Nawacita, yang sepenuhnya berlandaskan ideologi Trisakti. Ideologi Trisakti mencakup kedaulatan di bidang politik, berdikari di bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan. Sementara itu Nawacita meliputi, (1) menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara; (2) membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya; (3) membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan; (4) memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya; (5) meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia; (6) meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya; (7) mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik; (8) melakukan revolusi karakter bangsa; serta (9) memperteguh kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 30 |
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Menurut Sunaryo Kartadinata 2014, Ada tanggung jawab unik pendidikan dan pendidikan guru. “Tanggung jawab unik itu adalah menuntun bangsa ke jalan nilai-nilai moral dan spiritual, mendidik warga negara bertanggung jawab atas kemaslahatan masyarakat, dunia, dan lingkungan alamnya. Pendidikan guru mengemban misi penting di dalam mewujudkan warisan nilai-nilai keadilan, demokrasi, keharmonisan, kesehatan lingkungan dan pewarisan nilai-nilai kultural yang akan menjadikan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa kesuksesan dan kemaslahatan bagi pembangunan daya saing bangsa.” “... Ada tanggung jawab moral perguruan tinggi dalam konteks ini, yaitu memperkuat nilai-nilai para pakar untuk berperan sebagai hati nurani bangsa di dalam membangun generasi muda dan melahirkan kemaslahatan sosial.” “Adalah tanggung jawab mindset damai yang tumbuh (growing peacefull mindset) dan bukan mindset yang pasti (fixed mindset) agar manusia yang dilahirkan dari pendidikan memiliki kepakaran tinggi yang bermuatan hati nurani yang akan menjadi penentu kesuksesan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membuahkan kemaslahatan bagi umat manusia di dunia ini.” (Purwanto: 2014). p
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Paradigma pembangunan pendidikan dan kebudayaan Indonesia dalam Renstra Kemendikbud Tahun 2015-2019 meliputi: (1). Pendidikan untuk Semua; (2). Pendidikan Sepanjang Hayat; (3). Pendidikan sebagai Suatu Gerakan; (4). Pendidikan Menghasilkan Pembelajar; (5). Pendidikan Membentuk Karakter; (6). Sekolah yang Menyenangkan; (7). Pendidikan Membangun Kebudayaan. Visi Kemendikbud 2019 dalam Renstra Tahun 2015-2019 adalah: “Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter dengan Berlandaskan Gotong Royong. Ekosistem meliputi: (1) Sekolah yang Kondusif; (2) Guru sebagai Penyemangut; (3) Orangtua yang Terlibat Aktif; (4) Masyarakat yang Sangat Peduli; (5) Industri yang Berperan Penting; (6) Organisasi Profesi yang Berkontribusi Besar; (7) Pemerintah yang Berperan Optimal. Gotong royong merupakan salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan diakui sebagai kepribadian dan budaya bangsa yang telah berakar kuat dalam kehidupan masyarakat. Gotong royong dalam pembangunan pendidikan dan kebudayaan berarti banyak hal yang dilakukan secara bersama oleh banyak pihak secara sadar, sukarela, merasa turut berkepentingan, serta dengan keinginan saling menolong. Gerakan ini dicirikan, antara lain oleh keterlibatan aktif masyarakat, dukungan langsung dunia usaha, dan kepercayaan yang tinggi terhadap lingkungan lembaga satuan pendidikan seperti sekolah. Terbentuknya insan serta ekosistem kebudayaan yang berkarakter dapat dimaknai sebagai berikut (Renstra Kemendikbud : 2015-2019): 1. Terwujudnya | 31
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pemahaman mengenai pluralitas sosial dan keberagaman budaya dalam masyarakat, yang diindikasikan oleh kesediaan untuk membangun harmoni sosial, menumbuhkan sikap toleransi, - dan menjaga kesatuan dalam keanekaragaman; 2. Terbentuknya wawasan kebangsaan di kalangan anak-anak usia sekolah yang diindikasikan oleh menguatnya nilai-nilai nasionalisme dan rasa cinta tanah air; 3. Terwujudnya budaya dan aktivitas riset, budaya inovasi, budaya produksi serta pengembangan ilmu dasar dan ilmu terapan yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri untuk mendukung pusat-pusat pertumbuhan ekonomi; 4. Terwujudnya pelestarian warisan budaya baik bersifat benda (tangible) maupun tak benda (intangible); 5. Terbentuknya karakter yang tangguh dengan melestarikan, memperkukuh, dan menerapkan nilainilai kebudayaan Indonesia; 6. Tingginya apresiasi terhadap keragaman seni dan kreativitas karya budaya, yang mendorong lahirnya insan kebudayaan yang profesional yang lebih banyak; 7. Berkembangnya promosi dan diplomasi budaya. Revolusi Mental pertama kali digunakan Presiden Soekarno tahun 1957 ketika revolusi nasional sedang berhenti. Gerakan itu ditujukan untuk menggembleng manusia Indonesia agar menjadi manusia baru yang berhati putih, berkemauan baja, bersemangat elang rajawali, berjiwa api yang menyala-nyala. Semangat tersebut kini diimplementasikan sesuai kondisi nyata oleh Presiden Joko Widodo dengan tujuan lebih memperkokoh kedaulatan, meningkatkan daya saing dan mempererat persatuan bangsa. Nilai-nilai esensial itu meliputi etos kemajuan, etika kerja, motivasi berprestasi, disiplin, taat hukum dan aturan, berpandangan optimistis, produktif-inovatif, adaptif, kerja sama dan gotong royong, dan berorientasi pada kebajikan publik dan kemaslahatan umum (Dirjen Inkominfo : 2015:1) Persoalan-persoalan seputar budaya atau mentalitas merupakan bagian revolusi mental. Suatu trasformasi yang dalam bahasa Jokowi akan mendorong sikap “negativisme menjadi positivisme”. Proses yang menginginkan sikap-sikap negatif dari warganegara dikritisi dan diubah menjadi sikap-sikap positif. Oleh karena itu, diperlukan operasionalisasi konsep revolusi mental agar ide tersebut dapat dipahami dan diwujudkan. Revolusi mental dalam sebagai strategi kebudayaan mencakup : a. Upaya untuk mengubah kebiasaan dan kerangka pemikiran sehari-hari masyarakat yang berdampak luas bagi publik. b. Proses menghasilkan manusia merdeka, bagaimana mendidik manusia yang mengerti dirinya, mengerti keindonesiaannya. c. Transformasi pengertian dan pemahaman mengenai politik dari isu kekuasaan menjadi pelayanan publik. d. Perubahan pikir para penguasa menyangkut orientasi politik, perubahan sikap pejabat publik dan politik partisan, e. Tidak hanya menyangkut pola pikiran, namun juga perubahan struktural dalam interaksi sosial yang dominan 32 |
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di masyarakat, yaitu komunikasi, hubungan kekuasaan, dan moralitas. f. Pengembangan sikap anti kepada hal-hal negatif (Purwanto : 2014). Akademisi dari Hankok University Korea, Park Hee Young, mengatakan gerakan revolusi mental di Korea sudah dimulai sejak 1960 dengan konsep Saemul Undong, yakni pembangunan bangsa dari desa. “Gerakan itu kami masukkan dalam konsep pendidikan nasional. Sehingga gerakan ini mampu mengubah mental orang Korea yang sebelumnya pesimis dan berpikiran negatif irasional, menjadi optimis dan rasional positif,” katanya. Revolusi Mental adalah jargon yang diusung Presiden Joko Widodo saat masa kampanye. Menurut Jokowi Revolusi mental berarti warga Indonesia harus kembali mengenal dan menjalankan karakter orisinil bangsa Indonesia yang santun, berbudi pekerti dan bergotong royong. Satu-satunya jalan untuk revolusi mental adalah melalui pendidikan yang berkualitas dan merata dan penegakan hukum yang tanpa pandang bulu. (Metrotvnews.com) Penyelenggaraan pendidikan nasional diselenggarakan berdasarkan prinsip sebagai berikut (Pasal 4 UU 20 Tahun 2003): (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. (2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna. (3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. (4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. (5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. (6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. peserta didik dalam proses pembelajaran. Implementasi Nawacita dalam revolusi mental pendidikan di Indonesia, mencakup dimensi tata kelola sebagai berikut: (1) Mengubah paradigma pendidikan “berdaya saing” menjadi pendidikan “mandiri dan berkepribadian”; (2) Merancang kurikulum berbasis karakter dari kearifan lokal serta vokasi yang beragam berdasarkan kebutuhan geografis daerah dan bakat anak; | 33
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(3) Menciptakan proses belajar yang menumbuhkan kemauan belajar dari dalam diri anak; (4) Memberi kepercayaan penuh pada guru untuk mengelola suasana dan proses belajar pada anak; (5) Memberdayakan orangtua untuk terlibat pada proses tumbuh kembang anak; (6) Membantu kepala sekolah untuk menjadi pemimpin yang melayani warga sekolah; dan (7) Menyederhanakan birokrasi dan regulasi pendidikan diimbangi pendampingan dan pengawasan Achmad Fedyani Saifuddin dalam Purwanto (2015) menyatakan bahwa pendidikan dalam tataran linear sebagai salah satu komponen dari sebuah sistem yang lebih besar. Kecenderungan berpikir struktural-fungsionalisme pada tingkat nasional mendorong penyusun kebijakan dan pengambil keputusan pendidikan nasional untuk berpikir seragam, artinya ada suatu kekuasaan-yakni kekuasaan negara—yang berfungsi sentral untuk merancang blue print, menyusun kurikulum, mempersiapkan tenaga pengajar, dan menyediakan fasilitas pendidikan untuk semua bagian dan tingkatan di seluruh negeri. Sebagai hasilnya adalah sebuah sistem yang stabil, seimbang, dan “kurang menyukai” perubahan. Premis dari strukturalfungsionalisme meliputi : (a) masyarakat adalah sebuah sistem yang bekerja; (b) sistem yang bekerja menuntut institusi-institusi komponennya untuk memberikan kontribusi demi dipeliharanya sistem tersebut; (c) sistem sosial yang bekerja menuntut semua anggota sistem untuk dimotivasi dan dilatih untuk memfasilitasi fungsi sistem. Apabila kita mencermati kebijakan nasional pendidikan kita, nampaknya selama ini pendidikan kita dirancang menurut premis pemikiran di atas. Kelebihan cara berpikir ini adalah transmisi pengetahuan yang seragam dan merata di seluruh Indonesia, baik kurikulum, latar belakang dan kualifikasi pengajar, metode belajar mengajar, maupun bukubuku ajar yang digunakan, sehingga dalam jangka panjang kesatuan nasional melalui proses pendidikan dapat terpelihara. Fakta menunjukkan bahwa proyek-proyek nasional pendidikan, khususnya proyek pengembangan fasilitas sekolah seragam di seluruh Indonesia. Kebijakan penyeragaman ini, di sisi lain, menafikan keragaman sosial-budaya di seluruh tanah air yang sesungguhnya potensil untuk pengembangan kesejahteraan masyarakat setempat. Dinamika pendidikan dalam era globalisasi tidak harus akan mengorbankan jati diri bangsa Indonesia. Pendidikan berlangsung sebagai transaksi yang dikendalikan prinsip-prinsip ekonomi, penuh kompetisi, dalam nilai-nilai internasional, proses instant, dan aplikasi teknologi informasi. Tanpa dibangun dengan jati diri yang 34 |
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mengandalkan Tetep, antep dan mantep; ngandel, kandel, kendel dan bandel; Neng, ning, nung dan nang akan melunturkan bahkan menghapus budaya, ketahanan dan kesatuan nasional. Revolusi mental pendidikan perlu diimplementasikan dalam tata sekolah yang akuntabel. Sekolah sebagai lingkungan utama peserta didik dalam pengembangan diri perlu dikembangkan dengan pola dan metode yang mampu mencerna, menghayati dan - pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai kehidupan yang menjadi jaminan hiduo bagi dirinya, bermasyarakat dan berbangsa. DAFTAR PUSTAKA Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2015, Government Public Relation Topik Revolusi mental Indonesia baik Revolusi Mental, Kementerian Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika. Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 2015-2019. Pemerintah Republik Indonesia, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019. Purwanto, Semiarto Aji (Editor), 2014, Revolusi Mental Sebagai Strategi Kebudayaan Bunga Rampai Seminar Nasional Kebudayaan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan, Jakarta. Ryan, Kevin and Karen E. Bohlin, Building Character in Schools, Practical Ways to Bring Moral Instruction to Life, Jossey- Bass. Samho, Bartolomeus dan Oscar Yasunari, 2010, Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Tantangan-tantangan Implementasinya di Indonesia Dewasa Ini, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan Bandung. Suparlan, Henricus, 2014, Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Sumbangannya Bagi Pendidikan Indonesia, Jurnal Filsafat Vol. 25, Nomor 1, April 2014. Suratman, Darsiti, 1985, Ki Hajar Dewantara, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta.
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PERSEPSI MAHASISWA PGSD TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA Naniek Sulistya Wardani Program Studi S1 PGSD FKIP Universitas Kristen Satya Wacana [email protected]



ABSTRAK Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara; untuk mengetahui karakter yang dimiliki mahasiswa dalam perkuliahan PKE (Program Kegiatan Ekstrakurikuler); untuk mengetahui adakah hubungan antara persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan pembentukan karakter dalam perkuliahan PKE. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Unit penelitian adalah seluruh mahasiswa kelas RS 2013 C pengambil mata kuliah Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler (PKE) sebanyak 30 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan tabulasi silang dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karso, dan tut wuri handayani adalah tinggi dengan rata-rata capaian 66,67%; (2) mahasiswa memiliki karakter religius, disiplin, dan jujur dalam perkuliahan PKE tinggi mencapai sebesar 67,77%; dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan pembentukan karakter dalam perkuliahan PKE. Kata Kunci: Persepsi mahasiswa, konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara, pembentukan karakter.



PENDAHULUAN Kompetensi inti kurikulum 2013 yang akan dicapai terdiri dari 4 kompetensi yakni sikap religius, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan. Kompetensi yang hendak dicapai ini sejalan dengan pemikiran baik yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara maupun pemikiran dari teori pendidikan modern. Ki Hadjar Dewantara telah lama mengenalkan konsep Tri-Nga yang terdiri dari Ngerti, Ngrasa dan Nglakoni yang sejalan dengan kompetensi yang hendak dicapai dalam kurikulum 2013 (kurtilas) yakni Ngerti merupakan aspek kognitif yang berarti mengetahui atau pengetahuan yang dalam kurtilas adalah kompetensi inti ke 3, Ngrasa artinya memahami yang merupakan aspek afektif (sikap) merupakan kompetensi inti ke 1 |37
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dan 2, dan Nglakoni adalah melakukan, merupakan aspek psikomotorik yang berarti ketrampilan yang merupakan kompetensi inti ke 4. Teori modern dalam Taxonomy Bloom menyebutkan bahwa tujuan belajar mencakup aspek cognitive, affective, dan psychomotor (Wardani Naniek Sulistya, dkk. 2010:110) yang dikenalkan sejak tahun 1956. Konsep-konsep Ki Hadjar Dewantara (KHD) diimplementasikan di Tamansiswa yang berdiri 3 Juli 1922, dan hingga sekarang konsep-konsep KHD digunakan dalam dunia pendidikan. Makna dari konsep KHD ialah, tujuan belajar itu pada dasarnya ialah meningkatkan pengetahuan anak didik tentang apa yang dipelajarinya, mengasah rasa untuk meningkatkan pemahaman tentang apa yang diketahuinya, serta meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan apa yang dipelajarinya. (http://langkahkebebasan. blogspot.co.id/p/edukasi.html, diakses tanggal 23 Mei 2016). Nampak bahwa konsep KHD sejalan dengan pemikiran ilmuwan barat terutama Benyamin S. Bloom. Belajar yang merupakan aktivitas dalam pendidikan merupakan proses pembudayaan nilai-nilai luhur yang dilakukan secara terus menerus (kontinu), fokus (konsentris) dan konvergen. Oleh karena itu, pelaksanaan belajar tidak hanya dilakukan dalam pendidikan formal di sekolah saja, namun juga dilakukan di rumah maupun masyarakat. Dalam aktivitas belajar mengandung 3 konsep KHD yakni tri-nga: mengetahui, memahami dan melakukan yang saling kait mengkait. Jaman globalisasi ini, sebagian besar manusia terbuai dengan teknologi yang canggih, aspek-aspek-aspek dalam kehidupan terlupakan, pentingnya membangun relasi dengan orang lain terabaikan, aktivitas sosial di dalam masyarakat tidak menjadi perhatian, menghargai sesama lebih daripada apa yang berhasil dibuatnya menjadi tidak penting. Manusia terkuasai oleh kemajuan teknologi. Keberadaan manusia pada zaman ini seringkali diukur dari “to have” (materi apa saja yang dimilikinya) dan “to do” (apa saja yang telah berhasil/tidak berhasil dilakukannya) daripada keberadaan pribadi yang bersangkutan (“to be” atau “being”nya). Kondisi ini melanda pada dunia persekolahan, yang semestinya tidak larut dengan dampak negatif globalisasi. Di jaman globalisasi ini, mau tidak mau pendidikan harus menerimanya dan tidak dapat menolak. Pendidikan di Indonesia mencanangkannya ke dalam generasi emas. Pendidikan memiliki peranan penting dan strategis dalam menuju ke generasi emas. Melalui pendidikan, kecerdasan, karakter, dan sikap dari penerus bangsa dapat dibentuk secara dini. Tidak ada kata ‘terlambat’ untuk mewujudkan Generasi Emas untuk Indonesia Emas. Dalam pendidikan perlu ditanamkan sejak dini bahwa keberadaan seorang pribadi adalah jauh lebih penting dan tentu tidak sama persis dengan apa yang 38|
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menjadi miliknya dan apa yang telah dilakukannya. Sebab manusia tidak sekedar pemilik kekayaan dan juga menjalankan suatu fungsi tertentu. Pendidikan yang humanis menekankan pentingnya pelestarian eksistensi manusia, dalam arti membantu manusia lebih manusiawi, lebih berbudaya, sebagai manusia yang utuh berkembang (menurut KHD menyangkut daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif), dan daya karsa (konatif)). Singkatnya, “educate the head, the heart, and the hand !” Salah satu langkah untuk ikut serta mewujudkan Generasi Emas untuk Indonesia Emas adalah melalui penelitian tentang Persepsi Mahasiswa PGSD Terhadap Konsep Pendidikan KHD. Istilah persepsi sering disebut juga disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau objek.(Haryanto: 2015). Dampak negatif, globalisasi komunikasi dan teknologi, menjadikan manusia makin bersikap individualis, menjadikan manusia cenderung melupakan kesejahteraan dirinya sendiri sebagai pribadi manusia dan semakin melupakan aspek sosialitas dirinya. Oleh karena itu, pendidikan dan pembelajaran perlu diperbaiki sehingga memberi keseimbangan pada aspek individualitas ke aspek sosialitas atau kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia. Menurut KHD manusia memiliki daya jiwa yaitu cipta, karsa dan karya. Manusia itu pada dasarnya berbudaya. Salah satu cara yang efektif untuk menjadikan manusia lebih manusiawi adalah dengan mengembangkan kebudayaannya. Disini peran guru menjadi penting. Guru hendaknya menjadi pribadi yang bermutu dalam kepribadian dan kerohanian, menjadi pahlawan dan menyiapkan para peserta didik untuk menjadi pembela nusa dan bangsa. Dengan kata lain, yang diutamakan sebagai pendidik pertama-tama adalah fungsinya sebagai model atau figur keteladanan, baru kemudian sebagai fasilitator atau pengajar. Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah suasana yang berprinsip pada kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cintakasih dan penghargaan terhadap masingmasing anggotanya. Metode yang yang sesuai dengan sistem pendidikan ini adalah sistem among yaitu metode pengajaran dan pendidikan yang berdasarkan pada asih, asah dan asuh (care and dedication based on love), supaya manusia menjadi merdeka. Oleh karena itu bagi KHD pepatah ini sangat tepat yaitu “educate the head, the heart, and the hand”. Tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia muda. Pendidikan hendaknya menghasilkan pribadi-pribadi yang lebih manusiawi, berguna dan berpengaruh di masyarakatnya, yang bertanggungjawab atas hidup sendiri dan orang lain, yang berwatak luhur dan berkeahlian. Untuk itu semboyan “Tut wuri handayani”, atau aslinya: ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani harus dapat dilakukan terutama oleh para guru. Arti dari semboyan |39
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ini adalah: tut wuri handayani (dari belakang seorang guru harus bisa mendorong dan memotivasi peserta didik), ing madya mangun karsa (di tengah atau di antara murid, guru harus berbaur dan berinovasi menciptakan prakarsa dan ide), dan ing ngarsa sung tulada (di depan, seorang pendidik harus menjadi suri tauladan atau contoh tindakan yang baik). Semboyan KHD dapat digambarkan melalui gambar 1 berikut ini.



Gambar 1 Semboyan Ajaran KHD



Semboyan ajaran KHD harus terwujud, untuk menjadikan Indonesia Emas dari Generasi Emas, maka karakter para guru juga harus dibentuk. Dalam Kebijakan Nasional (2010) tentang Pembangunan Karakter Bangsa dibekali oleh nilai-nilai karakter sebagai berikut: 1) Religius, 2) Jujur, 3) toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12) Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat, 14) Cinta Damai, 15) Gemar Membaca, 16) Peduli Lingkungan,17) Peduli Sosial dan 18) Tanggung-jawab (Gultom Syawal: 2012, 37). Karakter yang utama dalam pembelajaran, yang telah dilakukan dalam penelitian Wardani Naniek Sulistya (2016: 492), menyatakan bahwa karakter belajar adalah besarnya perolehan skor pengamatan dari rubrik pengukuran religius, jujur, rasa ingin tahu, dan gemar membaca. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara; (2)untuk mengetahui karakter mahasiswa dalam perkuliahan PKE; (3) untuk mengetahui adakah hubungan antara persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan karakter yang dimiliki mahasiswa dalam perkuliahan PKE. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan karakter mahasiswa dalam perkuliahan PKE.
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METODE PENELITIAN Penelitian ini dilakukan di Progdi PGSD FKIP UKSW di Salatiga pada semester antara tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah mahasiswa kelas 13 C berjumlah 30 siswa, terdiri dari 10 mahasiswa laki-laki dan 20 mahasiswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu persepsi mahasiswa terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan karakter mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi disertai dengan rubrik pengukuran karakter. Teknik angket diberikan kepada seluruh mahasiswa di kelas 13 C dan teknik observasi dilakukan di dalam kelas ketika perkuliahan berlangsung dan praktek upacara bendera.Teknik analisis data menggunakan tabulasi silang dengan presentase. Instrumen penelitian menggunakan angket yang ditunjukkan melalui Tabel 1 Kisi-kisi instrumen angket. Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Konsep Pendidikan KHD No 1



Indikator Ing ngarsa sung tulada



2



Ing madya mangun karsa



3



Tut wuri handayani



Item Memberi Contoh Berpakaian Memberi Contoh Bersikap Memberi Contoh Berdisiplin Memberi Contoh Tutur Kata Mempunyai ide Menjadi pemrakarsa Memecahkan masalah Memberi solusi Memberi motivasi Memberi arahan Memberi bimbingan Memberi penghargaan



Instrumen penelitian menggunakan panduan observasi yang dilengkapi dengan rubrik pengukuran yang ditunjukkan melalui Tabel 2 Kisi-kisi instrumen penelitian. Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian untuk Karakter Mahasiswa No 1



Indikator Religius



2



Bersikap jujur



3



Kerjasama



Item 1. Berdoa sebelum kegiatan dimulai 2. Memberi salam kepada dosen sebelum kegiatan dimulai 3. Berdoa setelah kegiatan selesai 4. Mengucapkan terima kasih kepada dosen setelah kegiatan selesai 1. Mengajukan pertanyaan apa adanya 2. Menyatakan pendapatnya sendiri 3. Jujur dalam perkataan 4. Jujur dalam bertindak 1.Membentuk kelompok 2.Menyimak penjelasan 3.Membagi tugas dalam kelompok 4.Melaksanakan tugas upacara
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HASIL DAN PEMBAHASAN Mahasiswa kelas RS 13C pada semester antara mengambil mata kuliah Program Kegiatan Ekstrakurikuler berupa Kepramukaan yang bertujuan untuk membentuk watak. Mahasiswa PGSD dipersiapkan menjadi calon guru SD. Oleh karena itu, mahasiswa harus mempunyai pandangan atau wawasan tentang pembentukan watak. Langkah awal dalam pembentukan watak adalah pandangan konsep pendidikan KHD dalam perkuliahan PKE. Pandangan atau persepsi mahasiswa terhadap konsep pendidikan KHD dalam perkuliahan PKE disajikan melalui tabel tabulasi silang seperti berikut ini. Tabel 3 Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa Terhadap Konsep Pendidikan KHD



Skor 


Kriteria Persepsi Mahasiswa Rendah Sedang Tinggi Jumlah



Ing Ngarso Sung Tulodho FrePersentase kuensi (%) 2 6,67 8 26,67 20 66,67 30 100



Ing Madyo Frekuensi 2 10 18 30



Persentase (%) 6,67 33,33 60 100



Tut Wuri Frekuensi 2 6 22 30



Persentase (%) 6,67 20 73,33 100



Masing-masing karakter mahasiswa memiliki 3 variabel. Masing-masing variabel terdiri dari 4 indikator. Masing-masing indikator diberi skor 1 sampai 4. Skor minimal 4 X 1= 4 dan skor maksimal 4 X 4 =16. Mendasarkan skor minimal dan skor maksimal, maka persepsi mahasiswa di klasifikasikan menjadi 3 kelompok yakni persepsi rendah (skor < 8), persepsi sedang (skor 8-12) dan persepsi tinggi (skor  12). Dari tabel 1, nampak bahwa persepsi mahasiswa terhadap konsep pendidikan KHD adalah tinggi, yang ditunjukkan pada persepsi terhadap konsep ing ngarso sung tulodho mencapai 66,67%, Ing madyo mangun karso sebesar 60 % dan tut wuri handayani mencapai 73,33%. Karakter belajar PKE yang dimiliki mahasiswa adalah besarnya skor yang diperoleh dari pengamatan pembelajaran PKE dalam praktek upacara bendera yang meliputi kegiatan religius, sikap jujur, dan kerjasama. Karakter yang dimiliki mahasiswa dalam praktek upacara perkuliahan PKE disajikan melalui tabel tabulasi silang seperti berikut ini. Tabel 4 Distribusi Karakter Mahasiswa Dalam Perkuliahan PKE Skor 


42|



Kriteria Persepsi Mahasiswa Rendah Sedang Tinggi Jumlah



Frekuensi 4 6 20 30



Religius Persentase (%) 13,33 20 66,67 100



Fre kuensi 3 8 19 30



Jujur Persentase (%) 10 26,67 63,33 100



Kerjasama Fre Persentase kuensi (%) 2 6,67 6 20 22 73,33 30 100
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Masing-masing karakter mahasiswa memiliki 3 variabel. Masing-masing variabel terdiri dari 4 indikator. Masing-masing indikator diberi skor 1 sampai 4. Skor minimal 4 X 1= 4 dan skor maksimal 4 X 4 =16. Mendasarkan skor minimal dan skor maksimal, maka pemilikan karakter di klasifikasikan menjadi 3 kelompok yakni karakter rendah (skor < 8), karakter sedang (skor 8-12) dan karakter tinggi  12). Karakter belajar PKE yang dimiliki mahasiswa adalah besarnya skor yang diperoleh dari pengamatan pembelajaran PKE dalam praktek upacara bendera meliputi kegiatan religius, sikap jujur, dan kerjasama. Dari tabel 2, nampak bahwa karakter yang dimiliki mahasiswa tinggi, ditunjukkan oleh karakter religius mencapai 66,67%, karakter jujur 63,33% dan karakter kerjasama 73,33%. (



s



k



o



r



PEMBAHASAN Data yang diperoleh dari analisis tabulasi silang, menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap konsep KHD adalah tinggi. Tingginya persepsi mahasiswa ini akan mendorong mahasiswa berperilaku seperti konsep KHD artinya mahasiswa memahami perlunya menjadi teladan, memberi contoh dan mendorong seseorang untuk maju, sehingga diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan ke 3 konsep KHD, yang tentu akan memberikan angin segar tercapainya generasi emas untuk Indonesia emas. Data yang diperoleh dari analisis tabulasi silang, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PKE mahasiswa memiliki karakter belajar yang tinggi. Pembelajaran PKE melalui praktek upacara menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam pembentukan watak. Untuk itu pembelajaran yang terstruktur, terencana dan terkontrol, perlu didisain dengan lebih baik, sehingga karakter belajar yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran dengan mengamati karakter mahasiswa memerlukan persiapan matang, agar mendorong mahasiswa memiliki kesadaran religius tinggi, menghasilkan sikap jujur, dan akhirnya akan merasakan berkat Tuhan, sehingga kerjasama antar mahasiswa terbentuk dengan baik. Hal ini sesuai dengan pengembangan kurikulum 2013 pembelajaran secara berkelompok, dengan kompetensi intinya sikap religius, sikap sosial (jujur, tanggung jawab, kerjasama). Hubungan antara persepsi konsep KHD dan karakter mahasiswa dianalisis dengan mendasarkan pada rata-rata kriteria persepsi dan karakter tinggi sebanyak 20 mahasiswa melalui tabel tabulasi silang berikut ini.
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Tabel 5 Hubungan Antara Persepsi Konsep KHD dan Karakter Mahasiswa Karakter Persepsi Ngarso Karso Tut wuri Jumlah



Frek 7 5 8 20



Religius % 35 25 40 100



Sikap Jujur Frek % 7 35 7 35 6 30 20 100



Kerjasama Frek % 6 30 8 40 6 30 20 100



Frek 20 20 20



Jumlah % 100 100 100



Tabel 5 menunjukkan adanya hubungan antara persepsi konsep KHD dan karakter mahasiswa yang terdiri dari adanya hubungan antara persepsi ing ngarso sung tulodo dan karakter religus, karakter sikap jujur dan karakter kerja sama. Demikian pula persepsi ing madya mangun karso dengan karakter religus, karakter sikap jujur dan karakter kerja sama, serta persepsi tut wuri handayani dan karakter religus, karakter sikap jujur dan karakter kerja sama. Jadi masing-masing indikator persepsi dan indikator karakter saling berhubungan yang ditunjukkan oleh sel yang terisi. Hal ini dapat diterima, mengingat adanya keterkaitan persepsi dengan perilaku yang nampak seperti yang dikemukakan oleh KHD bahwa manusia memiliki daya cipta, rasa dan karsa yang berkaitan. KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) persepsi mahasiswa PGSD kelas RS 2013 C terhadap konsep pendidikan ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karso, dan tut wuri handayani adalah tinggi dengan rata-rata capaian 66,67%; (2) mahasiswa memiliki karakter religius, disiplin, dan jujur dalam perkuliahan PKE tinggi mencapai sebesar 67,77 %; dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan pembentukan karakter dalam perkuliahan PKE yang ditunjukkan melalui tabulasi silang. Saran Saran yang diberikan adalah perlunya mendesain perkuliahan dengan mengembangkan persepsi mahasiswa terhadap konsep KHD dan menekankan pada perilaku berkarakter mahasiswa dalam setiap perkuliahan.
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ABSTRAK Makalah ini membahas tentang ajaran Ki Hajar Dewantara dan implementasinya dalam kepemimpinan di Indonesia. Makalah ini merupakan kajian literatur dan analisis terhadap implementasi ajaran Ki Hajar di dunia pendidikan saat ini, khususnya kepemimpinan pendidikan. Banyak yang sudah meninggalkan ajarannya, namun masih banyak juga yang hingga saat ini masih menerapkannya. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa ajaran Ki Hajar Dewantara mempunyai kekhasan yang tidak ada pada ajaran lain, dan sesuai dengan budaya Indonesia. Ajaran-ajaran Ki Hajar Dewantara dapat diterapkan dalam dunia pendidikan saat ini masih relevan. Tidak hanya dapat diterapkan dalam pembelajaran, namun juga dapat diterapkan dalam kepemimpinan pendidikan. Seperti yang ditemukan dalam beberapa penelitian, menunjukkan bahwa kepemimpinan berdasarkan ajaran Ki Hajar Dewantara masih diterapkan dan membawa pengaruh yang signifikan terhadap disiplin dan kinerja guru, serta menjadi landasan dalam menyusun visi sekolah. Kata Kunci: kepemimpinan



PENDAHULUAN Konsep manajemen dan kepemimpinan yang dipelajari oleh para pembelajar kebanyakan berasal dari pemikiran barat. Padahal kalau kita menggali dan belajar tentang filosofi kepemimpinan yang berlatar belakang budaya Indonesia sangatlah banyak dan tidak kalah hebatnya dengan teori kepemimpinan yang berasal dari negara barat. Kebanyakan, konsep manajemen dan kepemimpinan barat memandang birokrasi manajemen dari aspek vertikal dan horizontal. Jadi selalu berbicara atasan dan bawahan (vertikal) serta posisi dalam level sama, kesamping kiri dan kanan (horisontal). Di Indonesia, ajaran Ki Hajar Dewantara terdapat suatu konsep kepemimpinan yang berbeda dimensi, bukan atas bawah, tetapi depan, tengah dan belakang. Ki Hajar Dewantara adalah Bapak Pendidikan Indonesia karena menjadi tokoh dan pelopor pendidikan di Indonesia. Beliau yang mendirikan Perguruan Taman Siswa pada tahun 1922. Dalam mengelola Taman Siswa, Ki Hajar memiliki motto dalam bahasa Jawa yang berbunyi: Ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karsa, | 47
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tut wuri handayani. Moto tersebut terjemahan langsungnya adalah”di depan memberikan teladan, di tengah menggerakkan, di belakang memberikan dorongan”. Moto tersebut pada mulanya ditujukan untuk menjadi pedoman membangun kultur positif antara guru dan siswa. Dalam perkembangannya ajaran Ki Hajar Dewantara digunakan menjadi konsep manajemen dan kepemimpinan yang cocok budaya di Indonesia. Hingga kelompok sehingga individu yang bersangkutan dapat mempengaruhi individu lain dalam kelompok tersebut untuk bertindak ke arah pencapaian suatu tujuan. Kepemimpinan dapat diklasifikasikan menjadi empat gaya atau tipe, yaitu otoriter, laissez-faire, demokrasi, pseudo demokrasi. a. Tipe Otoriter, atau tipe kepemimpinan authoritarian. Dalam kepemimpinan ini, pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Memimpin adalah menggerakkan dan memaksa kelompok. Batasan kekuasaan dari pemimpin otoriter hanya dibatasi oleh undang-undang. Bawahan hanya bersifat sebagai pembantu, kewajiban bawahan hanyalah mengikuti dan menjalankan perintah dan tidak boleh membantah atau mengajukan saran. Bawahan harus patuh dan setia kepada pemimpin secara mutlak. Pemimpin yang otoriter tidak menginginkan rapat atau musyawarah. Setiap perbedaan diantara anggota kelompoknya dianggap tidak baik, bahkan dinilai sebagai kelicikan, pembangkangan, atau pelanggaran disiplin terhadap perintah atau instruksi yang telah diberikan. Dilakukan pembatasan terhadap inisiatif dan daya pikir anggota, sehingga tidak diberikan kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Pengawasan bagi pemimpin otoriter diartikan mengontrol, apakah segala perintah yang telah diberikan ditaati atau dijalankan dengan baik oleh anggotanya. Para pemimimpin otoriter melaksanakan inspeksi, mencari kesalahan dan meneliti orangorang yang dianggap tidak taat kepada pemimpin, kemudian orang-orang tersebut diancam dengan hukuman, dialihtugaskan, bahkan dipecat. Namun sebaliknya, bawahan yang berlaku taat dan menyenangkan pribadinya, dijadikan anak kesayangan dan bahkan diberi hadiah. Kekuasaan berlebih ini dapat menimbulkan sikap menyerah tanpa kritik dan kecenderungan untuk mengabaikan perintah dan tugas jika tidak ada pengawasan langsung. Selain itu, dominasi yang berlebihan mudah menimbulkan oposisi atau menimbulkan sifat apatis. b. Tipe Laissez-faire. Tipe kepemimpinan ini sebenarnya menunjukkan bahwa pemimpin tidak memberikan kepemimpinannya, dia membiarkan bawahannya berbuat sekehendaknya. Pemimpin sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan bawahannya. Bawahan diberi kebebasan sebebas48 |
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bebasnya dalam melaksanakan tugasnya. Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan sepenuhnya kepada bawahan tanpa arahan, petunjuk, masukan dan saran-saran dari pemimpin. Dengan demikian mudah terjadi kekacauan-kekacauan dan bentrokan-bentrokan antar bawahan. Tingkat keberhasilan anggota dan kelompok semata-mata disebabkan karena kesadaran, rasa tanggung jawab dan dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh dari pemimpin. c. Tipe Demokratis. Dalam kepemimpinan demokratis, pemimpin ikut berbaur di tengah anggota-anggota kelompoknya. Hubungan pemimpin dengan anggota bukan sebagai atasan dengan bawahan, tetapi lebih seperti kakak dengan saudarasaudaranya. Dalam tindakan dan usaha-usahanya pemimpin selalu berpangkal kepada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, serta mempertimbangkan kesanggupan, kemampuan dan kreatifitas kelompoknya. Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Ia mempunyai kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai kemampuan, kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. Pemimpin selalu berusaha membangun semangat anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya dengan cara memupuk rasa kekeluargaan, kekompakan dan persatuan. Di samping itu, ia juga percaya dengan memberi kesempatan kepada anggota kelompoknya agar mempunyai kecakapan memimpin dengan jalan mendelegasikan sebagian kekuasaan dan tanggung jawabnya. d. Tipe Pseudo-demokratis. Tipe ini disebut juga semi demokratis atau manipulasi diplomatik. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratis hanya tampaknya saja bersikap demokratis padahal sebenarnya dia bersikap otokratis. Contohnya, jika ia mempunyai ide- ide, pikiran, atau konsep yang ingin diterapkan di lembaganya, maka hal tersebut akan dibicarakan dan dimusyawarahkan dengan bawahannya, tetapi situasi diatur dan diciptakan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya bawahan didesak agar menerima ide atau pikiran tersebut sebagai keputusan bersama. Musyawarah yang diciptakan hanya sandiwara saja. Pemimpin ini menganut demokrasi semu dan lebih mengarah kepada kegiatan pemimpin yang otoriter dalam bentuk yang tidak terang-terangan, lebih halus, samar-samar, dan yang mungkin dilaksanakan tanpa disadari bahwa tindakan itu bukan tindakan pimpinan yang demokratis. Penerapan tipe-tipe kepemimpinan tersebut sangat tergantung dari watak pemimpin dan budaya organisasi yang dibangun. Ada pemimpin yang menerapkan salah satu tipe kepemimpinan tersebut, namun banyak juga pemimpin yang memilih | 49
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untuk menggunakan beberapa tipe. Penggunaan beberapa tipe tersebut diseduaikan dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan organisasi yang dipimpinnya. 2. Ajaran Ki Hajar Dewantara dan Implementasinya Dalam Kepemimpinan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara belajar ilmu kependidikan di Barat, namun beliau tidak mau menerapkan sistem pendidikan Barat di Indonesia. Sistem Barat dipandangnya tidak sesuai diterapkan di Indonesia karena dasar-dasarnya adalah perintah, hukuman dan ketertiban yang bersifat paksaan. Pendidikan model Barat menurut Ki Hadjar waktu itu, merupakan upaya sistematik dalam memaksa terhadap kehidupan batin dan kemampuan berpikir anak-anak. Hal itu jelas berbahaya bagi perkembangan karakter anak-anak sebab pendidikan demikian tidak membangun karakter anakanak, melainkan meracuni dan merusaknya. Paksaan dan hukuman dalam proses pendidikan yang kadangkala tidak setimpal dengan kesalahan anak didik bukannya memperkuat mentalitas anak-anak, melainkan memperlemahnya di kemudian hari. Anak menjadi pribadi yang selalu tergantung pada orang lain, tidak memiliki inisiatif, tidak kreatif. Dalam menjalani kehidupan yang sesungguhnya, ia tidak dapat bekerja kalau tidak diberi instruksi dan dipaksa. Produk pendidikan barat kala itu, menurut Ki Hadjar, adalah manusia-manusia pasif yang dangkal kesadarannya untuk berkreasi secara mandiri. Menurut Ki Hadjar Dewantara, metode pendidikan yang cocok dengan karakter dan budaya orang Indonesia tidak perlu menggunakan cara memaksa. Orang Indonesia adalah bangsa yang hidup dalam khasanah nilai-nilai tradisional berupa kepekaan rasa, hidup dalam kasih sayang, cinta akan kedamaian, ketertiban, saling menolong, kejujuran dan sopan dalam tutur kata dan tindakan. Nilai-nilai itu dipupuk melalui pendidikan sedini mungkin. Dalam pendidikan, pendidik menempatkan peserta didik sebagai subyek, bukan obyek pendidikan. Peserta didik diberi kesempatan dan ruang yang seluasnya untuk melakukan eksplorasi potensipotensi dirinya dan kemudian berekspresi secara kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan nasional ialah pendidikan yang beralaskan garis-hidup dari bangsa (kultur nasional) dan ditujukan untuk keperluan peri kehidupan yang bisa mengangkat derajat negara dan rakyat. Orientasi globalnya adalah agar rakyat Indonesia dapat bekerja bersama-sama dengan bangsabangsa lain untuk kemuliaan manusia di seluruh dunia. Dalam rangka itu, Ki Hadjar Dewantara mengedepankan tiga ajaran tentang pendidikan (tiga fatwa), yakni: Tetep, antep dan mantep; ngandel, kandel, kendel dan bandel; Neng, ning, nung, dan nang. 50 |
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Tetep, antep, mantep artinya bahwa pendidikan itu harus membentuk ketetapan pikiran dan batin, menjamin keyakinan diri dan membentuk kemantapan dalam prinsip hidup. ngandel, kandel, kendel dan bandel. Ngandel adalah istilah dalam bahasa Jawa yang artinya “berpendirian tegak”. Pendidikan itu harus menghantar orang pada kondisi diri yang ngandel (berpendirian tegak/teguh). Kendel adalah istilah yang menunjukkan keberanian. Pendidikan membentuk seseorang untuk menjadi pribadi yang berani, berwibawa dan ksatria. bandel menunjukkan bahwa orang yang terdidik adalah yang “tahan uji”. neng, ning, nung dan nang. Artinya bahwa pendidikan pada tataran terdalam bercorak religius. Pendidikan itu menciptakan kesenangan perasaan (neng), keheningan (ning), ketenangan (nang), dan renungan (nung). Dalam dan melalui pendidikan, seseorang bisa mengalami kesucian pikiran dan ketenangan batin. Menurut Ki Hadjar, kekuasaan akan datang manakala seseorang sudah mengalami kesucian pikiran, ketenangan batin dan hati. 3. Implementasi Falsafah Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani Berdasarkan nilai-nilai budaya Indonesia, Ki Hajar mengemukakan bahwa pendidikan yang cocok dan khas Indonesia haruslah berdasarkan citra nilai-nilai dalam budaya Indonesia juga. Maka ia menerapkan tiga semboyan pendidikan yang menunjukkan kekhasan Indonesia, yakni: Pertama, Ing Ngarsa Sung Tuladha, artinya seorang guru adalah pendidik yang harus memberi teladan. Ia pantas digugu dan ditiru dalam perkataan dan perbuatannya. Kedua, Ing Madya Mangun Karsa, artinya seorang guru adalah pendidik yang selalu berada di tengah-tengah para muridnya dan terus-menerus membangun semangat dan ide-ide mereka untuk berkarya. Ketiga, Tut Wuri Handayani, artinya seorang guru adalah pendidik yang terus-menerus menuntun, menopang dan menunjuk arah yang benar bagi hidup dan karya anak-anak didiknya. Jika dimasukkan dalam konteks kepemimpinan maka semboyan tersebut akan menciptakan seorang pemimpin yang disegani dan berwibawa karena menggambarkan seorang pemimpin yang dapat memberikan teladan, memotivasi anggotanya dan menopang serta mengarahkan. Pemimpin dapat menempatkan diri dimanapun dia berada namun tetap berwibawa. Ing ngarsa sung tuladha memiliki arti disaat pemimpin berada di depan, maka pemimpin tersebut harus dapat menjadi teladan dan dapat memberikan contoh baik secara sikap, perilaku, tutur kata, kebijakan maupun pemikiranya.
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Ing madya mangun karso memiliki arti, ketika pemimpin berada di tengahtengah anggotanya maka pemimpin tersebut harus mampu memberikan semangat dan motivasi kepada anggotanya untuk terus maju memperjuangkan dan mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin harus bisa memotivasi anggotanya untuk mencapai aktualisasi diri. Sedangkan Tut wuri handayani mengandung arti bahwa seorang pemimpin harus percaya terhadap kemampuan anggotanya dan mengkader anggotanya untuk dapat menerima delegasi menjalankan tugas-tugas kewenangan dan kekuasaan pimpinan. Hal tersebut untuk menciptakan kaderisasi pemimpin sehingga dapat diciptakan kepemimpinan yang berkesinambungan, tidak hanya satu pemimpin tanpa mempersiapkan pengganti. Dalam hal ini seorang pemimpin harus memberikan kepercayaan terhadap anggotanya tersebut untuk belajar dan mengembangkan dirinya agar siap menjadi pemimpin, meskipun gaya kepemimpinanya berbeda. Dari tiga rangkaian kata yang merupakan ungkapan bagaimana seorang pemimpin seharusnya, bagaimana seorang pemimpin harus bersikap, dan bagaimana seorang pemimpin memotivasi dan memberi dukungan bawahannya. Maka dapat dikatakan disini bahwa Ki Hajar Dewantoro lebih menekankan kepada pemimpin dan calon-calon pemimpin bahwa yang utama harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah suatu sikap keteladanan, yang mencakup seluruh aspek kehidupan yaitu : Jujur, disiplin, terbuka, berfikir positif, dan berkepribadian yang kuat. Bila para pemimpin memiliki sikap ketaladanan, maka budaya organisasi akan lebih baik, permasalahan yang mungkin timbul dapat ditekan sekecil mungkin dan dapat menyelesaikan masalah bersama-sama. 4. Falsafah Problem Solving Filosofi problem solving sebagai ajaran yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantoro dengan menggunakan ungkapan bahasa jawa yang sangat universal yaitu Neng-Ning-Nung-Nang. Neng, Ning, Nung, Nang, merupakan sari ungkapan (singkatan) dari : (1) Neng yaitu meneng ing solah bowo; (2) Ning yaitu wening ing pikir manungku pujo; (3) Nung yaitu dumunung kasunyatan; dan (4) Nang: wenang ing jumenengan. Bila dikaji secara gamblang dalam kehidupan masa kini, maka perspektif kepemimpinan Ki Hajar Dewantoro mengandung ajakan luhur yang harus dimiliki oleh para pemimpin bangsa. Ada yang menggunakan falsafah ini, namu banyak juga yang tidak memahami, atau memahami namun tidak menggunakannya. Falsafah problem solving Ki Hajar Dewantara diuraikan sebagai berikut:
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a. Neng: Meneng Ing Solah Bowo. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memiliki kepribadian Meneng ing solah bowo, artinya seorang pemimpin harus bersikap tenang dalam menghadapi segala permasalahan yang mungkin timbul dalam kepemimpinannya. Tidak arogan dan tidak emosional. Pemimpin dalam membuat keputusan, mengambil kebijakan, menyusun program harus senantiasa tenang, tidak grusah-grusuh dan tergesa-gesa, semua melalui pemikiran yang cerdas dan bijaksana. Bila pemimpin memiliki kepribadian tersebut maka pemimpin akan berwibawa, diterima dan disegani oleh semua anggotanya. b. Ning: Weninging Pikir Manungku Pujo. Pemimpin yang Wening ing Pikir Manungku Pujo, senantiasa percaya bahwa segala sesuatu yang dihadapi adalah karena campur tangan Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga dalam melakukan pemecahan masalah, penentuan kebijakan, dan penetapan program maupun kegiatan di dalam lembaga yang dipimpin selalu dilandasi dengan pikiran positif bahwa semua yang dikerjakan akan mendapat berkat dari Tuhan Yang Maha Esa. Pemimpin yang demikian selalu berfikir positif (sabar, eling dan narimo), melaksanakan tugas tanpa beban, tanpa pamrih dan senantiasa berserah dan bersyukur. c. Nung: Dumunung Kasunyatan Seorang pemimpin harus Dumunung Kasunyatan. Pemimpin harus berkehendak, berbicara, dan bertindak secara obyektif, sesuai dengan kenyataan yang ada. Tidak ada hal-hal yang dirahasiakan/ditutupi dan bersikap adil, tidak pilih kasih. Ciri pemimpin yang Dumunung Kasunyatan selalu mengedepankan : Kejujuran, Keikhlasan, dan menjaga Nilai-nilai luhur yang menjadi akar budaya masyarakat dan budaya organisasi. Pemimpin yang demikian dapat menyesuaikan dengan keadaan dimanapun dia berada. Dumunung Kasunyatan juga dapat berarti bahwa : perkataan (lati), pikiran (ati) dan tindakan (pekerti) adalah sama, sehingga pemimpin yang demikian melakukan tindakan apapun tenang dan tanpa beban. Antara pembicaraan, tindakan dan fikiran selaras dan sejalan atau konsisten, dalam bahasa jawa dikatakan bahwa : “Dadi pemimpin iku kudu Jumbuh antarane pikiran, tindakan lan pangandikan, yen ora, nroko papane” artinya jadi pemimpin harus selaras antara pikiran, tindakan dan ucapan, kalau tidak, tempatnya di neraka.
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d. Nang: Wenang Ing Jumenengan Sikap Wenang ing Jumenengan dari seorang pemimpin adalah menyangkut masalah kompetensi dan kemampuan profesional seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia. Seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya harus mampu melaksanakan kewenangannya dalam membagi tugas sesuai dengan kemampuan staf yang dipimpin. Wenang ing jumenengan juga dapat diartikan pemimpin harus memiliki kewenangan untuk mampu membagi tugas sesuai dengan kompetensikompetensi yang dimiliki oleh staf yang dipimpin. Pemimpin yang sewenang-wenang dengan alasan hak prerogatif atau alasan apapun tidak masuk dalam kepemimpinan yang diajarkan menurut perspektif Ki Hajar Dewantoro. Ajaran Ki Hajar Dewantara tidak hanya dapat digunakan dalam pelaksanaan pendidikan, namun dapat diimplementasikan dalam manajemen dan kepemimpinan. Hasil Penelitian tentang implementasi ajaran Ki Hajar Dewantara dalam pendidikan sudah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Suparti (2013) tentang implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta menyimpulkn bahwa implementasi Ing Ngarso Sung Tuladha kepala sekolah dengan visi yang utuh, tanggung jawab, keteladanan dan mendengarkan orang lain. Implementasi Ing Madyo Mangun Karsa dengan memberdayakan staf, memberikan layanan prima, fokus kepada peserta didik, dan mengembangkan orang. Implementasi Tut Wuri Handayani dengan memberdayakan sekolah dimana kepala sekolah mendelegasikan tugas dan wewenang kepada bawahannya. Bestari (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan Ki Hajar Dewantara terhadap disiplin kerja guru di SMK Swasta Se-Kecamatan Cimahi Utara. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh gaya kepemimpinan Ki Hajar Dewantara terhadap disiplin kerja guru ini menggunakan subyek 74 guru di SMK Swasta se-Kecamatan Cimahi Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan umum skor responden Gaya kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di SMK swasta se-Kecamatan Cimahi Utara termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk Disiplin Kerja Guru di SMK swasta seKecamatan Cimahi Utara setelah diteliti dengan perhitungan statistik termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil uji hipotesa menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara Terhadap Disiplin Kerja Guru di SMK Swasta Se-Kecamatan Cimahi Utara.
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Benedictus Kusmanto dan Sri Adi Widodo (2016) melakukan penelitian tentang Pola Kepemimpinan Ki Hajar Dewantoro. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Simpulan hasil penelitian tersebut adalah: Butir-butir pembentuk pola kepemimpinan (a) Ing ngarsa sung tulada yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu lewat sikap dan perbuatannya menjadikan dirinya pola anutan orang-orang yang dipimpin; (b) Ing madya mangun karsa yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orangorang yang dibimbingnya; (c) Tutwuri handayani yang berarti bahwa seorang pemimpin harus mampu mendorong orang-orang yang diasuhnya agar berani berjalan di depan dan sanggup bertanggungjawab yaitu adanya hak bagi seseorang, tetapi juga adanya kewajiban seseorang untuk mengikuti tertib damainya persatuan dalam peri kehidupan bersama; (d) Demokrasi dengan kepemimpinan. Butir-butir tersebut digambarkan berupa lingkaran besar terbagi menjadi empat bagian. Masing-masing aspek kepemimpinan diikuti tulisan sebagai butir-butir yang merupakan rangkuman dari hasil wawancara mendalam serta studi pustaka tentang kepemimpinan ki Hadjar Dewantara, kepemimpinan kepala sekolah dan demokrasi. Butir-butir tersebut disampaikan agar setiap aspek kepemimpinan dapat diimplementasikan dengan mudah. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Wahyuni tentang pengaruh filosofi Ki Hajar Dewantara bagi kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru (studi tentang nilai ing ngarso sung tuladha dan tut wuri handayani di SMPN 01 Wuluhan Jember). Temuan dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Filosofi Ki Hajar Dewantara “Ing Ngarsa sung Tuladha” bagi kepala sekolah dengan kinerja guru; (b) terdapat pengaruh yang signifikan antara Filosofi Ki Hajar Dewantara “Tut Wuri Handayani” bagi kepala sekolah dengan kinerja guru. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ajaran Ki Hajar Dewantara cocok digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia hingga saat kini. Kepemimpinan berdasarkan ajaran Ki Hajar mempunyai pengaruh terhadap disiplin guru, kinerja guru, dan menjadikan dasar dalam menyusun visi sekolah. Hasil penelitian tersebut dapat mendorong para praktisi pendidikan untuk melakukan revitalisasi ajaran Ki Hajar dalam pendidikan. SIMPULAN Perspektif kepemimpinan Ki Hajar Dewantoro yang selaras dengan falsafah Kepemimpinan Jawa dan budaya Indonesia saat ini, sudah banyak ditinggalkan oleh | 55
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para pemimpin bangsa saat ini. Meski begitu masih ada yang menggunakan karena menganggap cocok dengan kondisi masyarakat Indonesia. Terbukti dari beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dengan terhadap disiplin guru, kinerja guru, dan menjadikan dasar dalam menyusun visi sekolah. Dalam makalah ini menggambarkan bahwa Karya Ki Hajar Dewantara merupakan kekayaan falsafah dan ilmu pengetahuan bangsa, maka perlu dilakukan revitalisasi ajaran Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan, terlebih kepemimpinan pendidikan. Hasil kajian ajaran Ki Hajar Dewantara masih relevan hingga saat ini dan cocok diimplementasikan dalam kepemimpinan di Indonesia. DAFTAR PUSTAKA Bestari, Okyendra Putri. 2015. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara terhadap Disiplin Kerja Guru di SMK Swasta Se-Kecamatan Cimahi Utara . Jurnal Adpen/57-Desember 2015. Benedictus Kusmanto dan Sri Adi Widodo. 2016. Pola Kepemimpinan Ki Hajar Dewantoro. Jurnal Manajemen Pendidikan, ISSN: 1907-4034, Vol. 11, No. 2, Januari 2016 : 18-29. Husaini Usman. 2006. Manajemen Teori Praktik Dan Riset Pendidikan. Jakarta, Bina Aksara, cet I. Mulyasa, E. 2006. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. Gibson, James L., Ivancevich, John M., dan Donnelly, James H. 2000. Organizations: Behavior, Structure, Processes. Boston: Irwin McGraw-Hill. Suparti. 2013. Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantoro dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sweeney, P.D. and McFarlin, D.B. 2002. Organizational Behavior: Solutions for Management. New York: McGraw-Hill/Irwin. Yukl, Gary A. 1989. Leadership in Organizations. 2nd Ed.New Jersey: PrenticeHall International, Inc. Watkins, Peter. 1002. A Critical Review of Leadership Concpets and Research: The Implication for Educational Administration. Geelong: Deakin University Press. 56 |
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PENGARUH KEMADIRIAN DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UKSW



Alex Ch. D. Mirakaho & Peni Ika Andansari Program Studi Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Sebagai calon guru, mahasiswa FKIP UKSW perlu memiliki jiwa kepemimpinan seperti dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara. Salah satu bukti adanya jiwa kepemimpinan ini adalah tingginya prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah rendahnya prestasi belajar mahasiswa FKIP UKSW Salatiga. Guna mengatasi masalah tersebut, perlu ditemukan faktor penyebab rendahnya prestasi belajar yang dalam hal ini dibatasi dengan kemandirian dan motivasi belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kemandirian dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa FKIP UKSW. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif dengan populasi mahasiswa FKIP UKSW. Data dikumpulkan dengan angket, dan dianalisis dengan regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kemandirian dan motivasi terhadap prestasi baik secara individual maupun stimultan. Dengan demikian, disarankan pada dosen, pimpinan fakultas dan mahasiswa untuk meningkatkan kemandirian belajar dan motivasinya untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Kata Kunci: Kemandirian, Motivasi, Prestasi



PENDAHULUAN Pendidikan sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan demikian pendidikan pendidikan diarahkan untuk menjadi manusia yang berkualitas dan dapat bersaing dalam era globalisasi saat ini. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan merupakan proses yang perlu dilaksanakan seumur hidup (life long education). Sedangkan menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan mengambangkan watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertagung jawab. | 57
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Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan perbuatan belajar selama waktu yang telah ditentukan bersama (satu semester). Demikian pula siswa FKIP yang merupakan calon guru, perlu memiliki jiwa kepemimpinan yang menurut Ki Hadjar Dewantara terdiri dari: Ing ngarso sung tuladha, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani. Belajar yang tidak memperoleh dukungan baik dalam individu maupun dari luar individu maka belajar akan mengalami hambatan, tentunya akan mempengaruhi hasil prestasi seseorang. Menurut Syah (2010:95) prestasi belajar yang diperoleh setiap siswa berbedabeda karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 1. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan jasmani dan rohani siswa 2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu konsisi lingkungan sekitar siswa. 3. Faktor Pendekatan Belajar yaitu upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa pada saat proses pembelajaran. Motivasi juga dapat ditimbulkan dari ketiga faktor prestasi belajar tersebut karena motivasi dapat mempengaruhi prestasi belajar pada siswa. Menurut Uno (2007:8) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 1. Faktor intinsik, terdiri dari: hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar serta harapan akan cita-cita. 2. Faktor ekstrinsik, terdiri adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.Dengan demikian, motivasi belajar dapat meningkatkan prestasi belajar. Karena dengan harapan yang kuat dalam mendapatkan peluang kerja maka seseorang akan semakin termotivasi untuk belajar agar dapat meningkatkan prestasi yang ingin dicapainya. Faktor-faktor motivasi itu setidaknya dibangun dalam diri setiap siswa dan dalam lingkungan siswa sendiri. Selain motivasi kemandirian juga berperan penting dalam prestasi belajar siswa. Menurut Brookfield (2000:130-133), Kemandirian Belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan Belajar untuk mencapai tujuannya. Kemandirian diperlukan oleh setiap siswa, siswa yang mempunyai kemandirian tinggi dia akan lebih berprestasi dibandingkan siswa yang kemandirianya rendah. Karena siswa yang punya kemandirian tinggi cenderung ingin melakukan semua sesuai yang telah direncanakan dan tanpa tergantung pada orang lain. Kenyataan yang diperoleh di lapangan, ditemukan bahwa prestasi belajar mahasiswa FKIP UKSW masih rendah. Hasil studi pendahuluan dilakukan pada 58 |
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mahasiswa FKIP UKSW melalui metode dokumentasi dan wawancara. Indeks Prestasi mahasiswa yang menjadi objek studi ini termasuk rendah (kurang dari 3,00). Selain itu, rendahnya IP ini juga diakui oleh mahasiswa dengan pernyataan mengenai ketidakpuasan mereka terhadap IPnya. Apabila rendahnya prestasi ini tidak segera ditangani, maka dapat berdampak pada menurunnya mutu pendidikan secara umum yang berimbas pada rendahnya mutu sumber daya manusia, khususnya lulusan FKIP UKSW. Guna mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dicari penyebab rendahnya prestasi belajar. Dalam hal ini, peneliti hanya membatasi pada 2 sebab, yaitu kemandirian dan motivasi. Berdasarkan uraian di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang PENGARUH KEMANDIRIAN DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA FKIP UKSW. Berdasarkan Latar belakang di atas dirumuskan masalah sebagai berikut: Adakah pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa? Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa? Adakah pengaruh kemandirian dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. 2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. 3) Mengetahui pengaruh kemandirian dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. Secara Akademik, Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan para pihak dalam meningkatkan prestasi belajar. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan input masukan kepada dosen untuk mengtahui kemampuan mahasiswa dalam hal meningkatkan prestasi belajar. Sedangkan bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui kondisi sebenarnya tentang disiplin dan lingkungan belajar yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah, sekaligus sebagai bekal pengetahuan saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan. METODE PENELITIAN Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik. Data yang diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh atau hubunganvariabel peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa FKIP UKSW yang terdiri dari 3 angkatan yaitu angkatan 2013, 2014, dan 2015. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 40 | 59
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mahasiswa. Dalam penelitian ini, teknik pengambil sampel yang digunakan adalah insidental sampling. Cara pengambilan sampel dengan sistem insidental, yaitu mahasiswa yang ditemui oleh peneliti dapat langsung menjadi sampel.Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah prestasi belajar dan variable independen dalam penelitian ini meliputi kemandirian belajar (X1), motivasi belajar (X2). Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas yang terdiri dari prestasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikatnya, sedangkan kemandiriaan (X1) dan motivasi belajar (X2) sebagai variabel bebasnya. Dalam penelitian ini menggunakan instrument yang berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket. Hasil coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis menurut Sugiyono (2014) adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat. Dalam penelitian ini terdapat hipotesis sebagai berikut: 1. Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana. 2. Ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar siswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana 3. Ada pengaruh kemandirian dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana. Kerangka berfikir penelitian ini tergambar sebagai berikut: KEMANDIRIAN



PRESTASI



MOTIVASI



HASIL DAN PEMBAHASAN Berikut ini adalah hasil analisis statistika dari pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. 60 |
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1. Pengaruh kemandirian belajar (X1) terhadap prestasi belajar (Y) Data kemandirian belajar yang didapatkan dari instrumen kemandirian belajar diregresikan pada variabel prestasi belajar. Dari proses tersebut, dihasilkan perhitungan sebagai berikut: Tabel 1 Koefisien Persamaan Regresi Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Berikut Uji Signifikansinya



Model (Constant)



X1



Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



B



Std. Error



.805



.435



.792



.130



Beta



T



.704



Sig.



1.850



.072



6.106



.000



a. DependenVariable: Y



Hasil perhitungan menunjukkan persamaan garis regresi linier sederhana sebagai berikut: Y= 0.802+0.792X1. Nilai koefisien regresi variabel kemandirian belajar adalah 0,792 artinya, bahwa setiap peningkatan kemandirian maka prestasi belajar juga akan meningkat. Meski demikian, nilai 0,792 tersebut perlu dinilai tingkat kebermanfaatannya. Dalam hal ini, nilai t sebesar 6,106 yang signifikan pada 0,000 (lebih kecil dari batas yang ditetapkan, yaitu 0,05) sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima (atau H0 ditolak). 2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Prestasi Belajar Hasil perhitungan menunjukkan persamaan garis regresi linier sederhada sebagai berikut: Y= 0,683+0,762X2. Nilai koefisien regresi variable motivasi adalah 0,762. artinya, bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi maka prestasi belajar juga akan meningkat Meski demikian, nilai 0,762 tersebut perlu dinilai tingkat kebermanfaatannya. Dalam hal ini, nilai t sebesar 6,217 yang signifikan pada 0,000 (lebih kecil dari batas yang ditetapkan, yaitu 0,05) sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima (atau H0 ditolak).
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Tabel 2 Koefisien Persamaan Regresi Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



Model B 1 (Constant)



X2



Std. Error



.683



.447



.762



.123



T



Sig.



Beta



.710



1.528



.135



6.217



.000



a. Dependent Variable: Y



3. Pengaruh Kemandirian Belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y) Hasil perhitungan menunjukkan persamaan garis regresi linier sederhana sebagai berikut: Y= 0,304+0,450x1+0,453X2. Artinya, jika nilai koefisien regresi positive berarti variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Hal ini menyebabkan peningkatan variabel independen akan meningkatkan pula variabel dependen. Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,581 atau 58,1% yang artinya prestasi belajar mahasiswa di FKIP UKSW adalah dua variabel di atas, sementara sisanya (100%-58,1%)=41.9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain prestasi belajar adalah fasilitas belajar, akses internet, perpustakaan dll. Tabel 3 Koefisien Persamaan Regresi Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Secara Bersama-sama Terhadap Prestasi Belajar Berikut Uji Signifikansinya



Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



Std. Model 1 (Constant)



B



Error .304



T



.441



.690



Sig. .495



X1



.450



.173



.400



2.607



.013



X2



.453



.164



.422



2.756



.009



a. Dependent Variable: Y
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Tabel 4 Koefisien Determinasi Pengaruh Kemandirian dan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Model Summary



Change Statistics



Model 1



R .762a



R



Adjusted



Std. Error of



R Square



F



Square



R Square



the Estimate



Change



Change



df1



df2



.581



.559



25.675



2



37



.35142



.581



Sig. F Change .000



a. Predictors: (Constant), X2, X1



Pembahasan hasil penelitian adalah prestasi belajar mahasiswa yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Syah (2011:129) secara global menjelaskan faktorfaktor yang mempengaruhi belajar siswa dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. 3) Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materimateri pelajaran. Dari faktor-faktor di atas variabel kemandiria (x1) dan motivasi (x2) terdapat dalam faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hasil penelitian ini adalah kemandirian belajar dan motivasi belajar menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Semakin tinggi tingkat kemandirian dan motivasi siswa maka sprestasi belajarnya juka akan meningkat. Oleh karena itu dukungan dari lingkungan FKIP dan keluarga diperlukan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Degan demikian, hasil penelitian ini mengkonfirmasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Syah, khususnya faktor kemandirian dan motivasi. KESIMPULAN DAN SARAN Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Kemandirian mempengaruhu prestasi belajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UKSW 2. Motivasi mempengaruhu prestasi belajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UKSW 3. Kemandirian dan Motivasi mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UKSW | 63
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Saran yang dapat diambil dari kesimpulan diatas yaitu kemandirian dan motivasi berpengaruh pada variabel prestasi belajar. oleh sebab itu mahasiswa, dosen dan pimpinan diharapkan lebih meningkatkan kemandirian dan motivasi mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar DAFTAR PUSTAKA Patriana, P. 2007. Hubungan Antara Kemandirian dengan Motivasi Bekerja Sebagai Pengajar Les Privat Pada Mahasiswa di Semarang. Skripsi. Semarang: Universitas Diponegoro. Sardiman A.M. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo. Steinberg, L. 2002. Adolescence. Sixth edition. New York: McGraw-Hill. Uno, H. B. 2006. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. Widiana dan Nugraheni. 2010. Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dengan Kemandirian pada Remaja. Jurnal Psikohumanika. Universitas Setia Budi Surakarta.
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EVALUASI PROGRAM KKG DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL DAN PEDAGOGIK DI GUGUS UNTUNG SUROPATI KECAMATAN PATEBON KABUPATEN KENDAL MODEL CIPP Tri Budiyanto Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana [email protected]



ABSTRAK Guru merupakan salah satu faktor penentu kualitas pendidikan, apabila guru memiliki kualitas akademik, berkompeten,dan profesional, maka diharapkan proses pendidikan berjalan optimal dan menghasilkan output yang kompetitif. Peneliti bertujuan Mengevaluasi program Kegiatan Kelompok Guru dalam meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon kabupaten Kendal dengan menggunakan model CIPP. Kelompok Kerja Guru merupakan wadah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru khususnya dalam mengelola pembelajaran di SD. Evaluasi program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terencana untuk melihat tingkat keberhasilan program yang telah ditetapkan, tercapai atau tidaknya rencana program yang telah ditetapkan. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi CIPP, model evaluasi yang terdiri dari empat komponen evaluasi yaitu Context, Input, Process, dan Product (CIPP). CIPP merupakan singkatan dari context evaluation artinya evaluasi terhadap context, input evaluation artinya evaluasi terhadap masukan, proses evaluation artinya evaluasi terhadap process, dan product evaluation artinya evaluasi terhadap hasil. Keterlibatan kepala sekolah dan juga guru dalam penyusunan program akan menghasilkan suatu program yang dapat meningkatkan kompetensi professional dan pedagogik guru di gugus Untung Suropati, pelaksanaan program akan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, sehingga mampu mencetak guru-guru yang professional terbukti di gugus Untung Suropati telah berhasil menjadi guru berprestasi tingkat kabupaten, meskipun baru peringkat kedua, semoga diwaktu yang akan datang meraih juara pertama. Kata kunci: Evaluasi Program, CIPP. Kompetensi Profesional, Pedagogik



PENDAHULUAN Guru merupakan faktor yang sangat menentukan mutu pendidikan. Semakin tinggi kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi guru, maka akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas secara akademis, keterampilan, kematangan emosional, moral, dan spiritual (Kunandar, 2007: 40). | 65
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Kegiatan KKG Gugus Untung Suropati di Kecamatan Patebon belum sesuai dengan harapan yang bisa dijadikan sebagai wadah untuk meningkatan kompetensi guru. Selain itu Kelompok Kerja Guru Gugus Untung Suropati di Kecamatan Patebon dalam kiprahnya untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar banyak mengalami hambatan. Salah satu bentuk hambatan itu adalah dana pendukung operasional kegiatan sehingga pelaksanaannya kurang maksimal. Sedangkan guru Sekolah Dasar Gugus Untung Suropati 92% berusia muda, dan berpendidikan sarjana. Sungguh ini merupakan sumber daya yang sangat potensial untuk mendukung pembelajaran di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam studi pendahuluan yang kami lakukan di lapangan gambaran kegiatan yang dilaksanakan oleh Kelompok Kerja Guru Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon yang merupakan wadah pembinaan peningkatan kompetensi guru pada kenyatannya wadah kegiatan guru ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh pengurus dan anggotanya. Hal itu ditandai dengan (1) Kelompok Kerja Guru belum memiliki rencana kerja yang berbasis pada analisis kebutuhan peningkatan profesional; (2) program yang kurang relevan dengan kebutuhan pengembangan kemampuan profesional guru, (3) kurangnya dana pendukung operasional kegiatan; (4) belum memadainya fasilitas dari pemerintah dalam menunjang kegiatan; dan (5) kurang diberdayakan dalam rangka peningkatan kompetensi guru, dan peningkatan mutu pembelajaran. Evaluasi program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terencana untuk melihat tingkat keberhasilan program yang telah ditetapkan, tercapai atau tidaknya rencana program yang telah ditetapkan. Seriven dan Glas (Sudjana, 2006:19) menyatakan, “evaluasi adalah upaya untuk mengetahui manfaat atau kegunaan suatu program kegiatan dan sebagainya”. Menurut Zaenal Arifin (2010: 5) evaluasi yaitu suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang terdiri dari empatkomponen evaluasi yaitu Context, Input, Process, dan Product (CIPP). CIPP merupakan singkatan dari context evaluation artinya evaluasi terhadap context, input evaluation artinya evaluasi terhadap masukan, process evaluation artinya evaluasi terhadap proses, dan product evaluation artinya evaluasi terhadap hasil. Dengan melihat penjelasan tersebut,maka langkah evaluasi yang dilakukan adalah menganalisis program tersebut berdasarkan komponen-komponennya. 66 |
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Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana konteks evaluasi program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal?, (2) Bagimana input evaluasi program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal?, (3) Bagaimana proses evaluasi program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal? (4) Bagaimana produk evaluasi program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal? Penelitian pada Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar Gugus Untung Suropati di Kecamatan Patebon ini bertujuan untuk: (1) Mengevaluasi konteks program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. (2) Mengevaluasi input program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. (3) Mengevaluasi proses program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. (4) Mengevaluasi produk program KKG dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. TINJAUAN PUSTAKA Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan jasmani anak. Dalam Ensiklopedia Pendidikan Indonesia, dijelaskan tentang pengertian pendidikan sebagai berikut Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan dan kecerdasan pengetahuan. 1. Kompetensi Profesional Dalam arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan berdasarkan keahlian dan dituntut pelaksanaan norma sosial dengan baik. Sedangkan Profesionalisme yaitu seorang guru, yang ahli dalam bidang keilmuan yang dikuasainya dituntut bukan hanya sekedar mampu menstransfer keilmuan ke dalam diri peserta didik, tetapi juga mampu mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. Sebagaimana filosofi Ki Hajar Dewantara: “ing ngarsa sung tulAdha, ing madya mangun karsa, tut wuri | 67
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handayani”. Tidak cukup dengan menguasai materi pelajaran akan tetapi mengayomi murid, menjadi teladan bagi murid serta selalu mendorong murid untuk lebih baik dan maju. 2. Kompetensi Pedagogik Pedagogi berarti pendidikan, sedangkan pedagogik artinya ilmu pendidikan. Pedagogik merupakan suatu teori yang teliti, kritis, dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan. 3. Kelompok Kerja Guru Kelompok Kerja Guru yang ideal adalah seperti yang tercantum dalam buku pedoman Pengelolaan Gugus Sekolah yang diterbitkan oleh Dekdikbud . Bahwa Kelompok Kerja Guru (KKG) harus berfungsi: (1) Menyusun program kegiatan selama satu tahun dengan mendapat bimbingan dari pengawas, tutor dan guru pemandu, (2) Menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar melalui pertemuan, diskusi, contoh mengajar, demonstrasi penggunaan dan pembuatan alat peraga. Kerangka dasar program kegiatan KKG merujuk kepada pencapaian empat kompetensi guru yaitu, kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian. Struktur program. Struktur program kegiatan KKG terdiri dari: (1) Program umum adalah program yang bertujuan untuk memberikan wawasan kepada guru tentang kebijakan-kebijakan pendidikan seperti kebijakan terkait dengan pengembangan profesionalisme guru, (2) Program inti adalah program-program utama yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas kompetensi dan profesionalisme guru yang dikelompokkan ke dalam: (a) Program rutin terdiri dari: (1) diskusi permasalahan pembelajaran. (2) penyusunan dan pengembangan silabus, prota, promes, dan RPP. (3) analisis kurikulum. (4) penyusunan laporan hasil belajar siswa. (5) pendalaman materi. (6) pelatihan. (7) pembahasan materi dan pemantapan menghadapi UN dan US. (b) Program pengembangan dapat dipilih sekurang-kurangnya lima dari kegiatan berikut: (1) penelitian, (2) penulisan karya ilmiah, (3) seminar, (4) lokakarya, (5) kolokium (paparan hasil penelitian), dan diskusi panel, diklat berjenjang, penyusunan dan pengembangan website KKG, dan kompetisi kinerja guru. (c) Program penunjang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peserta KKG dengan materi-materi yang bersifat penunjang seperti TIK.
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4. Evaluasi Program Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengansengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Ada beberapa pengertiantentang program sendiri. Dalam kamus (a) program adalah rencana,(b) program adalah kegiatan yang dilakukan dengan seksama.Menurut Tyler (1950) yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2009: 5), evaluasi program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah terealisasikan. Selanjutnya menurut Cronbach (1963) dan Stufflebeam (1971) yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2009: 5), evaluasi program adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan. 5. Tujuan Evaluasi Program Menurut Endang Mulyatiningsih (2011:114-115), evaluasi program dilakukan dengan tujuan: (1) Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi. (2) Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program, apakah program perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan. 6. Model Evaluasi Program Menurut Kaufman dan Thomas yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto danCepi Safruddin Abdul Jabar (2009: 40 ), membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu: (1) Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler, (2) Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Sciven, (3) Formatif summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven, (4) Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake, (5) Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake. (6) SE-UCLA Evaluation model, menekankan pada “kapan” evaluasi dilakukan, (6) CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam, (7) Discrepancy Model, dikembangkan oleh Provus. METODE PENELITIAN Model penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat evaluatif. Dalam penelitian ini jenis evaluasi yang digunakan peneliti adalah model CIPP. Dengan model CIPP, peneliti bermaksud mengevaluasi konteks, input, proses dan produk dari evaluasi program KKG dalam peningkatan kompetensi guru Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Dalam penelitian ini terdapat beberapa fokus utama, sebagai berikut: (1) Program Kerja KKG yang disusun oleh Gugus Untung Suropati sasaran evaluasi | 69
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yaitu kepala sekolah dan guru, sehingga program KKG tercapai yaitu peningkatan kompetensi guru secara efektif dan efisien, (2) Kegiatan KKG adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,(3)Evaluasi model CIPP adalah proses evaluasi program pendidikan yang melalui 4 tahap pokok yaitu konteks, input, proses dan produk. Penelitian ini dilaksanakan di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Adapun waktu pelaksanaan penelitian diprogramkan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Mei 2016. Prosedur penelitian merupakan tahapan penelitian dalam melakukan penelitian secara prosedural untuk memperoleh hasil evaluasi dengan model CIPP sehingga tercapai tujuan evaluasi. Adapun langkah prosedural pelaksanaan evaluasi CIPP adalah sebagai berikut: (1) Menetapkan keputusan yang akan diambil, (2) Menetapkan jenis data yang diperlukan, (3) Pengumpulan data, (4) Menetapkan kriteria mengenai kualitas, (5) Menganalisis dan menginterpretasi data berdasarkan kriteria, (6) Memberikan informasi kepada pihak penanggungjawab program atau pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan. Teknik pengumpulan data yang baik, efektif dan efisien akan mempermudah penelitian dalam melaksanakan penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai pelaku dan instrumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian dikembangkan untuk menjelaskan data yang diuraikan melalui pedoman dokumentasi, wawancara dan observasi. Maka penulis membuat kisi-kisi instrumen untuk komponen dan sub komponen dengan menggunakan model CIPP. Teknik analisis data digunakan oleh peneliti untuk mempermudah peneliti dalam mendiskripsikan hasil data di lapangan. Langkah-langkah analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analysis interactive model Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclutions). HASIL DAN PEMBAHASAN 1. Kualifikasi Pendidikan Kualifikasi Pendidikan guru Gugus Untung Suropati, lebih dari 92% sudah memenuhi kualifikasi pendidikan yang disyaratkan yaitu S1. Peningkatan kualifikasi 70 |
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pendidikan ini melalui pendidikan swadana atau biaya sendiri maupun beasiswa dari pemerintah. 2. Evaluasi Program Kerja Kekurangan program kerja Gugus Untung Suropati. Dilihat dari program kerja Gugus Ununt Suropati pada Semester 2 tahun pelajaran 2015/ 2016 terlihat sangat sederhana sekali hanya bertumpu pada rapat pengurus, pelaksanaan KKG baik dari kelas I sampai dengan kelas VI, KKG Pendidikan Agama Islam ataupun KKG guru Penjasorkes. Meskipun dalam pembutan program kerja melibatkan seluruh kepala sekolah dalam satu wilayah Gugus Untung Suropati. 3. Kendala dalam Kelemahan penyusunan program Kendala atau kelemahan dalam penyusunan program kerja yang ideal disadari oleh Tri Mardiyati salah satu kepala sekolah di Gugus Untung Suropati, yakni kuranganya kemampuan beberapa kepala sekolah dalam penyusunan program dan juga dana yang akan mendukung pelaksanaan program kerja Gugus Untung Suropati, sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam menunjang pelaksanaan program kerja Gugus Untung Suropati. 4. Kompetensi Profesional Kekurangan yang dimiliki guru berhubungan dengan kompetensi professional adalah; (1) Kurang maksimal dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan diri, seperti KKG, diklat dan juga seminar, (2) Kurangnya kebiasaan guru dalam menulis, (3) Masih ada guru yang enggan belajar, terbukti masih banyak guru yang kurang menguasai TIK. 5. Kendala dalam pengembangan Kompetensi Profesional Dalam pengembangan kompetensi professional, ada biro jasa yang dapat membantu permasalahan yang dihadapai guru, sehingga guru enggan mengembangkan potensi dirinya karena dimanjakan oleh biro tersebut. Guru tidak lagi mencari bahan ajar lewat buku karena adanya internet, karena guru disibukkan oleh banyaknya administrasi yang harus dikerjakan. 6. Kompetensi Pedagogik Secara umum guru-guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal mempunyai kekurangan dalam kompetensi pedagogik, yakni: 1) Dalam mengembangkan potensi peserta didik. 2) mengembangkan kurikulum, artinya | 71
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guru rata-rata masih berpedoman utama pada kurikulum yang ada dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan belum maksimal dalam mengembangkan kurikulum yang ada. Kelemahan dan kekurangan guru dipengaruhi oleh kemauan dan niat dari dalam diri guru itu sendiri. Jika sarana dan prasaran yang kurang namun jika diimbangi dengan semangat dan niat yang tinggi, akan memunculkan semangat yang tinggi pula. Kepala sekolah juga melihat kekurangan para guru tersebut, seperti: masih banyak guru yang enggan dalam membuat Rencana Program Pembelajaran(RPP) meskipun ada juga guru yang rajin dalam pembuatan RPP secara rutin dan berkelanjutan. Disamping enggan dalam pembuatan RPP terkadang guru juga enggan dalam pembuatan jurnal untuk mengajar harian, ditambah lagi masih sering guru meninggalkan kelas disaat jam efektif pelajaran yang seharus waktu tersebut digunakan untuk membimbing siswa. Kurangnya peran serta orang tua dalam mendukung pembelajaran disekolah hal itu dikarenakan banyaknya orang tua yang bekerja ke luar negeri sehingga anak itu dipercayakan dengan kakek atau neneknya. Anak yang penting berangkat sekolah, segala kebutuhan yang menyangkut kegiatan pembelajaran kadang tidak diperhatikan oleh kakek dan neneknya. PEMBAHASAN 1. Realisasi Program Kerja Dalam penyusunan Program Kegiatan Gugus Untung Suropati, melibatkan semua unsur yang ada baik dari kepala sekolah, dan juga perwakilan salah satu guru yang dianggap senior dan mampu menyusun suatu program. Sehingga dalam satu gugus berkewajiban untuk melaksanakan program yang telah disusun tersebut. Baik kepala sekolah ataupun guru yang mewakili penyusunan program berkewajiban mensosialisasikan program kerja yang telah disusun kepada teman guru-guru lain dalam satu unit kerja, sosialisai program gugus juga dilaksanakan pada pertemuan guru, sehingga semua guru-guru di lingkungan gugus Untung Suropati mengerti dan berkewajiban melaksanakan program kerja gugus tahun pelajaran 2015/ 2016. Program gugus Untung Suropati disosialisasikan dengan cara: (1) Program kerja gugus yang sudah tersusun, didistribusikan ke sekolah pada gugus tersebut, (2) Di sosialisasikan pada saat pertemua guru- guru se gugus Untung Suropati, (3) Diberikan wewenang kepada kepala sekolah untuk mensosialisasikan program gugus tersebut di sekolah dasar masing-masing. Terkait program penyusunan administrasi pembelajaran guru yang dikerjakan secara kolaboratif, dengan tujuan meringankan beban guru secara personal dalam menyediakan perangkat pembelajaran, dia menjelaskan sebagai berikut: (1) Diadakan 72 |
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pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran baik RPP, silabus, program semester, program evaluasi, (2) Diadakan pelatihan penulisan soal mide semester, semester maupun soal kenaikan kelas. Program penulisan karyah ilmiah, belum menjadikan prioritas utama, meskipun sudah diadakan pelatihan namun masih terkendala, hal ini disebabkan karena sumber daya manusianya yang belum termotivasi untuk melaksanakan penulisan karya ilmiah, padahal penulisan karya tulis ilmiah itu merupakan syarat utama dalam penilaian angka kredit terutama bagi guru yang ingin naik pangkat dari golongan III d ke IV a, usaha dari gugus untuk memfasilitasi guru-guru dalam penulisan karya tulis ilmiah diantaranya: (1) Diadakan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah di wilayah Gugus Untung Suropati, (2) Diberi ijin pada guru yang ikut dalam kegiatan workshop atau pelatihan, (3) Mengikuti seminar, (4) Bertanya teman yang dianggap mampu dalam hal penulisan karya tulis ilmiah, (5) Berlatih sendiri melalui internet. 2. Kompetensi Profesional Kekurangan guru yang berhubungan dengan kompetensi professional adalah: (1) Kurang maksimal dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan diri, seperti KKG, diklat dan juga seminar, (2) Kurangnya kebiasaan guru dalam menulis, (3) Masih ada guru yang enggan belajar, terbukti masih banyak guru yang kurang menguasai TIK. Dalam pengembangan kompetensi professional, ditemui juga kendala yang disampaikan oleh responden diantaranya, (1) adanya biri jasa yang membantu guru dalam pengerjaan RPP, (2) Guru males dan enggan mengembangankan potensi dirinya, (3) banyaknya administrasi yang harus diselesaikan guru. Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi profesionalisme yaitu: (1) Memberikan fasilitas kepada guru untuk mengikuti seminar atau workshop, (2) Mencari informasi yang berkaitan dengan bidang keilmuan serta mendatangkan nara sumber secara mandiri. (3) Adanya kegiatan pengembangan professional guru antara lain; KKG, penataran, diklat, seminar, sosialisasi dan berbagai macam lomba. (4) Belajar mandiri baik lewat internet maupun kuliah studi lanjut pascasarjana. 3. Kompetensi Pedagogik Secara umum guru-guru di Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Menurut peneliti, kelemahan dan kekurangan guru dipengaruhi oleh kemauan dan niat dari dalam diri guru itu sendiri. Jika sarana dan prasaran yang kurang namun jika diimbangi dengan semangat dan niat yang tinggi, akan | 73
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memunculkan semangat yang tinggi pula. Kepala sekolah juga melihat kekurangan dari para guru tersebut. Kendala adalah sesuatu yang berasal dari luar diri guru yang dapat menghambat atau menghalangi pengembangan kompetensi guru. Kendala ini disadari atau tidak, perlu diketahui agar dapat dicari jalan pemecahannya. Pemecahan masalah ini menjadi tanggung jawab bersama anatar guru, kepala sekolah dan pihak lain yang terkait diantaranya orang tua juga komite sekolah. Pemecahan masalah dalam pengembangan kompetensi pedagogik: (1) Pembekalan khusus bagi guru yang dipandang perlu. Pembekalan atau pembinaan ini dilakukan kepala sekolah dan pengawas. Pembinaan oleh kepala sekolah maupun pengawas berupa pembinaan perorangan atau nasehat. Kegiatan dalam bentuk supervisi di kelas, (2) Mengikuti kegiatan pengembangan diri, seperti diklat, workshop, KKG, seminar, dan belajar mandiri atau menempuh pascasarjana, (3) Penggalakan kegiatan KKG di tingkat gugus maupun di tingkat kecamatan, (4) Diskusi bersama antara guru, kepala sekolah, komite maupun tokoh masyarakat yang peduli terhadap kemajuan pendidikan, (5) Konsultasi sesama teman melalui TIK SIMPULAN DAN SARAN 1. Simpulan Dari telaah yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: (1) Peran evaluasi program Kelompok Kerja Guru Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon dalam meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pelatihan kurikulum, workshop, seminar, dan pelatihan penulisan karya ilmiah, melakukan kerja sama dengan instansi lain seperti Dinas Pendidikan, dan Balai Diklat. Guru yang mendapat pelatihan harus mampu mengembangkan ilmunya kepada teman sejawat di lingkungan kerjanya, (2) Peran evaluasi program Kelompok Kerja Guru Gugus Untung Suropati Kecamatan Patebon dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dengan cara memfasilitasi guru dalam rangka menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar melalui pertemuan, diskusi, contoh mengajar, demonstrasi penggunaan dan pembuatan alat peraga, kegiatan tutorial, penyusunan administrasi guru, dan menyiapkan perangkat pembelajaran. 2. Saran Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan penelitian ini sebagai berikut: (1) Kepada pengurus Kelompok Kerja Guru Kecamatan Patebon, 74 |
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bentuklah program yang aplikatif dan realistis, teruslah berjuang bersama guru untuk selalu meningkatkan kompetensi. Gunakan perangkat IT yang tersedia untuk menggali informasi terbaru untuk kepentingan pendidikan di Gugus Untung Suropati, (2) Kepada para guru, terus tingkatkan kemampuan diri. Disini kita telah sepakat mengabdi mewujudkan mimpi melalui pendidikan membangun pertiwi. Terus kembangkan rasa haus ilmu, agar kita tidak merasa puas dengan apa yang kita raih, (3) Kepada pihak pemerintah dan segenap stakeholders pendidikan, diharapkan perhatian dan kerja samanya dalam upaya mewujudkan tenaga pendidik yang profesional dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya dan memfasilitasi guru untuk meningkatkan kompetensi dirinya. DAFTAR PUSTAKA Arikunto, Suharsimi. 2009. Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Legarano Abram. 2014. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan KKG SD Gugus II Kecamatan Pamano Selatan Kabupaten Poso. e-Jurnal Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan. Vol. 5. Mamonto Fitriani, dkk. 2011. Evaluasi Implementasi Program Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di Sekolah Dasar di Gugus se Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo. KIM Fakultas Ilmu Pendidikan. Vol 3, No.3. Nuraeini Asmarani. 2014. Peningkatan Kompetensi Guru di Sekolah Dasar. Jurnal Administrasi Pendidikan.Vol.2. ***
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PENDIDIKAN KEBANGSAAN MENURUT AJARAN KI HADJAR DEWANTARA DALAM PEMBELAJARAN IPS - SEJARAH Firosalia Kristin1), Emy Wuryani2), Wahyu Purwiyastuti3) e-mail: [email protected]), e-mail: [email protected]), email: [email protected]) FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRAK Pendidikan kebangsaan merupakan hal penting untuk dipahamkan dan dikenalkan kepada peserta didik Indonesia khususnya anak-anak usia sekolah dasar dan menengah. Hal ini karena anak-anak sebagai pewaris memiliki tanggung jawab untuk cinta tanah air dan bela negara agar penjajahan di atas bumi Indonesia dan konflik antar warga dengan issue SARA tidak terjadi lagi. Tujuan pembelajaran IPS adalah agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan kesehariannya. Ilmu Sejarah sebagai bagian dari IPS wajib diajarkan baik dari tingkat SD, SMP, SMA, sampai Perguruan Tinggi karena ilmu sejarah diberikan dalam rangka untuk membangun karakter bangsa. Melalui pemahaman sejarah maka generasi muda akan membela dan mempertahankan bangsa dan negaranya dari ancaman penjajahan. Oleh karena itu pembelajaran sejarah di sekolah harus menarik dan diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan kesehariannya. Guru sebagai pemegang peran penting dalam pembelajaran sejarah wajib mengembangkan model-model dan metode pembelajaran sejarah. Salah satu model pembelajaran sejarah untuk menanamkan pendidikan kebangsaan sudah dilakukan oleh Ki Hadjar Dewantoro melalui bermain dan bernyanyi lagu daerah dan nasional. Model ini masih tepat karena pada masa sekarang ini anak-anak tidak lagi banyak mengenal permainan tradisional dan lagu-lagu daerah/nasional. Mereka lebih mencintai dan permainan modern dan lebih banyak mengenal lagu-lagu pop yang tidak membangun karakter bangsa. Oleh karena itu Guru IPS Sejarah dituntut untuk mengembangkan model pembelajaran sejarah sebagai upaya untuk menanamkan pendidikan kebangsaan bagi peserta didiknya. Salah satunya adalah model pembelajaran modeling the way. Kata kunci: pendidikan kebangsaan, pembelajaran sejarah, modeling the way



PENDAHULUAN Pada abad awal abad ke-20 melalui politik etisnya pemerintah Hindia Belanda membuka banyak sekolah di berbagai wilayah Indonesia. Sekolah yang dibuka bukan hanya untuk golongan orang asing dan elit bangsawan saja namun juga untuk kaum kebanyakan (orang biasa). Sekolah-sekolah yang semula terbatas hanya dapat | 77
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dinikmati oleh golongan bangsawan pada akhirnya membuka wawasan mereka untuk membangun kesadaran pentingnya pendidikan yang bukan hanya untuk kebutuhan mereka saja namun kelas rendah pun perlu memperoleh pendidikan. Munculnya sekolah-sekolah umum yang dibangun pemerintah Hindia Belanda menyadarkan kaum elit pendidikan di Indonesia untuk membuka sendiri Lembaga Pendidikan/sekolah di Yogyakarta, Surabaya, Bandung, dsb. yang dikelola kaum elit pendidikan Indonesia. Sekolah/lembaga pendidikan yang dibuak antara lain: studieclub, Perguruan Taman Siswa, Muhamadiyah, sekolah Kartini, dsb. Perguruan Taman Siswa mengandung makna dan amanat sebagai satu kesatuan arti hubungan antara pendidikan, kebangsaan, dan kemerdekaan. Pendidikan merupakan faktor pendorong munculnya kebangkitan nasional yang membawa perjuangan bangsa Indonesia mencapai kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Saat ini pendidikan kebangsaan penting ditanamkan sebagai upaya untuk memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa Indonesia. Hal ini disebabkan karena kondisi sosial bangsa Indonesia yang sedang menghadapi era globalisasi dengan penekanan pada bidang teknologi. Akibatnya banyak anak muda tidak siap menghadapi zaman ini yang ditandai dengan banyaknya perkelahian antar pelajar, masalah-masalah sosial (NARKOBA), kenakalan remaja yang mengarah pada seks bebas, anak-anak tidak mengenal wilayah dan karakteristik Indonesia, tidak hafal Pancasila, bahkan menyanyikan lagu Indonesia Raya pun tidak hafal, serta tidak disiplin dan tertib mengikuti upacara-upacara nasional. Kesadaran berbangsa dan bernegara mulai mengalami krisis. Melihat dari situasi dan kondisi yang demikian maka pendidikan kebangsaan penting untuk ditanamkan dan diimplementasikan baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat luas. PENGERTIAN PENDIDIKAN KEBANGSAAN Pengertian Pendidikan Batasan mengenai pendidikan banyak disampaikan ole para ahli pendidikan. Namun demikian faktanya pendidikan memiliki karakteristik: 1) Pendidikan sebagai proses transfer budaya; 2) Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi; 3) Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja; 4) Pendidikan sebagai proses penyesuaian diri di masa mendatang; 5) Pembangunan manusia seutuhnya, dan 6) Usaha terus menerus sepanjang hayat (Oong Komar, 2006: 54). Dengan demikian maka pendidikan merupakan proses tumbuh dan berkembangnya kepribadian anak untuk bertanggungjawab kepada diri sendiri dan lingkungannya dengan dibantu oleh orang dewasa agar anak mampu menentukan dirinya sendiri secara bertanggung jawab. 78 |
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Pengertian nasionalisme Kebangsaan atau sering disamakan pengertiannya dengan nasional. Sikap atau sifat nasional diartikan sebagai nasionalisme yang menurut Hans Kohn, nasionalisme adalah suatu sikap mental yang mengakui dan menyadari adanya suatu negara nasional sebagai bentuk yang paling ideal dari organisasi politik. Nasionalime adalah paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. Oleh karena itu kepentingan individu atau pribadi seringkali dinomerduakan, kepentingan nusa dan bangsa senantiasa diprioritaskan. Pendapat lain adalah Sartono Kartodirdjo, yang mengatakan bahwa prinsip nasionalisme adalah kesatuan, kebebasan, kesamarataan, semua warga mempunyai hak yang sama, tidak ada deskriminasi, kepribadian nasional dan berprestasi. Dengan demikian maka pendidikan kebangsaan adalah suatu proses pembelajaran seseorang untuk memiliki rasa kebangsaan karena kekuatan suatu negara ada pada rasa kebangsaan. Semangat kebangsaan membawa pengaruh pada munculnya jiwa merdeka, bebas dari penjajahan. Pendidikan kebangsaan dikenalkan oleh kaum nasionalis yang bangkit pada awal abad ke-20 diawali dengan berdirinya Budi Utomo tahun 1908. Para nasionalis menginginkan mengubah nasib bangsa menjadi bangsa yang merdeka bebas dari penjajahan. Oleh karenanya maka jiwa kaum nasionalis pada waktu itu berwatak anti penjajahan (non kooperatif). Beberapa kaum nasionalis memikirkan adanya pendidikan yang berwawasan kebangsaan untuk menghasilkan manusia yang merdeka, cinta tanah air, meningkatkan harkat dan martabat atau derajatnya supaya sama dengan bangsa-bangsa lain yang merdeka. Untuk mewujudkan gagasannya itu beberapa organisasi sosial berdiri dengan membuka sekolah atau lembaga pendidikan yang tidak dibiayai oleh pemerintah Hindia Belanda, antara lain: Muhamadiyah yang didirikan oleh K.H.A. Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912; Taman Siswa yang didirikan di Yogya oleh Ki Hadjar Dewantara, dan Studieclub yang didirikan oleh Soetomo pada tahun 1924 di Surabaya yang kemudian diikuti di kota-kota lain bertujuan untuk membangun kesadaran komunitas Indonesia dengan mengutamakan persatuan Indonesia sehingga orang Indonesia menjadi lebih kuat dan mencintai Indonesia. PENDIDIKAN KEBANGSAAN DALAM AJARAN KI HAJAR DEWANTARA Nama asli Ki Hajar Dewantara adalah Raden Mas (R.M.) Suwardi Suryaningrat adalah bapak pejuang pendidikan nasional. Gagasannya mengenai | 79
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pendidikan kebangsaan dirumuskan saat ia berada pada masa pembuangan di negeri Belanda pada tahun 1913-1919. Ia mempelajari masalah-masalah pendidikan dan asas pengajaran nasional (Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1984: 245). Ia adalah seorang tokoh yang terlibat langsung dalam perjuangan pergerakan kebangsaan. Ia ikut memberikan corak dan warna pendidikan, kebudayaan, dan kebangsaan dalam kaitannya dengan kemerdekaan Indonesia. Pemikirannya tentang pendidikan, ajarannya mengenai kebudayaan, kebangsaan, dan kemerdekaan membuktikan bahwa ia benar-benar seorang penghayat jiwa citacita kebangsaan Indonesia. Idenya ini diwujudkannya dalam bentuk mendirikan suatu lembaga “Nationaal Onderwijs Instituut Taman Siswa” yang lebih dikenal dengan Perguruan Taman Siswa. Sekolah pertama yang dibuka pada 3 Juli 1922 di Yogyakarta adalah Taman Kanak-Kanak yang sering disebut Taman Indrya dan kursus guru dengan 10 orang murid. Guru pertamanya adalah Ki Hadjar Dewantara yang dibantu oleh isterinya. Setelah itu pada tahun-tahun berikutnya dibuka sekolah lanjutan yaitu Taman Muda (SD), Taman Dewasa (SMP), Taman Madya (SMA), Taman Guru dan membuka cabang Taman Siswa di beberapa provinsi yakni Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Ambon, dan Bali. (Sumarsono Mestoko, 1985: 267-268). Ki Hadjar Dewantara mendirikan Taman Siswa bertujuan sebagai pusat kaderisasi pergerakan kebangsaan, gerakan kemerdekaan, gerakan kebudayaan. Taman Siswa didirikan dalam rangka menyiapkan dan menghasilkan manusia-manusia Indonesia baru, pandai, maju, modern, tanpa kehilangan kepribadian nasional Indonesia. Ia berusaha mendidik angkatan muda dalam jiwa kebangsaan Indonesia sebagai bagian dari pergerakan rakyat Indonesia berasaskan kebangsaan dan bersikap non kooperatif (tidak bekerja sama) dengan pemerintah jajahan (pemerintah Hindia Belanda). Gagasannya tersebut diletakkan sebagai asas Taman Siswa yang disahkan oleh Konggres Taman Siswa pada tanggal 7 Agustus 1930. Asas-asas tersebut sebagai berikut: 1) Adanya hak seorang untuk mengatur dirinya sendiri; 2) Pengajaran harus mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batin, pikiran, dan tenaga; 3) Pengajaran jangan terlampau mengutamakan kecerdasan pikiran karena dapat memisahkan orang terpelajar dengan rakyat; 4) Mempertinggi pengajaran tetapi yang tidak menghambat tersebarnya pendidikan dan pengajaran untuk seluruh masyarakat; 5) Berkehendak untuk mengusahakan kekuatan diri sendiri; 6) Keharusan untuk hidup sederhana; dan 7) Mengorbankan segala kepentingan untuk kebahagiaan anak didik.
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Asas ini mengandung makna bahwa sekolah merupakan sarana atau alat mengenalkan nasionalisme untuk membangun derajat diri melalui rasa cinta kepada tanah air, bangsa, dan kebudayaannya. Pernyataan asas Taman Siswa ini dikuatkan melalui Konggres Taman Siswa pada tahun 1946 yang disebut Panca Darma, meliputi: kemerdekaan, kodrat alam, kebudayaan, kebangsaan, dan kemanusiaan (Sumarsono Mestoko, 1985: 271-272, lihat pula Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1984: 256). Menurut tafsir Ki Hadjar Dewantara, kemerdekaan sebagai asas pertama karena bahaya penjajahan pada waktu itu masih mengancam Indonesia. Dengan kemerdekaan maka orang Indonesia dapat menggunakan kebebasannya untuk membangun bangsa dan kebudayaannya. Kebebasan yang dimiliki orang akan terwujud pada hasil karyanya yang berguna bagi nusa dan bangsanya. Pendidikan kebangsaan diajarkan kepada siswanya melalui pengenalan pada kehidupan lingkungannya, bahasa dan alam pikir sendiri ditanamkan sekuat-kuatnya melalui nyanyian-nyanyian daerah dan nasional serta berbagai permainan anak-anak. Melalui pengajaran dan kebiasaan ini diharapkan anak-anak memiliki rasa kebebasan dan tanggung jawab, toleransi, menyesuaikan diri dengan lingkungannya, memiliki ikatan kuat dengan kebudayaannya sehingga anak-anak tidak memiliki rasa rendah diri, takut, benci, segan atau asal meniru kebudayaan asing yang ditemuinya. Selain itu anak-anak dididik menjadi putra tanah air yang setia, bersemangat dan dengan patriotisme anak-anak memiliki rasa pengabdian yang tinggi bagi nusa dan bangsa Indonesia. Kisah sejarah, sastra, dan cerita wayang diberikan untuk anak-anak dengan tujuan untuk memahami gagasan dan cita-cita kemasyarakatan mengenai kehidupan masa lampau yang perlu disesuaikan dengan kehidupan sekarang (Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1984: 251-251). Dalam budaya Jawa, karya sastra dan wayang wajib dipelajari karena dua karya sastra ini merupakan ajaran keteladanan hidup seseorang kesehariannya sebagai anggota keluarga, masyarakat, warga negara, dan bagian dari alam semesta supaya manusia dapat hidup dalam keselarasan dengan sekitarnya. PEMBELAJARAN IPS - SEJARAH Istilah IPS dalam kurikulum sekolah sering diartikan sebagai gabungan dari ilmu-ilmu sosial (sosiologi, antropologi, ekonomi, politik, psikologi, dan sejarah). IPS membahas tentang fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi, hubungan antar manusia dengan lingkungannya baik yang terjadi pada masa lampau maupun masa kini. Fungsi IPS adalah untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, dan | 81
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keterampilan peserta didik agar dapat direfleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia (Suwarma Al Muchtar, 2008: 1.11). Oleh karenanya, dalam pembelajaran IPS, peserta didik dikenalkan konsep-konsep ilmu pengetahuan sosial, yakni: interaksi, saling ketergantungan, kesinambungan dan perubahan, keragaman/kesamaan/perbedaan, konflik dan konsensus, tempat/lokasi, kekuasaan, nilai kepercayaan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, budaya, nasionalisme (kebangsaan) sebagai rasa cinta terhadap bangsa dan tanah airnya.Sejarah sebagai bagian dari limu sosial memiliki peran penting membangun karakter atau pribadi yang cinta tanah air. Melalui pelajaran sejarah peserta didik dapat mengenal dan mencintai tanah air, bangsa, perjuangan, dan para pejuang yang memperjuangkan Indonesia merdeka sampai saat ini. Ketika peserta didik bergaul, mereka tidak lagi canggung dalam menghadapi masyarakat yang semakin kompleks. Menurut Kuntowijoyo, cara pendekatan dan model pembelajaran sejarah pada masing-masing jenjang pendidikan wajib dibedakan. Hal ini berkaitan dengan tingkat kompetensi masing-masing peseta didik. Untuk jenjang Sekolah Dasar, sejarah diberikan dengan pendekatan estetis karena untuk menanamkan rasa cinta kepada perjuangan, pahlawan, tanah air, dan bangsa. Untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), sejarah diberikan dengan pendekatan etis. Peserta didik wajib ditanamkan pengertian bahwa mereka hidup bersama orang, masyarakat, dan kebudayaan lain sehingga apa yang sudah ditanamkan di SD membuat mereka tidak canggung ketika bergaul dengan masyarakat yang semakin kompleks. Untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), sejarah diberikan kepada peserta didik secara kritis: mengapa peristiwa terjadi, apa yang sebenarnya terjadi, bagaimana terjadi, dsb. (Kuntowijoyo, 2001: 3-4). Agar supaya pembelajaran sejarah tertanam dengan baik dan menarik bagi peserta didik maka guru harus merencanakan pembelajarannya secara baik dengan mengembangkan tujuan pembelajaran masing-masing topik atau pokok bahasan. Hal ini tentu dengan memperhatikan kemampuan kompetensi yang dimiliki peserta didik dan ketersediaan sumber belajar. Hal yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran sejarah adalah bagaimana penyajian informasi diberikan, bagaimana peserta didik mengolah informasi, dan sebagai umpan balik berupa apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik sebagai penguatan. MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL MODELING THE WAY 1. Penyajian informasi Dalam hal ini peserta didik mendapat informasi dari guru mengenai sebuah fakta sejarah (contoh: Tokoh Ki Hadjar Dewantoro sebagai seorang guru di Taman 82 |
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Siswa dan siswa Taman Siswa yang sedang bermain). Untuk melengkapi sumber ini, peserta didik dalam setiap kelompok diminta mencari informasi dari berbagi sumber buku atau sumber lain (dapat internet atau koran, gambar atau foto, dll.) untuk dibaca sendiri. 2. Pengolahan Informasi Pada tahap ini tiap kelompok dapat memberikan penafsiran kesan apa yang diperoleh melalui pengamatan gambar tersebut. Langkah selanjutnya adalah tiap kelompok siswa memilih satu topik yang menerangkan rasa cinta tanah air dan bangsa Indonesia dengan memilih dua lagu: satu lagu daerah dan satu lagu nasional. Mereka diminta menjelaskan alasan mengapa memilih lagu tersebut. Setiap kelompok membuat gerakan untuk nyanyian tersebut yang mencerminkan rasa kebangsaan. Kemudian masing-masing kelompok mendemonstrasikan gerak dan lagu yang diciptakannya. Apabila peserta didik memilih permainan maka langkah-langkahnya sama dengan memilih lagu daerah dan nasional dan ditambahkan peserta didik membuat skenario cara memainkannya. 3. Pemantapan Pada tahap ini, peserta didik secara individual diberi tugas untuk menginventarisasi lagu-lagu daerah dengan syairnya serta bagaimana gerakannya atau berbagai jenis permainan tradisonal dan bagaimana cara memainkannya. Melalui pemberian tugas ini, peserta didik dapat mengenal dan menyanyikan atau bermain bersama teman-temannya. Manfaatnya adalah: 1) Peserta didik dapat mencintai, menghargai, dan melestarikan hasil budayanya, 2) Peserta didik dapat bersosialisasi dengan temantemannya, 3) Mengajarkan kepada peserta didik untuk menghargai dan menghormati orang lain, dan 4) Melatih peserta didik untuk berdisiplin dan bertanggug jawab. KESIMPULAN Ki Hadjar Dewantoro mengajarkan kebangsaan yang kreatif dan terbuka, tumbuh dan berkembang harus selaras dengan lingkungan dan martabat kemanusiaan. Demikian pula dengan kemanusiaan, kebangsaan dan kebudayaan, hidup, kehidupan, serta penghidupan harus dikembangkan sesuai dengan kenyataan yang diciptakan dan dikehendaki oleh Sang Pencipta. Penanaman dan pendalaman kebangsaan Indonesia diterapkan melalui pendidikan salah satunya dengan menggunakan metode permainan tradisional serta nyanyian lagu-lagu daerah dan nasional.
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ABSTRAK Dalam upaya mengembangkan suatu negara, pendidikan dapat menjadi pilar yang menentukan bangkit atau terpuruknya negara tersebut. Pendidikan yang merupakan hal penting dalam suatu negara ternyata memiliki suatu kerapuhan dalam hal pemaknaan. Indonesia, yang memiliki tujuan negara salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, masih memiliki pandangan bahwa menjadi ‘cerdas’ yaitu meningkatkan intelektualitas generasi yang ada. Menjadi ‘cerdas’ yang dimaknai sebagai pandai intelek saja membawa guru-guru pada suatu bentuk pengajaran yang kurang dikaitkan dengan kebutuhan terkini para peserta didik. Kekeliruan pandangan tersebut memunculkan suatu gagasan mengenai salah satu konsep filosofi Ki Hajar Dewantara yakni ‘Asuh’ yang memiliki inti bahwa mengasuh adalah memberikan apa yang dibutuhkan. Kebutuhan itulah yang kerap kali dilupakan dalam pendidikan. Terdapat keterikatan makna antara ‘Asuh’ dengan pendekatan ‘Need Analysis’ terkait pandangan terhadap kebutuhan. Oleh karena itu, konsep ‘Asuh’ dapat diwujudkan melalui ‘Need Analysis’ dalam merancang pembelajaran pada pendidikan modern. Artikel ini merupakan hasil studi pustaka yang didalamnya terdapat tiga hal utama yakni pemahaman konsep-konsep awal, pembangunan gagasan dari masing-masing konsep kemudian pemaparan gagasan baru. Diharapkan bahwa ‘Need Analysis’ ini dapat menjadi suatu tindakan awal bagi para pendidik dalam mempersiapkan pendidikan dan pengajaran yang benarbenar sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini sehingga mereka akan menjadi generasi berkualitas yang dapat menopang dan menjaga kelangsungan bangsa dan negara Indonesia. Kata Kunci: Filosofi Ki Hajar Dewantara, Asah Asih Asuh, Among, Need Analysis, Pembelajaran.



PENDAHULUAN Ketika sebuah negara diberi suatu pertanyaan tentang hal apakah yang menjadi elemen penting dari ketahanan dan perkembangan negara tersebut, tentu negara tersebut akan menjawab pemerintahan, perekonomian dan pendidikan. Ketiga hal tersebut menjadi tiga pilar utama berlangsungnya dan berkembangnya suatu negara tanpa memandang rendah aspek-aspek lainnya. Salah satunya pendidikan yang menjadi elemen penting dalam suatu negara. Pendidikan menjadi elemen penting | 85
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negara karena melaluinya dapat dilihat maju atau tidaknya suatu negara (Maulida, 2013). Terlebih, berkembangnya suatu negara juga dipengaruhi seberapa tingkat pendidikan warga yang ada didalamnya. Ketika suatu negara memiliki pendidikan yang maju dan berhasil menghasilkan pribadi-pribadi yang berkualitas tentu akan membantu kemajuan negara tersebut. Melalui generasi-generasi yang berkualitas itulah impian dan cita-cita suatu negara akan tercapai. Serupa dengan cita-cita luhur bangsa Indonesia, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan memiliki peran penting dalam proses pencapaiannya. Pendidikan dimaknai sebagai suatu penggerak atau pencetak generasi-generasi yang ‘cerdas’. Hanya saja, istilah ‘cerdas’ sering kali diartikan memiliki tingkat intelektual yang tinggi. Seseorang dikatakan cerdas apabila memiliki nilai pelajaran yang baik, memiliki pengetahuan yang luas dan menjuarai berbagai perlombaan kecerdasan di berbagai tempat. Hal-hal tersebut tidak dapat dikatakan salah namun juga tidak sepenuhnya benar (Julia, 2016). Pendidikan yang mencerdaskan memiliki makna lebih dari sekedar kekampuan intelektual. Pendidikan yang meningkatkan moralitas bangsa, pendidikan yang membawa budi pekerti, pendidikan yang mengembangkan keterampilan dan berbagai hal lainnya dalam aspek pendidikan. Hal-hal tersebut tentunya penting bagi ketahanan dan keberlangsungan suatu negara, terkhusus di Indonesia. Dengan memiliki pola pikir bahwa pendidikan yang mencerdaskan yakni meningkatkan aspek intelektual saja membuat praktisi-praktisi pendidikan (guru) memfokuskan pandangan pada tercapainya peserta didik yang intelek. Fokus tersebut tidak jarang membuat para guru menggunakan berbagai cara untuk dapat mencapai tujuan yakni menciptakan generasi intelek bahkan dengan cara-cara yang kurang sesuai dengan tujuan awal pendidikan. Koten (2007, dalam Julia, 2016) menyatakan bahwa produk pendidikan tidak hanya untuk mempersiapkan suatu tenaga kerja yang siap pakai karena dinilai cerdas secara intelektual. Hal tersebut yang menjadi kekeliruan pandangan bagi para guru dalam menjalankan tugas mulia yang seharusnya dapat dilaksanakan secara maksimal. Karena fokus para guru yakni meningkatkan intelektualitas peserta didik, mereka tidak lagi memandang apa yang menjadi kebutuhan terkini dari para peserta didik. Guru mengajar dengan metode-metode yang disukai, menggunakan sumbersumber yang mudah didapat, menyajikan bahan ajar yang dipandangnya baik untuk pada peserta didik tanpa memeriksa atau mencari tahu kebutuhan dari para peserta didik. Hal inilah yang disebut oleh Suparlan (2014) sebagai pergeseran tujuan pendidikan nasional. Meski terlihat kecil namun ketika hal ini dibudayakan dalam pendidikan nasional, cepat atau lambat Indonesia akan mengalami pergeseran tujuan 86 |
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pendidikan dan berjalan menuju pada kekeliruan yang berakibat fatal bagi masa depan pendidikan nasional. Dari pandangan tersebut muncullah suatu gagasan tentang konsep filosofi yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara yakni konsep filosofi ‘Asuh’ (dalam Asah, Asih Asuh) yang dapat dijadikan sebagai pengendali kekeliruan pandangan sehingga tujuan dan jalannya pendidikan di Indonesia tetap terarah sesuai dengan kebutuhan terkini generasi-generasi yang mempercayakan masa depannya pada pendidikan nasional Indonesia. Filosofi ‘Asuh’ tersebut membawa suatu pengertian bahwa pendidikan bukanlah suatu paksaan dan hanya menekankan pada intelektual saja. Ada kebutuhankebutuhan yang perlu diketahui, diperhatikan dan dipenuhi melalui pendidikan guna mendapatkan generasi yang benar-benar ‘cerdas’ sesuai tuujuan pendidikan nasional Indonesia. Filosofi ‘Asuh’ yang dinilai kuno dari jaman dahulu dapat diwujudnyatakan ke dalam pendekatan pembelajaran modern yakni ‘Need Analysis’ (analisa kebutuhan). Pada bagain-bagiann selanjutnya dibahas mengenai konsep filosofi ‘Asuh’ yang dinyatakan dalam pendidikan modern melalui Need Analysis beserta tata laksana penerapannya sebagai dasar mempersiapkan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan terkini para peserta didik. Filosofi Pendidikan Ki Hajar Dewantara Setiap negara memiliki pahlawan-pahlawan yang dalam perjuangannya dapat memberikan kontribusi positif terkait dengan perkembangan suatu negara. Pahlawanpahlawan tersebut berkarya dalam berbagai bidang di suatu negara seperti bidang pemerintahan, perekonomian, sosial bahkan di bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan tentunya seseorang yang disebut pahlawan memberikan suatu perubahan dan/atau pemaknaan lebih mendalam mengenai konsep pendidikan di suatu negara. Dengan bangganya, Indonesia memiliki seseorang sebagai salah satu pahlawan pendidikan yang memberikan pemaknaan dan arahan pada tujuan pendidikan nasional. Ki Hajar Dewantara ialah orang yang dikenal sebagai pahlawan pendidikan Indonesia. Beliau mengajarkan berbagai filosofi dan prinsip yang menjadi dasar dan identitas pendidikan nasional Indonesia. Filosofi yang diajarkannya meliputi Ing Ngarsa Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani; Among; Asah Asih Asuh, Tri No dan masih banyak lagi. Setiap filosofi dan prinsip memiliki pemaknaan tersendiri dan memiliki tujuan yang baik dalam dunia pendidikan (Samho & Yasunari, 2010). Filosofi Ing Ngarsa Sung Tulodho mengandung pemaknaan bahwa guru sebagai pribadi yang ada didepan memberikan teladan dan contoh terbaik yang | 87
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kemudian dapat diikuti oleh orang-orang yang didiknya. Makna yang mengingatkan dan menyadarkan para guru untuk terus memiliki profesionalitas dalam berkarya sehingga ada nilai baik yang dapat diteladani oleh para peserta didik. Kemudian, filosofi Ing Madya Mangun Karsa memiliki pengertian bahwa ketika berada ditengahtengah generasi yang ada, hendaknya dapat bersama-sama saling mendukung dan membangun sehingga terciptalah suatu generasi yang memiliki kualitas, saling berbagi dan dapat mendukung satu sama lain dalam membangun bangsa. Sedangkan filosofi Tut Wuri Handayani dimaknai bahwa pendidik memposisikan diri dibelakang peserta didik untuk terus memberikan arahan dan pengaruh sehingga mereka yang berjalan didepan tetap memiliki arahan dan berjalan dengan prima karena dukungan para pendidik (Samho & Yasunari, 2010). Begitu luhurnya filosofi-filosofi yang diajarkan Ki Hajar Dewantara dalam upayanya membangun negri di bidang pendidikan. Terkait dengan gagasan sebelumnya dimana pendidikan mulai kehilangan arah tujuannya dikarenakan guru yang hanya mengejar intelektualitas para peserta didik membawa suatu pemikiran akan satu filosofi Ki Hajar Dewantara meengenai mendidik dengan pengertian dan kasih. Filosofi tersebut adalah ‘Among’ yang menjadi dasar dari konsep ‘Asah Asih Asuh’ (Maulida, 2013). Konsep Asah Asih Asuh atau yang juga dipahami sebagai care and dedicated based on love (perhatian dan dedikasi berdasarkan kasih) merupakan suatu konsep filosofi yang menjadi pandangan bagi guru-guru dewasa ini karena sarat akan makna dan pemahaman. Secara umum konsep ini dipahami sebagai suatu bentuk pemberian layanan pendidikan yang diberikan secara sungguh-sungguh (dedicated) dengan bentukbentuk perhatian (care) yang diwujudkan dalam sikap menghormati dan menghargai serta melihat suatu kebutuhan sebagai seorang manusia. Konsep tersebut apabila diterapkan secara utuh dalam proses pendidikan akan membawa hal-hal baik seperti keselarasan penerimaan pengajaran dengan kebutuhan, pembinaan dan penjagaan berdasarkan kasih sayang dan masih ada banyak hal yang dapat dipelajari dari konsep filosofi tersebut (Maulida, 2013). Sehingga jelaslah bahwa Ki Hajar Dewantara sebagai pahlawan pendidikan Indonesia telah memberikan kontribusi yang begitu mendalam dan dapat dijadikan sebagai penuntun arah pendidikan menuju suatu pendidikan yang berkualitas bagi generasi-generasi mendatang di negara Indonesia. Konsep ‘Asuh’ dalam Dunia Pendidikan Seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya bahwa Ki Hajar Dewantara mengenalkan suatu konsep filosofi yakni ‘Among’ sebagai dasar dari ‘Asah Asih Asuh’. ‘Among’ ini berasal dari bahawa Jawa yaitu ‘mong’ atau ‘momong’ yang 88 |
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diartikan sebagai mengasuh (Asuh). Konsep ‘Asuh’ ini dapat dipahami sebagai mengajar, memberikan perhatian khusus dan memenuhi apa yang menjadi kebutuhan. Konsep tersebut juga dipahami dengan mengajar yang tidak memaksa namun penuh kasih. Tidak memaksa disini bukan membiarkan para peserta didik untuk belajar tanpa arah namun dapat dipahami bahwa pengajaran dan hal-hal terkait dengan proses pendidikan diberikan sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan para peserta didik dan mereka dapat berkembang sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan yang dapat mereka kebangkan secara pribadi (Maulida, 2013). Lebih dalam lagi, pendidikan dengan sistem ‘Asuh’ ini dapat pula dimaknai dengan menyelaraskan pengajaran terhadap kodrat alam yang ada. Kodrat alam disini dapat dipahami sebagai kondisi natural atau alami dari peserta didik yang mana mereka membutuhkkan suatu pendidikan sesuai kebutuhan sehingga tercapailah suatu kemajuan yang secepat-cepatnya dan ada unsur kebebasan/kemerdekaan sehingga para peserta didik dapat berkembang dengan maksimal (Badrun, 2011 dalam Maulida, 2013). Nampak bahwa pendidikan yang didasarkan pada kebutuhan atau need dapat membawa suatu dampak positif bagi peserta didik sesuai dengan pemaknaan filosofis yang ada. Disinilah muncul gagasan mengenai Need Analysis sebagai suatu perwujudan konsep filosofi ‘Asuh’ pada pendidikan modern. Need Analysis sebagai Titik Awal Proses Pendidikan Need Analsis dimaknai sebagai suatu upaya menentukan kebutuhan dari seseorang atau sekelompok orang yang merupakan pelajar dimana informasi tentang kebutuhan tersebut dikelola sesuai dengan proiritasnya secara subjektif maupun objektif (Adhabiyyah et al, 2014). Pengertian lain mengenai Need Analysis datang dari Nunan (1988, dalam Adhabiyyah et al, 2014) yakni suatu metode yang digunakan untuk membangun pembelajaran ‘apa’ yang sesuai dan penyajian pembelajaran yang ‘bagaimana’ yang tepat bagi peserta didik. Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa Need Analysis merupakan suatu proses mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan para peserta didik yang kemudian dibentuklah suatu model/strategi/pendekatan pembelajaran beserta materi ajar yang sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan peserta didik saat itu. Yang menjadi fokus dari Need Analysis adalah kebutuhan dari peserta didik bukanlah apa yang dipandang baik atau yang menjadi kesukaan para pengajar. Ketika para pengajar mengetahui tantangan-tantangan (kesulitan) siswa dalam belajar, mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan berbagai macam karakteristik peserta didik, mereka akan memiliki pandangan yang cukup | 89
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dalam merancang suatu pembelajaran (Ampa et al, 2013) dari persiapannya, proses pelaksanaan yang terkait dengan strategi mengajar sampai proses penilaiannya sehingga peserta didik terbangun secara efektif. Need Analysis bukanlah proses mendata hal-hal yang telah dapat dilakukan peserta didik namun lebih kearah apa saja yang perlu ditingkatkan atau dibentuk yang merupakan hal khusus dimana peserta didik harus dapat menguasainya. Jika Need Analysis dipahami dengan tepat, proses ini akan memberikan informasi lengkap dan bermakna mengenai kebutuhan-kebutuhan peserta didik, harapan-harapannya dan keinginan-keinginannya yang berkaitan dengan proses pembelajaran / pendidikan mereka (Casper, 2003 dalam Ampa, 2013). Hasilnya, jika Need Analysis dapat diterapkan sebagai titik awal proses pendidikan, pendidikan akan menjadi bermakna dan peserta didik akan menjadi pribadi yang berkualitas sesuai dengan porsi dan kapasitas masing-masing pelajar. Secara umum, terdapat berbagai bentuk atau model dari Need Analysis yang diajukan oleh para ahli seperti Munby, Hutchinson dan Waters. Mereka memiliki pandangan masing-masing dalam pengajuan model need analisis namun satu hal yang menjadi fokus dari para pakar tersebut yakni kebutuhan peserta didik yang terkait dengan individu dan situsi sekelilingnya. Individu merupakan diri peserta didik tersebut (Adhabiyyah et al, 2014). Karakteristik, keinginan, harapan dan kenyamanan peserta didik merupakan bagian dalam individu. Sementara situasi sekeliling merupakan halhal sekitar yang mempengaruhi, mendorong dan menentukan peserta didik dalam proses pembelajaran / pendidikannya. Munby (1978, dalam Adhabiyyah et al, 2014) menyatakan bahwa terdapat metode-metode dalam melaksanakan Need Analysis seperti Target Situation Analysis (TSA)- analisis yang memfokuskan pandangan pada data-data tentang peserta didik- dan Present Situation Analysis (PSA)analisis yang memfokuskan pandangan pada data-data yang diperoleh dari peserta didik. Metode-metode tersebut baik untuk digunakan sebagai titik awal merancang suatu pembelajaran dalam pendidikan peserta didik. METODE Artikel ini merupakan hasil studi pustaka yang mengkaji hal-hal terkait dengan gagasan-gagasan yang tercermin dalam judul artikel. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam studi pustaka ini minimal tiga hal antara lain: 1) Memahami konsep filosofi masing-masing gagasan, 2) Membangun makna pertalian antar tiap gagasan yang memiliki keserupaan dan terbukti dengan keserupaan konsep filosofi antar gagasan, dan 3) Menyajikan konsep gagasan baru kasil dari bangunan makna yang terkait antara satu dengan lainnya. 90 |
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Pemahaman mengenai filosofi Ki Hajar Dewantara diperdalam dengan membaca berbagai sumber yang nantinya jadi rujukan dalam artikel ini maupun yang hanya sebagai pengayaan pemahaman konsep filosofi yang ada. Setelah mendapatkan pemahaman yang utuh dan kuat tentang filosofi ‘Asuh’, kemudian dipelajari konsep ‘Need Analysis’ yang bersumber dari kata kunci ‘kebutuhan’ dalam paparan filosofi ‘Asuh’ sebelumnya. Konsep ‘Need Analysis’ tersebut dipahami pula secara mendalam sehingga pada tahapan ini didapat dua konsep yang secara matang dipahami. Dari pemahaman dua konsep tersebut dibangunlah suatu pemahaman bahwa ada kaitan antara dua konsep tersebut dalam dunia pendidikan dewasa ini. Paparan tersebut diharapkan membukakan paradigma mengenai filosofi yang dapat dibawa ke pendidikan modern. Paparan mengenai Need Analysis tersebut dilengkapi penjelasan sederhana tentang esensi dari analisa kebutuhan peserta didik dalam mempersiapkan pembelajaran. Pada ahirnya didapat suatu gagasan utuh melalui artikel ini tentangNeed Analysis sebagai perwujudan konsep filosofi ‘Asuh’ dalam merancang pembelajaran pada pendidikan modern. PEMBAHASAN Need Analisis Sebagai Perwujudan Konsep ‘Asuh’ Masa Kini Pada bagian sebelumnya telah dipahami pengertian, konsep dan pandangan filosofis Ki Hajar Dewantara dimana salah satunya merupakan konsep filosofi yang dewasa ini sangat dibutuhkan dalam menjalankan pendidikan di Indonesia yaitu konsep filosofi ‘Asuh’. Konsep tersebut dapat lebih jelas dipahami dengan sebuah analogi atau contoh pembanding mengenai seorang ibu yang mengasuh anaknya. Asuh atau mengasuh bagi seorang ibu tentunya menjadi suatu proses dimana dapat dipastikan bahwa sang ibu memperhatikan anaknya. Memperhatikan disini tidak sebatas memandang apa yang sedang dilakukan oleh anaknya tetapi memiliki makna jauh lebih dari itu. Sang ibu melakukan tindakan megasuh dengan memperhatikan perilaku anaknya, apa yang menjadi suatu kesulitan atau tantanggan, apa yang dibutuhkan anaknya untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, apa yang sang ibu perlu lakukan atau berikan supaya anak tersebut dapat keluar dari kesulitan yang dihadapi. Hal-hal tersebut dapat disederhanakan dengan memaknai bahwa sang ibu akan memberikan segala hal yang menjadi kebutuhan dari anaknya. Pendidikan dengan konsep ‘Asuh’ seharusnya juga demikian dimana guru sebagai perancang, pelaksana dan penilai pembelajaran perlu memahami apa yang dibutuhkan peserta didik, apa yang menjadi tantangan-tantangan mereka dalam belajar, apa saja yang perlu guru lakukan atau berikan supaya peserta didik dapat | 91
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melangsungkan proses pendidikan dengan baik dan segala bentuk tantangan dapat diatasi dengan cara efektif. Jika pandangan pendidikan diarahkan pada konsep ‘Asuh’ tersebut, tentunya akan tercipta generasi-generai yang berkualitas tidak hanya dari segi intelektual saja namun juga berkualitas secara moral dan terampil sesuai dengan bidang dan kapasitas mereka masing-masing. Konsep ‘Asuh’ yang dibawa oleh Ki Hajar Dewantara belum secara optimal diterapkan dalam pendidikan jaman sekarang mengingat terdapat tatangan-tantangan pendidikan seperti yang telah dipaparkan pada bagian awal dimana para pendidik, kini, ‘asik sendiri’ dengan materi-materi yangg disukai, dengan cara-cara mengajar yang mereka nikmati dan dengan bentuk-bentuk penilaian yang mudah bagi mereka. Fenomena ini bukanlah hal yang baru namun hal ini dapat membawa suatu penurunan kualitas pendidikan jika tidak diperbaiki. Konsep ‘Asuh’ ternyata memiliki benang merah dengan suatu pendekatan yang dikenal sebagai Need Analysis. Inti dari konsep filosofi ‘Asuh’ Ki Hajar Dewantara yaitu mengacu pada kebutuhan sebagai titik utama proses asuh tersebut. Sama dengan Need Analysis yang dikenalkan oleh para pakar internasional, dimana fokus dari pendekatan tersebut yaitu mengetahui kebutuhan. Keterkaitan ini dapat dimaknai bahwa konsep ‘Asuh’ yang dikenalkan oleh Ki Hajar Dewantara masih dapat diwujudkan dalam pendidikan modern melalui Need Analysis dalam merancang pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan. Nampak bahwa konsep visioner tersebut belum kadaluarsa atau mati ditelan waktu bahkan konsep tersebut berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Need Analysis perlu dilakukan untuk mengetahui apa dan mengapa sisiwa membutuhan sesuatu dalam pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan pembelajaran sehingga diterima baik oleh siswa dan penilaian seperti apa dan kapan yang terbaik dilakukan bagi siswa. Mengembangkan Pembelajaran Berdasarkan Kebutuhan Peserta Didik Pembelajaran merupakan titik temu antara siswa dan situasi yang ada disekeliling mereka. Seperti yang ada pada bagian sebelumnya bahwa dalam upaya mengetahui kebutuhan peserta didik tekait pendidikannya, terdapat model-model Need Analysis yang diajukan oleh Munby dan berbagai ahli lainnya. Model-model tersebut secara umum menunjukan bahwa perlu adanya pengetahuan guru mengenai individu (peserta didik) dan situasi di sekeliling mereka yang dapat dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dikembangkan sehingga melalui pembelajaran tersebut, tersedia hal-hal yang dapat dipelajari siswa, ditangkap siswa sebagai pendalaman pengetahuan dan keterampilan serta aktivitas-aktivitas yang dapat mengirimkan pengetahuan dan keterampilan dari guru ke siswa maupun antar siswa. 92 |
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Apabila dalam suatu pembelajaran, komunikasilah yang diperlukan, guru perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi. Apabila siswa terlihat bosan dengan materi ajar, disitulah guru perlu peka terhadap situasi dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan strategi ynag menyenangkan. Intinya, bagi guru sebagai perancang pembelajaran, mereka perlu mengetahui kebutuhan siswa dan untuk menyediakan input pembelajaran, mereka perlu memperhatikan nilai-nilai tertentu yang dapat membuat siswa belajar secara efektif sesuai dengan apa yang diinginkan, diperlukan dan disukai secara terpadu. Berikut dipaparkan satu contoh need analysis yang dapat dijadikan sebagai model bagi pengajar dalam membangun materi / bahan ajar. Subyek yang digunaan yakni Pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Merujuk pada analisa kebutuhan oleh Allwright (1982, dalam Adhabiyyah et al, 2014) bahwa salah satu bentuk analisa kebutuhan yakni Strategy Analysis. Strategy Analysis terbagi menjadi tiga sub bagian. Pertama, Needs (kebutuhan) yang dipandang dari segi keterampilan siswa dimana hal tersebut dianggap penting untuk ditingkatkan. Ini merupakan sudut pandang dan pendapat siswa yang bersangkutan. Kedua, Wants (keinginan) dari pihak lain yang dipandang sebagai suatu kebutuhan bagi siswa untuk dapat dikuasai/dipelajari. Pandangan ini datang dari luar diri siswa seperti orang tua, guru, pendamping dan pihak-pihak terkait lainnya. Ketiga, Lacks (kekurangan) dari siswa yang merupakan perbedaan antara kemampuan terkini dengan kemampuan yang diharapkan. Ketiga bagian tersebut dijadikan dasar untuk mengetahui apa yang menjadi kebutuhan siswa. Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris mahasiswa PAUD, dilakukanlah tahap Needs melalui pencarian data deskripsi mata kulian yang bersumber dari hasil aspirasi pendapat pengajar Bahasa Inggris, mahasiswa dan pihak lain yang menyumbangkan gagasan akan kebutuhan keterampilan terkait dengan Pembelajaran Bahasa Inggris bagi calon guru PAUD. Tahap Wants juga diperoleh dari aspirasi mahasiswa saat proses pembelajaran. Sedangkan Lacks didapat ketika pengajar melihat adanya kesenjangan antara kebutuhan yang terjabar dalam tujuan pembelajaran dengan hasil capaian terkini. Dari hasil analisa tersebut, dibangunlah bahan ajar lengkap dengan strategi pengajarannya bagi mahasiswa PAUD di kelas Pembelajaran Bahasa Inggris. KESIMPULAN Dari latar belakang hingga pembahasan yang ada, didapati suatu kesimpulan bahwa konsep filosofi ‘Asuh’ Ki Hajar Dewantara masih dapat diterapkan dalam | 93
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pendidikan modern melalui Need Analysis. Intisari dari konsep ‘Asuh’ yang merupakan kebutuhan serupa dengan gagasan pokok dari Need Analysis yang juga merujuk pada kebutuhan. Keserupaan tersebut yang menjadi penghubung antara konsep filosofi ‘kuno’ yang masih dapat diwujudkan dalam merancang pembelajaran pada pendidikan jaman sekarang. Contoh analisa kebutuhan yang telah dilakukan juga dapat memberikan inspirasi bagi para pengajar untuk menerapkannya dalam persiapan pembelajaran. Diharapkan melalui pemahaman akan konsep ini, para guru di masa depan mulai menerapkan prinsip kebutuhan ini sebagai pengawal proses pendidikan sehingga tujuan pendidikan nasional ‘mencerdaskan kehidupan bangsa’ benar-benar terwujud dalam segala aspek pendidikan (intelektual, moral dan keterampilan) di Indonesia DAFTAR PUSTAKA Adhabiyyah, et al. 2014. Needs Analysis and Material Development In English For Specific Purposes In Relation To English For Islamic Studies. E-proceedings of the Conference on Management and Muamalah (CoMM 2014) Malaysia. Ampa, et al. 2013. The Students’ Needs in Developing Learning Materials for Speaking Skills in Indonesia. Journal of Education and Practice Vol.4, No.17, 2013. Julia. 2016. Membangun Kultur Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh Melalui Pendidikan Seni. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. Maulida. 2013. Ajaran Ki Hajar Dewantara. Yogyakarta: Universitas Sarjana Wiyata Taman Siswa. Samho & Yasunari. 2010. Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Tantangan-tantangan Implementasinya di Indonesia Dewasa Ini. Bandung: Universitas Katolik Parahyangan. Suparlan. 2014. Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Sumbangannya Bagi Pendidikan Indonesia. Jurnal Filsafat Vol. 25, Nomor 1, April 2014. ***
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MODEL PENATAAN PAUD BERBASIS ASAH, ASIH, ASUH UNTUK PEMBENTUKAN KARAKTER BAGI GENERASI Z Lanny Wijayaningsih lanny.wijayaningsih @staff.uksw.edu PG PAUD, FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan sistem asah, asih, asuh dari Ajaran Ki Hadjar Dewantara sebagai upaya untuk pembentukan karakter pada generasi Z. Kemajuan teknologi selain manfaat yang positif tetapi juga menimbulkan dampak pada perilaku serta perubahan karakter pada generasi Z saat ini. Permasalahan yang muncul pada anak usia dini terlihat pada karakter anak yang cenderung egois, kurang dapat bekerjasama, lemahnya pola komunikasi secara verbal, tidak menghargai proses, serta emosional intelligencenya rendah. Hal inilah yang menjadi keprihatinan karena merekalah yang menjadi generasi penerus bangsa Indonesia. Untuk itulah perlu dilakukan suatu model penataan PAUD berbasis asah, asih dan asuh. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter aspek kasih sayang, kepedulian lingkungan, kerjasama menunjukkan adanya peningkatan ke arah yang diharapkan, lebih dari 50% dari jumlah 25 anak mampu melakukan ketiga aspek dan pembentukan karakter. Pada penelitian ini menunjukkan aspek kasih sayang mencapai 80%, aspek kerja sama mencapai 60% sedangkan aspek kepedulian lingkungan mencapai 72%. Sehingga melalui model PAUD berbasis asah, asih, asuh mampu meningkatkan pembentukan karakter pada anak generasi Z. Saat ini yang oleh Ki Hadjar Dewantara dikatakan pendidikan seharusnya membentuk manusia merdeka yang berkembang secara utuh dan selaras dari segala aspek kemanusiaannya melalui educate the head, the heart and the hand. Kata kunci: PAUD berbasis asah, asih, asih, pembentukan karakter, generasi Z



PENDAHULUAN “Bangkitnya generasi Emas Indonesia” merupakan tema peringatan hari Pendidikan Nasional yang dicanangkan oleh Mendikbud, M. Nuh pada 2 Mei 2012 sebagai upaya untuk menyiapkan kado ulang tahun emas seratus tahun Indonesia merdeka. Hal yang mendasarinya adalah terjadinya demografi bonus (demografi deviden) yaitu keadaan jumlah usia muda atau produktif lebih banyak daripada usia tua, yang menurut data statistik tahun 2012, APK anak 0-9 tahun berjumlah 45 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 43 juta. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2045 nanti anak-anak tersebut merupakan aset berharga bagi bangsa Indonesia untuk menjadi generasi penerus yang akan bersaing di era MEA dan AFTA. | 95
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Untuk itulah banyak upaya yang mulai dilakukan untuk mempersiapkannya dengan berbagai pembenahan pendidikan, khususnya pada pendidikan anak usia dini yang harus diprioritaskan mutu dan kualitasnya sebagai investasi masa depan bangsa. Hal ini sangat mendesak untuk dilakukannya suatu tindakan penyempurnaan dan penataan bidang pendidikan dan pengajarannya perlu disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi. Sekarang ini, anak-anak yang lahir mulai tahun 2000 di juluki sebagai generasi Z yaitu merupakan generasi digital yang mahir dan sangat kecanduan akan teknologi informasi dengan berbagai aplikasi komputer. Bahkan telah mempunyai ketertarikan pada perangkat gadget disaat usia mereka masih sangat muda. Disamping dampak positifnya, ketergantungan berlebihan terhadap peralatan canggih secara otomatis juga akan membawa dampak negatif bagi perkembangan dan kehidupan mereka, antara lain: sebagai generasi yang menginginkan serba instan, serba mudah, tidak sabaran, kurang suka berkomunikasi secara verbal, cenderung bersikap egosentris dan individualis, tidak menghargai proses dan kecenderungan emosional intelligencenya rendah meskipun kecerdasan intelektualnya berkembang lebih baik. Hal inilah yang menjadi persoalan bangsa Indonesia nantinya untuk membenahi model penataan pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini sebagai upaya untuk menyesuaikan dengan karakteristik generasi Z. Bertumbuhnya pendirian PAUD yang semakin menjamur saat ini, merupakan hal yang sangat menggembirakan sebagai upaya untuk ikut memfasilitasi dan mempersiapkan generasi emas penerus bangsa Indonesia namun disisi lain semakin banyak bermunculan program layanan PAUD yang ditawarkan saat ini cenderung lebih banyak yang hanya diarahkan untuk mementingkan keinginan dan gengsi orang tua saja. Hal ini hanya bertujuan untuk menarik dan mendapatkan jumlah siswa yang banyak. Maraknya program layanan PAUD yang berlabel bilingual dan mengadopsi bahkan menerapkan penggunaan kurikulum luar negeri secara mutlak merupakan tren yang terjadi saat ini. Hal ini sangatlah bertentangan dengan karakter budaya bangsa Indonesia. Selain itu banyak penyelenggara pendidikan anak usia dini yang lebih menitikberatkan pada pembelajaran yang mementingkan kemampuan akademiknya dan mengabaikan aspek-aspek lain sehingga mengesampingkan kebutuhkan anak usia dini untuk mengembangkan seluruh aspek potensinya. PAUD sebagai lembaga yang memiliki posisi strategis dalam pembentukan karakter bangsa, terlebih di lemabga inilah para anak dari berbagai latar belakang sosial, budaya, ekonomi berkumpul. Untuk itulah program layanannya harus diupayakan agar dapat menginternalisasi nilai-nilai kearifan budaya dapat ditumbuh kembangkan dengan menyeleraskan serta disesuaikan dengan tahap perkembangan 96 |
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dan potensi anak melalui cara-cara bermain sehingga tidak merampas hak anak untuk bermain sambil belajar. Saat ini permasalahan yang muncul pada anak usia dini, terlihat pada karakter anak yang cenderung egois, kurang dapat bekerjasama karena bersifat individualis serta kurang peduli dan empati. Anak usia dini menggunakan gadget sepanjang hari sehingga akan mengurangi kesempatan berinteraksi dengan orang lain, hal ini akan berakibat kurang mampu bertolerani dan lemahnya pola komunikasi. Selain itu kepedulian anak pada apresiasi kekayaan dan kearifan budaya lokal semakin menurun, hal ini terlihat dari semakin kuatnya pengaruh budaya asing yang merasuki kehidupan anak sebagai life style, meningkatnya kekerasan yang dilakukan antar anak sebagai bullying menjadi keprihatinan dunia pendidikan saat ini. Untuk itulah perlu dirancang suatu model penataan PAUD yang berbasis asah, asih, asuh untuk pembentukan karakter bagi generasi Z. Sistem among: asah, asih, asuh merupakan ajaran dari Ki Hadjar Dewantara yang merupakan pilar pembentukan karakter anak usia dini. Sistem among: mencakup 3 aspek yaitu: asah, asih dan asuh serta dilandaskan pada 2 tuntunan yaitu: “Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani”. Tujuan dari sistem among adalah membangun anak didik untuk menjadi manusia beriman dan bertaqwa, merdeka lahir dan batin, berbudi pekerti luhur, cerdas dan berketrampilan. Melalui model PAUD berbasis among: asah, asih, asuh diharapkan dapat membentuk karakter bagi generasi Z yang berkualitas dan berkepribadian kuat. Rumusan Permasalahan Apakah model PAUD berbasis asah, asih, asuh mampu membentuk karakter yang positif bagi generasi Z. Manfaat Penelitian Melalui model penataan PAUD berbasis asah, asih, asuh dapat memberikan solusi permasalahan pada pembentukan karakter bagi generasi Z. KAJIAN PUSTAKA Ki Hadjar Dewantara (1977, 13-14) tentang dasar pendidikan anak usia dini meyakini bahwa taman kanak-kanak sangatlah penting untuk mengoptimalkan proses tumbuh kembang anak. Praktek pendidikan Taman Siswa yang merupakan cikal dasar pendidikan Indonesia menggunakan latihan dan permainan dalam pembelajaran panca indera untuk kanak-kanak. Hal tersebut dikarenakan pelajaran panca indera | 97



PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN BEDAH BUKU |FKIP UKSW, Salatiga 24 Mei 2016



dan permainan kanak-kanak tidak bisa terpisahkan. Dalam pelaksanaan pendidikan anak usia dini, Ki Hadjar Dewantara memasukkan unsur-unsur kebudayaan dalam permainan anak-anak serta nyanyian. Oleh karena itu bentuk permainan di Taman Kanak-Kanak dapat berupa permainan dengan nyanyian atau permainan dengan gerak dan lagu. Permainan anak selalu mengandung nilai-nilai karakter serta mempunyai makna bagi perkembangan fisik dan psikologisnya. Melalui bermain mereka akan berkembang sesuai dengan kodrat anak. “Permainan adalah kesenian yang sesungguhnya amat sederhana bentuk dan isisnya namun memenuhi syaratdari natur ke arah kultur” (Ki Hadjar Dewantara: Mochammad Tauchul 2004: 20-21) Di Sekolah Taman Indria yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara, pendidikan berdasarkan pada sistem among yang mencakup aspek asah, asih, asuh (care and dedication based on love) sistem among digunakan dalam melayani siswa, guru memberikan kebebasan dan kemerdekaan kepada siswa supaya tumbuh dan berkembang sesuai kodratnya. Aspek asah berfokus pada ilmu pengetahuan dan wawasan intelektual, serta lebih menekankan pada pemikiran peserta didik dalam pemecahan masalah yang dihadapi termasuk kreativitas dan kemandirian. Sedangkan asih mengacu pada proses pembelajaran yang didasarkan pada unsur kasih sayang, simpati dan empati pendidik terhadap siswa. Aspek asuh berhuhubungan dengan unsur pembinaan dan pembimbingan, dalam pembimbingan diperlukan ketelatenan, kesabaran serta memperhatikan perbedaan individual (Ki Hadjar Dewantara; Br.Theo S.2004:38). Di dalam sistem among terdapat 3 tuntunan yang dijadikan landasan dalam pendidikan yaitu: “Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani”. Seorang pamong atau guru saat di depan memberikan contoh, dan saat di tengah memberikan dorongan dan di belakang mengawasi serta mengarahkan siswanya (Ki Hadjar Dewantara 1882: 63) Tujuan dari sistem among: asah, asih, asuh adalah membangun anak didik untuk menjadi manusia beriman dan bertaqwa, merdeka lahir dan batin, budi pekerti luhur, cerdas dan berketrampilan, serta sehat jasmani dan rohani agar menjadi anggota masyarakat yang mandiri dan bertanggung jawab (Ki Hadjar Dewantara 1962; 86). Setelah anak didik menguasai ilmu; mereka didorong untuk mampu memanfaatkannya dalam masyarakat yang didorong oleh cipta, rasa dan karsa. Ki Hadjar Dewantara juga mempunyai konsep tentang “Tri Pusat Pendidikan” yaitu suatu upaya pendidikan yang meliputi: lingkungan keluarga, perguruan dan masyarakat. Pengertian sistem among adalah cara pendidikan yang dipakai dalam sistem pendidikan Taman Siswa, s
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dengan maksud untuk mewajibkan pada guru supaya mementingkan kodrat anak, dengan tidak melupakan segala keadaan yang mengelilinginya. Oleh karena itu alat “perintah” paksaan dengan hukuman yang biasa dipakai dalam pendidikan dahulu harus diganti dengan aturan-aturan memberi tuntunan dan menyokong pada anak didalam mereka bertumbuh dan berkembang (Ki Supriyoko: 2004: 18). Perintah dan paksaan hanya boleh dilakukan jika anak-anak tidak lagi mengindahkan dan melenceng dari pedoman pendidikan (Ki Hadjar Dewantara 1997:27). Cara-cara model asah, asih, asuh dibakukan melalui: 1) memberi contoh, 2) pembiasaan 3) pembelajaran 4) perintah 5) melakukan 6) pengalaman (Jurnal Kependudukan 2009, Volume 39, No. 2) Dalam pelaksanaan sistem among tetap memerlukan adanya pengawasan. Pengawasan utama dan kontrol dilakukan dari struktur yang ada diatasnya terhadap struktur yang ada dibawahnya, dengan tujuan agar sistem among dapat terlaksana dengan baik sehingga kehidupan di lingkungan sekolah dapat berjalan dengan harmonis dan bersifat kekeluargaan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 214) Ki Hadjar Dewantara menyatakan pentingnya teori keseimbangan dalam memberi bekal kepada anak didik yaitu keseimbangan antara bekal ketrampilan hidup atau kemampuan (ability) di satu sisi dengan bekal sikap hidup atau personalitas (personality) disisi lain anak harus diupayakan menjadi anak yang cerdas dan terampil sekaligus berbudi pekerti luhur dan berkarakter kuat yang diistilahkan dalam bahasa Jawa menjadikan anak Indonesia yang “pinter, bener lan pener” (Ki Supriyoko; 2004: 5) Metode pembelajaran harus dilakukan secara tepat sesuai dengan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ada materi pendidikan yang harus disampaikan dengan metode konvensional tetapi ada materi pendidikan tertentu yang menuntut disampaikan dengan metode modern seperti teleconference, internet browsing. (Ki Suproyojo, 2004:105). Ki Hadjar Dewantara menyatakan anak didik harus dibiasakan untuk menjalani “trina” yang terdiri dari: niteni, nirokake, lan nambahi. Pola pendidikan yang dimaksud adalah mengamati dan menyimak kemudian siswa dapat menirukan dan setelah itu dapat mengembangkan pengetahuan yang didapat melalui pendidikan. Pendidikan Anak Usia Dini Ratna Megawangi (2004) mengemukakan ada sembilan pilar karakter yang selayaknya diajarkan kepada anak usia dini yang meliputi: 1) cinta Tuhan dengan segala ciptaanNya, 2) kemandirian dan tanggung jawab, 3) kejujuran, bijaksana, 4) | 99
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hormat dan santun, 5) dermawan, suka menolong, gotong royong, 6) percaya diri, kreatif dan pekerja keras, 7) kepemimpinan dan keadilan, 8) baik dan rendah hati, 9) toleransi, kedamaian dan kesatuan. (Beranda: edisi 24 Nov ‘2013) Pendidikan karakter adalah suatu proses, pendekatan yang digunakan secara komprehensif dan dilakukan secara kondusif untuk memunculkan penampilan seseorang dengan ciri-ciri personal, dalam Webster’s Dictionary, pengertian kata karakter berarti “the aggregate feature and traits that form the apparent individual nature of same person or thing; moral or ethical quality; qualities of honesty, courage, integrity, good reputation, an account of the caulities or peculiarities of person or thing”. Karakter merupakan totalitas dari ciri pribadi yang membentuk penampilan seseorang atau obyek tertentu. Ciri-ciri personal yang memiliki karakter terdiri dari kualitas moral dan etis, kualitas kejujuran, keberanian, integritas, reputasi yang baik, merupakan sebuah kualitas yang melekat pada kekhasan personal individu. Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi lebih dari itu karena pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik sehingga anak menjadi mengerti makna tentang mana yang benar dan yang salah serta mampu merasakan nilai yang baik dan mau serta mampu melaksanakannya (Suryanto, 2009) Langkah-Langkah Pembentukan Karakter Pada Anak Usia Dini PAUD merupakan lembaga pendidikan yang fundamental dalam kehidupan anak dari pendidikan itu akan sangat menentukan keberlangsungan kehidupan anak dan suatu bangsa. Tiga puluh tahun kedepan bangsa Indonesia akan sangat tergantung pada anak usia dini yang pada saat ini masih berada di pendidikan anak usia dini. Merekalah yang nantinya akan berperan untuk memimpin bangsa Indonesia sebagai generasi Z. Oleh karena itulah pembentukan karakter anak usia dini harus dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan terprogram, kegiatan spontan dan keteladanan yang secara terus menerus diupayakan sehingga membentuk suatu perilaku yang teratur, disiplin dan baku terstandar artiya pola perilaku tersebut dapat dikembangkan melalui penjadwalan secara terus menerus hingga perilaku yang diharapkan melekat pada diri anak secara kuat dan menjadi bagian perilaku positif yang dimilikinya. Diharapkan kegiatan yang dilakukan secara rutin akan menjadi kegiatan pembiasaan pada program pembelajaran di PAUD. (Slamet Suryanto; 2005). Pendidikan karakter memerlukan keterlibatan semua aspek kehidupan manusia, guru harus bersinergi dengan orangtua anak didik untuk mewujudkan kehidupan karakter yang baik dengan menggunakan 100 |
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konsep “Gold three angle” yaitu kerja sama antara Perguruan Tinggi, pemerintah dan penyandang dana. Melalui Research and Development dari Perguruan Tinggi dalam bidang pendidikan karakter yang telah diuji cobakan dan berhasil, maka Pemerintah melalui Mendikbud memberi “Good Will” kemudahan melalui peraturan Pemerintah dalam mensosialisasikan nilai-nilai karakter, sedangkan penyandang dana atau “grand” untuk mendanai riset dan sosialisasinya (Hendrowibowo, I; 2007). Dengan adanya nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan sejak usia dini dapat mengatasi problem permasalahan yang mulai terjadi pada generasi Z saat ini, untuk mereduksi dan memperbaiki nilai-nilai karakter yang jauh dari kepribadian sebagai anak bangsa Indonesia yang memiliki kearifan lokal budaya Indonesia. Demografi Generasi Z Menurut Taspcott (2008) generasi Z adalah golongan dilahirkan mulai era tahun 2000, mereka adalah generasi teknologi yang sejak dini telah akrab dengan media gadget bahkan saat sebelum mereka masih belum bisa bicara. Generasi Z dibesarkan dan dididik pada lingkungan yang menggunakan kecanggihan teknologi untuk mempermudah seseorang dalam berbagai aktivitasnya, dalam berkomunikasi dapat dilakukan melalui SMS, Whats-App, Line, Skype serta mereka dapat berinteraksi lewat internet tanpa kehadiran secara fisik. Selain itu mereka juga disebut sebagai “The Silent Generation” karena mereka bukanlah pendengar yang baik, keadaanlah yang menyebabkan kemampuan interpersonal mereka tidak berkembang secara optimal. Hal inilah yang membentuk generasi Z mempunyai sifat individualistik yang lebih kuat sehingga kepekaan dan kepedulian kepada orang lain sangat lemah. Permasalahan lain yang akan muncul saat mereka memasuki dunia kerja, mereka cenderung kurang dapat bekerja sama karena sifat egoisme yang lebih dominan. Hal inilah yang menjadi keprihatinan pada generasi Z sangatlah penting dan mendesak untuk dilakukan penanaman nilai-nilai karakter yang dilandaskan pada Sembilan Pilar karakter pada pendidikan anak usia dini. (Megawangi, 2004) melalui model PAUD berbasis Among: asah, asih, asuh yang menjadi ajaran dari Ki Hadjar Dewantara diharapkan dapat dijadikan solusi dari permasalahan pada generasi Z dalam pembentukan karakter sejak usia dini dengan menumbuhkan aspek kasih sayang, kepedulian dan kerjasama. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dikualitatifkan dengan bentuk deskripsi pada pembahasan hasil penelitiannya. Subyek dari penelitian ini di | 101
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TK Pembina I Salatiga dengan jumlah siswa 25 anak, yang terdiri dari 13 anak lakilaki dan 12 anak perempuan. Dalam penelitian ini aspek-aspek karakter diambil dari 9 Pilar Karakter yang difokuskan pada aspek: kasih sayang, kepekaan dan kerjasama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi untuk mengidentifikasikan permasalahan tentang pembentukan karakter siswa di sekolah dan 3 aspek karakter: kasih sayang, kepedulian lingkungan, kerjasama di jabarkan dalam 6 indikator yang dikategorikan dalam 3 skala penilaian dengan rentang nilai 0-2. PEMBAHASAN Model PAUD among dengan unsur asah, asih, asuh yang inti dari pendidikannya mengasah wawasan anak dengan dilandasi unsur kasih sayang serta pembinaan dan pembimbingannya pada anak usia dini. Dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa aspek kasih sayang dengan indikator anak mampu berbagi dan mau membantu kesulitan teman terdapat 20 anak yang selalu muncul aspek tersebut dengan persentase 80%, sedangkan aspek kepedulian lingkungan dengan indikator anak mampu menjaga keberhasilan kelas dan mampu merawat tanaman di sekitar sekolah terdapat 18 anak yang selalu muncul aspek tersebut dengan persentase 72% dan pada aspek kerjasama dengan indikator anak mampu mengerjakan tugas bersama teman dan mampu memberikan dukungan kepada teman yang sedang bekerja terdapat 15 anak yang selalu muncul aspek tersebut dengan persentase 60%. Hal ini dapat diindikasikan sementara bahwa aspek kasih sayang dapat menunjukkan hal yang dapat dilakukan oleh anak dengan lebih mudah dibanding aspek kepedulian dan aspek kerja sama, namun aspek kerja sama menunjukkan bahwa anak-anak masih belum mampu sepenuhnya untuk bekerja sama dengan temannya, hal ini masih dipengaruhi oleh faktor-faktor individualisme dan egoisme anak usia dini yang masih dalam tahap perkembangannya. KESIMPULAN & PENUTUP Konsep pendidikan yang diajarkan Ki Hadjar Dewantara melalui among: asah, asih, asuh masuh relevan dan memberikan dampak positif bagi pembentukan karakter bagi anak usia dini yang saat ini disebut sebagai generasi Z. Melalui unsur asah yang lebih menitik beratkan pada pemikiran anak dalam memecahkan masalah merupakan hal yang perlu dijabarkan dalam program kegiatan secara terus menerus melalui pembiasaan pemberian project based learning sehingga anak mengalami tantangan untuk melakukan dan mengembangkan kemampuannya. Sedangkan unsur asih 102 |
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mengacu pada proses pembelajarannya hendaknya didasarkan pada unsur kasih sayang, simpati dan empati terhadap anak, sehingga anak akan merasakan dan merasa dihargai keberadaannya secara individu dengan segala kelebihan dan kelemahannya. Unsur asuh merupakan proses pembimbingan dan pembinaan kepada anak yang memerlukan ketelatenan, kesabaran, serta lebih memperhatikan perbedaan individual sebagai faktor keunikan pribadi anak masing-masing. Dalam melayani anak, guru diharapkan memberikan kebebasan kepada anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai kodratnya, juga tidak hanya memberikan ilmu tetapi juga menanamkan sikap, norma, etika dan perilaku yang positif khususnya bagi anak usia dini agar terbentuk suatu karakter yang positif pula. Pendidikan anak usia dini berkontribusi besar untuk membina generasi Z saat ini agar dapat bertumbuh dan berkembang sesuai kodratnya tanpa kehilangan jatidirinya sebagai generasi penerus bangsa Indonesia yang berkarakter kuat dan berkepribadian Indonesia tetapi berwawasan internasional. DAFTAR PUSTAKA Dewantara, Ki Hadjar. 1962. Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa. Mochammad Tauchid. 2004. Perjuangan dan Ajaran Hidup Ki Hadjar Dewantara. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa. Saniko, Bartholomeus. 2013. Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Tantangan dan Relevansinya. Yogyakarta: Kanisius. H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho. 2008. Kebijakan Pendidikan, Pengantar untuk Memahami Kebijakan Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Gatot Laksono. 2002. Pendidikan yang Memerdekakan Siswa. Yogyakarta: R.B. Yabinkas. Suratman, Ki. 1992. Dasar-Dasar Konsepsi Ajaran Ki Hadjar Dewantara dalam Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Indonesia. Supriyanto A. 2008. Sistem Among sebagai “Niche” Pendidikan. Kompas 2 April 2008. Fatah Arifudin. 2013. Konsep Pendidikan yang Memerdekan Siswa Menurut Ki Hadjar Dewantara, Yogyakarta. | 103
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Gracia Miranda email: [email protected] Progdi Pendidikan Ekonomi FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana Dwi Iga Luhsasi email: [email protected] Progdi Pendidikan Ekonomi FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model evaluasi metode pembelajaran dalam perspektif kepemimpinan guru. Model yang dikembangkan memungkinkan guru untuk menemukan metode pembelajaran terbaik, supaya guru dapat mengimplementasi tiga ajaran kepemimpinan Ki Hajar Dewantara, yaitu ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, dan tut wuri handayani. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) yang menggunakan tahapan pengembangan dari Suryana, terdiri dari studi pendahuluan, pengembangan, dan validasi. Hasil penelitian berupa sintak evaluasi metode pembelajaran yang dilengkapi dengan instrumennya. Disarankan kepada peneliti lanjut untuk melanjutkan penelitian ini pada tahap uji terbatas dan uji luas, serta pada praktisi untuk menggunakan model ini ketika hendak mengimplementasi tiga ajaran kepemimpinan Ki Hajar Dewantara. Kata Kunci: Evaluasi, Metode Pembelajaran, Kepemimpinan



PENDAHULUAN Sebagai Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengajarkan berbagai hal mengenai pendidikan. Banyak ajarannya yang dirasa masih relevan hingga saat ini. Salah satunya adalah semboyan mengenai pemimpin yang ideal. Semboyan ini diajarkan saat beliau merintis Taman Siswa (perguruan yang bertujuan supaya tidak hanya warga Belanda dan priyai yang dapat mengenyam pendidikan, tetapi juga rakyat jelata). Semboyan tersebut adalah ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani. Berikut penjelasan dari ketiga semboyan tersebut yang disarikan dari Pujianto (2015:1).
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1. Ing ngarso sung tulodo. Semboyan ini berasal dari kata ing ngarso (artinya di depan), sung (artinya saya) dan tulodo (artinya teladan). Oleh karena itu, ing ngarso sung tulodo bermakna bahwa pemimpin harus dapat menjadi teladan di depan. 2. Ing madyo mangun karso. Berasal dari kata ing madyo (artinya di tengah), mangun (artinya membangun), dan karso (artinya kemauan atau niat). Dengan demikian, ing madyo mangun karso bermakna pemimpin ketika di tengah dapat membangkitkan semangat. 3. Tut wuri handayani. Berasal dari kata tut wuri (artinya mengikuti dari belakang) dan handayani (artinya memotivasi atau memberikan dorongan). Dengan demikian, tut wuri handayani bermakna pemimpin perlu memberikan dorongan dari belakang. Apabila ketiga semboyan Ki Hajar Dewantara tersebut dikaitkan dengan pendidikan saat ini, maka seorang guru diharapkan dapat menjadi pemimpin yang baik bagi siswa-siswanya. Untuk itu, ketiga semboyan Ki Hajar Dewantara perlu dilakukan oleh guru. Strategi implementasi ketiga semboyan dapat dilakukan menurut gambar berikut:



Teladan di Depan: Digugu dan Ditiru



SISWA



Menyatu dengan Siswa: Agen Perubahan, Agen Pengembangan



SISWA



Mendorong dari Belakang: Motivator



Gambar 1 Skenario Strategi Implementasi Semboyan Ki Hajar Dewantara Pada Guru Saat Ini



Berdasarkan gambar 1, tampak bahwa guru memiliki 3 posisi, yaitu di depan siswa, di tengah-tengah siswa, dan di belakang siswa. Di depan siswa, guru harus dapat menjadi teladan. Hal ini sesuai dengan semboyan bahwa guru merupakan 106 |
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singkatan dari digugu dan ditiru. Kedua hal ini akan terjadi ketika guru berada di depan siswa. Kedua, ditengah siswa, guru perlu menyatu dengan siswa. Dikatakan bahwa guru harus dekat dengan siswa, namun tidak terlalu dekat, guru juga harus jauh, namun tidak terlalu jauh. Dengan jarak yang sesuai, guru dapat mengubah dan mengembangkan siswa tanpa disadari oleh siswa. Ketiga, guru mendorong dari belakang sebagai motivator. Kesempatan utama bagi terimplementasinya ketiga semboyan tersebut adalah ketika pembelajaran. Bahasan mengenai pembelajaran dan peran guru menjadi menarik dengan adanya orientasi pembelajaran baru, yaitu pembelajaran yang berorientasi pada guru dan siswa (teacher and student centred). Pada model orientasi ini, guru lebih memiliki kesempatan untuk berada di depan siswa, di tengahtengah siswa, dan di belakang siswa. Guna mewujudkan pembelajaran yang berorientasi pada guru dan siswa, Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses mengemukakan langkah inti pembelajaran yang terdiri dari Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi. Aturan ini telah dicabut dan diganti dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, di mana langkah inti pembelajaran terdiri dari 5M. Guna mewujudkan keterlaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada guru dan siswa, guru perlu mengenal dan menguasai metode-metode pembelajaran yang inovatif. Saat ini, para ahli telah mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang inovatif. Terdapat lebih dari 100 metode pembelajaran yang inovatif yang saat ini ada (Silberman, 1996), dan metode-metode tersebut dapat dimodifikasi atau dikembangkan sendiri oleh guru. Meski demikian, apabila guru berpedoman pada konsep kepemimpinan yang baik menurut Ki Hajar Dewantara, maka metode pembelajaran yang dipilih harus dapat memberikan kesempatan sebesar-besarnya bagi guru untuk menerapkan tiga semboyan tersebut. Oleh karena itu, guru perlu menilai kesempatan yang diberikan oleh setiap metode pembelajaran. Bertolak dari pemikiran tersebut, maka sangatlah strategis apabila dikembangkan sebuah model untuk mengevaluasi metode pembelajaran dari perspektif kepemimpinan guru. METODE PENELITIAN Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Menurut Borg and Gall (2007:43-44), penelitian dan pengembangan bercirikan sebagai berikut: 1) melakukan studi awal untuk mencari temuan-temuan penelitian terkait dengan produk yang dikembangkan; 2) mengembangkan produk berdasarkan | 107
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temuan penelitian tersebut; 3) dilakukannya uji lapangan dalam setting atau situasi senyatanya dimana produk tersebut nanti digunakan; 4) melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditentukan dalam tahap-tahap uji lapangan. Keempat ciri pengembangan dapat dikelompokkan lagi menjadi tiga langkah utama seperti yang dikemukakan oleh Suryana (2007:6), yakni 1) studi pendahuluan; 2) tahap pengembangan; dan 3) tahap validasi. Pengembangan instrumen evaluasi metode pembelajaran dalam perspektif kepemimpinan guru ini akan menggunakan langkah-langkah pengembangan dari Suryana. Validator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ahli dan praktisi. Setiap tahapan dalam pengembangan memiliki spesifikasi masing-masing. Tahap studi pendahuluan dilakukan dengan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara dan Focus Group Discussion yang dilakukan pada guru-guru SMP di Salatiga yang dipilih secara purposive dan snow ball. Hasil dari tahap studi pendahuluan ini adalah model faktual. Tahap pengembangan dilakukan menganalisis kelemahan dari model faktual untuk kemudian disusun model yang dinilai dapat memperbaiki model faktual (secara hipotesis). Akhirnya, model hipotesis tersebut divalidasi oleh ahli. Karena langkah yang digunakan tidak mencapai tahap uji model, maka tidak ada subjek uji coba, strategi pengumpulan data dan analisis data dalam tahap ini. Penelitian akan berakhir ketika validator menyatakan bahwa model telah layak.



Gambar 2 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Menurut Borg and Gall
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HASIL PENELITIAN Tahap studi pendahuluan menghasilkan model faktual penelitian ini. Model faktual merupakan model yang selama ini digunakan oleh guru untuk menentukan metode pembelajaran yang digunakan dalam situasi tertentu. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ditemukan bahwa guru mengimplementasikan metode pembelajaran tertentu berdasarkan pemahaman mereka mengenai metode tersebut. Hanya metode pembelajaran yang dikuasai saja yang dipilih untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, metode-metode pembelajaran inovatif hanya digunakan ketika guru hendak menyusun Penelitian Tindakan Kelas. Terkait dengan kepemimpinan guru, disimpulkan bahwa guru tidak berpikir mengenai perlunya kepemimpinan dan integrasi kepemimpinan dalam metode pembelajaran. Tahap pengembangan dilakukan dengan menganalisis kelemahan dari model faktual untuk disempurnakan dalam model hipotesis. Terdapat dua kelemahan yang menjadi fokus dalam menyusun model hipotesis, yaitu dasar pemilihan metode pembelajaran, dan perlunya kepemimpinan guru dalam pembelajaran. Dalam hal memilih metode pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan kondisi-kondisi yang dialami secara holistik. Komponen-komponen yang diamati diantaranya adalah karakter siswa, karakter mata pelajaran, ketersediaan waktu, ketersediaan sarana prasarana, dan sebagainya. Sedangkan terkait dengan kepemimpinan dalam pembelajaran, guru perlu menerapkan tiga ajaran dari Ki Hadjar Dewantara sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, model hipotesis yang dikembangkan berupa kerangka berpikir mengenai strategi memilih metode pembelajaran paling tepat dalam perspektif kepemimpinan guru. Model hipotesis yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan dengan mengisi instrumen validasi yang disediakan oleh peneliti. Instrumen validasi memuat pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan dari indikator-indikator model yang baik, yaitu simple, applicable, important, controllable, adaptable dan communicable. Selain mengisi instrumen, validator juga memberikan masukanmasukan secara terbuka pada peneliti. Setelah melalui tahap studi pendahuluan, pengembangan, dan validasi, diperoleh sintak yang berisikan langkah-langkah evaluasi metode pembelajaran, berikut instrumennya. Sintak evaluasi metode pembelajaran adalah sebagai berikut: 1. Guru mempelajari beberapa metode pembelajaran tertentu. 2. Guru menyeleksi metode-metode pembelajaran berdasarkan kecocokan dengan kondisi empiris yang dihadapi (tahap ini menghasilkan daftar metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi). | 109
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3. Guru mengimplementasikan satu persatu metode pembelajaran tersebut minimal 1 siklus untuk setiap metode. 4. Guru memberikan penilaian mengenai setiap metode pembelajaran dengan 3 indikator, yaitu kesempatan untuk menjadi teladan (digugu dan ditiru), kesempatan berbaur dengan siswa (menjadi agent of change dan agent of development), serta kesempatan untuk memberikan dorongan dan motivasi bagi siswa. Penilaian dilakukan pada lembar instrumen evaluasi metode pembelajaran. Nilai yang diberikan mengikuti skala likert, yaitu 1-5: 1. Tidak ada kesempatan bagi metode pembelajaran ini 2. Kesempatan bagi metode pembelajaran ini kecil 3. Cukup ada kesempatan bagi metode pembelajaran ini 4. Kesempatan bagi metode pembelajaran ini besar 5. Sangat ada kesempatan bagi metode pembelajaran ini 5. Guru menghitung rata-rata kesempatan dari setiap metode pembelajaran. 6. Metode pembelajaran dengan kesempatan tertinggi adalah metode pembelajaran yang paling baik untuk mengimplementasikan tiga semboyan kepemimpinan Ki Hajar Dewantara pada kondisi yang dihadapi guru. Dengan melaksanakan keenam langkah dalam sintak tersebut, maka guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang memberikan kesempatan terbaik bagi guru untuk mengimplementasikan tiga semboyan kepemimpinan Ki Hajar Dewantara. Sebagai contoh, guru menemukan bahwa metode pembelajaran “Jigsaw” adalah metode pembelajaran dengan nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran jigsaw memberikan kesempatan bagi guru untuk menjadi teladan, membaur dengan siswa, serta memberikan dorongan bagi siswa dari belakang sebagaimana tiga semboyan Ki Hajar Dewantara. Metode pembelajaran yang terpilih dapat berbeda antara satu guru dan guru lain, bahkan berbeda bagi seorang guru ketika dihadapkan pada dua kelas yang berbeda. Hal ini dikarenakan kondisi yang dihadapi juga berbeda, sehingga memberikan penilaian yang berbeda untuk setiap metode pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan guru bersikap objektif dalam memberikan penilaian, dan tidak terpaku dengan penilaian dari teman lain atau kondisi lain. Selain sintak penilaian, penelitian ini juga menghasilkan instrumen evaluasi metode pembelajaran seperti gambar berikut.
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INSTRUMEN EVALUASI METODE PEMBELAJARAN



Petunjuk: Isilah setiap kolom berikut dengan angka 1-5, lalu hitung rata-ratanya! No



Metode



Ing Ngarso



Ing Madyo



Tut Wuri



Pembelajaran



Sung Tulodo



Mangun Karso



Handayani



1



Ceramah



2



Jigsaw



3



STAD



4



TGT



5



NHT



6



RME



7



Tari Bambu



8



In-Out Circle



9



TAI



10



VAK



11



PBL



12



Problem Solving



13



Problem Promp



14



Discovery Learning



15



Inquiry



16



SAVI



17



Project Based



18



Group Investigation



19



MEA



20



CPS



21



TTW



22



CORE



23



SQ3R



Rata-rata



Dst



Kesimpulan: Metode pembelajaran yang paling baik adalah _____________________



| 111



PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN BEDAH BUKU |FKIP UKSW, Salatiga 24 Mei 2016



SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa model yang dikembangkan (sintak penilaian dan instrumennya) efektif untuk digunakan sebagai pendukung strategi implementasi tiga semboyan pemimpin Ki Hajar Dewantara. Model ini membantu guru untuk menemukan metode pembelajaran yang paling tepat supaya guru dapat menjadi teladan di depan siswa, membaur diantara siswa, serta memberikan motivasi dari belakang siswa sesuai ajaran Ki Hajar Dewantara. Metode-metode pembelajaran inovatif yang masuk dalam seleksi berimplikasi secara legal pada terlaksananya tuntutan pemerintah dalam standar proses pendidikan oleh guru. Meski demikian, keterbatasan penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan cara melanjutkan tahapan pengembangan pada uji terbatas, uji luas, dan diseminasi hasil pengembangan. Oleh karena itu, disarankan pada para ahli (dalam hal ini peneliti lanjutan) untuk menguji coba model ini (sintak dan instrumennya) pada tahap uji terbatas dan uji luas. Selain itu, disarankan pada praktisi (dalam hal ini guru) untuk menggunakan model ini ketika akan mengimplementasikan ajaran Ki Hajar Dewantara. DAFTAR PUSTAKA Borg, R. W., Gall, J. P. 2007. Educational Research: An Introduction. Eight edition. New York: Pearson. Permendikbud No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses. Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses. Pujianto. 2015. http://www.infoduniapendidikan.com/2015/05/semboyan-ki-hajardewantara-yang-menjadi-pusaka-perjuangannya.html. Diakses 20 Mei 2016. Silberman, L. M. 1996. Active Larning: 101 Strategies to Teach Any Subject. Pearson. Suryana, Y. P. 2007. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Azkia Pustaka Utama.
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PENGEMBANGAN PROFESI KEGURUAN PADA MAHASISWA PENDIDIKAN MATEMATIKA UKSW (STUDI DESKRIPSI DAN DETERMINASI) Entri Sulistari dan Mei Wulandari Program Studi Pendidikan Ekonomi, FKIP- Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh motivasi terhadap pengembangan profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW, 2) Pengaruh kemandirian terhadap pengembangan profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW, 3) Pengaruh motivasi dan kemandirian terhadap pengembangan profesi guru pada Pendidikan Matematika FKIP UKSW. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW angkatan 2013,2014, dan 2015 dengan sampel sebanyak 40 mahasiswa. Tekhnik analisis yang digunakan adalah regresi linear. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut Y = 0,695 + 0,648 X1 + 0,633 X2 artinya pengembangan profesi di pengaruhi oleh motivasi dan kemandirian. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) motivasi berpengaruh terhadap pengembangan profesi, hal ini dibuktikan dengan Y = 1,228 + 0,583 X1 yang artinya hipotesis diterima. 2) kemandirian berpengaruh terhadap pengembangan profesi, hal ini dibuktikan dengan Y = 0,859 + 0,745 X2 yang artinya hipotesis diterima. 3) motivasi dan kemandirian berpengaruh terhadap pengembangan profesi guru pada Pendidikan Matematika FKIP UKSW. Koefisien determinasi sebesar 69,5% yang berarti 69,5% pengembangan profesi dipengaruhi oleh motivasi dan kemandirian, sedangkan 30,5% dipengaruhi faktor lain. Kata Kunci: kemandirian, motivasi, pengembangan profesi guru, pendidikan matematika



PENDAHULUAN Guru sebagai pendidik yang profesional dapat dibentuk melalui pengembangan profesi mahasiswa FKIP berdasarkan ajaran-ajaran Ki Hajar Dewantara. Beberapa ajaran yang dapat dianut adalah ajaran mengenai pendidikan seumur hidup, dan sifatsifat pemimpin menurut Ki Hajar Dewantara. Guna mencapai visi tersebut, maka proses pengembangan profesi dalam diri mahasiswa LPTK perlu berjalan dengan baik. |113
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Kurikulum 2013 yang sempat diterapkan oleh pemerintah mengharuskan guru untuk lebih mandiri dan kreatif. menurut Masrun (1986:8) Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas,, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berfikir dan bertindak original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari usahanya. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik sangat bergantung dengan bagaimana cara guru menyampaikan materi agar peserta didik mampu mengerti dan tertarik untuk belajar. Kebanyakan guru yang masih menggunakan metode belajarkuno atau tertinggal, dianggap murid sangat monoton. Apalagi jika guru mengajar hanya duduk saja.Tentu hal tersebut menyebabkan guru kurang mandiri dan membuat siswa enggan belajar. Alasan guru dituntut untuk lebih kreatif adalah supaya guru lebih mandiri dalam menyiapakan materi. Siswa lebih mudah menangkap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru ketika guru lebih giat dan kreatif dalam mendesain materi semenarik mungkin.Pemberian fasilitas yang dapat mendukung proses belajar mengajar pun turut diberikan, supaya pembelajaran lebih mudah dan modern. Ditambah lagi dengan tekhnologi yang sudah canggih, tentun mempermudahkan guru untuk menggali materi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber. Terlepas dari kemandirian guru, tentu saja sebagai seorang guru wajib memberikan motivasi-motivasi belajar kepada siswa. Menurut Sadirman (2007:73) menyebutkan motivasi dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar sangat dibutuhkan untuk membangun minat siswa dalam belajar. Ketika guru dengan rapi telah menyiapkan materi akan tetapi siswa tidak memiliki motivasi belajar. Tentu materi yang disampaikan oleh guru tidak akan direspon baik oleh siswa. Oleh sebab itu guru harus sering-sering memberikan energy positif kepada siswa, baik sebelum memulai belajar maupun setelah belajar. Profesi guru tentu akan di sandang oleh mahasiswa yang mengambil jurusan FKIP, guru harus dibekali dengan pengetahuan yang luas dan kompetensi-kompetensi yang nantinya akan di terapkan ketika sudah terjun ke lapangan. Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikan dengan guru, yang mempunyai makna “Digugu lan Ditiru” artinya mereka yang selalu dicontoh dan dipatuhi.Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seorang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Adapun pengertian profesi menurut Martinis Yamin (2006: 2114|
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3) menyatakan profesi merupakan seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, tehnik, dan prosedur berlandaskan intelektualitas.Dengan demikian profesi merupakan makna, bahwa profesi yang disandang oleh tenaga kependidikan atau guru, adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian, dan ketelatenan untuk menciptakan anak memiliki perilaku suatu sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga secara garis besar Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses belajar mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan lainnya. Macam kegiatan guru yang termasuk kegiatan pengembangan profesi adalah: (1) mengadakan penelitian dibidang pendidikan, (2) Menemukan teknologi tepat guna dibidang pendidikan, (3) Membuat alat pelajaran/peraga atau bimbingan, (4) Menciptakan karya tulis, (5) Mengikuti pengembangan kurikulum (Zainal A& Elham R, 2007: 155). Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Adapun tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui pengaruh kemandirian terhadap pengembangan profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW. 2) Mengetahui pengaruh motivasi terhadap pengembangan profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW. 3) Mengetahui pengaruh kemandirian dan motivasi terhadap pengembangan profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW. METODE PENELITIAN Menurut Hadari Nawawi (2005:4), “metode adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan”. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2004:3), penelitian adalah suatu usaha untuk membuka, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha mana yang dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah, ilmu yang mebicarakan tentang ilmiah penelitian. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan dalam angka dan di analisis berdasarkan analisis statistic. Penelitian ini bersifat faktorial design yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adannya variabel moderator yang mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2015:113). Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dengan cara mencari besarnya pengaruh variabel independen dan dependen. Penelitian ini dilakukan di FKIP UKSW yaitu pada mahasiswa Pendidikan Matematika angkatan 2013,2014 dan 2015 yang Populasinya dalam penelitian ini |115
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adalah mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW angkatan 2013,2014, dan 2015 yang berjumlah 150 mahasiswa dengan sampel sebanyak 40 mahasiswa. Tekhnik analisis yang digunakan adalah regresi linear. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu, yang pertama variabel pengembangan profesi (Y) dan variabel bebas yang mempengaruhi adalah motivasi (X1) dan kemandirian (X2). Instrument penelitian berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket. HASIL PENELITIAN Hasil penelitian terdiri dari perhitungan statistik deskriptif dan inferensial sebagaimana tercantum berikut ini. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif Perhitungan statistik deskriptif dari ketiga variabel penelitian adalah sebagai berikut. Descriptive Statistics Std. Mean



Deviation



N



Pengembangan



3.3318



.60854



40



Kemandirian



3.3200



.46981



40



Motivasi



3.6112



.49283



40



Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa variabel pengembangan profesi memiliki rata-rata sebesar 3,33 dengan standar deviasi 0,6. Sedangkan variabel kemandirian memiliki rata-rata 3,32 dengan standar deviasi 0,47. Selain itu, variabel motivasi memiliki rata-rata 3,61 dengan standar deviasi 0,49. Angka-angka tersebut kemudian diuji dengan statistik inferensial untuk diketahui pengaruh setiap variabel independen terhadap dependen. Hasil Perhitungan Statistik Inferensial Hasil uji coba kemudian di analisis menggunakan uji regresi linear. Dimana variabel motivasi terdapat hasil Y = 1,228 + 0,583 X1 yang artinya hipotesis diterima. Variabel kemandirian Y = 0,859 + 0,745 X2 yang artinya hipotesis diterima. Kemudian pengaruh motivasi dan kemandirian di uji dengan pengembangan profesi menggunakan analisis regresi linear menghasilkan Y = 0,695 + 0,648 X1 + 0,633 X2. Artinya jika nilai koefisiensi regresi positif berarti variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. 116|
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Pengujian hipotesis menyatakan bahwa “Ada hubungan positif signifikan antara motivasi dan kemandirian terhadap pengembangan profesi mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UKSW”. Motivasi dan kemandirian yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh terhadap belajar mahasiswa. Dengan demikian motivasi dan kemandirian mempengaruhi pengembangan profesi guru. Karena dengan adanya dorongan guru yang kearah positif maka guru tersebut dapat dikatakan sebagai guru yang berhasil dalam mendidik siswa. Tabel 1 Koefisien Regresi Pengaruh Kemandirian Terhadap Pengembangan Profesi



Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



Model



B



1 (Constant) Kemandirian



Std. Error



Beta



t



Sig.



.859



.576



1.490



.144



.745



.172



.575 4.333



.000



Tabel 2 Koefisien Persamaan Regresi Pengaruh Motivasi Terhadap Pengembangan Profesi Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



Model



B



1



1.228



.644



1.908



.064



.583



.177



.472 3.299



.002



(Constant) motivasi



Std. Error



Beta



t



Sig.



Tabel 3 Koefisien Regresi Pengaruh Kemandirian dan Motivasi Terhadap Pengembangan Profesi



Model 1



Unstandardized



Standardized



Coefficients



Coefficients



B



Std. Error



(Constant)



.695



.638



kemandirian



.633



.250



motivasi



.148



.238



Beta



T



Sig.



1.090



.283



.488



2.534



.016



.120



.624



.537
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KESIMPULAN Berdasarkan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Kemandirian berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan profesi. 2) Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan profesi. 3) Kemandirian dan Motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengembangan profesi. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan kepada pimpinan progdi, dosen, dan mahasiswa untuk meningkatkan kemandirian dan motivasi jika hendak meningkatkan pengembangan profesi mahasiswanya. DAFTAR PUSTAKA Hadari, Nawawi. 2005. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Gajah Mada. Hadi, sutrisno. 2004. Penelitian Research. Yogyakarta: BPFE. Arikunto,Suharsimi. 1990. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rieneka Cipta. Denim, Sudarwan. 2011. Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Alfabeta. Denim, Sudarwan. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. Hasibuan, Malayu, 2005: 43. Organisasi dan Motivasi. Jakarta: PT Bumi Aksara Martinis, Yamin. 2006. Profesionalisasi Guru dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Gaung Persada Press. Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. Masrun.1986. “Studi Tentang Kemandirian Sebagai Kualitas Kemandirian”, Makalah Seminar Ilmu-ilmu Sosial: Mempersiapkan Masyarakat Masa Depan di Ujung Pandang. Sadirman. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
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PANDANGAN DAN KONSEP PENDIDIKAN KI HADJAR DEWANTARA I Putu Ayub Darmawan [email protected] STT Simpson



ABSTRAK Sejarah perkembangan pendidikan Indonesia tidak dapat lepas dari sosok Ki Hadjar Dewantara. Pemikiran dan pandangannya dalam bidang pendidikan, pada masa kini nampaknya mulai terlupakan. Oleh sebab itu, melalui artikel ini penulis bertujuan untuk menguraikan konsep dan pandangan pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Artikel ini merupakan hasil riset pustaka dan data dianalisis untuk membangun relfeksi atas konsep dan pandangan pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Hasil penelitian adalah 1) arti pendidikan, yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar menjadi manusia dan sebagai anggota masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang tinggi; 2) dasar-dasar pendidikan Ki Hadjar Dewantara bersumber pada Panca Darma; 3) Konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara; 4) Sistem among yang mempunyai dua dasar yaitu azas kodrat alam dan azas kemerdekaan. Kata Kunci: Konsep pendidikan K.H. Dewantara, panca darma, sistem among.



PENDAHULUAN Pendidikan merupakan sebuah upaya memajukan kehidupan manusia dan memajukan kehidupan sebuah bangsa. Dalam sejarah penjajahan kolonial Belanda, sistem pendidikan di Indonesia sangat berkaitan dengan kepentingan kolonial Belanda dan sistem pendidikan barat. Wiratmoko (2011:1) mengungkapkan bahwa sistem pendidikan pada masa pemerintahan kolonial yang berorientasi pada kepentingan Belanda dapat menyebabkan kesenjangan yang besar terhadap masyarakat Indonesia. Ki Hadjar Dewantara menilai sistem barat kurang tepat bagi pendidikan di Indonesia, oleh sebab itu ia memunculkan sistem among, sebuah sistem yang berbanding terbalik dengan sistem barat atau sistem Belanda pada masa itu. Sistem among merupakan sistem pendidikan yang bertujuan untuk menghasilkan manusia yang dapat mengatur dirinya sendiri, manusia yang berdiri sendiri dalam merasa, berpikir, dan bertindak, manusia yang berkepribadian dan berkarakter (le Febre, 1952:12-13). Bila menggunakan istilah sekarang adalah pendidikan dengan revolusi mental. | 119
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Dengan berbagai permasalahan yang terjadi di Indonesia dan menghadapi tantangan persaingan global, diperlukan sistem pendidikan yang mengedepankan revolusi mental, sistem pendidikan yang menekankan cipta, rasa dan karsa. Sistem pendidikan yang dimunculkan oleh Ki Hadjar Dewantara dapat menjadi sistem dan metode unggulan dalam menjadikan manusia Indonesia yang memiliki daya cipta, rasa, dan karsa serta sistem among dapat menjadi sistem yang unggul dan khas dalam menghadapi persaingan pendidikan antar negara (Wagid, 2009:2). Upaya pendidikan dengan sistem tersebut akan menghasilkan kaum yang pandai dan manusiawi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Permasalahan yang dibahas dalam kajian ini adalah 1) Apa definisi umum Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan?; 2) Apa saja azas-azas pendidikan Ki Hadjar Dewantara?; 3) Bagaimana konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara? METODE Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Subyek penelitian ini adalah konsep dan pandangan pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Penulis meneliti bagaimana konsep dasar dan pandangan pendidikan Ki Hadjar Dewantara dengan menelusuri sumber-sumber pustaka sehingga ditemukan gambaran konsep dan pandangannya. Pustaka primer dalam penelitian meliputi karya Ki Hadjar Dewantara yaitu “Azas-Azas dan Dasar-Dasar Taman Siswa” dan “Pangkal-Pangkal Roch Taman Siswa” dalam Taman Siswa 30 Tahun (1956), Masalah Kebudajaan (1957). Karya lain yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah karya yang disusun oleh penulis atau penyusun yang terkait langsung dengan Taman Siswa diantaranya Ki Soeratman, Sumbangan Taman Siswa Dalam Pembinaan Pendidikan Nasional, Ceramah Pada Konperensi Daerah Taman Siswa (1975) dan buku Karya K.H. Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan (1962) yang disusun oleh Moch Tauchid, Soeratman, Sajoga, Ratih S. Lahade, Soendoro, dan Abdurrachman Surjoamihardjo. Sumber skunder berupa pustaka yang membahas tentang Ki Hadjar Dewantara yang ditulis oleh penulis yang tidak berkaitan langsung dengan Ki Hadjar Dewantara maupun taman siswa. HASIL DAN PEMBAHASAN Riwayat Hidup Ki Hadjar Dewantara Ki Hadjar Dewantara lahir pada 2 Mei 1889 dan diberi nama R.M. Suwardi Surjaningrat [Suryaningrat]. Ia adalah putra dari K.P.H. Surjaningrat. Pada tanggal 23 Februari 1928, setelah berumur 5 windu (40 tahun Jawa), R.M. Suwardi 120 |
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Suryaningrat mengganti nama menjadi Ki Hadjar Dewantara (Soejono, 1960:153). Masa kecilnya ia melakukan sesuatu yang berbeda dengan kebiasaan bangsawan pada waktu itu, pada masa kecilnya ia justru banyak bergaul dengan anak-anak dari rakyat jelata. Setelah menyelesaikan pendidikan dari sekolah rendah Belanda (E.L.S. – Europeesche Lagere School), Suwardi melanjutkan pendidikannya ke STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen) yaitu sebuah sekolah dokter yang berbahasa Indonesia di Jakarta. Karena kesulitan biaya, pada tahun 1909 Suwardi tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Bersama dengan Dr. Douwes Dekker dan Dr. Tjiptomangunkusumo, ia memimpin sebuah kumpulan politik yang diberi nama Indische Partij. Sikap bertiga serangkai itu membuat mereka diperiksa dan dibuang ke tiga tempat berbeda. Atas permintaan mereka sendiri, mereka kemudian dibuang ke Belanda. Setelah 4 tahun menjalani pembuangan di Belanda, putusan pembuangan kemudian dicabut. Dr. Tjipto tetap berjuang dalam bidang politik, tetapi Suwardi dan Dr. Douwes Dekker mementingkan pendidikan dan pengajaran. (Wiratmoko, 2011:2-3; Soejono, 1960:153-154). Ki Hadjar Dewantara memilih pendidikan sebagai tempat perjuangan tidak dilatarbelakangi kapoknya ia berjuang di lapangan politik. Bagi Ki Hadjar Dewantara, dengan mendirikan Taman Siswa, penjara dan pembuangan juga akan menjadi bahaya yang dihadapinya. Ki Hadjar Dewantara melihat pendidikan sebagai lapangan perjuangan yang dilupakan, sehingga ia mengambil lapangan pendidikan rakyat sebagai lapangan perjuangannya. Melalui perjuangan dalam pendidikan, Ki Hadjar Dewantara dapat memberikan jiwa merdeka pada anak-anak dan itu berarti ia mempersenjatai bangsa yang dijajah untuk berjuang menuntut kemerdekaannya. (Tauchid, 1967:4-5). Pengertian Pendidikan Ki Hadjar Dewantara membedakan antara pendidikan (opvoeding) dengan pengajaran (onderwijs). Pengajaran adalah pendidikan dengan memberikan ilmu pengetahuan dan memberikan keterampilan yang mempengaruhi kecerdasan pada anak-anak, yang bermanfaat untuk hidup lahir batin anak-anak (Tauchid dkk., 1962:20). Sementara yang dinamakan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah upaya kebudayaan yang berazaskan keadaban untuk memberikan dan memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak yang selaras dengan dunianya. Oleh sebab itu segala alat, usaha, dan cara pendidikan harus sesuai dengan kodratnya keadaan yang tersimpan dalam adat istiadat setiap rakyat (Dewantara, 1962:14-15; Tauchid dkk., 1962:20, 166). | 121
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Pendidikan hanya merupakan sebuah tuntunan, dimana pertumbuhan hidup anak tidak ditentukan oleh kehendak pendidik. Ki Hadjar Dewantara menyarankan agar pendidik hanya menuntun pertumbuhan dan hidupnya agar dapat bertambah baik budi pekertinya (Tauchid dkk., 1962:21). Ki Hadjar Dewantara (1957:42-43) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan adalah memajukan kesempurnaan hidup, yaitu kehidupan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Oleh sebab itu pendidik menuntun anak pada kehidupan yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Azas-Azas Pendidikan Sebelum tahun 1947, Taman Siswa memiliki azas yang disebut sebagai azas 1922. Disebut demikian untuk dapat membedakan antara azas 1922 dengan keterangan dasar-dasar (dasar-dasar 1947). Azas 1922 merupakan azas perjuangan yang diperlukan pada waktu itu dan di dalamnya menjelaskan sifat-sifat Taman Siswa pada umumnya. Pasal pertama, dasar kemerdekaan bagi tiap-tiap orang untuk mengatur dirinya sendiri. Untuk melaksanakan azas ini, caranya adalah guru menentukan sendiri cara yang digunakan menyesuaikan dengan keadaan masing-masing. Kodrat alam termasuk dalam pasal ini sebagai ganti cara lama yaitu perintah, paksaan, dan hukuman; Pasal kedua, masih berkaitan dengan dasar kemerdekaan. Dasar kemerdekaan itu harus diterapkan terhadap cara berpikir anak-anak. Dalam azas ini, seorang anak harus dimerdekakan batin, pikiran dan tenaganya, sebab ketiga hal itu merupakan syarat untuk menjadikan orang-orang yang benar-benar merdeka; Pasal ketiga, harus berdasarkan kebangsaan dan menuju ke arah prikemanusiaan; Pasal keempat, dasar kerakyatan yang mementingkan penyebaran pendididikan dan pengajaran kepada seluruh masyarakat. Yang menjadi latar belakang hal tersebut adalah adanya perguruan tinggi yang lebih banyak muridnya dari orang Belanda dan bangsa asing lainnya; Pasal kelima, jangan menerima bantuan yang dapat mengikat diri, baik berupa ikatan lahir atau batin. Pada dasarnya boleh saja meneriman bantuan dari orang lain asalkan tidak mengurangi kemerdekaan dan kebebasan. Pokok utama dari azas ini adalah berkehendak mengusahakan kekuatan diri sendiri; Pasal keenam, keharusan untuk membiayai sendiri segala usahanya. Sistem ini dikenal dengan “zelf-bedruipings-system” dan menjadi syarat mutlak dalam mengejar kemerdekaan diri sendiri. Untuk dapat menegakkan sistem membiayai diri sendiri maka harus hidup sederhana; Pasal ketujuh, dengan keiklasan dan kesucian hati mendidik anak-anak dengan sistem among. (Dewantara, 1956a:54-57; Dewantara, 1956b:355). A
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Sementara dasar-dasar 1947 memuat tentang dasar yang dipakai oleh Taman Siswa yang dipakai sejak berdirinya Taman Siswa pada 1922 dan dasar-dasar ini bersumber dari panca darma yang merupakan kristalisasi dari azas 1922 (Dewantara, 1956a:54-55; Soeratman, 1975:6). Azas inilah yang menjadi pedoman gerak dan langkah Taman Siswa. Soejono (1960:158-159) menjelaskan bahwa dalam dasardasar tersebut telah terkandung petunjuk tentang corak dan cara (sistem) pendidikan yang dicita-citakan oleh Ki Hadjar Dewantara. Dasar kemanusiaan, kebangsaan, dan kebudayaan berkaitan dengan menerima, memelihara, melanjutkan kebudayaan, dan memperluas pendidikan, serta memberi corak pendidikan nasional. Sementara dasar kodrat hidup dan dasar kemerdekaan menentukan sistem pendidikan yaitu pendidikan sistem among. Berikut dasar-dasar itu: Kebangsaan Dalam dasar kebangsaan, Ki Hadjar Dewantara (1956a:68) menekankan bahwa Taman Siswa tidak boleh bertentangan dengan kemanusiaan. Taman Siswa justru harus menjadi bentuk nyata kemanusiaan itu. Ki Hadjar Dewantara kembali menekankan bahwa azas ini tidak berarti membangun permusuhan dengan bangsa lain, tetapi memiliki rasa satu dengan bangsa sendiri, satu dalam suka dan duka, dan rasa satu dalam mencapai kebahagiaan hidup seluruh bangsa. Dalam pendidikan bararti bahwa manusia harus sanggup untuk belajar menuntut ilmu dan keluhuran budi pekerti bagi dirinya sendiri, lalu bersama-sama dengan masyarakatnya memunculkan kebudayaan bangsa yang khusus dan jelas (Soejono, 1960:158). Ki Hadjar Dewantara (1957:34) menuliskan bahwa dalam masyarakat kebangsaan, pendidikan menjadi tempat untuk menanam benih-benih kebudayaan, sehingga segala unsur kebudayaan dapat tumbuh dengan baik. Pendidikan menjadi tempat untuk menabur benih yang kemudian tumbuh untuk mencapai kemajuan dan kemerdekaan bangsa. Kebudayaan Ki Hadjar Dewantara (1956a:68) mengatakan bahwa kebudayaan yang sejati pertama kali muncul dari hidup kebangsaan yang kemudian meluas sebagai sifat kemanusiaan. Ia juga menjelaskan bahwa Taman Siswa tidak asal memelihara kebudayaan bangsa, tetapi membawa kebudayaan bangsa kepada kemajuan yang sesuai dengan perkembangan zaman, sesuai dengan kemajuan dunia dan selaras dengan kepentingan hidup masyarakat (Dewantara, 156:58). Kebudayaan ini merupakan hasil dari perjuangan manusia terhadap kekuasaan alam dan zaman, serta membuktikan bahwa manusia mampu mengatasi semua rintangan dan kesulitan dalam perjuangan hidup (Tauchid, 1962:171; Soejono, 1960:158). | 123
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Kemanusiaan Ki Hadjar Dewantara (1956a:58) menuliskan jika dasar ini menyatakan bahwa darma dari setiap manusia adalah mewujudkan kemanusiaan yang berarti kemajuan manusia lahir dan batin yang setinggi-tingginya. Kemajuan yang tinggi pada manusia dapat dilihat dalam kesucian hati dan rasa cinta kasih terhadap sesama manusia dan seluruh ciptaan Tuhan. Cinta kasih itu bersifat keyakinan pada adanya hukum kemajuan yang meliputi alam semesta. Kemerdekaan Dasar kemerdekaan merupakan syarat untuk menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak sehingga mereka dapat hidup berdiri sendiri. Oleh sebab itu pendidikan harus memberikan kemerdekaan pada anak-anak tetapi kemerdekaan yang dibatasi oleh kodrat alam yang nyata dan menuju kepada keluhuran dan kebahagiaan hidup. Dasar ini tidak boleh bertentangan dengan dasardasar yang lainnya. (Dewantara, 1957:21-22). Ki Hadjar Dewantara (1956a:69, 71) menjelaskan bahwa kemerdekaan bagi Taman Siswa berarti bahwa hak dan kewajiban untuk mengurus diri sendiri dengan memperhatikan ketertiban dan kedamaian masyarakat. Kemerdekaan juga menjadi syarat mutlak dalam setiap usaha pendidikan, yang berdasarkan keyakinan bahwa manusia karena kodratnya sendiri dan oleh pengaruh-pengaruh kodrat alam, zaman, dan masyarakatnya dapat memelihara, memajukan, mempertinggi dan menyempurnakan hidupnya sendiri. Kodrat Alam Dalam pidato penganugerahan Doctor Honoris Causa di Universitas Gadjah Mada, Ki Hadjar Dewantara (1957:42) mengemukakan bahwa segala syarat, usaha dan cara pendidikan harus sesuai dengan kodratnya. Ki Hadjar Dewantara (1956a:58) menuliskan bahwa kodrat alam berarti manusia sebagai makhluk adalah satu dengan kodrat alam ini. Manusia tidak dapat lepas dari kehendaknya, tetapi dapat mengalami kebahagiaan apabila dapat menyatukan diri dengan kodrat alam yang mengandung kemajuan. Soejono (1960:158) menjelaskan bahwa kodrat alam atau pembawaan manusia menunjukkan adanya kekuatan pada manusia dan kekuatan itu merupakan bekal hidupnya. Kekuatan itu diperlukan untuk memelihara dan memajukan hidup manusia sehingga dapat mencapai keselamatan dalam hidup lahiriah dan kebahagiaan dalam hidup batiniah, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain atau masyarakatnya. Kekuatan pembawaan manusia merupakan syarat untuk dapat mencapai kemajuan dengan cepat dan sebaik mungkin. 124 |
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Konsepsi Pendidikan Tri Pusat Pendidikan Suparlan (2014:4) menuliskan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan yang seutuhnya, Ki Hadjar Dewantara mengajukan konsep tri pusat pendidikan, yaitu: Pertama, pendidikan keluarga. Ki Hadjar Dewantara (1957:36) mengatakan bahwa dalam sistem Taman Siswa, keluarga mendapat tempat yang luhur dan istimewa karena keluarga merupakan lingkungan yang kecil, tetapi keluarga merupakan tempat yang suci dan murni dalam dasar-dasar sosialnya, oleh sebab itu keluarga merupakan satu pusat pendidikan yang mulia. Dalam lingkungan keluarga, seseorang dapat menerima segala tradisi mengenai hidup kemasyarakatan, keagamaan, kesenian, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Tauchid (1962:71-72) menjelaskan bahwa pentingnya menjadikan keluarga sebagai pusat pendidikan karena keluarga tidak hanya menjadi ajang untuk melaksanakan pendidikan individual dan sosial tetapi menjadi kesempatan bagi orang tua untuk menanamkan segala benih nurani dalam jiwa anak-anak. Apabila keluarga menjadi pusat pendidikan maka secara tidak langsung orang tua berperan sebagai guru yang mendidik perilakunya dan sebagai pengajar yang memberikan kecerdasan pikiran dan ilmu pengetahuan, serta menjadi teladan dalam kehidupan sosial. Ki Hadjar Dewantara (1956b:357) mengatakan bahwa hak mendidik anak, dalam sifat, bentuk, isi, dan alirannya, pada dasarnya ada pada orang tua bukan pada pihak lain. Pandangannya itu dasari oleh pandangan bahwa dalam diri orang tua tergabung berbagai golongan baik itu golongan kebangsaan, kerakyatan atau keagamaan dan golongan itulah yang memiliki hak untuk menetapkan sifat, bentuk, isi, dan aliran pendidikan untuk kepentingan anak-anak. Kedua, pendidikan dalam alam perguruan. Ki Hadjar Dewantara menolak pandangan bahwa pendidikan sosial merupakan tugas sekolah. Bagi Ki Hadjar Dewantara, selama sistem sekolah masih bertujuan untuk pencarian dan pemberian ilmu pengetahuan dan kecerdasan pikiran maka pengaruhnya tidak akan terlalu banyak. Pendidikan dalam alam perguruan berkewajiban untuk mengusahakan kecerdasan pikiran dan pemberian ilmu pengetahuan. Apabila sekolah dan keluarga berpisah maka pendidikan yang dihasilkan dalam ruang keluarga akan selalu sia-sia, sebab pengaruh sekolah yang mengasah intelektual yang sangat kuat. Ki Hadjar Dewantara mencontohkan pada waktu itu, anak-anak harus mengasah inteleknya setiap hari kurang lebih selama 8 jam. (Tauchid, 1962:72-73). Oleh sebab itu sekolah tidak dapat berpisah dengan kehidupan keluarga. Sekolah dan keluarga dapat saling mengisi dan melengkapi agar dapat mencapai tujuan pendidikan. | 125
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Ketiga, pendidikan dalam alam pemuda. Konsep ini muncul dilatarbelakangi karena pergerakan pemuda pada waktu itu yang sebagian meniru perikalu barat. Pada masa pergerakan kemerdekaan, pergerakan pemuda tampak memisahkan antara anak-anak dan keluarganya. Ki Hadjar Dewantara melihat hal tersebut sebagai sesuatu yang berbahaya, misalnya tidak selesainya pendidikan budi pekerti atau kurang berhasilnya pendidikan budi pekerti, oleh sebab itu Ki Hadjar Dewantara memasukkan pergerakan pemuda sebagai pusat pendidikan. Tauchid dkk. (1962:74) menjelaskan bahwa pergerakan pemuda merupakan dukungan yang besar bagi pendidikan, baik yang menuju pada kecerdasan jiwa maupun budi pekerti, serta yang menuju pada perilaku sosial, maka dipandang perlu untuk menjadikan pergerakan pemuda sebagai pusat pendidikan dan memasukkannya dalam rencana pendidikan. Pendidikan dalam alam pemuda sama halnya pada dasar kemerdekaan yang memberikan kemerdekaan dalam batasan tertentu. Tauchid dkk. (1962:73) menuliskan bahwa dalam pergerakan pemuda, orang-orang tua hendaknya berperan sebagai penasihat yang memberi kemerdekaan yang terbatas kepada pemudapemuda. Disamping itu para orang tua selalu mengawasi mereka dan bertindak ketika ada bahaya yang tidak dapat mereka hindari. Mungkin konsep ini bila diterapkan pada masa kini dapat menolong dalam menghadapai berbagai masalah kehidupan moral generasi muda bangsa Indonesia. Pendidikan Sistem Among Lahirnya sistem among sangat berkaitan dengan keadaan pendidikan yang dipengaruhi oleh sistem barat. Dalam sistem barat, dasar-dasarnya adalah regering, tucht dan orde (perintah, hukuman dan ketertiban). Ki Hadjar Dewantara menilai pendidikan seperti itu dapat menyebabkan rusaknya budi pekerti anak, sebab anak mengalami pemerkosaan terhadap kehidupan batinnya. Sistem tersebut juga menyebabkan anak selalu hidup berada di bawah paksaan dan hukuman yang tidak setimpal dengan kesalahannya. Ki Hadjar Dewantara menilai bahwa jika meniru cara yang demikian maka tidak akan dapat membentuk seseorang yang memiliki kepribadian, oleh sebab itu sistem pendidikan yang dikedepankan adalah pendidikan yang tidak memakai cara pemaksaan tetapi dengan cara opvoeding atau paedagogik (momong, among, dan ngemong). Cara yang dipakainya adalah “orde en vrede” (tertib dan damai, tata-tentrem), tetapi tidak melakukan pembiaran. (Tauchid dkk., 1962:13). Ki Hadjar Dewantara tidak setuju dengan sistem pendidikan yang membangun watak anak dengan sengaja, dengan cara perintah, paksaan terhadap batin anak, paksaan untuk tertib dan paksaan untuk sopan. Dalam pandangannya, 126 |
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pendidikan harus menjunjung tinggi sukacita dan membuka kekuatan pikiran dan watak anak, itu sebabnya ia mengedepankan pendidikan dengan sistem among (Dewantara, 1957: 21-23). Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam sistem among didasarkan pada dua azas yaitu: Pertama, kodrat alam yang menjadi syarat untuk menghidupkan dan mencapai kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya; Kedua, azas kemerdekaan yang menjadi syarat untuk menghidupkan, menggerakkan dan mengembangkan kekuatan lahir dan batin anak sehingga menjadi pribadi yang kuat, berpikir dan bertindak merdeka. Dalam sistem among, ia sangat mengedepankan azas kemanusiaan sehingga anak-anak harus diberikan kebebasan dan kemerdekaan yang terbatas oleh tuntutan kodrat alam dan menuju ke arah kebudayaan. Sistem ini menjunjung tinggi pedagogik pemeliharaan, dengan perhatian penuh, yang menjadi syarat berkembangnya anak secara lahir dan batin. (Soejono, 1960:164; Suparlan, 2014:5; le Febre, 1952:12-13). le Febre (1952:13) menjelaskan bahwa sistem among mengutamakan mendidik murid menjadi manusia yang berdiri sendiri dalam merasa, berpikir, dan bertindak. Di samping itu, dalam sistem among, guru juga harus melatih muridnya untuk mencari sendiri pengetahuan yang mencukupi kebutuhan-kebutuhan manusia lahir dan batin lalu memakainya dengan bermanfaat. M. Sardjito dalam pidato pemberian gelar doctor honoris causa oleh Universitas Gadjah Mada mengemukakan bahwa pada hakikatnya sistem among yang dalam rumusannya yaitu Tut Wuri Handayani adalah pemberian kemerdekaan dan kebebasan pada anak atau murid untuk mengembangkan bakatnya sendiri dan kekuatan lahir dan batin (Dewantara, 1957:26). Ki Hadjar Dewantara (1956b:355) mengatakan bahwa tujuan yang terkandung dalam sistem among adalah sedapat mungkin menyempurnakan hidup anak-anak sesuai dengan kodratnya sendiri, sehingga mereka dapat menjadikan hidupnya bermanfaat bagi masyarakat umum dan dengan sifat mereka yang luhur dapat membangun kekuatan bangsa yang kemudian mendukung kemajuan dunia. Dalam sistem among, anak-anak harus dibiasakan untuk mendisiplin diri untuk mencari dan belajar sendiri. PENUTUP Dari paparan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: Pertama, Ki Hadjar Dewantara membedakan antara pendidikan dengan pengajaran. Pendidikan merupakan upaya kebudayaan yang berazaskan keadaban untuk memberikan dan memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak yang selaras dengan dunianya. Sementara pengajaran adalah pendidikan yang memberikan ilmu pengetahuan dan memberikan keterampilan yang mempengaruhi | 127
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kecerdasan anak. Kedua, Azas pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang menjadi Taman Siswa adalah panca darma (kebangsaan, kebudayaan, kemanusiaan, kemerdekaan, kodrat alam). Panca darma tersebut merupakan kristalisasi dari azas taman siswa 1922 yang kemudian disebut sebagai dasar-dasar 1947. Ketiga, penulis melihat ada dua konsep penting yaitu tri pusat pendidikan dan pendidikan sistem among. Masing-masing dari tri pusat pendidikan memiliki kewajiban yaitu: 1) keluarga: mendidik budi pekerti dan perilaku sosial; 2) perguruan: sebagai tempat mencari dan memberikan ilmu pengetahuan, disamping kecerdasan intelektual; 3) pergerakan pemuda: menjadi wilayah merdekanya pemuda untuk melakukan penguasaan diri yang sangat perlu bagi pembentukan watak. Sementara pendidikan sistem among merupakan pemberian kemerdekaan dan kebebasan pada anak atau murid untuk mengembangkan bakatnya sehingga mereka dapat menjadikan hidupnya bermanfaat bagi banyak orang. Dalam sistem among, anak-anak harus dibiasakan untuk mendisiplin diri untuk mencari dan belajar sendiri. DAFTAR PUSTAKA Dewantara, Ki Hadjar. 1956a. Azas-azas dan dasar-dasar Taman Siswa. Taman Siswa 30 Tahun. Jogjakarta: Pertjetakan Taman Siswa. Dewantara, Ki Hadjar. 1956b. Pangkal-Pangkal Roch Taman Siswa. Taman Siswa 30 Tahun. Jogjakarta: Pertjetakan Taman Siswa. Dewantara, Ki Hadjar. 1957. Masalah Kebudajaan. Jogjakarta: Madjelis Luhur Persatuan Taman Siswa. le Febre, W. 1952. Taman Siswa. Djakarta & Surabaja: Penerbitan dan Balai Buku Indonesia. Soejono, Ag. 1960. Aliran Baru dalam Pendidikan dan Pengadjaran. Djakarta: Harapan Masa. Soeratman, Ki. 1975. Sumbangan Taman Siswa Dalam Pembinaan Pendidikan Nasional, Ceramah Pada Konperensi Daerah Taman Siswa. Jogjakarta: Madjelis Luhur Persatuan Taman Siswa. Suparlan, Henricus. 2014. “Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dan Sumbangannya Bagi Pendidikan Indonesia”. Jurnal Filsafat. Vol. 25, Nomor 1, (April 2014):1-19. Tauchid, Moch. 1967. “Tugas Taman Siswa dalam Pembangunan Masyarakat Baru.” Pusara 67, Djilid XXVIII, No. 7-8. 128 |
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ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi akademik kunjungan kelas di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kwalitatif dengan pendekatan Penelitian Tindakan Sekolah. Subjek utama penelitian adalah kepala sekolah dan guru. Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini adalah 1) Perencanaan supervisi akademik kunjungan kelas yaitu: melakukan pra observasi yang meliputi: menyususn program supervisi tahunan dan semester, membuat instrumen atau alat observasi kunjungan kelas, menyiapkan lembar pengamatan lapangan, membuat jadwal supervisi, mengadakan kesepakatan pelaksanaan supervisi. Melaksanakan observasi kunjungan kelas, Menganalisa hasil observasi, Melakukan umpan balik, Melakukan tindak lanjut. 2) Pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas dengan Langkah-langkah: pertemuan awal yaitu melakukan pemeriksaan antara lain: RPP, Silabus, alat peraga, LKS, alat evaluasi, lembar penilaian.tahap pengamatan langsung, tahap balikan yaitu kepala sekolah bersama guru menganalisis hasil observasi dan menentukan aspek-aspek yang harus dilakukan untuk meningkatkan kompetensinya. 3) Evaluasi supervisi akademik kunjungan kelas pada siklus I adalah adanya anggapan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas ini hanya untuk mencari kekurangan dan kesalahan guru, penyusunan silabus dan RPP masih belum sesuai dengan Standar yang telah ditetapkan. Penyampaian materi tidak runtut, guru masih banyak ceramah dalam mengajar, belum menggunakan alat peraga. Pada siklus II adalah penyusunan silabus dan RPP sudah sesuai dengan Standar yang telah ditetapkan. Penyampaian materi sudah runtut, pembelajaran sudah berpusat pada siswa. sudah menggunakan alat peraga. Jadi dalam pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru sudah mencapai hasil yang baik. 4) Tindak lanjut yang dilakukan Kepala Sekolah adalah: mengadakan pembinaan baik secara individu maupun kelompok, memberi motivasi kepada guru-guru melakukan pendekatan-pendekatan kepada guru, menugaskan guru untuk mengikuti workshop, diklat, seminar. Hal ini terbukti bahwa melalui supervisi akdemik kunjungan kelas yang dilakukan secara terprogram dan dilaksanakan secara periodik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Dengan meningkatnya kompetensi guru, maka kualitas pendidikanpun meningkat. Kata kunci: kompetensi, pedagogik, supervisi, kunjungan, kelas.
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PENDAHULUAN Untuk melaksanakan fungsi Pendidikan Nasional, maka guru berperan dalam menentukan keberhasilan pendidikan, disamping kurikulum dan sarana prasarana yang lain. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Maka guru dituntut untuk memiliki kualifikasi, kompetensi dan profesional dalam menjalankan tugasnya. Di dalam UU No 14 Tahun 2005 Bab I Pasal I disebutkan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Menurut Djamarah (2010:36) guru adalah sosok arsitektur yang mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Artinya bahwa guru harus mengajarkan etika dan budi pekerti kepada peserta didik, agar menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang baik, dan berguna. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru harus dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan tertentu yang disebut standar kompetensi. Sebagaimana disebutkan dalam UU No 14 bahwa guru harus memiliki beberapa kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Penguasaan keempat kompetensi tersebut diharapkan dapat mendukung pelaksanaan tugas di sekolah, terutama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mengetahui terlaksannya kurikulum yang sedang berjalan, maka perlu adanya supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dengan supervisi akademik, guru akan mendapatkan masukan yang berhubungan dengan pembelajaran, baik yang berhubungan dengan penguasaan materi dan cara-cara pengembangannya serta penguasaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Menurut Arikunto (2012:290) bahwa supervisi bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja. Dengan bimbingan dan bantuan, kualitas profesional guru dan lembaga akan senantiasa dijaga dan ditingkatkan. Jadi dalam hal ini peranan supervisi dalam proses pengelolaan pendidikan menduduki peran yang penting. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Slameto dan Astiti Rahayu Argiani (2015) Bahwa penelitian yang berjudul “Supervisi Kunjungan Kelas Untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SDN Cukil 01 Tengaran Kabupaten Semarang” dengan hasil penelitian bahwa di dalam pembelajaran di kelas terjadi interaksi antara guru dengan siswa, untuk itu banyak sekali persoalan yang terjadi saat pembelajaran diantaranya guru belum membuat rencana pembelajaran, alat 132 |
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peraga yang dibutuhkan belum disediakan, gurubelum menguasai teknologi dan masih banyak persoalan yang lainnya. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu diadakan supervisi kunjungan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi kunjungan kelas di SD Negeri Cukil 01. Hasil penelitian ini adalah supervisi kunjungan kelas dapat meningkatkan kompetensi guru SDN Cukil 01, Tengaran. Sebagaimana hasil observasi peneliti di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan. SD Negeri 3 Plantaran termasuk SD Negeri dengan jumlah peserta didik yang cukup banyak yaitu 232 orang. Dan 9 gurunya sudah bersertifikat pendidik. Namun pada kenyataannya guru-guru di SD Negeri 3 Plantaran ini belum melaksanakan tugas secara maksimal. Seperti pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru datang terlambat masuk kelas, kurangnya persiapan dalam mengajar. Menurut fakta, penyebab awal yang dihadapi SD Negeri 3 Plantaran sehingga kompetensi pedagogik guru dalam kategori cukup adalah pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah kurang optimal. Kepala Sekolah membuat jadwal dan melaksanakan supervisi hanya sekali dalam satu semester yaitu pada saat akan membuat penilaian kinerja guru. Sehingga guru membuat persiapan mengajar secara lengkap hanya pada saat akan disupervisi. Di samping itu ada 4 guru yang usianya sudah mendekati purna tugas, sehingga mereka mengajarnya masih menggunakan cara lama. Berdasarkan penyebab tersebut, mengakibatkan antara lain: pengelolaan proses pembelajaran relatif rendah, ditandai dengan penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran. Guru kurang melakukan inovasi dalam pembelajaran. Banyak guru yang memiliki etos kerja rendah, dibuktikan dengan kurangnya persiapan guru dalam mengajar. Mutu pendidikan di SD Negeri 3 Plantaran dalam kategori cukup, dibuktikan dengan rata-rata hasil US yang dicapai oleh siswa 69. Berdasarkan hasil PKG, dari 9 guru, 5 guru dengan kategori baik, 4 guru dengan kategori cukup. Berdasarkan uraian di atas, bahwa kompetensi pedagogik guru dan mutu pendidikan di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan perlu ditingkatkan. Yaitu perlu diadakan supervisi akademik kunjungan kelas yang baik oleh kepala sekolah terhadap guru. Seperti yang dikemukakan oleh Hartoyo (2006:104) dengan teknik supervisi kunjungan kelas, kepala sekolah dapat langsung mengetahui kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. Dengan pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas secara rutin dan periodik | 133
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oleh kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru, serta dapat meningkatkan prestasi siswa. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Supervisi Akademik Kunjungan Kelas Di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal.” Rumusan Masalah: Apakah supervisi akademik kunjungan kelas dapat meningkatkan Kompetensi pedagogik guru di SDN 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan? . Tujuan Penelitian Untuk mengetahui peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui supervisi akademik kunjungan kelas di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan. Manfaat Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis dan praktis sebagai berikut: Manfaat Teoretis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan teoretis untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan supervisi akademik kunjungan kelas untuk meningkatkan kompetensi guru. Selanjutnya dapat menambah khasanah tentang teori supervisi akademik kunjungan kelas. Manfaat Praktis: Secara praktis, diharapkan berguna dan sebagai masukan informasi sebagai berikut: Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menentukan kebijakan dan pengembangan sekolah-sekolah di Kabupaten Kendal. Bagi Pengawas sebagai sumber informasi dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan mutu pendidikan. Bagi Kepala Sekolah sebagai sumber informasi dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan mutu pendidikan. Bagi Guru penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan lebih meningkatkan kompetensinya sebagai seorang guru. Menurut Musfah (2012:29) bahwa, kompetensi adalah kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Sesuai PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan pasal 28 (3) menyatakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik terdiri dari 7 aspek yaitu: menguasai karakter peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 134 |
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potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi.Dalam penelitian tindakan sekolah ini, peneliti akan membatasi pada indikator kegiatan pembelajaran yang mendidik. Menurut Arikunto (2012:295) Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah pengawas, dan pembina lainnya dalam rangka mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. Tujuan kunjungan ini adalah semata-mata untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah mereka di dalam kelas. Langkah-langkah supervisi kunjungan kelas adalah: tahap persiapan, tahap pengamatan selama kunjungan, tahap akhir kunjungan, tindak lanjut. Adapun langkahlangkah supervisi akademik kunjungan kelas pada penelitian ini adalah:Tahap Persiapan: supervisor merencanakan waktu, sasaran, dan cara mengobservasi selama kunjungan kelas, Tahap Pengamatan selama kunjungan: supervisor mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung. Tahap Akhir Kunjungan: supervisor bersama guru mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi. Tahap Tindak Lanjut: Pada tahap ini, supervisor menentukan tindak lanjut yang akan diberikan pada guru yang disupervisi Dalam penelitian ini menggunakan Model Kurt Lewin. Kurt Lewin menyatakan bahwa PTS terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian Tindakan Sekolah ini akan dilaksanakan dua siklus. Kerangka berpikir dalam penelitian adalah:



Kompetensi Pedagogik Guru : Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik dalam kategori cukup



Supervisi Akademik Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah



Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru



Siswa lebih senang dan jelas dalam menerima pelajaran
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Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Melalui Supervisi Akademik Kunjungan Kelas dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri I Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal. METODE PENELITIAN Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Sekolah. PTS dilaksanakan dengan strategi siklus yang berawal dari identifikasi masalah yang dilakukan oleh kepala sekolah, menyusun rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Subyek penelitian ini terdiri dari : Kepala sekolah Guru kelas 1-5 di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal. Penelitian ini di fokuskan pada bagaimana Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Supervisi Akademik Kunjungan Kelas Di SD Negeri 3 Plantaran Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal. Penelitian ini dilaksanakan melalui: 1. Tahap perencanaan yaitu 1) melakukan pra observasi yang meliputi: menyususn program supervisi tahunan dan semester, membuat instrumen atau alat observasi kunjungan kelas, menyiapkan lembar pengamatan lapangan, membuat jadwal supervisi, mengadakan kesepakatan pelaksanaan supervisi. 2) Melaksanakan obsrvasi kunjungan kelas,3) Menganalisa hasil observasi, 4) Melakukan umpan balik, 5) Melakukan tindak lanjut. 2. Tahap pelaksanaan meliput: perpertemuan awal yaitu melakukan pemeriksaan persiapan mengajar antara lain: RPP, Silabus, alat peraga, LKS, alat evaluasi, lembar penilaian. (2) tahap pengamatan langsung yaitu mengamati secara objektif peristiwa yang terjadi pada saat proses pembelajaran.(3) tahap umpan balik yaitu kepala sekolah bersama guru menganalisis hasil observasi dan menentukan aspekaspek yang harus dilakukan untuk meningkatkan kompetensinya. 3. Tahap evaluasi merupakan diskusi antara kepala sekolah sebagai supervisor dan guru. 4. Tahap tindak lanjut dilakukan dengan mengadakan pembinaan baik secara individu maupun kelompok, memberi motivasi kepada guru-guru, melakukan pendekatanpendekatan kepada guru, menugaskan guru untuk mengikuti workshop, diklat dan seminar. HASIL DAN PEMBAHASAN Perencanaan sebelumnya kurang baik. Kepala Sekolah melakukan supervisi akademik kunjungan kelas hanya sekali dalam satu semester, yaitu pada saat akan 136 |
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membuat nilai PKG. Guru-guru dalam mengajar juga kurang persiapan. Sehingga proses pembelajarannya tidak terarah. Kemudian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, Kepala Sekolah membuat perencanaan supervisi akademik kunjungan kelas sebagai berikut: 1) melakukan pra observasi yang meliputi: menyusun program supervisi tahunan dan semester, membuat instrumen atau alat observasi kunjungan kelas, menyiapkan lembar pengamatan lapangan, membuat jadwal supervisi, mengadakan kesepakatan pelaksanaan supervisi. 2) Melaksanakan observasi kunjungan kelas, 3) Menganalisa hasil observasi, 4) Melakukan umpan balik, 5) Melakukan tindak lanjut. Pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas yaitu kepala sekolah melakukan yaitu (1) Tahap pertemuan awal yaitu melakukan pemeriksaan antara lain: RPP, Silabus, alat peraga, LKS, alat evaluasi, lembar penilaian.(2) tahap pengamatan langsung yaitu mengamati secara objektif peristiwa yang terjadi pada saat proses pembelajaran. (3) tahap balikan yaitu kepala sekolah bersama guru menganalisis hasil observasi dan menentukan aspek-aspek yang harus dilakukan untuk meningkatkan kompetensinya. KESIMPULAN Evaluasi supervisi akademik kunjungan kelas di SD N 3 Plantaran ini dapat disimpulkan bahwa: 1. Pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas pada siklus I adalah adanya anggapan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas ini hanya untuk mencari kekurangan dan kesalahan guru, penyusunan silabus dan RPP masih belum sesuai dengan Standar yang telah ditetapkan. Penyampaian materi tidak runtut, guru masih banyak ceramah dalam mengajar, belum menggunakan alat peraga. Jadi dalam pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru belum mencapai hasil yang baik. 2. Pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas pada siklus II ini pelaksanaannya sudah lebih baik. Guru-guru sudah memahami pentingnya supervisi. Mereka sudah tidak beranggapan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas hanya untuk mencari-cari kesalahan guru dalam mengajar, tetapi bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Di samping itu juga membantu guru dalam mengatasi masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP sudah sesuai dengan Standar yang telah ditetapkan. Penyampaian materi sudah runtut. Pembelajaran sudah berpusat pada siswa. Sudah menggunakan alat peraga. Jadi dalam pelaksanaan supervisi | 137
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akademik kunjungan kelas untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru sudah mencapai hasil yang baik. DAFTAR PUSTAKA Arikunto, Suharsimi. 2012. Manajemen Pendidikan.Yogyakarta: Aditya Media. Ayeni, Joshua, Adeolu. 2012. Assessment of Principals Supervisory Roles for Quality Assurance In Secondary Schools in Ondo State, Nigeria. World Journal of Education, Vol. 2. Brotosedjati, Soebagyo. 2012. Pengaruh Supervisi Kunjungan Kelas Oleh Kepala Sekolah dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Sukoharjo. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,Vol.18. No 3 Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta Ernawat 2014. Pengembangan Model Supervisi Akademik Dengan Teknik Kunjungan Kelas Berbasis Guru Senior Pada Guru TIK SMA Kota Semarang”, Vol.3 No 1.UNES. Hartoyo.2006. Supervisi Pendidikan Mewujudkan Sekolah Efektif Dalam Kerangka Manajemen Berbasis Sekolah. Semarang:Pelita Insani. Imron, Ali. 1995. Pembinaan Guru di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. Majid, Abdul. 2009. Perencanaan Pembelajaran. Bandung:Remaja Rosdakarya. Musfah, Jejejn. 2012. Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Purwanto, Ngalim. 2009. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan. 2014. website: htp://bpsdmpk. kemdikbud.go.id/pusbangtendik email: [email protected] Sagala, Syaiful. 2009. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Bandung: Alfabeta. Sahertian, A. Piet. 2010. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, Dalam rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta.
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PERBEDAAN PENGARUH METODE PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE (TPS) DAN METODE DISKUSI KELOMPOK TERHADAP HASIL BELAJAR PKn SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 TUNTANG SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2015/2016 Ririt Apriani Cahyaningrum, Henny Dewi Koeswanti, Bambang Suteng Sulasmono Program Studi PPKn, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran TPS dan Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016. Desain penelitian yang digunakan “Quasi Eksperimental Design” dengan bentuk “Posttest Only Control Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari tujuh kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode TPS dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi kelompok, sedangkan kelas VIII G sebagai kelas uji validitas instrument. Pengumpulan data menggunakan tes yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas dari 40 soal terdapat 26 soal yang valid dan 14 soal tidak valid, reliabilitasnya 0.919. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji persyaratan analisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan Uji-T Sampel Independen (Independent Sample Test) dengan bantuan SPSS 16.00 for Windows. Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode TPS dan metode diskusi kelompok terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII SMP N 2 Tuntang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan metode TPS dengan yang menggunakan metode diskusi kelompok pada mata pelajaran PKn. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata hasil pembelajaran kelas eksperimen sebesar 77 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan metode TPS lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan metode diskusi kelompok. Kata Kunci : Metode Pembelajaran TPS, Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok.



PENDAHULUAN Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi dan karakter manusia. Hal itu sejalan dengan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar | 141
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan potensi tersebut di atas adalah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Namun dewasa ini mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan sering dianggap sebagai mata pelajaran yang terlalu banyak menghafal, banyak membaca, serta kurang menyenangkan sehingga banyak siswa yang merasa jenuh dengan materi pelajaran ini (Winataputra dalam Susanti, 2011 : 2), maka diperlukan guru PKn yang dapat membimbing proses belajar siswa secara optimal. Guru yang diperlukan ialah guru yang memiliki kompetensi, baik kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial maupun kompetensi profesional (UU No. 14 Tahun 2006 Pasal 8). Selain itu guru juga harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Akan tetapi sebagai seorang guru harus selektif dalam menerapkan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran. Ketidaktepatan metode yang digunakan dalam pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman siswa atau hasil belajar siswa (Tukiran, 2011: 49), karena tidak semua metode dapat diterapkan dalam menyampaikan materi pelajaran. Metode Think Pair Share (TPS) adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dirancang agar siswa bekerja sama dalam kelompok dengan tahap Thinking (berpikir), yaitu siswa diajak untuk berpikir dan mencari jawaban atas suatu permasalahan secara Pairing (berpasangan), yaitu siswa diajak untuk bekerjasama dan saling membantu dalam kelompok kecil untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, tahap terakhir Sharing (berbagi), yaitu siswa diajak untuk membagi hasil diskusi kelompok kepada teman-teman dalam satu kelas (Trianto, 2011: 81). Sedangkan metode diskusi kelompok adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah (Hasibuan dalam Tukiran, 2011 : 23). Kedua metode ini mempunyai tujuan yang sama yaitu agar siswa mampu bekerja sama di dalam kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan atau menjawab pertanyaan sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran karena adanya kerjasama (Trianto 2011: 81). Walaupun memiliki tujuan yang sama namun prosedur pembelajaran kedua metode tersebut berbeda. Berdasarkan hal 142 |
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tersebut di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai “Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Metode Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016.” Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah perbedaan pengaruh yang signifikan antara metodepembelajaran Think Pair Share (TPS) dan metode diskusi kelompok terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/ 2016? Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan metode diskusi kelompok terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016. KAJIAN TEORI Belajar Menurut Martinis Yamin (2003: 96) belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan, dan sikap. Menurut Harold (dalam Martinis Yamin, 2003: 98) bahwa belajar terdiri dari pengamatan, pendengaran, membaca dan meniru. Sedangkan menurut Gagne (dalam Agus Suprijono, 2009: 2) belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang berbentuk kecakapan, keterampilan dan sikap melalui latihan sebagai hasil dari pengamatan, pendengaran, membaca dan meniru. Hasil Belajar Menurut Rusman (2012: 123) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan hasil belajar Menurut Wina Sanjaya (2010: 257) adalah sesuatu yang diperoleh siswa sebagai konsekuensi dari upaya yang telah dilakukan sehingga terjadi perubahan perilaku pada yang bersangkutan baik perilaku dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dalam penelitian ini hasil belajar yang ingin dicapai adalah tingkat pengetahuan kognitif.
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Metode Pembelajaran Menurut Hamruni (2012 : 6) metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sedangkan Sedangkan Menurut Martinis Yamin (2007: 152) metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyajikan materi pelajaran agar terjadi proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran antara lain yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang banyak digunakan dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Salah satu metode pembelajaran kooperatif yaitu metode Think Pair Share (TPS), dan metode pembelajaran kooperatif lainnya adalah metode diskusi kelompok. Metode TPS Metode TPS merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman di University of Maryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajaran kooperatif. Menurut Trianto (2011 : 81) Strategi Think Pair Share (TPS) atau berpikir (think), berpasangan (pair), berbagi (share) adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruh pola interaksi siswa. Langkah-langkah metode TPS yang dipilih dalam penelitian ini adalah langkah-langkah menurut Frank Lyman Frank Lyman (dalam Miftahul Huda, 2013 : 206) sebagai berikut : a) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 anggota/siswa. b) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. c) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu. d) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya. e) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.
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Metode Diskusi Kelompok Menurut Hasibuan dan Moedjiono (dalam Tukiran, 2011 : 23) metode diskusi kelompok adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. Sedangkan menurut Suryo Subroto (dalam Trianto, 2009 : 122) diskusi kelompok adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompok, untuk saling bertukar pikiran tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan atau mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok adalah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dengan cara di mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran, saling berbagi gagasan dan pendapat dalam memecahkan suatu masalah. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Menurut Chamim (dalam Ine Kusuma, 2010 : 40 ) Pendidikan Kewarganegaraan bagi bangsa Indonesia berarti pendidikan pengetahuan, sikap mental, nilainilai, dan perilaku yang menjunjung tinggi demokrasi, sehingga terwujud warga masyarakat yang demokratis dan mampu menjaga persatuan dan integritas bangsa guna mewujudkan Indonesia yang kuat, sejahtera, serta demokratis. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara Indonesia dan pengembangan karakter warga negara yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan UUD 1945, karena itu mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dilaksanakan di sekolah hingga di perguruan tinggi. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Desain Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimental Design atau desain eksperimental semu dengan bentuk Posttest Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang yang terdiri dari tujuh kelas. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan Teknik sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2012 : 120). Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII B sejumlah | 145
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32 siswa (16 perempuan, 16 laki-laki) sebagai kelas eksperimen, kelas VIII F sejumlah 32 siswa (18 perempuan, 14 laki-laki) sebagai kelas kontrol dan kelas VIII G sejumlah 32 siswa (15 perempuan, 17 laki-laki) sebagai kelas uji validitas. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tuntang pada bulan Oktober sampai bulan November 2015. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan metode diskusi kelompok. Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa. Dalam penelitian ini alat ukur data yang digunakan adalah butir-butir soal tes hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan berbentuk objektif tertulis berupa pilihan ganda. Menurut Alias Baba (dalam Iskandar, 2008 : 94) validitas adalah sejauh mana instrumen mengukur dengan tepat konstruk variabel yang diteliti. Berdasarkan uji validitas menggunakan program SPSS 16.00 FOR WINDOWS dari 40 soal yang diuji terdapat 26 soal yang valid dan ada 14 soal yang tidak valid. Soal yang digunakan untuk penelitian adalah soal yang valid. Reliabilitas Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2003 : 127 ). Berdasarkan uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,919 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini dapat diterima masuk dalam kategori sangat bagus. Uji Normalitas Signifikansi kelas eksperimen sebesar 0.084 atau lebih besar dari 0,05 (0,084 > 0,05), maka signifikansinya normal dan untuk nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0.192 atau lebih besar dari 0,05 (0,192 > 0,05). Dengan demikian data yang diperoleh dari sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang berdistribusi normal. Uji Homogenitas Uji homogenitas disebut juga dengan uji kesamaan varians. Nilai signifikansi dari data penelitian sebesar 0,625. Karena hasil perolehan pengujian ini lebih besar dari yang telah ditetapkan yaitu 0,05 (0,625 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok kelas eksperimen dan kontrol mempunyai variansi yang sama atau homogen. 146 |



Perbedaan Pengaruh Metode Pembelajaran TPS dan Metode Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar PKn| Ririt Apriani, dkk.



Uji Hipotesis Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS 16.00 FOR WINDOWS, dengan ketentuan jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Signifikansi 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan metode TPS dan metode diskusi kelompok. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Berdasarkan pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa kelas eksperimen (metode TPS) dan kelompok siswa kelas kontrol (metode diskusi kelompok) terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII. Analisis data dilakukan dengan uji hipotesis pada kedua kelompok tersebut untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan. Berdasarkan analisis uji hipotesis terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode TPS dengan metode diskusi kelompok. Hal tersebut ditujukan pada uji-t dengan bantuan SPSS 16.00, dengan nilai signifikansi Sig. (2tailed) adalah 0,003.Dengan probabilitas signifikansi 0,003 < 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa : ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode TPS dan diskusi kelompok terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII SMP N 2 Tuntang. Hasil belajar PKn di kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan metode TPS menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar sebesar 77 dari 32 siswa dengan nilai maksimal yang diperoleh siswa sebesar 96 dan nilai minimal sebesar 64 dengan standar deviasi sebesar 9,144. Sedangkan hasil belajar kelas kontrol yang diberi perlakuan menggunakan metode diskusi kelompok mempunyai nilai ratarata hasil belajar sebesar 70 dengan nilai maksimal yang diperoleh siswa sebesar 90 dan nilai minimal sebesar 58 dengan standar deviasi sebesar 8,740. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar PKn kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode TPS hasil belajar PKn lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberi perlakuan menggunakan metode diskusi kelompok. Selisih rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebesar 7. Secara teoritis metode TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan (Trianto, 2011: 81). Kelebihan metode ini antara lain melibatkan seluruh peserta didik dalam kegiatan belajar karena siswa dituntut untuk | 147
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bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain. Sedangkan secara teoritis metode diskusi kelompok merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah (Hasibuan dalam Tukiran, 2011: 23). Kelebihan metode ini antara lain sama-sama melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses pembelajaran walaupun pada kenyataannya tidak semaua siswa terlibat dalam diskusi, melatih siswa menghadapi masalah secara berkelompok dan berpikir bersama memecahkan masalah yang mereka hadapi serta mengambil keputusan. Hal yang dikemukakan tersebut terjadi di tempat penelitian pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas ini diberikan materi yang sama, alokasi waktu yang sama dan soal-soal pos test yang sama. Namun pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan metode TPS lebih baik hasil belajarnya dibanding dengan kelas kontrol yang menggunakan diskusi kelompok. Keunggulan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode TPS yaitu seluruh siswa dalam kegiatan belajar aktif, keaktifan siswa dalam hal ini yaitu masing-masing siswa dipaksakan untuk mengemukakan ide, gagasan dan pendapatnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, gagasan dan pendapatnya disampaikan kepada teman pasangannya setelah itu baru disharekan dalam kelompok itu untuk diambil satu kesimpulan jawaban yang dianggap paling benar dari permasalahan tersebut, dengan begitu siswa dapat bekerja sendiri dan bekerja sama dengan siswa lain. Dengan dipaksakan siswa untuk berpikir secara individu di dalam kelompok dan adanya kerjasama pada tahap pair (berpasangan) yang maksimal maka hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal. Pada kelas kontrol melalui metode diskusi kelompok hasilnya kurang baik karena jalannya diskusi hanya didominasi oleh beberapa siswa yang menonjol saja, tidak semua siswa berani mengemukakan pendapat. Hal ini sudah diantisipasi dengan cara mengusahakan agar semua siswa berani mengemukakan pendapat dengan cara guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain untuk memberi dorongan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan mengusahakan supaya semua siswa mendapat giliran berbicara, sementara siswa lain belajar mendengarkan pendapat temannya tetapi hasilnya masih kurang baik karena tidak semua siswa dapat fokus pada kegiatan pembelajaran.
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KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMP N 2 Tuntang pada mata pelajaran PKn, materi “Ketaatan Terhadap Perundang-Undangan Nasional” dan pada analisis data serta pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode Think Pair Share (TPS) dengan metode diskusi kelompok terhadap hasil belajar PKn siswa kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 di SMP N 2 Tuntang. Di mana hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode TPS lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode diskusi kelompok dikarenakan metode TPS mampu membuat siswa berpikir secara individu maupun kelompok, dan siswa dapat saling bekerja sama serta saling membantu sesama anggota kelompok hal ini dapat mengoptimalkan partisipasi masing-masing siswa, semua siswa aktif. DAFTAR PUSTAKA Agus Suprijono. 2009. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Pakem. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hamruni H. 2012. Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan. Yogyakarta: Investidaya. Ine Kusuma. 2010. Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Nilai. Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia. Iskandar. 2008. Metodologi Peneltian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif). Jakarta: Gaung Persada Press (GP Press). Martinis Yamin. 2007. Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Gaung Persada Press. Miftahul Huda. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Jakarta: Rajawali Press. Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: ALFABETA. Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. | 149
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PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN EKONOMI FKIP UKSW (STUDI KORELASIONAL PADA KEMANDIRIAN BELAJAR DAN EFIKASI DIRI)



Sri Muryani dan Siti Listiyaningsih Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga, (2) pengaruh efikasi diri mahasiswa terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga, (3) pengaruh Kemandirian Belajar dan efikasi diri terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Jenis penelitian ini apabila ditinjau dari jenis data yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kemandirian belajar dan efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiswa baik secara individual maupun stimultan. Dengan demikian disarankan kepada program studi dan dosen untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa dan efikasi diri mereka supaya prestasi belajar mahasiswa meningkat. Kata kunci: kemandirian, efikasi diri, prestasi belajar.



PENDAHULUAN Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu modal penting dalam pembangunan bangsa Indonesia untuk dapat bertahan di tengah-tengah kompleksitas zaman. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang utama dan terutama di dalam kehidupan era masa sekarang ini. Sejauh kita memandang maka sejauh itulah kita harus melengkapi diri kita dengan pendidikan. Pendidikan menjadi sarana yang penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Melalui pendidikan akan dapat dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Salah satu hal yang terkait dengan penyiapan SDM melalui pendidikan adalah ajaran Ki Hajar Dewantara sebagai bapak pendidikan Indonesia. Guru perlu memiliki jiwa kepemimpinan yang terwujud dalam semboyan ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani. Pengembangan mahasiswa dalam ketiga hal tersebut dapat disimak salah satunya dalam prestasi belajarnya maupun efikasi mahasiswa terhadap dirinya sendiri. |151
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Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ada 3 jalur pendidikan yang dapat ditempuh untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu pendidikan formal, non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Salah satu bentuk pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah ini diselenggarakan melalui proses belajar mengajar yang berjenjang dan berkesinambungan. Jenjang pendidikan yang termasuk di sekolah ini yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh pendidikan dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh. Menurut Sukmadinata (2003:101): “Prestasi belajar realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensional yang dimiliki seseorang”. Penguasaan dari hasil belajar seseorang dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk pengukuran, pengetahuan, kemampuan berfikir maupun ketrampilan motorik. Prestasi belajar dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk mahasiswa dengan beberapa kriteria yang ditentukan. Adanya evaluasi dapat menjadi tolak ukur seberapa jauh mahasiswa mampu memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Prestasi belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti mata pelajaran, suasana belajar yang nyaman, efikasi diri. Faktor internal khususnya kemandirian belajar yang sangat memepengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Kemandirian belajar merupakan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab yang didorong oleh motivasi diri sendiri demi tercapainya prestaasi belajar. Kemandirian belajar dapat mengorganisir diri mahasiswa terhadap kebutuhannya dalam mempelajari materi pelajaran. Menurut Johson (2008:152) terjemahan setiawan: “Kemandirian belajar merupakan proses yang mengajak mahasiswa melakukan tindakan mandiri yang melibatkan terkadang satu orang dan biasanya satu kelompok”. Kemandirian sangat berkaitan dengan kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab yang dimiliki. Dalam hal ini kemandirian diperlukan dalam menyelesaikan segala tanggung jawabnya untuk mempelajari materi mata pelajaran ekonomi. Menurut Oemar Hamalik (2003: 50-51), menyatakan bahwa, “belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam satu situasi, bahkan dalam satu ruang hampa”. Proses belajar mengajar bisa saja tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana di sebabkan karena ketiadaan kekuatan yang mendorong (motivasi). Proses pembelajaran dapat membuat mahasiswa mampu menghasilkan suatu perubahan yang 152|
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bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang keterampilan, sikap dan pengetahuan. Motivasi sangat besar peranannya terhadap Prestasi belajar. Menurut Sardiman (2002:76), “Efikasi diri mahasiswa adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar”. Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar motivasi mahasiswa. Efikasi diri penting dalam proses pembelajaran, karena dapat mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar. Prinsip-prinsip penggerakan efikasi diri sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri. Kemandirian harus ditanamkan pada mahasiswa agar mampu mengemban tanggung jawabnya. Dengan bertambahnya semangat untuk belajar sesuai dengan tugas perkembangan, maka mahasiswa dapat bangkit untuk menjadi mandiri. Kemandirian tersebut bisa berlangsung sepanjang hayat sesuai dengan tingkat pertumbuhan dalam memenuhi kebutuhan pribadi dari mahasiswa. Dengan belajar yang bermotivasi dan kemandirian yang di tanam dalam diri mahasiswa, dapat diukur dari prestasi belajar yang di peroleh. Studi pendahuluan yang diperoleh saat melakukan observasi, wawancara, di Program Studi Pendidikan ekonomi FKIP UKSW menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih memiliki motivasi yang rendah. kondisi dan masalah ini terlihat dari: 1. Masih terdapat mahasiswa yangmempunyai prestasi belajar yang rendah; 2. Terdapat mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas kuliah; 3. Wawancara dengandengan dosen, terdapat mahasiswa yang tidak memperhatikan proses pembelajran dikelas sehingga mengakibatkan nilai pada matakuliah tersebut rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa adanya motovasi yang rendah dari mahasiswa untuk belajar dan kurang adanya kemandirian untuk belajar. Sehingga prestasi mahasiswa dalam belajar berkurang Dalam hal ini maka penulis melakukan studi penelitian tentang “Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Efikasi diri Mahasiswa Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW”. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini apabila ditinjau dari jenis data yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto (2006:12) dalam penelitian kuantitatif dituntut untuk menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran atas data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian |153
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ini adalah eksplanasi (explanatory Recearch) yaitu penelitian untuk menguji pengaruh antar variabel yang dihipotesiskan. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga yang berjumlah 43 dari angkatan 2012 sampai dengan 2015. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuisioner/angket dan dokumentasi. Kuisioner/angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemandirian belajar, efikasi diri dan prestasi belajar yang dimiliki oleh mahasiswa sebagai pengaruh dari kemandirian dan efikasi diri. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert, dengan alternatif jawaban 1-5. Sedangkan dokumentasi untuk mengumpulkan data prestasi belajar mahasiswa (IPK) dan perangkat pembelajaran (silabus dan RPP). HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian Hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh model persamaan regresi Y= 0,234+0,577x1+0,298x2. Model persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: Konstanta = 0,234 artinya jika variabel kemandirian belajar (x1) dan efikasi belajar (x2) nilainya adalah 0, maka Prestasi belajar (y) nilainya adalah 0,234. Koefisien regresi variabel kemanidirian belajar (x1) = 0,577, artinya terdapat pengaruh antara variabel kemanidrian belajar (x1) terhadap prestasi belajar (y). jika kemandirian mengalami kenaikan 1 unit dan variabel lain dianggap tetap, maka prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UKSW Salatiga (y) mengalami kenaikan sebesar 0,577. Koefisien bernilai postif artinya terjadi hubungan yang positif antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga, artinya semakin baik kemandirian belajar maka prestasi belajar semakin tinggi. Koefisien regersivariabel efikasi belajar (x2) = 0,298, artinya terdapat pengaruh antara efikasi diri (x2) terhadap prestasi belajar (y). jika efikasi diri mengalami knaikan 1 unit dan variabel lain dianggap tetap, maka prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga (y) mengalami kenaikan sebesar 0,298. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga, artinya semakin baik efikasi diri maka prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga semakin tinggi. Pembahasan a. Pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. 154|



Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW| Sri Muryani dan Siti Listiyaningsih



Hasil perhitungan menunjukkan persamaan garis regresi linier sederhana sebagai berikut: Y= 0.864+0.689X1. Nilai koefisien regresi variabel kemandirian belajar adalah 0,689 artinya, bahwa setiap peningkatan kemandirian maka prestasi belajar juga akan meningkat dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada penelitian ini dikaji tentang pengaruh faktor-faktor yakni kemandirian belajar dan efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiwa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Hasil penelitian menunjukkan bahawa ada pengaruh positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiwa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga secara simultan atau bersama-sama. Hasil penelitian ini didukung oleh teori dan penelitian yang relevan. Berdasarkan penelitian Umar Tirtaraharja dan La Sulo (2005: 50) kemandirian Belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar. Mahasiswa memiliki Kemandirian Belajar yang tinggi akan mampu membuat keputusan dalam proses belajarnya sehingga dapat mempertanggungjawabkan keputusan yang diambil untuk mencapai prestasi belajarnya. b. Pengaruh efikasi belajar terhadap prestasi belajar Hasil perhitungan menunjukkan persamaan garis regresi linier sederhada sebagai berikut: Y= 1,723+0,438X2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi adalah 0,438 artinya, bahwa setiap peningkatan satu satuan efikasi diri maka prestasi belajar juga akan meningkat maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima. Efikasi diri merupakan keyakinan yang ada dalam diri individu untuk menyelesaikan berbagai tugas, mengatasi segala permasalahan secara mandiri, serta menentukan berbagai tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau pencapaian tertentu. Dalam aktivitas belajar, efikasi diri berperan membentuk sikap positif siswa sehingga memudahkan dirinya untuk mengikuti kegiatan belajar maupun menyelesaikan berbagai macam tugas. Mustofa Abd-Elmotaleb dan Sudhir K. (2013) menyatakan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri belajar yang tinggi lebih mudah menyelesaikan tugas, dapat mengorganisasikan waktunya dengan baik, meningkatkan kegigihan dalam menghadapi tantangan, memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah, memperlihatkan fleksibilitas dalam menggunakan strategi belajar dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada lingkungan belajar yang berbeda. Kemampuan dan sikap positif inilah yang membantu siswa dalam kegiatan belajar sehingga siswa dapat meraih prestasi belajar dengan baik. |155
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Ormrod (2008) juga berpendapat bahwa perasaan efikasi diri siswa berfungsi mempengaruhi pilihan aktivitas, tujuan, usaha serta kegigihan dalam aktivitas di kelas. Dengan efikasi diri tinggi, siswa berani untuk memilih aktivitas belajar yang sulit, menjadi lebih aktif di kelas, mencoba tugas-tugas baru walaupun dirasa sulit untuk dilakukan, meningkatkan kuantitas dan kualitas usahanya dalam belajar serta meningkatkan peristensi atau kegigihan ketika siswa menghadapi tugas-tugas yang sulit. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh siswa akan semakin tinggi pula prestasi belajar akuntansi, hal ini juga berlaku sebaliknya. PENUTUP Kesimpulan Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW SALATIGA, Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi Y= 0.864+0.689X1. 2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW SALATIGA, Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi Y= 1,723+0,438X2. 3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan efikasi diri terhadap prestasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW SALATIGA, Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi Y= 0,234+0,577x1+0,298x2 Saran Berdasarkan hasil pembahasa dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 1. Akademik: Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan dunia pendidikan. 2. Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan para pihak dalam meningkatkan prestasi belajar a. Program studi: Dapat memberikan input masukan kepada dosen untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam hal kemandirian dan gaya belajar. b. Peneliti: Untuk mengetahui kondisi sebenarnya tentang disiplin dan gaya belajar 156|
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serta kemandirian mahasiswa yang akan mempengaruhi prestasi belajar mahasiwa di kampus, sekaligus sebagai bekal pengetahuan saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan. DAFTAR PUSTAKA Abd-Elmotaleb, Moustafa & Saha, Sudhir K. 2013. The Role of Academic SelfEfficacy as a Mediator Variabel between Perceived Academic Climate and Academic Performance. Journal of Education and Learning, 2 (3), 117129. Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. Hamalik, Oemar. Perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan sistem. Bumi Aksara, 2003. Joyce, James, and Jeri Johnson. A Portrait of the Artist as a Young Man. Oxford Paperbacks, 2008. Ormrod, Jeanne Ellis. 2008. Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang. Terj. Amitya Kumara. Jakarta: Penerbit Erlangga. Sadirman A.M. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. Sukmadinata, Nana Syaodih. 2003.Landasan psikologi proses pendidikan. Remaja Rosdakarya. Umar Tirtahardja dan La Sulo. 2005. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA YANG DIBERI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TSTS DAN STAD BAGI SISWA KELAS X TEKNIK BANGUNAN SMK NEGERI 2 SALATIGA Ratna Indriyani1), Kriswandani2), Erlina Prihatnani3) Prodi. Pendidikan Matematika, FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana [email protected]), [email protected]), [email protected])



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga pada materi Trigonometri. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X Teknik Bangunan semester genap Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 178 siswa yang terbagi dalam 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh siswa kelas X-B-D sebagai kelas eksperimen (TSTS) dan siswa kelas X-B-C sebagai kelas kontrol (STAD) dengan jumlah siswa untuk masing-masing kelas 34 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah The Randomize Control Group Pretest-Posttest. Uji beda rerata kemampuan awal siswa dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test menghasilkan signifikansi sebesar 0,744 > 0,05; artinya kondisi awal kedua kelas seimbang. Uji hipotesis kemampuan akhir siswa dengan uji beda rerata MannWhitney menghasilkan nilai signifikan 0,009 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD pada siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016 dan karena nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (84,29) lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol (80,11) maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe TSTS lebih baik dibanding model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kata Kunci: tsts (two stay two stray), stad (student teams achievement division), hasil belajar matematika, trigonometri



PENDAHULUAN Tujuan pembelajaran matematika menurut Suherman, dkk (2003:58) meliputi dua hal, yaitu mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan bertindak dengan dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, maupun efektif dan mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika serta pola pikir | 159
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matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa (Djamarah, 2012:25). Menurut Nasution (2006:36), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru, tes tersebut dapat berupa ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung, tes akhir semester, dan sebagainya. Adapun hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada siswa dalam waktu tertentu. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar oleh Rusman (2012:124) diklasifikasikan menjadi 2, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa). Salah satu faktor eksternal adalah model pembelajaran. Permendikbud Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses menyebutkan bahwa guru hendaknya memberi fasilitas kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif serta memberikan ruang yang cukup untuk menyalurkan kreativitas sesuai bakat dan minatnya di dalam pembelajaran. Proses tersebut dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan belajar peserta didik untuk belajar secara berkelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut Roger, dkk (Huda, 2014:29), model pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. Model pembelajaran kooperatif ini didasarkan pada prinsip bahwa siswa harus belajar bersama dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman satu kelompoknya (Huda, 2014:114). Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2008:11-26) terbagi atas beberapa tipe, yaitu Student Teams Achievement Division (STAD), Teams Game and Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Team Assisted Individualization (TAI), Group Investigation (GI), Two Stay Two Stray (TSTS), Learning Together, Complex Instruction, dan Structure Dyadic Methods. Menurut Jhonson dalam Lie (2008:30), untuk mencapai hasil yang maksimal dalam model pembelajaran kooperatif terdapat lima unsur yang harus diterapkan 160 |
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yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab perorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. Model pembelajaran kooperatif memiliki cara berdiskusi yang berbeda-beda. Terdapat model pembelajaran dimana materi yang didiskusikan antara kelompok sama dan akan dipresentasikan secara klasikal untuk saling melengkapi dan adapula model pembelajaran dimana setiap kelompok mendiskusikan materi yang berbeda dan akan dipresentasikan untuk saling bertukar informasi baik secara klasikal atau kelompok. Contoh model pembelajaran kooperatif yang setiap kelompok berdiskusi dengan materi yang berbeda dan akan dipresentasikan secara kelompok adalah TSTS, sedangkan model pembelajaran kooperatif yang setiap kelompok mendiskusikan materi yang sama dan akan dipresentasikan secara klasikal adalah STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) atau teknik Dua Tinggal Dua Tamu ini dikembangkan oleh Specer Kagan pada tahun 1992. Menurut Lie (2008:6), teknik ini memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk membagikan hasil dan informasi yang diperoleh dari hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain dengan cara saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok. Prosedur pembelajaran kooperatif tipe TSTS menurut Suprijono (2010:93-94) adalah 1) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen; 2) tiap kelompok diberi permasalahan yang harus mereka diskusikan; 3) diskusi dilakukan dalam kelompok, kemudian dua dari anggota kelompok bertamu ke kelompok lain untuk mendapatkan informasi sedangkan dua anggota dari kelompok tetap tinggal untuk membagikan informasi kepada tamu yang datang; 4) setelah semua informasi didapatkan, mereka kembali ke kelompok masing-masing untuk berdiskusi mengenai informasi yang diperoleh; 5) hasil diskusi dikumpulkan dan salah satu kelompok diminta membacakan hasilnya; dan 6) guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan tentang pembelajaran pada pertemuan itu. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memungkinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa sehingga secara otomatis memaksa siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran. Teknik ini memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk membagikan hasil dan informasi yang diperoleh dari hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain dengan cara saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok (Lie dalam Sukran, 2014:6). Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari informasi, menjelaskan dan juga menyimak informasi yang dijelaskan oleh teman sehingga diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki kelebihan diantaranya memberikan kesempatan siswa | 161
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untuk menentukan konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya, belajar siswa menjadi lebih bermakna, berorientasi pada keaktifan, melatih siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Satrijono, 2014:180). Berbeda dengan TSTS yang menekankan adanya pertukaran informasi antar kelompok, model pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang ada kemudian dipresentasikan secara klasikal. Jika pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS setiap kelompok mendapat materi berbeda maka pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD setiap kelompok mendapatkan materi yang sama. Model pembelajaran koperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin, model pembelajaran ini merupakan tipe pembelajaran koperatif yang sederhana dimana siswa dibagi menjadi kelompok kecil (Isjoni, 2009:10). Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Salvin (2008:188) adalah 1) sajian materi oleh guru; 2) pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang; 3) guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mengerjakan latihan atau membahas suatu topik lanjutan bersama-sama; 4) pemberian tes/kuis baik dikerjakan oleh kelompok maupun individu; dan 5) penguatan dari guru. Beberapa penelitian telah membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Fauziah dan Februeny. Fauziah (2013) melakukan penelitian pada pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMK Al-Musyawirin dalam materi SPLDV. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada model pembelajaran STAD. Berbeda dengan hasil penelitian Fauziah, penelitian yang dilakukan oleh Februeny (2014) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IX SMP N 3 Colomadu pada materi Aljabar justru menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian guna membandingkan hasil belajar dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD. Diharapkan penelitian ini dapat melatih siswa untuk bekerja secara kelompok dan berani berbicara atau menjelaskan sesuatu kepada orang lain serta menambah wawasan bagi guru mengenai pembelajaran koperatif tipe TSTS dan STAD dan memberi gambaran tentang penerapan kedua model tersebut pada pembelajaran matematika dalam materi Trigonometri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 162 |
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ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika yang dikenakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Suatu penelitian eksperimen disebut eksperimen semu jika tidak memungkinkan bagi peneliti untuk memanipulasi dan atau mengendalikan semua variabel yang relevan (Budiyono, 2003:79). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Salatiga yang berlokasi di Jalan Perikesit, Warak, Sidomukti, Salatiga pada semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga yang berjumlah 178 siswa dan terbagi menjadi 5 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu siswa kelas X-B-D sebagai kelas eksperimen dan kelas X-B-C sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa untuk masing-masing kelas ada 34 siswa. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS sedangkan untuk kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari dua macam, yaitu TSTS dan STAD. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh nilai Ujian Akhir Semester Ganjil siswa kelas X Teknik Bangunan yang dijadikan sebagai nilai pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Metode tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Soal posttest berupa soal uraian yang berjumlah 7 soal dengan materi Trigonometri, kisi-kisi soal posttest dapat dilihat pada Tabel 1. HASIL DAN PEMBAHASAN 1. Hasil Kondisi Awal Siswa 1.1. Kondisi Awal Hasil Belajar Matematika Siswa Data kemampuan awal siswa diperoleh dari nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) matematika siswa semester 1 SMK Negeri 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2015/ 2016. Nilai UAS matematika siswa digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana | 163
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Tabel 1 Kisi-kisi Soal Posttest No.



3.16



3.17



4.14



Kompetensi Dasar



Indikator Mengubah ukuran sudut (putaran, derajat, dan radian) Mencari perbandingan trigonometri pada koordinat kartesius



Menemukan sifat-sifat dan hubungan antar perbandingan trigonometri dalam segitiga siku- siku. Memahami dan menentukan hubungan perbandingan Trigonometri dari sudut di setiap kuadran, memilih dan menerapkan dalam penyelesaian masalah nyata dan matematika. Menerapkan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan masalah.



Operasi aljabar (penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian) pada sudut istimewa dan sudut berelasi Mencari perbandingan trigonometri pada koordinat kartesius pada sudut di berbagai kuadran Membuktikan rumus identitas Soal cerita aplikasi trigonometri dalam kehidupan sehari-hari



No. Soal



Skor Maks



1



5 5



2 3,4



5



5



10



6



10



7



10



adanya. Hasil analisis deskriptif dari kemampuan awal siswa dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 Deskripsi Kemampuan Awal Siswa N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Devation



Eksperimen (TSTS)



34



39.00



63.00



48.8529



6.99408



Kontrol (STAD)



34



34.00



62.00



48.2647



7.79786



Valid N (listwise)



34



Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai maksimum, nilai minimum, nilai ratarata dan standar deviasi pada 34 siswa yang masuk ke dalam kelas eksperimen lebih unggul daripada 34 siswa pada kelas kontrol. Meskipun demikian nilai rata-rata untuk kedua kelas tidak jauh berbeda, nilai rata-rata kelas ekperimen 48,85 sedangkan kelas kontrol 48,26. Adapun standar deviasi dari kelas eksperimen (6,99) lebih baik daripada standar deviasi kelas kontrol (7,79). Nilai kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori. Hasil sebaran nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 1. Tabel 3 Pengkategorian Kondisi Awal Hasil Belajar
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Kelas Eksperimen



Kelas Kontrol



No.



Kategori



Interval



Frekuensi



Persentase



Frekuensi



Persentase



1.



Rendah (R)



33,9 – 43,5



9



13,23%



10



14,71%



2.



Sedang (S)



43,6 – 53,3



17



25%



14



20,59%



3.



Tinggi (T)



53,4 – 63,1



8



11,76%



10



14,71%
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Gambar 1 Hasil Belajar Matematika pada Kondisi Awal



Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 terlihat bahwa sebagian besar siswa dari kedua kelas masuk ke dalam kategori sedang. Persentase siswa kelas eksperimen yang masuk ke dalam kategori sedang (25%) lebih tinggi dari kelas kontrol (20,59%). Akan tetapi persentase kelas eksperimen pada kategori tinggi (11,76%) lebih sedikit dibanding persentase siswa kelas kontrol (14,71%) dan persentase yang masuk dalam kategori rendah untuk kelas eksperimen (13,23%) lebih sedikit daripada kelas kontrol (14,71%). 1.2. Analisis Inferensial Kondisi Awal Siswa Uji keseimbangan kondisi awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki kemampuan yang sama atau seimbang. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 Uji Normalitas Kondisi Awal Kolmogorov-Smirnova Kelas Nilai



Statistic



df



Sig.



Eksperimen (TSTS)



.111



34



.200'



Kontrol (STAD)



.089



34



.200'



a. Liliefors Significance Correction *. This is a lower bound of the true significance



Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil dari uji Normalitas bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol tertulis memiliki taraf signifikan .200*. Hal ini berarti nilai signifikannya lebih dari atau sama dengan 0,200. Kedua kelas memiliki taraf signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berasal | 165
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dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun untuk uji homogenitas dan uji Independent Sample T-Test dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 Uji Homogenitas dan Uji Independent Sample T-Test Kemampuan Awal Siswa Levene's Test for Equality of Variances



Equal variances assumed Equal variances not assumed



t-test for Equality of Means



F



Sig.



t



.534



.467



-.327



-.327



95% Confidence interval of the Differences Lower Upper



Sig.(2tailed)



Mean Difference



Std.Error Differences



66



.744



-.58824



1.79643



-4.17493



2.99846



65.234



.744



-.58824



1.79643



-4.17571



2.99924



df



Hasil uji Homogenitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa taraf signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,467 (lebih dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama (homogen). Berdasarkan hasil uji tersebut, maka uji beda rerata yang digunakan adalah tipe equal variances assumed. Uji ini menghasilkan nilai signifikan 0,744 (lebih dari 0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel memiliki kemampuan matematika awal yang sama atau seimbang. 2. Hasil Kondisi Akhir Siswa 2.1. Kondisi Akhir Hasil Belajar Matematika Siswa Data kemampuan akhir siswa diperoleh dari nilai posttest matematika siswa yang diambil setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperetif tipe TSTS dan STAD. Hasil analisis kondisi akhir dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 Deskripsi Kondisi Akhir Siswa
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N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Devation



Eksperimen (TSTS)



34



56.00



96.00



84.2941



8.78197



Kontrol (STAD) Valid N (listwise)



34 34



56.00



96.00



80.1176



6.67771
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Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa nilai maksimum (96) dan minimum (56) kedua kelas sama. Jika dilihat dari rata-rata kelas eksperimen (84,29) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (80,11). Meskipun demikian jika dilihat dari standar deviasi, standar deviasi kelas kontrol (6,67) lebih baik daripada standar deviasi kelas eksperimen (8,78). Sebaran nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 2. Tabel 7 Pengkategorian Kondisi Akhir Siswa No.



Kategori



Interval



Kelas Eksperimen Frekuensi



Persentase



Kelas Kontrol Frekuensi



Persentase



1.



Rendah (R)



55,7 – 69



1



1,47%



2



2,94%



2.



Sedang (S)



70 – 83,3



12



17,65%



22



32,35%



3.



Tinggi (T)



83,4 – 96,7



21



30,88%



10



14,71%



Gambar 2 Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Akhir



Berdasarkan pengkategorian pada Tabel 7 dan Gambar 2, sebagian besar siswa kelas eksperimen masuk ke dalam kategori tinggi (30,88%), sedangkan sebagian besar kelas kontrol masuk ke dalam kategori sedang (32,35%). Meskipun demikian siswa kelas eksperimen yang masuk ke dalam kategori sedang sebanyak 12 siswa (17,65%) dan terdapat 1 siswa (1,47%) pada kategori rendah, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 2 siswa (2,94%) yang masuk kategori rendah dan 10 siswa (14,71%) pada kategori tinggi. 1.2 Analisis Inferensial Kondisi Akhir Siswa Uji beda rerata kondisi akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan setelah diberikan perlakuan atau treatment yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD. Hasil uji Normalitas posttest dapat dilihat pada Tabel 8. | 167
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Tabel 8 Uji Normalitas Kondisi Akhir Siswa Kolmogorov-Smirnova Kelas Statistic Nilai Eksperimen (TSTS) Kontrol (STAD)



df



Sig.



.195



34



.002



.140



34



.088



a. Lilliefors Significance Correction



Uji Normalitas menghasilkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,002 dan untuk kelas kontrol sebesar 0,088. Nilai signifikansi untuk kelas eksperimen kurang dari 0,05 yang berarti data tersebut tidak berasal dari distribusi yang normal. Oleh karena itu, pengujian beda rerata menggunakan uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney mensyaratkan bahwa data harus berbentuk ordinal. Bila data berbentuk interval, maka perlu diubah dulu ke dalam data ordinal (Sugiyono, 2012:153). Oleh karena itu data hasil belajar ditransformasikan ke dalam data ordinal dengan menentukan peringkat (rangking). Data rangking tersebutlah yang digunakan dalam uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney kedua kelas tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. Tabel 9 Uji Mann-Whitney Kondisi Akhir Siswa Ranks



Kelas Nilai



N



Mean Rank



Sum of Ranks



Eksperimen (TSTS)



34



40.72



1384.50



Kontrol (STAD)



34



28.28



961.50



Total



68 Test Statisticsa Nilai Mann-Whitney U Wilcoxon W Z Asymp. Sig. (2-tailed) a. Grouping Variable: Kelas



366.500 961.500 -2.607 .009



Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji ini sebesar 0,009 (kurang dari 0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dan karena rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (84,29) lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol (80,11) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara hasil belajar yang dikenakan model 168 |
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pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD dimana hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dibanding dengan siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga. PEMBAHASAN Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016. Analisis uji data pretest dengan Independent Sample t-test menghasilkan nilai signifkansi sebesar 0,744 (lebih dari 0,05), maka dapat dikatakan bahwa kondisi awal hasil belajar matematika siswa antara kedua kelas seimbang. Tindakan yang dilakukan berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran selama 4 kali pertemuan masing-masing 2 jam pelajaran. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS (XB-D), sedangkan kelas kontrol yaitu diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X-B-C). Hasil uji hipotesis Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikan 0,009 (kurang dari 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata kedua kelompok sampel dan karena rerata kelas eksperimen (84,29) lebih tinggi dari pada rerata kelas kontrol (80,11), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika kedua kelompok tersebut, dimana hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga. Model pembelajaran TSTS dan STAD menuntut siswa untuk mempelajari materi yang diberikan guru secara berkelompok. Pembagian kelompok oleh guru diatur sedemikian sehingga setiap kelompok beranggotakan siswa dengan kemampuan yang heterogen. Guru hanya memberikan penjelasan materi secara garis besar kemudian siswa harus mempelajari materi yang diberikan secara mendalam dengan bantuan Lembar Kerja (LK). Proses pembelajaran dengan alokasi waktu yang sama pada kelas yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS membahas materi yang beragam kemudian ditukarkan kepada kelompok lain sedangkan pada kelas yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD setiap kelompok membahas materi yang sama.
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Selain perbedaan mengenai materi yang dibahas, terdapat pula perbedaan penyampaian hasil diskusi. Pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS setiap anggota kelompok dibagi menjadi dua pihak, yaitu pihak tamu dan pihak tuan rumah. Pembagian ini berdasarkan nilai matematika dan peringkat kelas yang diperoleh. Peneliti telah menentukan kedua pihak ini sedemikian sehingga setiap pasangan terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah atau dua siswa dengan kemampuan sedang. Pihak dari masing-masing kelompok akan bertamu ataupun menerima tamu di setiap kelompok lainnya guna berbagi (bertukar) informasi dari materi yang telah dipelajari sebelumnya dalam diskusi pada kelompok masing-masing. Adapun pada STAD setelah diskusi dalam kelompok selesai kelompok akan mempresentasikan materi yang telah dipelajari secara klasikal. Perbedaan langkah ini menimbulkan dampak yang berbeda. Proses presentasi pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dilakukan dalam kelompok kecil melalui kegiatan “dua tinggal dua tamu” (Huda, 2014:141). Baik pihak tamu atau tuan rumah dari kelompok yang berbeda akan bertukar informasi. Informasi yang dibawa oleh kedua pihak tersebut berbeda sehingga ada tuntutan kedua pihak untuk mendengarkan jika ingin mendapatkan informasi tentang apa yang dipelajari oleh kelompok lain. Proses ini terjadi berulang kali sehingga setiap tamu bertamu di setiap kelompok dan setiap tuan rumah mendapatkan tamu dari setiap kelompok sehingga setiap tamu atau tuan rumah harus menjelaskan apa yang telah dipelajari sebanyak jumlah kelompok yang ada. Sesuai dengan pendapat Fitriana (2013), kegiatan menjelaskan berulang kali tentang materi yang telah dipelajari membuat siswa semakin memahami apa yang dipelajari. Hal ini berbeda dengan apa yang terjadi pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ketika melakukan presentasi tidak semua siswa dari kelompok tersebut aktif menjelaskan. Selain itu, adanya materi presentasi yang sama membuat kelompok lain tidak begitu antusias mendengarkannya, hal ini tidak terjadi pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS karena pada model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang terjadi adalah pertukaran informasi dengan materi yang berbeda. Selain itu proses diseminasi (penyebaran informasi) pada kelompok dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif dibandingkan secara klasikal dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiah (2012) terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh pihak penerima informasi kepada pihak yang menyampaikan informasi saat proses pembelajaran dengan menggunakan model 170 |



Perbedaan Hasil Belajar Matematika yang Diberi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dan STAD | Ratna Indriyani, dkk.



pembelajaran TSTS sedangkan pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD hanya sedikit kelompok yang memberi tanggapan atau pertanyaan saat kelompok lain presentasi. Fenomena menarik juga terjadi pada saat proses pertukaran informasi pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Saat diskusi dalam kelompok, tidak semua anggota telah memahami materi yang dipelajari. Namun karena guru telah mengatur pasangan pihak “tamu” dan pasangan pihak “tuan rumah” maka untuk proses rotasi awal ketika menjelaskan materi adalah siswa yang lebih paham. Saat pasangannya menjelaskan, siswa yang belum paham tersebut akan ikut mendengarkan dan mempelajari kembali sehingga membuat siswa tersebut menjadi paham akan materi tersebut karena dia mendengarkan penjelasan yang berulangulang sehingga pada rotasi akhir siswa yang tadinya belum paham dapat menjelaskan materi kepada kelompok lain. SIMPULAN Hasil uji hipotesis Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikan 0,009 (kurang dari 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata kedua kelompok sampel dan karena rerata kelas eksperimen (84,29) lebih tinggi dari pada rerata kelas kontrol (80,11), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika kedua kelompok tersebut, dimana hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD bagi siswa kelas X Teknik Bangunan SMK Negeri 2 Salatiga. Selain itu, penelitian ini berimplikasi terhadap kemampuan berbicara siswa. Ketika siswa melakukan kegiatan “bertamu” dan “tuan rumah” siswa dituntut untuk menjelaskan materi kepada pihak tuan rumah atau tamu secara berulang sebanyak kelompok yang ada. Penjelasan secara berulang yang dilakukan secara tidak sengaja melatih kemampuan berbicara siswa sehingga siswa yang awalnya tidak dapat menjelaskan maka pada akhirnya ia dapat bergiliran untuk menjelaskan kepada pihak tamu atau tuan rumah. Hal ini juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa ketika ia dapat menjelaskan materi dengan baik. Atas dasar itulah maka disarankan bagi guru untuk mendesain model pembelajaran kooperatif tipe TSTS di dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Selain itu bagi peneliti lain diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjut terkait model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan STAD pada materi yang lain. | 171
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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT BERBANTU MEDIA LKS PADA MATERI KUBUS DAN BALOK TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP PANGUDI LUHUR SALATIGA



Sri Purwaningsih1), Erlina Prihatnani2), Helti Lygia Mampouw3) [email protected]), [email protected]), [email protected]) Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) berbantu media LKS pada materi kubus dan balok terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga. Populasi penelitian ini terdiri dari 82 siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga, diantaranya siswa kelas VIII B (28 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A (27 siswa) sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode penilaian LKS, metode observasi, dan metode tes. Uji hipotesis kondisi awal dengan uji Independent Sample T-test pada kedua kelas terbukti seimbang pada taraf kesalahan 5%. Proses pembelajaran dengan tahapan NHT yakni penomoran, pengajuan pertanyaan, diskusi, pemanggilan nomor, tanggapan teman dan penarikan kesimpulan dengan bantuan LKS pada materi kubus dan balok guna mendukung langkah-langkah tersebut dan mengontrol proses pembelajaran sehingga dapat berjalan secara sistematis dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. Pada tingkat signifikan 5% diperoleh rata-rata kelas eksperimen (82,04) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (75,07), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS pada materi kubus dan balok terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP Pangudi Luhur Salatiga. Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif, number heads together, lembar kerja siswa, kubus, balok, matematika.



PENDAHULUAN Pembelajaran matematika adalah suatu pembelajaran yang penting dan harus dipelajari pada setiap jenjang pendidikan formal mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah bahkan juga di beberapa jurusan dalam Perguruan Tinggi untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, |175
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dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Samsarif, 2009). Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas (2004) adalah untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencobacoba; mengembangkan kemampuan pemecahan masalah; mengembangkan kemampuan menyampaikan infomasi dan mengkomunikasikan gagasan. Pentingnya matematika tidak selalu diikuti dengan ketertarikan siswa terhadap matematika. Puspawati (2009) menyatakan ketidaktertarikan siswa pada matematika dikarenakan matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Kesulitan yang dialami siswa tercermin dari hasil belajar matematika siswa. Djamarah (2000) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru, tes tersebut misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung, tes akhir semester, dan sebagainya (Nasution, 2006). Selain itu, Tirtonegoro (2001) mengatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. Hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 menunjukkan bahwa penguasaan matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 Negara. Tidak jauh berbeda dari hasil TIMSS, hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 Negara (OECD PISA, 2014). Selain itu, berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan, menunjukkan bahwa hasil UN untuk mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2014/2015 tingkat SMP/MTs di Kota Salatiga dengan perolehan rata-rata (6,30) masih rendah dibanding mata pelajaran lain. Hal ini mengindikasikan belum optimalnya hasil belajar matematika di Indonesia, khususnya di Salatiga. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Utami (2012) mengungkapkan bahwa dalam memilih model pembelajaran, guru hendaknya memilih model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran adalah model Cooperative Learning. 176|



Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantu Media LKS Pada Materi Kubus dan Balok.. |Sri Purwaningsih, dkk



Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok, peran guru dalam model ini lebih sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman siswa yang lebih tinggi (Slavin, 2008). Johnson & Johnson (Trianto, 2010: 57) mengemukakan bahwa tujuan pokok pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok. Zamroni (Trianto, 2010: 57) menyebutkan bahwa manfaat penerapan pembelajaran kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual, dan untuk mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Numbered Heads Together (NHT). NHT merupakan model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan dimana model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat (Lie, 2002). Selaim itu, Hamdani (2011) mengungkapkan bahwa NHT adalah metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa. Adapun langkahlangkah model NHT menurut Lie (2002) adalah 1) Penomoran; 2) Pengajuan pertanyaan; 3) Diskusi kelompok; 4) Pemanggilan nomor; 5) Tanggapan dari teman; 5) Penarikan kesimpulan. NHT dapat digunakan untuk mengecek pemahaman anak terhadap mata pelajaran dengan cara melibatkan lebih banyak peserta didik menelaah materi yang tercakup sehingga dapat meningkatkan penguasaan akademik dan kemampuan berpikir kritis. Kagan (Lie, 2002) menyebutkan bahwa NHT memiliki kelebihan, antara lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, memudahkan guru dalam pembagian tugas, siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling terkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya, kelas menjadi lebih aktif, setiap siswa mendapat kesempatan untuk berekspresi dan mengeluarkan pendapatnya, muncul jiwa kompetensi yang sehat, waktu untuk mengoreksi hasil kerja siswa lebih efektif dan efisien. Terdapat beberapa penelitian yang telah menunjukkan bahwa NHT lebih baik dari model pembelajaran lainnya diantaranya penelitian Margana (2010) dalam pembelajaran matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan kuadrat bagi siswa kelas X SMA, penelitian Risqi (2014) terhadap siswa kelas III SD dalam materi pecahan. Kedua penelitian itu menunjukkan bahwa NHT menghasilkan hasil belajar lebih baik dibandingkan model pembelajaran lainnya. Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan (Arsyad, 2002). Lebih lanjut, |177
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Arsyad menyatakan bahwa dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan dan kemampuan siswa dibutuhkan media pembelajaran untuk mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sejalan dengan hal tersebut, Utami (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkolaborasikan NHT dengan media pembelajaran, diantaranya penelitian Nugrahaeni (2010) yang mengkolaborasikan NHT dengan media kartu soal dalam pembelajaran matematika materi segiempat pada siswa SMP. Selain itu terdapat pula penelitian Shara (2014) yang mengkolaborasikan NHT dengan media kartu posinega dalam pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas VII. Bentuk media pembelajaran lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran termasuk pembelajaran matematika adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Suyitno (Farid, 2010) menyatakan bahwa LKS merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik karena LKS membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. Hasil penelitian Kusni (2012) menyatakan bahwa LKS merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan proses yang mampu memperkaya pengetahuan siswa, termasuk dalam pembelajaran matematika. Rustaman (Dewi, 2007) mendefinisikan LKS sebagai salah satu alat bantu pengajaran yang dimaksudkan untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar dan mempermudah memberikan pemahaman konsep-konsep pembelajaran. Lebih lanjut, Rustaman menyebutkan bahwa LKS berisi sejumlah pertanyaan dan beberapa persiapan serta kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. LKS terdiri dari beberapa komponen, yaitu ringkasan materi yang merupakan penjabaran dari pokok bahasan, isinya singkat dan padat sehingga materi pada pokok bahasan tersebut tercangkup semua; lembar kegiatan siswa yang berisi contoh-contoh soal dan penyelesaiannya, latihan soal, eksperimen/demonstrasi dan soal-soal evaluasi (Inayati, 2003). LKS dapat menjadi sarana siswa untuk mengembangkan keterampilan proses yang diharapkan mampu membangun sendiri struktur pengetahuannya dari data-data yang diperolehnya melalui pengalaman dalam mengamati. Permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP khususnya di Kota Salatiga, menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian ini. Penelitian ini akan dilakukan dalam pembelajaran matematika pada salah satu sekolah di Salatiga, yaitu di SMP Pangudi Luhur Salatiga. Adanya teori dan hasil penelitian baik tentang NHT 178|
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maupun LKS menjadi dasar pembelajaran NHT berbantu media LKS sebagai model yang akan diterapkan dalam pembelajaran matematika. Model tersebut akan diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS pada materi kubus dan balok terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga. Penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan proses pembelajaran yang berfokus pada siswa, sehingga dapat memberikan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik. METODE PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental). Menurut Sugiyono (2010), penelitian eksperimental semu merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dari eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pangudi Luhur Salatiga yang berlokasi di Jalan Diponegoro No.90 Salatiga pada semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 82 siswa yang terbagi dalam 3 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Cluster Random Sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VIII B (28 siswa) sebagai kelas eksperimen dan VIII A (27 siswa) sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan (treatment) menggunakan model kooperatif tipe NHT berbantu media LKS, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model konvensional. Proses pembelajarana dalam penelitian ini terjadi dalam 4 kali pertemuan yang masing-masing terdiri dari 2 jam pelajaran (2 × 40 menit). Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa model pembelajaran yaitu model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika. Desain penelitian ini menggunakan rancangan tes awal-tes akhir dengan pengacakan atau the randomized control group pretest-posttest design, yaitu menggunakan dua kelas yang dipilih secara acak, kemudian mengambil data pretest untuk mengetahui keseimbangan kondisi awal hasil belajar siswa dan data posttest |179
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untuk mengetahui hasil belajar kedua kelompok sampel setelah diberi perlakuan berbeda sebagai dasar uji hipotesis. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data pretest, metode penilaian LKS yang digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kualitas bahan ajar matematika yang sedang digunakan, metode observasi yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan model pembelajaran yang telah dirancang, dan metode tes yang digunakan untuk mengambil data hasil belajar matematika siswa setelah adanya perlakuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian LKS, lembar observasi guru dan tes. Instrumen lembar penilaian LKS berupa suatu angket yang berisi pernyataan dengan menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. Dalam lembar observasi responden cukup memberikan tanda centang pada kolom “Ya” atau “Tidak” untuk mengamati tingkah laku peneliti sewaktu mengajar. Instrumen tes dalam penelitian ini berupa posttest yaitu tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah adanya perbedaan perlakuan antara 2 kelompok sampel. Tes berbentuk soal uraian dengan jumlah 10 soal materi kubus dan balok. Sebelum instrumen LKS dan tes digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas ahli oleh 3 validator. Ketiga validator menyatakan bahwa LKS dan tes layak untuk digunakan. Analisis data dimulai dengan analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskriptifkan hasil belajar matematika dari kedua kelas sampel. Sebaran nilai kelompok baik pretest maupun posttest dibagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan panjang kelas interval untuk masing-masing kategori tertinggi - nilai terendah yaitu nilai jumlah (Widoyoko, 2013). Selanjutnya, dilakukan analisis kelas interal inferensial untuk menguji keseimbangan kondisi awal dan hipotesis dari penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS pada materi kubus dan balok terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pangudi luhur Salatiga. Hipotesis penelitian diuji dengan Independent sample t-test dengan terlebih dahulu menguji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan Levene’s. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Jika homogen maka menggunakan Independent sample t-test dengan tipe Equal variances assumed dan jika tidak homogen maka menggunakan Independent sample t-tes dengan tipe Equal Variances Not-Assumed. Keseluruhan uji dilakukan dengan taraf signifikansi 5% menggunakan alat bantu perhitungan berupa Software SPSS 16.0 for widows. 180|
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian 1. Kemampuan Awal Hasil Belajar a. Analisis Deskriptif Nilai Pretest Data nilai pretest digunakan untuk melihat hasil belajar matematika siswa sebelum dilakukan penelitian dan diberikan perlakuan. Data yang digunakan sebagai nilai pretest adalah nilai tes ulangan matematika pada materi lingkaran. Hasil analisis deskriptif nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 Deskripsi Statistika Nilai Pretest N Eksperimen Kontrol Valid N (listwise)



Minimum Maximum Mean



28 27



45 45



85 85



Std. Deviation



66.54 69.33



11.397 9.731



27



Berdasarkan Tabel 1, diketahui nilai terendah dan nilai tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 45 dan 85. Jika dilihat dari nilai rata-rata dan standar deviasi, maka nilai 27 siswa pada kelas kontrol memiliki rata-rata (69,33) dan standar deviasi (9,371) lebih baik dibanding rata-rata dari 28 siswa kelas eksperimen (66,54) dengan standar deviasi 11,397. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah. Pengkategorian ini menggunakan nilai interval dengan rumus nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi jumlah kelas interval (Widoyoko, 2013). Interval untuk kondisi awal hasil belajar siswa adalah . Hasil sebaran nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1. Tabel 2 Pengkategorian Nilai Pretest Kelas Eksperimen Frekuensi Persentase



Kelas Kontrol Frekuensi Persentase



Kategori



Interval



Rendah



45,04 – 58,34



8



14,55%



3



5,45%



Sedang



58,35 – 71,65



10



18,18%



9



16,36%



Tinggi



71,66 – 84,96



10



18,18%



15



27,27%
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Gambar 1 Sebaran Nilai Pretest



Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, dapat disimpulkan jika di kelas eksperimen persentase antara kategori tinggi dan sedang sama (18,18%). Meskipun demikian sebagian besar siswa di kelas kontrol (27,27%) masuk kategori tinggi. Siswa yang masih dalam kategori rendah lebih banyak berasal dari siswa pada kelas eksperimen (14,55%) sedangkan siswa pada kelas kontrol yang masih dalam kategori rendah hanya 5,45%. b. Uji Normalitas Nilai Pretest Uji normalitas merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji beda rata-rata dua sampel. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Sembiring (2000) menuliskan bahwa jika jumlah sampel pada masing-masing kelas sampel kurang dari 50 maka menggunakan uji Shapiro-Wilk . Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 Uji Normalitas Nilai Pretest Shapiro-Wilk Kelas



Statistic



Df



Sig.



Eksperimen



.952



28



.224



Kontrol



.934



27



.086



a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai signifikan kelas eksperimen 0,224 dan kelas kontrol 0,086, keduanya lebih dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. c. Uji Homogenitas dan Uji Beda Rerata Nilai Pretest Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa kedua sampel masing-masing berasal dari populasi berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis uji yang digunakan adalah 182|
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analisis statistika parametrik. Nilai pretest diuji menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui keseimbangan kondisi awal kedua kelas. Untuk itu diperlukan uji homogenitas untuk menentukan jenis uji independent sample t-test yang akan digunakan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 Hasil Uji Independent Sample t-test Nilai Pretest Levene's Test for Equality of Variances



Nilai



Equal variances assumed



t-test for Equality of Means Std. Mean Error Sig. (2- Differen Differen tailed) ce ce



F



Sig.



T



Df



1.020



.317



-.977



53



.333



-2.798



-.980



52.24 7



.332



-2.798



Equal variances not assumed



95% Confidence Interval of the Difference Lower



Upper



2.862



-8.539



2.944



2.854



-8.524



2.929



Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test menghasilkan nilai signifikansi 0,317 (lebih dari 0,05) yang berarti data berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Berdasarkan Tabel 4 pada kolom t-test for Equality of Means diketahui bahwa uji independent sample t-test dengan tipe equal variances assumed menghasilkan nilai signifikan 0,333 (lebih dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal hasil belajar kedua kelompok sampel seimbang. 2. Kondisi Akhir Hasil Belajar a. Analisis Deskriptif Nilai Posttest Data kemampuan akhir siswa diperoleh dari nilai posttest matematika siswa yang diambil setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT berbantu media LKS. Hasil analisis data statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 Deskripsi Statistika Nilai Posttest



Eksperimen Kontrol Valid N (listwise)



N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



28 27



60 50



98 92



82.04 75.07



11.824 10.183



27
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Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa dari 28 siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai minimal (60), maksimal (98), dan rata-rata (82,04) lebih baik dibanding 27 siswa pada kelas kontrol yang nilai minimum, maksimum, dan rata-ratanya berturutturut 50, 92, dan 75,07. Namun jika dilihat dari aspek standar deviasi, nilai 27 siswa kelas kontrol lebih baik karena memiliki standar deviasi (10,183) lebih kecil dibanding standar deviasi pada kelas eksperimen (11,824). Berdasarkan data nilai minimum dan maksimum, maka panjang kelas untuk pengkategorian hasil belajar kondisi akhir diperoleh dari Hasil sebaran nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 2. Tabel 6 Pengkategorian Nilai Posttest Kelas Eksperimen Frekuensi Persentase



Kelas Kontrol Frekuensi Persentase



Kategori



Interval



Rendah



49,99 – 65,99



2



3,64%



3



5,45%



Sedang



66,00 – 82,00



13



23,64%



16



29,09%



Tinggi



82,01 – 98,01



13



23,64%



8



14,55%



Gambar 2 Sebaran Nilai Posttest



Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 2, dapat disimpulkan jika di kelas eksperimen persentase antara kategori tinggi dan sedang sama (23,64%), namun di kelas kontrol sebagian besar (29,09%) masuk kategori sedang. Siswa yang masih dalam kategori rendah lebih banyak berasal dari siswa pada kelas kontrol (5,45%) sedangkan siswa pada kelas eksperimen yang masih dalam kategori rendah hanya 3,64%. b. Uji Normalitas Nilai Posttest Berdasarkan analisis deskriptif data kondisi akhir hasil belajar, maka dilakukan uji normalitas dengan uji shapiro-wilk. Hasil uji normalitas nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Uji Normalitas Nilai Posttest



Shapiro-Wilk Kelas



Statistic



Df



Sig.



Eksperimen Kontrol



.928 .946



28 27



.055 .173



Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa nilai signifikan kelas eksperimen (0,055) dan kelas kontrol (0,173) keduanya lebih dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. a. Uji Homogenitas dan Uji Beda Rerata Nilai Posttest Hasil uji normalitas nilai posttest menyimpulkan bahwa kedua sampel masingmasing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 8 Hasil Hasil Uji Independent Sample t-test Nilai Posttest Levene's Test for Equality of Variances



t-test for Equality of Means 95% Confidence Interval of the Difference



Nilai Equal variances assumed Equal variances not assumed



F



Sig.



T



Df



1.747



.192



2.336



53



2.342 52.347



Sig. (2Mean Std. Error tailed) Difference Difference Lower



Upper



.023



6.962



2.980



.984



12.939



.023



6.962



2.972



.999



12.925



Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test menghasilkan nilai signifikansi 0,192 (lebih dari 0,05) yang berarti data berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Uji ini menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,023 (kurang dari 0,05), artinya terdapat perbedaan rerata hasil belajar matematika yang signifikan antara kedua kelompok sampel, dan karena rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen (82,04) lebih tinggi daripada kelas kontrol (75,07), maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT berbantu media LKS berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
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Pembahasan Hasil Penelitian Analisis data pretest dengan uji independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,333 lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal hasil belajar matematika siswa antara kedua kelompok sampel seimbang. Adapun hasil uji data posttest setelah ada tindakan berbeda selama 4 kali pertemuan (@ 2 jam pelajaran) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,023 (kurang dari 0,05) dengan nilai rata-rata siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS (82,04) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa yang dikenai model konvensional (75,07). Perbedaan rata-rata yang signifikan ini diakibatkan karena adanya perbedaan proses pembelajaran antara kedua kelompok sampel tersebut. Proses pembelajaran menggunakan model NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam mempelajari materi secara berkelompok. Hal itu mempermudah siswa untuk saling membantu dalam memahami suatu materi. Pelaksanaan diskusi secara optimal dikontrol dengan adanya tuntutan pemanggilan nomor, dimana guru akan memanggil nomor siswa secara acak yang telah diberikan kepada siswa pada tahap penomoran. Guru juga menggunakan LKS untuk lebih mengontrol agar proses pembelajaran dapat berjalan secara sistematis. LKS ini berisi beberapa pertanyaan yang dapat digunakan guru dalam pengajuan pertanyaan yang akhirnya harus dijawab oleh siswa dalam teknik pemanggilan nomor dalam NHT. Contohnya dapat dilihat pada Lembar Kegiatan 3.1 pada Gambar 3.



Gambar 3. Contoh Kegiatan di dalam LKS
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Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa diminta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pada langkah “c” siswa diminta menuliskan jawabannya di papan tulis apabila kodenya dipanggil oleh guru. Cara ini dilakukan terus menerus oleh guru pada berbagai kegiatan di dalam LKS. Adanya tahap pemanggilan kode, membuat setiap siswa dalam kelompok harus paham atas materi yang didiskusikan dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan berbagai kegiatan di dalam LKS, karena setiap siswa memiliki peluang untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Penggunaan LKS sebagai media pembelajaran dapat membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa guru hanya sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator guru hanya berperan untuk mengatur, memonitoring, membimbing dan mengevaluasi jalannya diskusi. Hal itu tidak terjadi pada kelas yang dikenai model konvensional, dimana informasi materi sepenuhnya berasal dari guru, sehingga siswa cenderung kurang memiliki aktivitas yang mendukung pembelajaran karena kurang interaktif antar siswa. Hasilnya siswa bersifat pasif, sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah. Proses menjawab pertanyaan juga didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi saja, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang dan rendah cenderung diam dan hanya menyalin jawaban teman di depan kelas. PENUTUP Simpulan Hasil uji hipotesis Independent sample t-test dengan tipe Equal variances assumed menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,023 (kurang dari 0,05), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen (82,04) lebih tinggi dari pada kelas kontrol (75,07), artinya hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe NHT berbantu media LKS lebih baik dibanding hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model konvensional. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016. Saran Berdasarkan simpulan tersebut, maka disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS sebagai salah satu model dan media dalam melaksanakan pembelajaran matematika. Penelitian ini telah memberikan data empirik tentang adanya pengaruh penggunaan model |187
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pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantu media LKS terhadap hasil belajar matematika, oleh karena itu disarankan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait penggunaan LKS berkolaborasikan model NHT pada materi lainnya ataupun mengkolaborasikan LKS pada model pembelajaran kooperatif lainnya. DAFTAR PUSTAKA Arsyad, Azhar. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Depdiknas. 2004. Kurikulum Mata Pelajaran Matematika SMP. Jakarta: Depdiknas. Dewi, N. 2007. Perbandingan Kemampuan Membuat Kesimpulan Antara Siswa yang Menggunakan LKS Pertanyaan Pengarah dengan Siswa yang Menggunakan LKS Tanpa Pertanyaan Pengarah (Penelitian eksperimen pada siswa kelas XI IPA 1 MAN 1 Kota Bandung). Skripsi: FPMIPA UPI Bandung. Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. Farid, Muhammad. 2010. Pengembangan LKS. Diakses melalui (http://faridmuh. wordpress.com/2010/12/19/pengembangan-lks/) pada tanggal 4 Desember 2015. Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia. Inayati, S. 2003. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang diberi Tugas Rumah dari LKS dengan Siswa yang diberi Tugas Rumah dari Buku Paket pada Siswa Kelas II Semester I SMU Negeri Grobogan 2002/2003. Skripsi: Universitas Negeri Semarang. Kusni, Suhito. 2012. Keefektifan Pembelajaran dengan Menggunakan Lembar Kerja Siswa terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep. Jurnal UJME 1(1). Semarang: FMIPA UNNES. Diakses melalui (http://journal.unnes.ac.id/sju/ index.php/ujne) pada tanggal 20 Juli 2015. Lie, Anita. 2004. Cooperative Learning (Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas). Jakarta: PT Gramedia Widiasarana. Margana, Robertus. 2010. “Eksperimentasi Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa 188|
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EVALUASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER DI SDN PRAMPELAN KECAMATAN SAYUNG KABUPATEN DEMAK Sugeng Harnanto [email protected] ABSTRAK Penelitian kualitatif evaluatif ini bertujuan, (1) Mengevaluasi konteks program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.(2) Mengevaluasi input program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. (3) Mengevaluasi proses pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. (4) Mengevaluasi Produk program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. (5) Mengetahui dampak atau akibat tentang pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. (6) Membuat kesimpulan dan memberi saran keberlanjutan program. Penelitian dilaksanakan bertempat di SDN Prampelan Sayung Kabupaten Demak. Subyek penelitian ini difokuskan pada siswa, guru dan kepala sekolah, serta warga sekolah lainnya. Hasil penelitian, konteks program sangat diperlukan, dibutuhkan dan mempunyai relevansi yang kuat. Input dari program Pendidikan karakter yang dijalankan SDN Prampelan Sayung Demak dapat digategorikan menjadi beberapa indicator seperti KTSP, silabus dan RPP. Proses pelaksanaan pendidikan karakter meliputi aktivitas penyusunan program terdiri dari aktivitas pihak sekolah, orangtua dan stake holder lain. Produk dari program pedidikan karakter telah diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran. Dampak pada gerakan membangun karakter di sekolah menjadi lebih terarah dan fokus, lebih jelas pula monitoring dan penilaiannya. Kata Kunci: evaluasi CIPP, pendidikan berkarakter, sekolah dasar



PENDAHULUAN Pendidikan karakter terkait erat dengan kecerdasan emosional, berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.Berbagai fakta menunjukkan pendidikan karakter bagi pelajar Indonesia menjadi sangat penting, dalam rangka upaya membentuk generasi yang cerdas secara intelektual dan berkarakter. Pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya dalam rangka membangun kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif maupun psikomotorik. Oleh karenanya, pendidikan karakter secara terus menerus dibangun dan dikembangkan agar menghasilkan generasi unggul. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter ada 18 nilai yang harus dikembangkan sekolah dalam menentukan keberhasilan pendidikan karakter. Pengembangan karakter anak perlu diupayakan secara sungguh-sungguh dengan pola manajemen pendidikan karakter. Proses perencanaan, pengorganisasian, | 191
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pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang baik merupakan langkah dalam manajemen pendidikan karakter yang efektif. Tingkat efektivitas manajemen pendidikan karakter di sekolah sangat berdampak pada pencapaian misi dari pendidikan yaitu membentuk siswa yang berkarakter. Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan anak, wajib untuk membangun akhlak. Sekolah menjadi lingkungan yang berhadapan langsung dengan anak dan berpotensi untuk mendidik setiap pola pikir, hati, dan perilaku mereka. Setiap satuan pendidikan khususnya sekolah dasar sangat diharapkan memiliki komitmen dan integritas untuk membangun karakter generasi penerus bangsa, salah satunya melalui pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam proses pendidikan yang diselenggarakan. Pendidikan karakter saat ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan sesuatu yang baru mengenai nilai dan etika, namun lebih dari itu, yaitu mengembalikan karakter dan budaya bangsa yang mulai tercerabut dari akarnya. Pengembalian pendidikan karakter harus dimulai dari sekolah yaitu dengan cara membangun budaya sekolah (school culture) sejak dini melalui pembelajaran dan pembiasaan. Program pendidikan karakter perlu dievaluasi untuk mengetahui keterlaksanaan program di setiap satuan pendidikan. Selain itu juga untuk mengadakan tindak lanjut sebagai perbaikan program. Karena tanda-tanda kehancuran bangsa yang dikemukakan oleh Thomas Lictona hampir kita rasakan saat ini, antara lain: meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, seks bebas, dan lain-lain. Rumusan masalah adalah bagaimana konteks, input, proses pelaksanaan, produk dan dampak program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak? Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian di SDN Prampelan adalah sebagai berikut: 1) Mengevaluasi konteks program pendidikan karakter. 2) Mengevaluasi input program pendidikan karakter. 3) Mengevaluasi proses pelaksanaan pendidikan karakter. 4) Mengevaluasi Produk program pendidikan karakter. 5) Mengetahui dampak atau akibat tentang pelaksanaan pendidikan karakter. 6) Membuat kesimpulan dan memberi saran keberlanjutan program. TINJAUAN PUSTAKA Manajemen Evaluasi Program Dalam dunia pendidikan, manajemen diartikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan kan proses dan hasil belajar peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam mengembangkan potensi 192 |
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peserta didik (Husani Usman, 2014: 13). Menurut Robin and Coulter (Sugiyono, 2014: 2) menyatakan bahwa “manajemen is universally needed in all organizations”. Menurut Ibrahim Bafadal (2012:39) manajemen adalah suatu proses pendayagunaan semua orang dan fasilitas. Majemen yang dikatakan ahli di atas mendayakan orang dan fasilitas. Manajemen mendayagunakan seluruh kemampuan baik fisik maupun non fisik secara efektif, efisien dan memuaskan. Evaluasi Program Menurut Vendung (Wirawan, 2012: 16), evaluasi merupakan mekanisme untuk memonitor mensistemtiskan, dan meningkatkan aktivitas pemerintah dan hasil-hasilnya sehingga pejabat public dalam pekerjaannya di masa akan dating dapat bertindak serta bertanggung jawab, kreatif, dan seefisien mungkin. Wirawan berpendapat (2012: 17), program adalah kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk melaksanakan kebijakan dan dilaksanakan untuk waktu yang tidak terbatas. Menurut Suharsimi (Suharsimi, 2012:325) evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Dalam evaluasi di sini ada suatu kegiatan dengan sengaja untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari suatu kegiatan yang direncanakan. Menurut Tyler (Arikunto, 2009: 5) evaluasi program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah terealisasi. Setelah melihat beberapa definisi di atas, maka evaluasi program merupakan suatu rangkaian kegiatan pengumpulan informasi dari suatu program secara sistematis yang bertujuan untuk mengukur atau menilai suatu program, meningkatkan keefektifan program dan mengambil keputusan berkaitan dengan program di masa yang akan datang. Para ahli selalu lupa, bahwa evaluasi program sebagai balikan atau sebagai masukan untuk program yang akan datang. Tujuan Evaluasi Program Menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 114-115), evaluasi program dilakukan bertujuan untuk menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan organisasi dan mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program, apakah program perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan. Menurut Arikunto (2012: 326327) setelah program dievaluasi, ada empat kebijakan yang dilakukan yaitu kegiatan dilanjutkan, dilanjutkan dengan penyempurnaan, dimodifikasi, tidak dapat dilanjutkan.
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Jenis Evaluasi Program Secara kontek umum, evaluasi dibedakan atas evaluasi formatif (Formative evaluation) dan evaluasi sumatif (summative evaluation). Model-Model Evaluasi Model-model evaluasi yang satu dengan yang lainnya memang tampak bervariasi, akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi. Selanjutnya informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada pengambil keputusan agar dapat dengan tepat menentukan tindak lanjut tentang program yang sudah dievaluasi. Menurut Kaufman dan Thomas yang dikutib oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (Arikunto, 2009: 40), membedakan model evaluasi menjadi delapan salah satunya adalah Evaluasi Model CIPP. Model CIPP merupakan model evaluasi yang paling banyak digunakan oleh evaluator.Evaluasi Model CIPP (Contexk, Input, Process, and Product) diperkenalkan pertama kali oleh Daniel L. Stuffebeam pada tahun 1965. Model ini dikembangkan oleh Stuffebeam tujuan penting evaluasi adalah untuk memperbaiki bukan untuk membuktikan. Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas, 2010: 2) merumuskan, pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur dan mempraktikkan dalam kehidupannya, baik dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara. Tujuan Pendidikan Karakter Dari berbagai pandangan dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilainilai positif kepada peserta didik agar menjadi manusia yang unggul dan bermartabat. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karkater Menurut Hasan (Agus, 2012: 39) indikator keberhasilan dibedakan menjadi 2 jenis: 1) untuk sekolah dan kelas dan 2) untuk mata pelajaran.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Menurut V. Campbell dan R. Obligasi (YE.Retno, 2015: 17), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter seseorang, yaitu: Faktor keturunan; Pengalaman masa kanak-kanak; Pemodelan oleh orang dewasa atau orang-orang lebih tua; Pengaruh lingkungan sebaya; Lingkungan fisik dan sosial; Substansi materi di sekolah atau lembaga pendidikan lain; dan Media massa. METODE PENELITIAN Penelitian evaluatif pada dasarnya terpusat pada rekomendasi akhir yang menegaskan bahwa suatu obyek evaluasi dapat dipertahankan, ditingkatkan, diperbaikiata ubahkan diberhentikan sejalan dengan data yang diperoleh baik data secara langsung maupun tidak langsung, melalui wawancara ataupun observasi dan kajian dokumentasi. Subyek penelitian ini difokuskan pada siswa, guru, kepala sekolah, dan komite. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai April tahun 2016 bertempat di SDN Prampelan Sayung Kabupaten Demak. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara mendalam dan data sekunder dengan literatur lainnya. Dalam menguji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan trianggulasi data. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif didasarkan pada metode evaluasi program dengan model CIPP, yaitu: 1) Tahap deskripsi, pada tahap ini dilakukan deskripsi dilihat dari aspek konteks, input, proses dan produk berdasarkan hasil pengumpulan data primer dan data skunder yang telah diperoleh. 2) Tahap reduksi, yaitu dengan meghilangkan data-data yang tidak diperlukan. 3) Tahap analisis yang mendalam, di mana dilakukan analisa terhadap hasil penelitian, membandingkan dengan tinjauan pustaka yang ada serta matriks kerangka program evaluasi. 4) Tahap penarikan kesimpulan penelitian dan memberikan rekomendasi kebijakan, dalam pemberian rekomendasi harus sejalan dengan maksud tujuan penelitian yang dilakukan dan kondisi dari yang diteliti atau realitas yang ada pada sasaran penelitian. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN SDN Prampelan berstatus sekolah negeri mempunyai visi Unggul dalam Prestasi, Berkarakter, Terampil dalam Bertindak, berlandaskan Iman dan Takwa, berdiri sejak tahun 1922, mempunyai NPSN: 20319069, NSS: 101032104002, NIS: 100020. Sekolah beralamat di Jalan Onggorawe-Mranggen Km. 4, terletak di desa Prampelan Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. | 195
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Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Prampelan tahun pelajaran 2015/ 2016 berjumlah 20 orang. Terdiri atas 12 PNS dan 8 Non PNS. Kepala Sekolah 1 orang, 12 Guru Kelas, 2 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama, 2 orang guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan, 1 orang Tenaga Administrasi, 1 orang penjaga sekolah, dan 1 orang Tenaga Perpustakaan. SDN Prampelan memiliki 12 (dua belas) rombongan belajar (rombel) masing kelas ada 2 rombel yaitu 2 rombel untuk kelas 1, 2 rombel kelas 2, 2 rombel kelas 3, 2 rombel kelas 4, 2 rombel kela 5, dan 2 rombel kelas 6. Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah 352. Konteks program pendidikan karakter di SDN Prampelan Dari beberapa penjelasan dapat dievaluasikan bahwa pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa telah dicanangkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) sejak tahun 2010. Yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sisdiknas. Tujuan pendidikan karakter lebih mengarahkan pada pembentukan kualitas manusia, bukan hanya kecerdasan intelektual belaka, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk mempunyai kecerdasan, kepribadian serta akhlak mulia. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang dibuat. Input program pendidikan karakter di SDN Prampelan Berdasarkan penjelasan dan uraian dapat diambil evaluasi bahwa SDN Prampelan Sayung Demak melibatkan berbagai pihak dalam perencanaan dan pengorganisasian serta pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Sayung Demak diantaranya adalah sosialisasi dan sarana prasarana yang memadai sehingga menghasilkan input pembelajaran yang sesuai dan diharapkan, terutama tauladan dan karakter yang baik di sekolah dan lingkungan belajar siswa. Proses pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Dari wawancara dan observasi dapat dievaluasikan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter SDN Prampelan Sayung Demak memiliki permasalahan tersendiri, yaitu adanya ketidaksinkronan pada saat di sekolah ditanamkan nilai-nilai karakter baik, tidak ditunjang dengan kondisi lingkungan yang mencontohkan nilainilai yang berseberangan. Dengan semakin mudahnya mengakses informasi dari internet, televisi dan lainnya, tidak semua informasi yang didapat siswa adalah informasi 196 |
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yang baik seperti adanya berita mengenai kekerasan, kasus-kasus kejahatan yang dipublikasikan oleh media, situs-situs porno itu semua dapat hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Produk program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kendala dan hambatan dari luar maupun dalam seperti lingkungan, pembiayaan dan keseharian siswa, mengharuskan semua pihak untuk mengatasinya termasuk orang tua siswa itu sendiri. Sementara siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah hanya sekitar 7 jam untuk setiap harinya dan selebihnya siswa kembali pada keluarga dan lingkungan sekitarnya. Peran serta orang tua siswa sangatlah penting dalam memberikan pendidikan yang sebenarnya. Dari hasil kuesioner siswa kelas kelas VI, nilai karakter cinta damai menduduki peringkat pertama dengan hasil 95, religius 93, peduli lingkungan 86 dengan kategori Baik Sekali (BS). Pada nilai kreatif menduduki pertingkat paling bawah dengan skor 60 kreteria cukup (C). Ke-18 nilai karakter yang ditanamkan kepada siswa-siswa SD Negeri Prampelan rata-rata dengan skor 79 dengan kategori baik (B). Membuat kesimpulan dan memberi saran apabila program lanjut Melalui wawancara diketahui bahwa masih ada hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program pendidikan berkarakter di SD Prampelan. Sesuai dengan hasil observasi langsung yang lakukan, program pendidikan karakter di sekolah hanya efektif sekitar 7 jam pelajaran waktu siswa di sekolah, selebihnya siswa lebih banyak diluar sekolah, namun begitu terlihat masih adanya kegiatan diluar kelas seperti ektrakurikuler, dapat membantu terlaksananya program pendidikan karakter yang dapat dituangkan dan disisipkan dalam kegiatan tersebut. Sesuai dengan tujuan evaluasi program dengan model CIPP, maka dapat diambil kesimpulan bahwa program pendidikan karakter masih dan harus bisa dilanjutkan dengan penyempurnaan. Karena diketahui pendidikan karakter di sekolah yang masih mengacu pada proses penanaman nilai dan pembiasaan. Penyempurnaan diperlukan ketika masih ada kendala bagaimana jika seorang siswa memiliki kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-nilai tersebut secara nyata dalam kehidupan yang dikembangkan di sekolah belum terjabarkan dalam indikator yang representatif. Sehingga analisis yang lebih mendalam layak diperlukan.
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PEMBAHASAN Konteks program pendidikan karakter di SDN Prampelan Kesiapan pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Sayung Demak mengakar pada salah satu tujuan pendidikan nasional. Yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Pendidikan karakter yang dijalankan di SDN Prampelan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran dan melalui pembiasaan dalam budaya sekolah. Guru tidak hanya berusaha memenuhi standar kompetensi sebagaimana diamanatkan oleh kurikulum, tetapi juga mengarahkan peserta didik terbiasa memetik nilai-nilai dari pelajaran serta direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Input program pendidikan karakter di SDN Prampelan Pembinaan karakter termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan juga dikuasai serta direalisasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sarana prasarana pendukung kegiatan program pendidikan karakter cukup memadai, begitu juga yang tak kalah penting adalah anggaran dan pendanaan yang diperoleh dari sumber luar dan dalam, melalui berbgai bantuan pemerintah, iuran sumbangan dan donator bahkan sponsorship sebatas tak menyalahi dan sesuai dengan visi, misi, serta tujuan sekolah. Proses pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dapat dilakukan melalui cara-cara seperti keteladanan/contoh, kegiatan spontan, teguran dan pengkondisian lingkungan suasana sekolah, serta kegiatan rutin. Hal ini merupakan bagian dari pendidikan karakter yang sesuai pada tahap evaluasi proses pelaksanaan atau implementasi pendidikan karakter itu sendiri seperti yang dilakukan di SDN Prampelan tersebut. Produk program pendidikan karakter di SDN Prampelan Produk evaluasi dari pendidikan karakter yang dihasilkan di SDN Prampelan tercermin dalam sikap dan prilaku siswanya. Dampak dan Hambatan Pelaksanaan Program Pendidikan Karakter Dampak yang menyeluruh terhadap pembangunan manusia Indonesia tentunya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dampak dari evaluasi rpogram yaitu d ampaknya terhadap pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) secara menyeluruh, 198 |
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dampaknya terhadap keberhasilan akademik seorang anak dan solusi yang tepat pada pendidikan karakter. Membuat Kesimpulan dan Saran Terhadap Program Pendidikan Karakter. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini menyebabkan semakin mudahnya lalu lintas budaya antar bangsa. Globalisasi yang tanpa batas seperti sekarang menyebabkan manusia Indonesia kehilangan jatidirinya sebagai suatu bangsa. Tayangan televisi seperti: sinetron, film-film yang tidak sesuai dengan budaya bangsa, berita yang menampilkan kekerasan contohnya: tawuran, perampokan, pembunuhan dikhawatirkan mempengaruhi perkembangan siswa sehingga perlu pemahaman mengenai pendidikan karakter tidak hanya sekedar di sekolah ataupun keluarga tetapi lingkup masyarakat dan bangsa. Di SDN Prampelan menghadapi kesulitan memilih nilai karakter mana yang sesuai dengan visi sekolah. Hal itu berdampak pada gerakan membangun karakter di sekolah menjadi kurang terarah dan fokus, sehingga tidak jelas pula monitoring dan penilaiannya. Guru belum maksimal menjadi teladan atas nilai-nilai karakter yang dipilihnya. Hambatan permasalahan yang paling berat adalah peran guru untuk menjadi teladan dalam mewujudkan nilai-nilai karakter sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran dan nilai-nilai karakter umum di sekolah. Guru atau tim pembina karakter mempunyai hambatan keterbatasan dalam memantau karakter peserta didik ketika kembali ke keluarganya masing-masing. Bagaimana sebenarnya pendidikan yang diterima siswa, bagaimana peran serta orang tua siswa dalam mendidik dalam mereka setelah pulang dari sekolah. Peran serta orang tua siswa sangat penting dalam memberikan pendidikan yang sebenarnya. SIMPULAN Konteks program pendidikan karakter di SDN Prampelan Pendidikan karakter yang dijalankan di SDN Prampelan Sayung Demak melaLui berbagai indikator yaitu: Pertama uregensi atau seberapa pentingkah program pendidikan karakter di SDN Prampelan, dan ternyata sangat diperlukan dan dibutuhkan. Kemudian relevansinya dengan kegiatan pemebalajaran sekolah, dan ternyata ada relevansi yang kuat, selain tuntutan dari diintegrasikan ke dalam mata pelajaran dan juga melalui pembiasaan dalam budaya sekolah.Juga kesiapan sekolah guru SDN Prampelan tidak hanya berusaha memenuhi standar kompetensi sebagaimana diamanatkan oleh kurikulum, tetapi juga mengarahkan peserta didik terbiasa memetik nilai-nilai dari pelajaran tersebut serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. | 199
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Input program pendidikan karakter di SDN Prampelan Input program Pendidikan karakter yang dijalankan SDN Prampelan Sayung Demak dapat digategorikan menjadi beberapa indikator: Program pendidikan karakter masih mengacu pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik). Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran.Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Kemudian juga telah ada perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan yang matang sebagai input program pendidikan karakter di SDN Prampelan, yang melibatkan berbagai pihak dari warga sekolah maupun dinas terkait. Selanjutnya program pendidikan karakter di sekolah ini juga didukung masukan kelengkapan sarana prasarana yg cukup menunjang terlaksana program pendidikan berkarakter. Proses pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Prampelan Proses pelaksanaan program pendidkan karakter di SDN Prampelan meliputi aktivitas-aktivitas penyusunan program, yang terdiri dari aktivitas pihak sekolah, komite (wakil dari orangtua/wali), pemerintahan desa, serta dinas. Dimulai dari partisipasi dari semua unsur selalu ada seperti halnya diketahui atau ditanda tangani ketua komite dan Kepala Dinas (UPTD Dikpora). Pelaksanakan pada awal tahun pelajaran, setelah evaluasi program selama satu tahun dan ada tim khusus yang bertanggung jawab. Program pendidikan karakter ini ada pendanaannya namun teritegrasi dengan program lain dan sifatnya fleksibel, artinya penggunaan dana disesuaikan dengan RKAS. Dana itu dari BOS dan sumbangan yang tidak mengikat, juga ada dana swadaya bersama. Program pendidikan karakter di SDN Prampelan Hasil keputusan yang telah dihasilkan dan dilaksanakan seperti rencana program pendidikan karakter SDN Prampelan Tahun pelajaran 2015/2016, usaha penggalian pendanaan dari sumber swadaya orangtua siswa. Hasil pelaksanaan program pendidikan karakter diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran melalui silabus maupun RPP dan secara umum program pendidikan yang telah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan program pendidikan karakter dengan kategori baik (79%). Dampak program pendidikan karakter di SDN Prampelan Pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter belum menyeluruh, guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk mengintegrasikan nilai karakter pada mata pelajaran yang diampunya. Pelatihan yang diadakan untuk guru masih terbatas 200 |
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sehingga terbatas pula pengitregrasian nilai karakter pada mata pelajaran yang diampunya. SDN Prampelan Sayung Demak masih menghadapi kesulitan memilih nilai karakter mana yang sesuai dengan visi sekolah. Hal itu berdampak pada gerakan membangun karakter di sekolah menjadi kurang terarah dan fokus, sehingga tidak jelas pula monitoring dan penilaiannya. Peran serta orang tua siswa sangat penting dalam memberikan pendidikan yang sebenarnya. Masyarakat juga menjadi pendidik yang penting. Bila sekolah menekankan pendidikan karakter, tetapi masyarakat luas tidak mendukung, maka pendidikan menjadi berat atau bahkan akan gagal. SARAN 1. Bagi Kepala Sekolah, mengarahkan, membimbing guru untuk bisa meningkatkan keterampilan dan kesadarannya dalam menjadi teladan atau contoh dalam melaksanakan pendidikan karakter. 2. Bagi Guru, guru selalu menjadi contoh bagi peserta didik. 3. Bagi Siswa, adanya perubahan sikap dan prilaku akibat diterapkannya program pendidikan berkarakter. 4. Bagi Stakeholder, mampu menjadi pelopor pendidikan karakter yang pertama dan utama bagi siswa. Nilai karakter mana yang akan ditekankan sekolah, perlu dikomunikasikan dengan orang tua dan atau komite sehingga ada kerja sama. Masyarakat juga menjadi pendidik yang penting. 5. Bagi Penelitian Selanjutnya, melakukan penyempurnaan sehingga analisis lebih mendalam. DAFTAR PUSTAKA Agus Zaenal Fitri. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. Arikunto, Suharsimi & Jabar, Cepi S.A. 2009. Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Arikunto, Suharsimi. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Endang Mulyaningsih. 2011. Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik. Yogyakarta: UNY Pres.
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PENINGKATAN PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL MELALUI PELATIHAN DI KALANGAN GURU SDN 2 BOTOMULYO CEPIRING KENDAL



Supri Program Studi Magister Manajemen Pendidikan FKIP - Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Peningkatan Penggunaan Media Audio Visual Melalui Pelatihan merupakan upaya lembaga dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran, pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar serta mengkondisikan siswa supaya termotivasi dan antusias dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar di SDN 2 Botomulyo sekolah yang berdiri pada tahun 1980. Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di SDN 2 Botomulyo Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal sebagai obyek penelitian. Masalah penggunaan alat peraga dan media merupakan salah satu komponen vital dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar. Sehingga permasalahan baik pada perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi dan tindak lanjutnya perlu dipahami dan dipelajari olek semua guru terutama di sekolah dasar. Rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti adalah hal-hal yang secara langsung berhubungan dengan Peningkatan Penggunaan Media Audio Visual, sebagaimana berikut: pertama, Bagaimana pihak SDN 2 Botomulyo Cepiring-Kendal melatih guru di lingkungannya dalam memahami dan menggunakan media audio visual dalam Kegiatan Belajar Mengajar. kedua, Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam penggunaan media audio visual dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelatihan, adapun pelaksanaan pelatihan dibimbing oleh seorang yang ahli dibidang TIK terutama teknik mengoperasikan media audio visual. Walaupun hanya beberapa hari pelaksanaan pelatihan cukup bermakna karena diikuti dengan minat yang tinggi dan antusias, semua langkah diikuti dengan teliti dan prakteknyapun dilakukan dengan baik dan benar sesuai petunjuk instruktur. Faktor pendukung adanya semangat dan kepercayaan diri pada peserta yang ingin menguasai materi tentang media audio visual. Faktor penghambat adalah sarana prasarana seperti listrik terkadang padam dan sambungan internet yang agak lambat. Walaupun ada kendala namun pelaksanaan kegiatan ini sangat sukses dilihat dari proses pelaksanaan yang cukup semangat dan hasilnya hampir semua guru dapat mengoperasikan dan menggunakan media audio visual dengan baik. Kata Kunci: Pelatihan, media audio visual, guru, penggunaan, belajar.
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PENDAHULUAN Media merupakan faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran sekaligus mampu merangsang perhatian, pikiran dan perasaan siswa sehingga terjadi proses pembelajaran disebut juga media pembelajaran. Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar Gagne (Sadiman Arief S., 2007:6) Media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya (Sanaky, 2010:105). Media merupakan faktor pendukung dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran sekaligus mampu merangsang perhatian, pikiran dan perasaan siswa sehingga terjadi proses pembelajaran disebut media pembelajaran. Media audio visual dapat diwujudkan dalam bentuk power point yang bisa digabung dengan bunyi (musik), dapat juga di hiper link dengan film atau animasi tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 orang guru dan kepala sekolah di SD Negeri 2 Botomulyo ditemukan bahwa sebagian besar belum menggunakan media audio visual sebagaimana yang diharapkan. Kemampuan rendah terbukti dari hasil penilaian PKG (Penilaian Kinerja Guru) pada penilaian untuk kompetensi 4 tentang kegiatan pembelajaran yang menarik point ke 11 penilaiannya baik aspek penggunaan media audio visual, dari 9 guru di SD Negeri 2 Botomulyo yang mendapat nilai kurang dari 2 ada 9 orang. Sebagian besar guru kurang mengembangkan variasi media dan kurang memanfaatkan media audio visual sebagai alat bantu dalam mencapai keberhasilan dan tujuan pembelajaran. Rendahnya kemampuan guru SD Negeri 2 Botomulyo dalam menggunakan media audio visual karena guru belum menguasai teknik pengunaan media audio visual dengan baik dan kepala sekolah belum melakukan pelatihan terhadap guru di SD Negeri 2 Botomulyo. Pelatihan merupakan tindakan tepat untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran. Menurut Hamalik (2005:10) pelatihan adalah proses meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tanaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan memperhatikan beberapa permasalahan yang ada, dan karena penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan 204 |
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kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran audio visual, maka diambil rumusan masalah: Apakah pelatihan audio visual dapat meningkatkan kemampuan guru SDN 2 Botomulyo dalam menggunakan media audio visual? Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka peneliti merumuskan tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan kemampuan guru SDN 2 Botomulyo dalam menggunakan media audio visual. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh sekolah lain yang berkaitan cara meningkatkan kemampuan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran. Selain manfaat teoritis penelitian ini juga memiliki manfaat praktis. bagi dinas (1) meningkatnya kualitas guru dilingkungan dinas pendidikan,(2) meningkatnya kualitas pendidikan di lingkungan dinas pendidikan, (3) meningkatnya prestasi dinas pendidikan, (4) tersalurkannya kreativitas guru, (5) tercapainya tujuan pendidikan.bagi pengawas. (1) meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. (2) bertambahnya guru berprestasi di daerah binaannya. Bagi kepala sekolah (1) mempermudah tugas kepala sekolah dalam membina dan mengarahkan guru dalam KBM, (2) Adanya pembaharuan dan inovasi di lingkungan sekolah. Bagi guru. (1) membantu guru dalam memahami dan menggunakan media audio visual, (2)membantu guru dalam dalam mengelola pembelajaran, (3) adanya pembaharuan dan inovasi dilingkungan sekolah Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar (Susilana: 6). Mc Luhan yang dikutip oleh Kustiono (2009:2) pengertian media dan media pembelajaran dari berbagai ahli sebagai mana terdeskripsi berikut: menyatakan bahwa media juga disebut saluran (channel), karena menyampaikan pesan dari sumber informasi kepada penerima. Dengan demikian, media adalah segala bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam penyajian informasi untuk mengantar pesan dari sumber informasi kepada penerima. Teknologi audio visual merupakan cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan audio dan visual. Pembelajaran audio visual dapat dikenal dengan mudah karena menggunakan perangkat keras di dalam proses pengajaran. Peralatan audio visual memungkinkan pemroyeksian gambar hidup, pemutaran kembali suara, dan penayangan visual yang berukuran besar. Pembelajaran audio visual didefinisikan sebagai produksi dan pemanfaatan bahan yang menyangkut pembelajaran melalui penglihatan dan pendengaran yang secara eksklusif tidak selalu harus bergantung pada pemahaman kata-kata dan simbol-simbol sejenis. Secara khusus, teknologi | 205
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audio visual memproyeksikan bahan, seperti gambar hidup, pemutaran kembali suara dan penayangan visual yang berukuran besar. Secara khusus, teknologi audio visual memproyeksikan bahan, seperti film, film bingkai, dan transparansi. Secara khusus, teknologi audio visual cenderung mempunyai karakteristik sebagai berikut: (a) bersifat linier (b) menampilkan visual yang dinamis (c) secara khas digunakan menurut cara yang sebelumnya telah ditentukan oleh desainer/pengembang (d) cenderung merupakan bentuk representasi fisik dari gagasan yang riil dan abstrak (e) dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologi tingkah laku dan kognitif (f) sering berpusat pada guru, kurang memperhatikan interaktivitas belajar pembelajar. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual adalah sebagai berikut: (a) media Sebagai Tutor atau Guru, (b) media sebagai Agen Sosial, (c) media sebagai Pemotivasi untuk Pembelajaran, (d) media sebagai alat mental untuk berpikir dan memecahkan masalah. Media audio visual dapat membantu menggantikan dan memberikan rangsangan agar anak bergairah dalam mengikuti pelajaran serta dapat membantu memecahkan masalah belajar. Menurut Abdulhak (2007: 84-86) Jenis-jenis media audio visual yang dimaksud adalah sebagai berikut: (a) transparansi, (b) slide, (c) filmstrip, (d) rekaman, (e) siaran radio, (f) film, (g) televisi, (h) tape atauvideo cassette, (i) laboratorium, (j) komputer Ms Powerpoint adalah salah satu program aplikasi microsoft office yang berguna untuk membuat presentasi dalam bentuk slide. Aplikasi ini biasanya digunakan untuk keperluan presentasi, mengajar, dan untuk membuat animasi sederhana. Hadirnya Powerpoint menggantikan cara presentasi kuno yaitu dengan transparasi proyektor atau biasa disebut OHP (Over Head Proyector). Dengan adanya Ms Powerpoint, membuat presentasi menjadi sangat mudah karena didukung dengan fitur fitur yang canggih dan menarik. Microsoft powerpoint juga menyediakan template untuk memperindah presentasi anda. Berbagai macam template bisa anda pilih di aplikasinMsnPowerpoint. Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan dan ketrampilan karyawan. Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif. Pelatihan bisa dilakukan pada semua tingkat organisasi Kaswan (2013:2). Menurut Oemar Hamalik (2005:10) pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi. 206 |
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Fungsi pelatihan menurut menurut Oemar Hamalik (2005:13) adalah sebagai berikut: (a) pelatihan berfungsi memperbaiki perilaku (performance) kerja para peserta pelatihan itu. (b) pelatihan berfungsi mempersiapkan promosi ketenagaan untuk jabatan yang lebih rumit dan sulit. (c) pelatihan berfungsi mempersiapkan tenaga kerja pada jabatan yang lebih tinggi yakni jabatan kepengawasan dan manajemen. Penelitian Tindakan sekolah (PTS) merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sistem pendidikan dan mengembangkan manajemen sekolah agar menjadi lebih pioduktif, efektif, dan efisien. Dengan bersandar pada pendapat Stringer 1996 dalam Mulyasa (2012:9) yang mcngartikan penelitian tindakan sebagai “diciplined inquiry (research) which seeks focused efforts to improve the quality of people’s organizational, comunity and family lives”. Disini PTS dapat diartikan se bagai sebuah usaha untuk memperbaiki kondisi dan memecahkan berbagai persoalan pendidikan yang dihadapi sekolah. Penelitian tindakan sekolah merupakan suatu cara memperbaiki dan meningkatkan kepemimpinan pendidikan tingkat sekolah (pengawas dan kepala sekolah) karena pengawas dan kepala sekolah merupakan orang yang paling tahu segala sesuatu yang terjadi di sekolah. PTS dapat dilakukan secara efektif oleh setiap pengawas dan kepala sekolah untuk meningkatkan produktivitas sekolah dan kualitas pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu, jika PTS ini dilakukan secara logis dan sistematis, serta jujur dalam pelaporannya, maka akan memberi masukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas, meningkatkan mutu dan produktivitas, serta memperbaiki manajemen sekolah secara keseluruhan. Kurt Lewin menyatakan bahwa PTS terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1 Siklus dalam PTS
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Model PTS yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart adalah merupakan model pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan demikian, karena di dalam suatu siklus terdiri atas empat komponen, keempat komponen tersebut, meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi/tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Sesudah suatu siklus selesai di implementasikan, khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Menurut Kemmis dan Mc Taggart penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya. Dalam pelaksanaannya ada kemungkinan peneliti telah mempunyai seperangkat rencana tindakan (yang didasarkan pada pengalaman) sehingga dapat langsung memulai tahap tindakan. Ada juga peneliti yang telah memiliki seperangkat data, sehingga mereka memulai kegiatan pertamanya dengan kegiatan refleksi. Hubungan pelatihan penggunaan media audio visual dengan peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan media audio visual sangat erat sekali. Dengan mengadakan pelatihan penggunaan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media audio visual di SD Negeri 2 Botomulyo. METODE PENELITIAN Jenis penelitian adalah penelitian tindakan melalui pelatihan penggunaan media audio visual guna meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran audio visual di SD Negeri 2 Botomulyo Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan model penelitian menurut Kemmis dan Mc Taggart, karena penelitian tindakan ini dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral. Subjek yang diteliti adalah guru SD Negeri 2 Botomulyo Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. Jumlah guru sebanyak 9 orang yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan proposal bulan Januari hingga pelaksanaan bulan Februari 2016. Pelaksanaan observasi penelitian dilakukan selama jam kerja pegawai yaitu jam 07.00-13.30 WIB. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Beberapa data diperoleh melalui wawancara dengan responden, merupakan orang yang merespon atau menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti, baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, peneliti menggunakan dokumen Penilaian Kinerja Guru (PKG) guru-guru SD Negeri 2 Botomulyo Kecamatan Cepiring Kabupaten 208 |
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Kendal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Peneliti datang dan mewawancarai responden satu persatu. Selain itu, peneliti melihat dokumen Penilaian Kinerja Guru (PKG) dari semua responden. Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif dengan Kepala Sekolah sebagai pemangku kepentingan dalam pelaksanaan wawancara dan meneliti dokumen guru SD Negeri 2 Botomulyo. Data dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui berbagai dokumen yang akan dilaksanakan. Dokumentasi digunakan sebagai rekap kegiatan penelitian berupa hasil wawancara, rencana pelaksanaan kerja dan kinerja, program kerja guru. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran dan teman sejawat. Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang program pelatihan yaitu mengenai manfaat, relevansi, penerapan hasil dan faktor yang menjadi penghambat. Dalam pelaksanaan kegiatan wawancara, peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin. Artinya didalam wawancara peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan untuk membantu dan mempermudah pencatatan hasil wawancara dengan responden, merupakan orang yang merespon atau menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti, baik secara lisan maupun tertulis. Penelitian ini menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk rangkuman secara deskriptif dan sistematis dari hasil yang diperoleh, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah dan setiap rangkuman diberikan penjelasan dengan memperhatikan kesesuaian fokus penelitian. Diharapkan dari data yang diperoleh akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, data dapat terorganisir, terdapat pola hubungan dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Langkah yang terakhir adalah verifikasi data atau menarik kesimpulan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) menguji kesimpulan yang diambil dengan membandingkan teori yang dikemukakan pakar, terutama teori yang relevan; (2) melakukan proses pengecekan ulang; (3) membuat kesimpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh merupakan jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan dan berupa temuan baru. Keabsahan data dilakukan untuk menguji validitas dari data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulansi data untuk keabsahan data. Triangulasi yang digunakan peneliti meliputi triangulasi teknik, yaitu melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Selain itu, peneliti juga akan menerapkan triangulasi sumber jika dibutuhkan. | 209
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Secara garis besar terdapat lima tahapan penelitian tindakan dengan menggunakan siklus dalam pelaksanaannya. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, karena penelitian tindakan ini dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya. Pada tahap ini kegiatan diawali dengan langkah mengidentifikasi bidang fokus masalah yang akan diteliti dan dikembangkan. Peneliti melakukan identifikasi berbagai permasalahan yang terjadi dalam lingkup penggunaan media audio visual. Peneliti memilih bidang fokus penggunaan media audio visual di SD dengan alasan bidang tersebut kedudukannya sangat mendukung pencapaian hasil pendidikan yang berkualitas. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Sebelum melakukan tindakan pelatihan, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan orientasi sebagai studi pendahuluan. Dalam kegiatan ini guru “didiagnosis” sehingga peneliti menemukan derajat kemampuan guru-guru dalam mengoperasikan media audio visual pada saat awal kegiatan pelatihan. Peneliti mengamati aktivitas guru dalam mengoperasikan media audio visual. Hasil pengamatan dan evalusi tersebut kemudian dijadikan bahan untuk mencari upaya perbaikan (tahap tindakan) pada siklus penelitian. Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan guru-guru SDN 2 Botomulyo sebagian besar belum mampu mengoperasikan komputer. Pelaksanakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) melalui dua tahapan siklus. Tabel 1 Data penelitian Siklus 1 Tingkat keaktifan guru dalam mengikuti pelatihan menggunakan media audio visual 44,00% (kurang)



Tingkat komptensi guru menggunakan media audio visual 45,00% (kurang)



Tingkat kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual dalam mengikuti pelatihan 45,00% (kurang)



Dari data siklus 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keaktifan dalam tingggi 44%, ketrampilan multimedia 45%, dan kompetensi dalam pembelajaran berbasis multimedia 45%. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan penelitian ini adalah 75%. Dari hasil refleksi dapat diambil kesimpulan bahwa perlu pelatihan menggunakan audio visual yang lebih serius dan sungguh-sungguh lagi dari pada siklus pertama. Peneliti melaksanakan pelatihan menggunakan audio visual berdasarkan rencana perbaikan hasil refleksi siklus pertama. 210 |
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Tabel 2 Data penelitian Siklus 2 Tingkat keaktifan guru dalam mengikuti pelatihan menggunakan media audio visual 78,00% (baik)



Tingkat kompetensi guru menggunakan media audio visual 89,00% (baik)



Tingkat kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual dalam mengikuti pelatihan 89,00% (baik)



Dari data siklus kedua dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keaktifan dalam tingggi 78%, ketrampilan multimedia 89%, dan kompetensi dalam pembelajaran berbasis multimedia 89%. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan penelitian ini adalah 75%. Pada siklus kedua pada keaktifan para guru, ketrampilan menggunakan media audio visual dan kompetensi dalam pembelajaran menggunakan media audio visual menunjukan melebih indikator keberhasilan yang ditetapkan. Tabel 3 Data Perbandingan Penelitian Siklus 1 dan Siklus 2



Siklus



Tingkat keaktifan guru dalam mengikuti pelatihan menggunakan media audio visual



Tingkat komptensi guru menggunakan media audio visual



1 2



44,00% (kurang) 78,00% (baik)



45,00% (kurang) 89,00% (baik)



Tingkat kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual dalam mengikuti pelatihan 45,00% (kurang) 89,00% (baik)



Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Sekolah, hipotesis tindakan dari penelitian ini diterima. Jadi peneliti berkesimpulan Melalui pelatihan dapat Meningkatan Kompetensi Guru dalam menggunakan media audio visual di SDN 2 Botomulyo KESIMPULAN 1. Keaktifan guru dalam mengikuti Pelatihan dalam Penggunaan Media Audio Visual Melalui pada siklus kedua lebih baik daripada pada saat siklus pertama. 2. Terjadi Peningkatan Ketrampilan Guru dalam Penggunaan Media Audio Visual Melalui Pelatihan 3. Terjadi Peningkatan Kompetensi Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Penggunaan Media Audio Visual Melalui melalui Pelatihan di SDN 2 Botomulyo Cepiring Kendal SARAN 1. Guru: mengoptimalkan menggunakan media audio visual melalui sebagai pengembangan alat bantu mengajar yang inovatif, efektif, kreatif, dan menyenangkan. | 211
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2. Kepala Sekolah: memfasilitasi para guru meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran yang menggunakan media audio visual melalui, baik melalui pendidikan formal, informal, maupun non formal atas keinginan sendiri atau saat disertakan dalam kegiatan-kegiatan pengembangan profesi dalam jabatan (in service training) berbagai kegiatan diklat, seminar, workshop dan lain-lain. 3. Komite Sekolah: memfasilitasi para guru guna meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran yang menggunakan media audio visual, termasuk dalam melengkapi sarana dan prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang selalu mengikuti perkembangan jaman. DAFTAR PUSTAKA Arief S. Sudirman dkk. 2003. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya. Jakarta: Rajagrafindo Persada. Hamalik Oemar. 2013. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
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PENINGKATAN KINERJA GURU MELALUI PROGRAM SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS DI SD NEGERI PAMRIYAN KEC. GEMUH KAB. KENDAL Surahmawati Program Studi Magister Manajemen Pendidikan FKIP – Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan kinerja guru melalui supervisi kunjungan kelas di SD Negeri Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Subyek penelitian adalah kepala sekolah dan 3 guru SD Negeri Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknis analisis data adalah dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah peningkatan kineja guru yang meliputi kemampuan dalam menyusun RPP, dan kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Kata kunci: peningkatan kinerja guru, supervisi, kunjungan kelas



PENDAHULUAN Pentingnya dunia pendidikan dalam era globalisasi ini, pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan nasional. Pendidikan erat kaitannya dengan dunia anak di sekolah, maka aktivitas pembelajaran di kelas menjadi sentra pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran di kelas merupakan tanggung jawab guru kelas. Guru menjadi kunci keberhasilan pembelajaran di kelas. Untuk bisa menciptakan pembelajaran yang bermutu di perlukan seorang guru profesional yang memiliki kompetensi secara menyeluruh yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat (1) yang berbunyi kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Pengelolaan pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian dari kompetensi pedogogik. Kinerja guru diartikan sebagai prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja (Depdikbud, 2010: 327). Seberapa jauh seseorang mampu melaksanakan pekerjaan dan dibandingkan dengan hasil yang ingin dicapai dinamakan kinerja seseorang pada pekerjaan tersebut . | 213
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PENDAHULUAN Pentingnya dunia pendidikan dalam era globalisasi ini, pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan nasional. Pendidikan erat kaitannya dengan dunia anak di sekolah, maka aktivitas pembelajaran di kelas menjadi sentra pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran di kelas merupakan tanggung jawab guru kelas . Guru menjadi kunci keberhasilan pembelajaran di kelas. Untuk bisa menciptakan pembelajaran yang bermutu di perlukan seorang guru profesional yang memiliki kompetensi secara menyeluruh yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat (1) yang berbunyi kompetensi gutu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Pengelolaan pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian dari kompetensi pedogogik. Kinerja guru diartikan sebagai prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja (Depdikbud, 2010: 327). Seberapa jauh seseorang mampu melaksanakan pekerjaan dan dibandingkan dengan hasil yang ingin dicapai dinamakan kinerja seseorang pada pekerjaan tersebut . Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standar proses menyatakan bahwa proses pembelajaran meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran dan pengawasan terhadap proses pembelajaran. Pengawasan di lakukan agar terlaksana proses pembelajaran yang efektif dan efisien. pembelajaran yang di miliki guru harus selalu di tingkatkan agar pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru memperoleh hasil yang maksimal. Pengawasan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas menjadi tanggung jawab pengawas dan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan Permendinas Nomor 13 tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah yang menyatakan bahwa Kepala Sekolah harus memiliki lima kompetensi yang salah satunya kompetensi supervisi, Kepala Sekolah selaku superviser harus dapat memilih teknik supervisi yang tepat, menindak lanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam rangka peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran selain tanggung jawab guru sendiri juga menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Menurut Musfah (2011: 10-11). Salah satu cara yang dilakukan kepala sekolah untuk membantu guru meningkatakan kinerja adalah dengan supervisi. Hal ini diperkuat oleh pendapat Purwanto (2009:76) yang menyatakan bahwa supervisi adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan 214 |



Peningkatan Kinerja Guru Melalui Program Supervisi Kunjungan Kelas |Surahmawati



guru-guru dan personil sekolah lainnya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Hal ini senada juga diungkapkan oleh Prasojo dan Sudiyono (2011:102) bahwa supervisi kunjungan kelas bertujuan untuk membantu guru dalam mengatasi kesulitankesulitan yang dihadapi di kelas. Hal ini bermakna bahwa kegiatan supervisi bukan kegiatan penilaian terhadap guru tetapi kegiatan untuk memberi bantuan kepada guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi di kelasnya. Dengan melaksanakan supervisi kunjungan kelas secara terprogram dan kontinyu akan dapat mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya ditindaklanjuti sesuai permasalahan yang dialami guru. Tindak lanjut hasil supervisi yaitu melalui pembinaan dan mencari solusi untuk memecahkan masalah permasalahan yang dihadapi guru, agar pada akhirnya proses belajar mengajar di sekolah berjalan baik dan sekaligus akan dapat meningkatkan kinerja guru. Studi pendahuluan dari hasil pengamatan dan wawancara di SD Negeri Pamriyan Gemuh pada tahun pelajaran 2015/2016 ini masih ada guru yang mengajar belum menyiapkan perencanaan pembelajaran yang sesuai standar proses. Guru hanya berbekal perencanaan pembelajaran (RPP) hasil copy paste dan pelaksanaan pembelajarannya pun kadang tidak sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. Guru tidak tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran. Masih ada juga anggapan dari guru-guru bahwa supervisi untuk mengawasi dan mencari kesalahan yang dilakukan guru kelas. Masalah-masalah tersebut sesuai dengan temuan dari pengawas sekolahan yang melaksanakan supervisi kunjungan kelas ke SDN Pamriyan Gemuh pada tanggal 15 Agustus 2016 ternyata guru tidak menyiapkan perencanaan pembelajaran dan perangkat lainnya ketika mengajar. Guru menyusun perangkat pembelajaran jika akan mengajukan kenaikan pangkat. Walaupun setiap ada pembinaan guru baik sekolah, Kelompok kerja Guru Gugus, maupun di UPTD pendidikan selalu diingatkan bahwa tugas pokok guru adalah menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melakukan penilaian tetapi masih ada guru yang belum menyiapkan perencanaan pembelajaran. Sementara itu kepala sekolah juga belum maksimal dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas. Agar permasalahan tersebut tidak berlarut-larut maka sudah menjadi tugas kepala sekolah untuk segera mengatasi dengan cara mengadakan pengawasan langsung ke kelas. Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka saya selaku peneliti akan melakukan penelitian tindakan sekolah dengan cara melakukan kerja sama dengan Kepala sekolah SDN Pamriyan Gemuh untuk mengoptimalkan pelaksanaan supervisi kunjungan kelas. Penilitian ini dilakukan dengan tujuan untuk | 215
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mengetahui peningkatan kinerja guru melalui supervisi kunjungan kelas di SD Negeri Pamriyan Gemuh Kabupaten Kendal. METODE PENELITIAN Penelitian Peningkatan kinerja guru melalui Supevisi Kunjungan kelas di SDN Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah dengan pendekatan kualiatafif. Fokus penelitian ini adalah peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran SDN Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal melalui supervisi kunjungan kelas di SDN Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Kinerja yang dimaksud adalah kinerja yang difokuskan dalam penyusunan rencana pembelajaran dan melaksanakan penilaian hasil belajar. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah Kepala Sekolah dan tiga Guru SDN Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Guru yang akan menjadi subyek penelitian terdiri dari guru kelas II, guru Kelas V, dan guru Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dianalisis mengunakan model analisis interaktif dimulai dari reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. HASIL DAN PEMBAHASAN Profil Sekolah SD Negeri Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal tempat penelitian berlokasi di jalan Napak Tilas KM 1 Pamriyan, Gemuh, Kendal. Visi SDN Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal adalah “Mewujudkan insan sekolah yang unggul dalamberprestasi , serta mencapai iman dan taqwa yang tinggi”. Untuk mencapai visi tersebut sekolah merumuskan misi sebagai berikut: (1). Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif dalam mengembangkan potensi siswa. (2). Membimbing siswa melaksanakan ajaran agama secara baik sehingga terbentuk manusia yang beriman . (3). Memberikan motivasi kepada siswa untuk berprestasi. (4). Meningkatkan disiplin guru,siswa dan seluruh warga sekolah. (5). Mengembangkan / meningkatkan semangat keteladanan ,kejujuran dan ketaqwaan . (6). Mengembangkan jiwa seni dan kebudayaan yang beradab. Jumlah keseluruhan tenaga pendidik dan kependidikan 11 orang yang terdiri 7 guru PNS (7 S1), 3 guru tidak tetap (3 S1) dan 1 orang penjaga. Jumlah siswa 216 |
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cukup besar. Tahun 2015/2016 ada 158 siswa. Sarana prasarana sekolah yang cukup lengkap yaitu 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 perpustakaan, 1 ruang mushola serta 9 kamar mandi dan WC. Sekolah juga memiliki alat kesenian rebana. Meskipun memiliki sarana dan prasarana cukup lengkap, jumlah siswa yang banyak dan guru yang 90% sudah S1 prestasi sekolah masih kurang memuaskan. Dalam ujian sekolah tahun 2015/2016 menduduki peringkat 5 dari 30 SD se-kecamatan Gemuh. Prestasi non akademik masih dibawah sekolah yang berada dalam satu lokasi Masalah-Masalah Dalam Kompetensi Pembelajaran di SD Negeri PamriyahGemuh Studi pendahuluan dari hasil pengamatan dan wawancara di SD Negeri Pamriyan Kecamatan Kabupaten Kendal pada tahun pelajaran 2015/2016 ini masih ada guru yang mengajar kurang persiapan. Guru hanya berbekal RPP hasil copy paste dan pelaksananaan pembelajarannya pun kadang tidak sesuai dengan RPP yang telah disiapkan. Ada juga yang mengajar hanya berbekal Lembar Kerja Siswa yang dibeli yang tidak semua isinya sesuai dengan keadaan siswa. Guru tidak tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran. Masih ada juga anggapan bahwa supervisi untuk mengawasi dan mencari kesalahan yang dilakukan guru di kelas. Masalah-masalah tersebut sesuai dengan temuan dari pengawas sekolah yang melaksanakan supervisi kunjungan kelas ke SD Pamriyan Gemuh Kendal pada tanggal 15 Februari 2016 ternyata guru tidak menyiapkan RPP dan perangkat lainnya ketika mengajar. Walaupun setiap pembinaan baik disekolah, Kelompok Kerja Guru Gugus, maupun di UPTD Pendidikan selalu di ingatkan bahwa tugas pokok guru adalah menyusun RPP, melaksanakan pembelajaran, melakukan penilaian tetapi hampir semua guru SDN Pamriyan Gemuh Kendal belum menyusun RPP. Kepala sekolah belum maksimal dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas. Sementara kepala sekolah juga belum maksimal dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas. Kepala sekolah telah menyusun program tetapi belum menyiapkan instrumen supervisi Program yang telah disusun terlaksana dengan alasan banyaknya kegiatan dinas yang waktunya bersamaan dengan jadwal supervisi yang telah dibuat. Alternatif Pemecahan Masalah Untuk mengatasi masalah-masalah kompetensi pembelajaran yang dialami guru maka peneliti bersama kepala sekolah SDN Pamriyan Gemuh Kendal dan rekomendasi pengawas sekolah membuat kesepakatan untuk mengatasi masalah | 217
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dengan melakukan tindakan pendampingan untuk mengoptimalkan pelaksanaan supervisi kunjungan kelas. PEMBAHASAN Pendampingan Supervisi Kunjungan Kelas Hasil penelitian tindakan sekolah menunjukan bahwa melalui supervisi kunjugan kelas dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran guru di SD Negeri Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal dalam penyusunan RPP dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam perencanaan supervisi kepala sekolah juga melibatkan guruguru yang akan disupervisi. Guru juga diberi kesempatan kesempatan untuk bertanya dan mengkonsultasikan permasalahan-permasalahan dalam penyusunan RPP yang akan diajarkan sehingga guru menjadi lebih mantap dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Dengan perencanaan yang matang supervisi kunjungan kelas dapat terlaksana dan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dikelas. Hasil penelitian di atas mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Hartoyo (2006:92) bahwa perencanaan meliputi tujuan, waktu, tempat, instrumen, dan sebagainya yang diperlukan dalam proses supervisi. Perencanaan yang matang akan menunjukan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya suatu perencanaan sesuai dengan pendapat Purwanto (2009:107) yang menyatakan bahwa tanpa ada perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan. Kepala sekolah mengadakan kunjungan ke dalam kelas untuk mengamati pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.Kepala sekolah mencatat hal-hal yang terjadi di kelas sesuai instrumen yang telah dipersiapkan. Dari hasil pengamatan menujukan adanya peningkatan kemampuan guru dalam menyusun RPP dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran yang pelaksanaannya tidak tepat waktu menjadi tepat waktu. Pembelajaran yang berfokus ke guru menjadi pembelajaran yang melibatkan siswa. Setelah selesai pelaksanaan supervisi kunjungan kelas, kepala sekolah segera melakukan tindak lanjut. Pada tahap ini kepala sekolah menunjukkan data hasil observasi (instrumen dan catatan), memberi kesempatan guru mencermati dan menganalisanya. Mendiskusikan secara terbuka hasil obsevasi, terutama pada aspek yang telah disepakati (kontrak), memberikan penguatan terhadap penampilan guru. Usahakan guru menemukan sendiri kekurangannya. Tujuannya adalah agar guru 218 |
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termotivasi, lebih semangat dan merasa puas dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Peningkatan Pengelolaan Pembelajaran di Kalangan Guru Pamriyan Gemuh Kendal Setelah dilaksanakan supervisi kunjungan kelas di SDN Pamriyan yang melalui dua tahap siklus terlihat ada peningkatan pembelajaran. Peningkatan pembelajaran pada komponen menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. SIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Supervisi kunjungan kelas dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan pembelaran di SD Negeri Pamriyan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal dalam hal penyusanan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Saran 1. Bagi Guru: guru diharapkan bersikap terbuka terhadap supervisi kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah. 2. Bagi Kepala Sekolah: kepala sekolah diharapkan melaksanakan supervisi kunjungan kelas dengan instrumen yang tepat dan menindaklanjuti supervisi yang telah dilaksanakan sehingga guru termotivasi dan dapat memperbaiki kekurangan sehinggga dapat meningkatkan kompetensi pengelolaan pembelajarannya. c. Bagi Pengawas Sekolah: supervisi kunjungan kelas bisa dijadikan salah satu alternatif untuk melakukan pembinaan kepada guru untuk meningkatkan pengelolaan pembelajaran. DAFTAR PUSTAKA Musfah. 2012. Peningkatan Kompetensi Guru. Jakarta: Kencana Prenada Media Grub. Purwanto, Ngalim. 2009. Adminitrasi dan SupervisiPendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya. Prasojo, Lantip Diat dan Sudiyono. 2011. Supervisi Akademik. Yogyakarta: Gava Media | 219



SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN |FKIP UKSW, Salatiga 24 Mei 2016



Republik Indonesia. 2005. UU RI No.14/2005 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Sekertariat Negara. Republik Indonesia. 2007. PP RI No.13/2007 Tentang Standar Kepala Sekolah. Jakarta: Sekretariat Negara. ***



220 |



Analisis Kemampuan Problem Solving Siswa Pada Matapelajaran Fisika |Trisnawaty Junus Buhungo, dkk.



ANALISIS KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING SISWA PADA MATAPELAJARAN FISIKA



Trisnawaty Junus Buhungo1, Prabowo2, Tjipto Prastowo2 1



Jurusan Fisika Universitas Negeri Gorontalo 2 Program Pasca Sarjana Unesa, Surabaya [email protected]



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan problem solving siswa pada matapelajaran Fisika. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri I Limboto Kabupaten Gorontalo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas C XI IPA 4, Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tekhnik tes dalam bentuk uraian. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika pada indikator penjelasan bermanfaat, pendekatan fisika, dan penerapan khusus fisika berada pada kategori baik, untuk indikator prosedur matematika dan indikator progres logis, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berada pada kategori kurang baik. Kata kunci: problem solving, matapelajaran fisika



PENDAHULUAN Berhubungan dengan pendidikan fisika, Bascones et.al (1985) menyatakan bahwa belajar fisika sama dengan pengembangan kemampuan problem solving dan pencapaian diukur dengan sejumlah masalah yang dapat di pecahkan secara tepat oleh pebelajar. Disisi lain, pebelajar mempersepsikan fisika itu sebagai mata pelajaran yang sulit (Osborne et.al., 2003). Pernyataan ini didukung oleh fakta yang menunjukkan bahwa ada pebelajar yang mampu membuat grafik tetapi tidak dapat menjelaskan maknanya, adapula pembelajar yang dapat menjawab soal tetapi tidak mampu memberikan penjelasan. Kemampuan dalam memecahkan masalah ini sangat diperlukan dalam memecahkan masalah-masalah fisika. Hal ini sebagaimana yang termuat dalam Kurikulum 2013 bahwa salah satu Standar Kompetensi Lulusan untuk matapelajaran Sains adalah menunjukkan kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud 2013). Sehubungan hal tersebut dilakukan penelitian | 221
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terhadap kemampuan problem solving siswa SMA Negeri 1 Limboto pada matapelajaran fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan problem solving siswa SMA Negeri I Limboto pada matapelajaran fisika. TINJAUAN PUSTAKA Pemecahan masalah (problem solving) adalah upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah (Krulik & Rudnick, 1996). Pemecahan masalah (problem solving) adalah mencari jalan ke luar dari suatu kesukaran, suatu cara di sekitar suatu rintangan, mencapai suatu tujuan tertentu tidak dengan segera dapat dicapai atau penggunaan berbagai jalan keluar untuk memecahkan suatu masalah (Malone, 2006 dan Heller, et al., dalam Kuo, 2004). Bagi individu atau kelompok yang mendapatkan masalah, sudah barang tentu mereka ingin memecahkan masalah tersebut, dan pemecahan masalah merupakan sesuatu yang dilakukan orang setiap hari (McGregor, 2007). Heller (2010) mengungkapkan tahapan problem solving sebagai berikut: (1) fokus pada masalah, meliputi menentukan pertanyaan dan membuat sketsa gambar, serta memilih pendekatan secara kualitatif; (2) mengaitkan masalah dengan konsep fisika, termasuk didalamnya menggambarkan diagram, mendefinisikan symbol dan menuliskan hubungan secara kualitatif; (3) merencanakan solusi, memerlukan pemilihan hubungan yang termasuk didalamnya banyaknya target, mengeliminasi pernyataan yang tidak perlu; (4) mennjalankan rencana, membuat pernyataan yang sederhana, melakukan ekplorasi, pengukuran, pengamatan dan menghitung untuk menjawab pertanyaan; (5) evaluasi solusi, mengevaluasi solusi yang masuk akal, lengkap dan mengecek apakah sudah terlaksana dengan baik atau belum. Lynn (2009) mengembangkan instrumen untuk mengukur kemampuan problem solving dengan 5 indikator yaitu: useful description (penjelasan yang bermanfaat); physics approach (pendekatan fisika); specific application of physics (penerapan khusus fisika); mathematical procedures (prosedur matematika); dan logical progression (progres logis). Pada penelitian ini peneliti menggadopsi instrumen yang dikembangkan oleh Lynn seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.
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5 The description is useful, appropriate, and complete



The physics approach is appropriate and complete.



The specific application of physics is appropriate and complete. The mathematical prosedures are appropriate and complete. The entire problem solution is clear, focused, and logically connected.



Indikator USEFUL DESKRIPTION



PHYSICS APPROACH



SPECIFIC APPLICATION OF PHYSICS



MATHEMATICAL PROSEDURES



LOGICAL PROGRESSION



Appropriate mathematical procedures are used with minor omissions or errors. The solution is clear and focused with minor inconsistent.



The specifics application of physics are missing and/or contains errors.



The physics approach contain minor omissions or errors.



4 The description is useful but contains minor omissions or errors.



3 Parts of description are not useful, missing, and/or contain errors. Some concepts and principles of the physics approach are missing and/or inappropriate. Parts of the specific application of physics are missing and/or cantain errors. Parts of the mathematical procedures are missing and/or contain errors. Parts of the solution are unclear, unfocused, and/or inconsistent. Most of the specific application of fhysics is missing and/or contains errors. More of the mathematical procedures are missing and/or contain errors. Most of the solution parts are unclear, unfocused, and/or inconsistent.



2 Most of the description is not useful, missing, and/or contains errors. Most of the physics approach is missing and/or inappropriate.



Tabel 1 Rubrik untuk Problem Solving



The entire solution is unclear, unfocused, and/or inconsistent.



All mathematical procedures are inappropriate and/or contain errors.



The entire specific application is inappropriate and/or contains errors.



All of the chosen concepts and principles are inappropriate.



1 The entire description is not useful and/or contains errors.



There is no evidence of logical progression, and it is necessary.



There is no evidence of mathematical procedures. And they are necessary.



The solution does not indicate an application of physics and it is necessary.



0 The solution does not include a description and it is necessary for this problem/solver. The solution does not indicate an approach, and it is necessary for this problem/solver.
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METODE Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika. Untuk menilai kemampuan subjek dalam menyelesaikan masalah, peneliti mengadopsi instrumen yang dikembangkan oleh Lynn (2009). Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif. HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian menunjukkan bahwa: untuk indikator (1) kemampuan siswa memberikan penjelasan yang bermanfaat berada pada kategori baik, hal ini tandai dengan siswa mampu mengorganisasikan informasi yang diperoleh dari pernyataan masalah yang diberikan, seperti: menjelaskan apa saja yang diketahui, yang ditanyakan pada masalah yang diberikan, dan memilih pendekatan fisika yang tepat pada saat menyelesaikan masalah berada pada kategori baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Lynn (2009) yang menyatakan bahwa indikator penjelasan bermanfaat, digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam mengorganisasikan informasi dan pernyataan masalah menjadi representasi yang tepat dan berguna yang merangkum informasi penting secara simbolis dan visual. Penjelasan dianggap bermanfaat jika memberikan panduan langkah-langkah dalam proses menyelesaikan masalah. Sebuah penjelasan masalah harus mencakup informasi yang diketahui dan tidak diketahui, menyatakan simbol yang tepat untuk jumlah, menyatakan tujuan atau target kuantitas, visualisasi (sketsa atau gambar), menyatakan tujuan kualitatif, menyatakan sistem koordinat dan memilih sistem; untuk indikator (2) kemampuan siswa dalam memilih pendekatan fisika berada pada kategori baik, hal ini ditandai dengan siswa mampu memilih konsep yang tepat atau bersesuaian dengan masalah yang akan diselesaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lynn (2009) yang menyatakan bahwa indikator pendekatan fisika digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam memilih konsep fisika yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Pada indikator (3) kemampuan siswa dalam menggunakan penerapan khusus fisika berada pada kategori baik, hal ini ditandai dengan siswa mampu menerapkan konsep yang bersesuaian dengan masalah yang diselesaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lynn (2009) yang menyatakan bahwa indikator penerapan khusus fisika digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan prinsip dari pendekatan yang dipilih untuk kondisi tertentu dalam menyelesaikan masalah dapat mencakup pernyataan defenisi, hubungan antara jumlah, kondisi awal, dan asumsi atau kendala dalam masalah (gesekan diabaikan dll). 224 |
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Untuk indikator (4) kemampuan siswa dalam menggunakan prosedur matematika berada pada kategori kurang baik, hal ini ditandai dengan siswa banyak melakukan kesalahan dalam operasi aljabar. Dalam hal ini siswa pada saat menyelesaikan masalah tidak mengikuti aturan matematika yang tepat. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Lynn (2009), yang menyatakan bahwa prosedur matematika digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam mengikuti aturan matematika yang tepat. Prosedur matematika merujuk pada teknik yang digunakan untuk memecahkan jumlah sasaran dari persamaan fisika tertentu, seperti menjumlahkan dan mengurangi strategi dari aljabar, substitusi, penggunaan rumus kuadrat, atau operasi matriks. Istilah aturan matematika mengacu pada konvensi dari matematika, seperti penggunaan yang tepat dari tanda kurung, akar kuadrat, dan identitas trigonometri. Untuk indikator (5) kemampuan siswa dalam memberikan jawaban yang fokus ke arah tujuan dan mengevaluasi solusi berada pada kategori kurang baik, hal ini ditandai dengan siswa tidak mengecek kembali solusi dari permasalahan yang diselesaikan itu fokus atau tidak. Dalam hal ini, siswa belum terlatih memberikan jawaban yang fokus dan juga belum terlatih untuk melakukan evaluasi terhadap pemecahan suatu masalah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Lynn 2009, yang menyatakan bahwa indikator progres logis digunakan untuk menilai keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan penalaran atau alasan, tetap fokus ke arah tujuan, dan mengevaluasi solusi untuk konsistensi (secara implisit maupun eksplisit). SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada indikator penjelasan bermanfaat, indikator pendekatan fisika, dan indikator penerapan khusus fisika berada pada kategori baik, adapun untuk indikator prosedur matematika dan indikator progres logis, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berada pada kategori kurang baik. DAFTAR PUSTAKA Bascones, J., Novak, V., dan Novak, J. D. 2007. Alternative Instructional Systems and the Development of Problem-Solving Skills in Physics. European Journal of Science Education, 7(3).
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PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN STAD DAN ARCS BAGI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 7 SALATIGA SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2015/2016



Ulya Alfianti1, Tri Nova Hasti Yunianta2, Novisita Ratu3 Program Studi Pendidikan Matematika FKIP – Universitas Kristen Satya Wacana [email protected], [email protected], [email protected]



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran ARCS bagi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Salatiga Semester II tahun Pelajaran 2015/2016. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Salatiga Semester genap Tahun Pelajaran 2015/ 2016 sebanyak 222 siswa yang terbagi dalam 8 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster random sampling dan diperoleh siswa kelas VIIC sebagai kelas kontrol (STAD) dan kelas VIID sebagai kelas eksperimen (ARCS) dengan jumlah siswa masing-masing kelas sebanyak 29 siswa. desain penelitian yang digunakan adalah The Randomize Control Group PretestPosttest. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test kemampuan awal siswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,650 > 0,05 yang berarti bahwa kondisi awal kedua kelas seimbang. Uji independent sample t-test kemampuan akhir siswa menghasilkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang dapat berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang signifikan. Hal ini tampak dari nilai rerata kelas eksperimen sebesar 77,69 lebih tinggi dibandingkan nilai rerata kelas kontrol yang hanya 71,03. Hal ini berarti pembelajaran model ARCS sebagai kelas eksperimen lebih baik dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai kelas kontrol. Kata Kunci: ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Sastisfaction), STAD (Student Teams Achievement Divisions), hasil belajar



PENDAHULUAN Matematika merupakan suatu pedoman terpenting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia, karena pentingnya pembelajaran matematika itulah alasan kenapa matematika diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi (Anisa, 2014). Menurut Menurut Hudojo dalam | 227
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Mahmudi (2014), matematika adalah suatu ilmu yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang diatur dengan konsep-konsep abstrak. Salah satu tujuan pembelajaran matematika di jenjang SD, SMP, maupun SMA adalah mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif, oleh karena itu matematika perlu diajarkan sejak dini (Depdiknas, 2008). Pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama (SMP) sampai saat ini dinilai cenderung text book oriented. Matematika kurang terkait dalam kehidupan sehari-hari dan belum sesuai dengan harapan masyarakat. Pembelajaran sistem ini cenderung abstrak sehingga konsep sulit dipahami serta hasilnya belum sesuai sengan harapan. Guru dalam mengajar matematika kerap kurang memperhatikan kemampuan awal siswa. Guru tidak melakukan pengajaran bermakna dengan model pembelajaran yang kurang variatif dan terkesan membosankan (Kompas, 2011). Pembelajaran yang demikian mengakibarkan hasil belajar siswa rendah. kenyataannya menunjukkan bahwa hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Salatiga yang menunjukkan bahwa 65% nilai hasil belajar siswa dikelas VII belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang telah dicapai oleh siswa dengan mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan menurut Soedijarto dalam Tahar (2007). Hasil Belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar sehingga dijadikan salah satu objek penilaian dalam proses pembelajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal (dalam diri siswa) dan eksternal. Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat menurut Slameto dalam Ratifi (2012). Permendikbud Nomer 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses menyebutkan bahwa guru hendaknya memberi fasilitas kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif serta memberi ruang yang cukup untuk menyalurkan kreativitas sesuai bakat dan minatnya di dalam pembelajaran. proses tersebut dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan belajar peserta didik untuk belajar secara berkelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Isjoni (2013: 16) Cooperatif Learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa student oriented, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat 228 |
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bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain, model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran, dan berbagai usia. Isjoni (2013: 50-51) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model yang diterapkan, yaitu diantaranya: 1) Student Team Devision (STAD); 2) Jigsaw; 3) Group Investigation (GI); 4) Rotating Trio Exchange; dan 5) Group Resume. Model pembelajaran STAD (Student Team Devision ) merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada aktifitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Menurut Suprijono (2013) langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran STAD yaitu: 1) membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain); 2) guru menyajikan pelajaran; 3) guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya dalam satu kelompok; 4) guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu; 5) memberi evaluasi; 6) kesimpulan. Kelebihan dari model pembelajaran STAD Menurut Imansyah dalam Zulhartati (2007) yaitu: 1) siswa dapat belajar dari siswa lain yang telah mengerti, sehingga rasa malu untuk bertanya terhadap materi yang belum dimengerti siswa dapat berkurang; 2) Siswa dapat saling aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru; 3) Siswa menjadi harus merasa siap karena akan mendapatkan tes secara acak oleh guru bidang studi; 4) Di dalam penilaian, guru dapat melihat kemampuan dari masing-masing individu siswa terhadap pemahaman materi. Hal ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya penelitian Wardani (2013), dengan model pembelajaran STAD hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan kriteria sedang pada hasil individu maupun pada hasil kelompok. Sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsih, dkk (2012) juga meyatakan bahwa model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Selain model pembelajaran kooperatif tipe STAD ada juga model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran ARCS. Model pembelajaran ARCS dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan expectancy value theory yang mengandung dua komponen yaitu nilai value dari tujuan yang akan dicapai dan harapan expectancy agar berhasil mencapai tujuan itu. Dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkan menjadi empat komponen. Keempat komponen model | 229
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pembelajaran itu adalah attention, relevance, confidence dan satisfaction dengan akronim ARCS. Pembelajaran berbasis ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkugan belajar dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa untuk belajar. Model pembelajaran ini berkaitan erat dengan motivasi siswa terutama motivasi untuk memperoleh pengetahuan baru Keller dalam Vyonella (2013). Langkah-langkah model pembelajaran ARCS menurut (Sulistiyani, 2011) antara lain; 1) mengingatkan kembali siswa pada konsep yang telah dipelajari (Attention), guru menarik perhatian siswa dengan cara mengulang pelajaran dan mengaitkan materi tersebut dengan materi yang akan dipelajari; 2) menyampaikan tujuan, manfaat, dan menyampaikan materi (Relevance); 3) menggunakan contohcontoh yang konkrit (Attention & Relevance); (4) memberi bimbingan belajar (Relevance); 5) memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Confidence & Sastisfaction); 6) memberi umpan balik (Sastisfaction), pada langkah ini guru memberi umpan balik yang tentunya dapat merangsang pola berpikir siswa; 7) menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan diakhir pembelajaran (Sastisfaction). Kelebihan model pembelajaran ARCS yaitu memberikan petunjuk (aktif dan memberi arahan tentang apa yang harus dlakukan siswa), cara penyajian materinya menarik, motivasi yang diperkuat dalam bentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa, penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang kembali materi lain yang kurang menarik, penilaian meyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang lebih dari karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelajaran lebih efektif Awoniyi dalam Mahmud (2013). Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran ARCS, diantaranya penelitian Maya (2014), melalui model pembelajaran ARCS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, berbeda dengan penelitian yang dilakukan Maya. Penelitian menurut Nurohmani, dkk (2013) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran ARCS dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran ARCS. Diharapkan penelitian ini dapat melatih siswa untuk bekerja secara kelompok dan mampu membangkitkan semangat belajar siswa dengan memotivasi diri siswa mengenai model pembelajaran ARCS dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD serta memberi gambaran tentang penerapan kedua model tersebut pada pembelajaran matematika dalam materi Aritmatika Sosial. Penelitian 230 |



Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran STAD dan ARCS |Ulya Alfianti, dkk.



ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan ARCS bagi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Salatiga. METODE PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Quasi Experimental Research) karena peliti tidak memungkinkan untuk memanipulasi data atau mengendalikan semua variabel yang relevan (Budiyono, 2003: 79). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 7 Salatiga yang berjumlah 222 siswa terbagi dalam 8 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling dan diperoleh kelas VII C yang terdiri dari 29 siswa untuk kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan VII D yang terdiri dari 29 siswa untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran ARCS. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari dua model yaitu model pembelajaran ARCS dan STAD. Adapun varibel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian The Randomized Control Group Design Pretest-Posttest dengan menggunakan dua kelas yang dipilih secara acak (Sugiyono 2012: 114), kemudian untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa data diambil dengan memberikan tes materi aritmatika sosial dengan tingkat kesulitan lebih rendah adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya diberiposttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dari penerapan model setelah diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi untuk mendapat data nama siswa beserta nilai ulangan pelajaran matematika, dan metode tes untuk mengukur hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar Pretest dan Posttest. Instrumen tes hasil belajar pretest dan posttest berupa 5 soal uraian yang disusun berdasarkan SK, KD, dan indikator materi. Kisi-kisi instrumen pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk memberi gambaran (deskripsi) mengenai subjek yang diteliti dan analisis hasil tes yang meliputi (1) uji normalitas (Shapiro-Wilk) karena jumlah sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing kurang dari sama dengan 50 (Sembiring, 2003); (2) uji homogenitas (Levene’s Test for Equality of Variances); dan (3) uji beda rerata (Independent Sample t-test). Keseluruhan uji ini dilihat pada taraf signifikansi 0,05 dengan alat bantu perhitungan Software SPSS 16.0
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Tabel 1 Kisi-Kisi Soal pretest dan Posttest Kisi-kisi Soal Pretest Materi Aritmatika sosial



Kompetensi Dasar



Indikator Soal



Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana



1. Menghitung harga satuan dan banyaknya barang yang dibeli 2. Menentukan harga pembelian dan penjualan serta keuntungan dan kerugian 3. Menentukan persentase rugi 4. Menghitung harga diskon dari suatu barang 5. Menentukan netto dari suatu barang.



Nomor Soal 1 2



3 4 5



Kisi-kisi Soal Posttest Materi Aritmatika Sosial



Kompetensi Dasar



Indikator Soall



Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana



1. Menghitung besar keuntungan 2. Menghitung harga jual jika diketahui rugi 3. Menghitung besar harga pembelian jika diketahui persentase keuntungan 4. Menghitung harga beli jika diketahui diskon 5. Menghitung keuntungan jika diketaui netto, bruto, harga jual dan harga beli



Nomor Soal 1 2 3



4 5



HASIL DAN PEMBAHASAN Kondisi Awal Hasil Belajar Matematika Siswa Kemampuan awal hasil belajar siswa diukur menggunakan data hasil murni Ulangan matematika siswa sebelum diberi perlakuan. Kondisi awal hasil belajar siswa digunakan untuk mendeskripsikan data hasil belajar awal siswa kelas VII C sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen sehingga memperoleh kemampuan awal kedua kelas. Hasil deskripsi nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 Descriptive Statistics Kemampuan Awal Hasil Belajar N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



Eksperimen (arcs)



29



38



68



53.24



8.576



Kontrol (stad) Valid N (listwise)



29 29



40



70



51.86



8.297



Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai maksimum dan nilai rata-rata pada 29 siswa yang masuk ke dalam kelas eksperimen lebih unggul daripada 29 siswa pada 232 |
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kelas kontrol. Hal ini terlihat bahwa nilai maximum untuk kelas kontrol adalah 70 lebih tinggi dari nilai maksimum kelas eksperimen yang hanya 68, sedangkan nilai rata-rata untuk kelas ekperimen 53,24 lebih tinggi daripada kelas kontrol 51,86. Adapun nilai minimum untuk kelas kontrol 40 lebih tinggi daripada kelas eksperimen 38, sedangkan standar deviasi dari kelas eksperimen 8,567 lebih baik daripada standar deviasi kelas kontrol 8,297. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 Uji Normalitas Kondisi Awal Sebelum Perlakuan Shapiro-Wilk Kelas Nilai Eksperimen (arcs) Kontrol (stad)



Statistic



Df



Sig.



.970



29



.553



.929



29



.052



Berdasarkan Tabel 3 perhitungan uji normalitas kemampuan awal siswa di atas maka diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen memiliki taraf signifikan 0,553 dan kelas kontrol memiliki taraf signifikan 0,052. Kedua kelas memiliki taraf signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, maka dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dapat dilakukan bersama-sama dengan uji beda rerata. Berikut ini hasil uji homogenitas dan uji beda rerata kondisi awal hasil belajar siswa pada Tabel 4. Tabel 4 Uji Homogenitas dan Independent Sample T-Test Kemampuan Awal Siswa Levene's Test for Equality of Variances



F Equal variances assumed Equal variances not assumed



Sig.



t-test for Equality of Means



t



.524 .472 .457



95% Confidence Interval of the Sig. (2- Mean Std. Error Difference tailed) Difference Difference Lower Upper



df 56



.650



.966



2.113 -3.268 5.199



.457 55.550



.650



.966



2.113 -3.269 5.200



Berdasarkan Tabel 4 hasil uji homogenitas menggunakanuji Levene’s Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,472 > 0,05 yang berarti kedua kelas berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Data nilai pretest untuk kedua | 233



SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN |FKIP UKSW, Salatiga 24 Mei 2016



kelas berdistribusi normal dan homogen sehingga untuk mendukungnya dilanjutkan uji beda rerata yaitu Independent Sample t-test yang diperoleh nilai signifikansinya pada kolom t-test for Equality of Means bahwa Sig.(2-tailed) diperoleh nilai signifikansi 0,650 > 0,05. Hal ini berarti pada kondisi awal (sebelum diberi perlakuan) kedua sampel memiliki kemampuan awal matematika yang seimbang. Kondisi Akhir Hasil Belajar Matematika Siswa Hasil analisis kondisi akhir hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5 Tabel 5 Deskripsi Kondisi Akhir Siswa Sesudah Perlakuan Eksperimen (arcs) Kontrol (stad) Valid N (listwise)



N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



29 29 29



64 52



90 84



77.69 71.03



6.007 7.322



Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil bahwa nilai minimum, maximum dan rerata di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini bermakna bahwa nilai hasil belajar matematika pada kelas eksperimen meningkat setelah diberi perlakuan (model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran ARCS), Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 77,83 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 71,31. Nilai minimum kelas kontrol yaitu 50 lebih rendah dibanding dengan kelas eksperimen yaitu 60, nilai maximum untuk kelas eksperimen yaitu 90 dan kontrol yaitu 84. Standar deviasi untuk kelas kontrol 7,640 lebih baik daripada standar deviasi kelas eksperimen 6,580. Hal ini berarti keberagaman nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Setelah dilakukan analisis deskriptif maka dilakukan uji normalitas untuk mengukur kondisi akhir hasil belajar siswa. Hasil perhitungan uji normalitas kondisi akhir hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 Uji Normalitas Kondisi Akhir Sesudah Perlakuan Shapiro-Wilk kelas Nilai Eksperimen (arcs) Kontrol (stad)



Statistic



Df



Sig.



.969



29



.545



.954



29



.232



Berdasarkan Tabel 6 pada kolom Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 0,545 dan nilai signifikansi kelas kontrol 0,232. Kedua nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti masing-masing kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena itu maka dapat dilakukan uji homogenitas yang dapat dilakukan bersama-sama dengan uji beda rerata. Berikut hasil uji homogenitas dan uji beda rerata kondisi awal hasil belajar siswa pada Tabel 7. 234 |
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Tabel 7 Uji Homogenitas dan Independent Sample t-Test Kondisi Akhir Sesudah Perlakuan Levene's Test for Equality of Variances



t-test for Equality of Means 95% Confidence Interval of the Difference



F Equal variances assumed Equal variances not assumed



.737



Sig.



T



.394 3.784



df



Sig. (2Mean Std. Error tailed) Difference Difference Lower Upper



56



.000



6.655



1.759



3.132 10.178



3.784 53.940



.000



6.655



1.759



3.129 10.181



Berdasarkan Tabel 7 hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,394 > 0,05 yang berarti kedua kelas berasal dari populasi variansi yang sama atau homogen. Hasil uji Independent Samples Ttest menghasilkan nilai signifikansi pada kolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang di ajar dengan model pembelajaraSTAD dan ARCS di SMP Negeri 7 Salatiga. Pembahasan Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran ARCS pada kelas VII D dilaksanakan selama 4 kali pertemuan masing-masing 2 jam pelajaran. Berdasarkan pengamatan pada saat diberikan perlakuan, pada kelas eksperimen guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2 siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung langkah pertama adalah aspek attention (perhatian), pembelajaran siswa dengan diberi perlakuan model ARCS pada materi aritmatika sosial. Pertemuan pertama, kedua, dan ketiga berada dalam kategori baik dan di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan guru dapat menarik perhatian siswa dengan cara menggunakan media powerpoint, guru mengajukan beberapa pertanyaan atau masalah yang memerlukan pemecahan. Materi yang diajarkanpun singkat sehingga mudah dimengerti siswa, dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) siswa lebih memahami materi yang diajarkan. Langkah ke-2 yaitu Aspek relevance (relevansi/keterkaitan), guru mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa pada materi aritmatika sosial. Pertemuan pertama, kedua, dan ketiga berada dalam kategori baik namun di setiap pertemuan mengalami penurunan dan peningkatan. Penyebabnya kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menyerap setiap materi pelajaran yang diajarkan. Langkah | 235
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ke-3 yaitu Aspek confidence (percaya diri), setiap pertemuan siswa berada dalam kategori baik namun mengalami penurunan dan peningkatan. Pembelajaran pada pertemuan pertama siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk belajar, hal ini ditunjukkan dengan antusias siswa saat mengerjakan ataupun menjawab soal yang diberikan, tidak mudah menyerah ketika siswa diberi soal yang baru dan yakin dapat menjawab soal yang diberikan dan siswa terlihat fokus menerima materi pelajaran yang diberikan guru, berbeda halnya dengan persentase aspek confidence (percaya diri) pada pertemuan kedua yang mengalami penurunan dibandingkan dengan pertemuan pertama. Peneliti mengamati pada pertemuan kedua, siswa mudah menyerah ketika diberi soal dan siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan dan siswa terlihat tidak fokus saat menerima pelajaran yang diberikan guru dikarenakan siswa merasa kesulitan serta tidak yakin dapat menjawab soal yang diberikan. Namun, pada pertemuan ketiga rasa percaya diri siswa untuk belajar dan yakin dapat sukses kembali. Kepercayaan diri mereka timbul karena mereka antusias untuk mengikuti pembelajaran. Langkah terakhir yaitu Aspek satisfaction (kepuasan), setiap pertemuan mengalami penurunan dan peningkatan serta berada dalam kategori baik. Penurunan persentase pada pertemuan kedua disebabkan karena siswa merasa tidak puas ketika tidak berhasil menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat, sedangkan peningkatan persentase terjadi pada pertemuan ketiga. Peneliti sering kali mengajak siswa untuk mengulang materi yang disampaikan, siswa mengaku senang mengikuti setiap pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARCS, karena materi pelajarannya mudah diterima siswa, menarik dengan menggunakan media powerpoint. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol dengan memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas VII C dilaksanakan selama 4 kali pertemuan masing-masing 2 jam pelajaran. Berdasarkan pengamatan pada saat diberikan perlakuan, pada kelas kontrol langkah pertama guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa, langkah ke-2 guru menyajikan materi dengan menggunakan mediapowerpoint disini antusias siswa untuk mendengarkan dan memahami materi kurang, terlihat dari siswa yang masih bicara sendiri dengan teman sebangku. langkah ke-3 siswa diberi LKS untuk dikerjakan secara kelompok, disini bagi siswa yang sudah paham, wajib membantu siswa lain dalam satu kelompok dalam memahami soal yang ada di LKS, pada langkah ini banyak siswa yang masih merasa bingung tetapi pada saat satu kelompok dapat berdiskusi dengan baik kerja kelompok dapat berjalan dengan baik. Langkah ke-4 pemberian quis yang diberikan guru untuk dikerjakan secara 236 |
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individu, pada tahap ini siswa yang terlihat pandai siswa itu memang bisa mengerjakan, beda dengan siswa dengan kemampuan sedang disitu siswa merasa kebingungan dalam mengerjakan. Langkah ke-5 memberikan evaluasi disini guru bertanya kepada siswa tentang materi yang diajarkan siswa apakah sudah paham dengan materi pembelajaran yang berlangsung. Hasil temuan mengindikasi bahwa dengan model pembelajaran ARCS pada tahap diskusi dapat berlangsung baik karena masing-masing siswa memiliki rasa tanggung jawab yang penuh terhadap diri sendiri dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri setiap siswa (Astra, 2013), karena dalam proses pembelajaran secara kelompok peran guru sangat berpengaruh karena guru membimbing siswa yang kurang dalam kemampuannya, berbeda dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa cenderung berpangku tangan pada kelompoknya, sehingga banyak siswa yang mengandalkan beberapa teman dalam kelompok yang mempunyai prestasi akademik selain itu, apabila siswa yang pandai kurang percaya diri dalam menjelaskan pada anggota kelompoknya maka hasil belajar kelompoknya menjadi kurang baik dan juga dapat mempengaruhi hasil belajar secara individu (Ayu, 2012). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan model pembelajaran ARCS menunjukkan motivasi belajar yang lebih baik dibanding motivasi belajar dari siswa kelas kontrol. Hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar, siswa tidak malu bertanya, aktif mengemukakan pendapat dan yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal tidak segan-segan untuk meminta bimbingan kepada guru dan bertanya. PENUTUP Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran ARCS dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest (77,69) kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran ARCS lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata posttest (71,03) kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini ditunjukkan dari hasil olah data uji beda rerata yang diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu penelitian ini berimplikasi terhadap interaksi siswa dengan siswa dan interaksi siswa dengan guru menjadi lebih aktif dan siswa berani bertanya jika mengalami kesulitan, sehingga berdampak siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT BERKOLABORASI NHT TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS XI MIA SMA ISLAM SUDIRMAN AMBARAWA Widiya Astuti, Erlina Prihatnani1, Tri Nova Hasti Yunianta2 [email protected], [email protected], [email protected] Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika dalam materi peluang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain the randomize control group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa Semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh siswa kelas XI MIA 3 (kelas eksperimen) yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT dan siswa kelas XI MIA 2 (kelas pembanding) yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang masing-masing terdiri dari 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. Uji coba validasi instrumen tes meliputi validasi ahli, validitas butir soal, dan reliabilitas instrumen. Analisis data terdiri dari uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov, uji homogenitas dengan uji Levene dan uji beda rerata dengan independent sample t-test. Semua uji dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan alat bantu perhitungan software SPSS 16.0 for windows. Uji beda rerata untuk data pretest menghasilkan signifikansi sebesar 0,756 (lebih dari 0,05), artinya kondisi kemampuan awal kedua kelas seimbang. Adapun analisis data posttest menghasilkan nilai rata-rata kelas eksperimen (67,00) lebih tinggi dari kelas pembanding (47,53) dengan hasil uji beda rerata menghasilkan nilai signifikansi mendekati nol yang kurang dari 0,05. Hal ini berarti hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT secara signifikan lebih baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika bagi siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Kata Kunci : Teams Games Tournament (TGT), Numbered Head Together (NHT), hasil belajar, peluang.
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PENDAHULUAN Matematika mempunyai peran yang sangat penting baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lain. Tanpa mengesampingkan pentingnya disiplin ilmu lain, matematika memberikan sumbangan langsung dan mendasar terhadap bidang ekonomi, kesehatan, pendidikan, pertahanan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. Diperlukan penguasaan matematika yang kuat guna menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan (Mulbar, 2012). Menurut Bruner (Dahar, 2011: 79), siswa dalam belajar matematika hendaknya berpartisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip-prinsip untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen. Sejalan dengan itu, Cobb (Suherman, 2003: 71) menyebutkan bahwa dalam belajar matematika, siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Pemerintah telah merumuskan standar minimum suatu proses pembelajaran. Standar ini juga harus digunakan dalam pembelajaran matematika agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. Standar proses minimum tersebut tercantum dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa pembelajaran (matematika) hendaknya diselenggarakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Akan tetapi tidak semua pembelajaran telah berjalan seperti yang diharapkan. Masih terdapat pembelajaran matematika yang berfokus pada guru dan tidak memberi ruang siswa untuk aktif (Sari, 2013). Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini menuntut siswa untuk bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya. Proses ini menjadikan siswa lebih aktif dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2005: 4) adalah strategi pembelajaran yang mendorong siswa bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif menurut Jhonson dalam Huda (2011: 31) adalah working together to accomplish shared goal, artinya pembelajaran dengan cara bekerjasama untuk 242 |
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mencapai tujuan bersama. Meskipun demikian, proses ini bukan merupakan proses yang mudah dilakukan di kelas. Salah satu kendala untuk mewujudkan kerja kelompok yang bagus adalah sulitnya guru untuk memberi dorongan kepada siswa yang mempunyai kemampuan lebih untuk bersedia membantu teman yang kurang menguasai materi dan mengatasi keengganan atau ketidakmauan siswa yang kesulitan untuk bertanya. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat meminimalisasi kelemahan ini adalah Teams Games Tournament (TGT). Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dengan adanya reinforcement (bertukar informasi) di dalam kelompok serta mengandung permainan, dimana dalam permainan tersebut terdapat persaingan individu dengan kemampuan yang setara dalam turnamen (Slavin, 2005). Menurut Slavin (2005: 166), Suprijono (2009: 65), dan Trianto (2010: 84) terdapat lima tahap dalam TGT, yaitu tahap presentasi di kelas, tahap tim, tahap game, tahap turnamen, dan tahap penghargaan kelompok. Tahap presentasi di kelas adalah tahap dimana guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah, dan diskusi yang dipimpin guru. Tahap tim adalah tahap dimana masingmasing kelompok mengerjakan soal dan memastikan semua anggota kelompok benar-benar belajar. Satu kelompok terdiri dari siswa-siswa dengan kemampuan yang berbeda (heterogen). Tahap game adalah tahap dimana dari masing-masing kelompok adu cepat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk mendapatkan poin kelompok. Tahap turnamen adalah tahap dimana dari masing-masing anggota kelompok akan bertanding dengan anggota kelompok lain yang memiliki kemampuan homogen untuk memperebutkan poin yang akan dibawa kepada kelompoknya. Tahap penghargaan kelompok adalah tahap pemberian penghargaan kelompok kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi (hasil poin di game dan turnamen). Salah satu kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah pengelompokan siswa yang dilakukan secara heterogen sehingga besar kemungkinan pada masing-masing kelompok terdapat siswa yang mendominasi. Hal ini memang berdampak baik pada tahap tim, namun pada game dominasi siswa tertentu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan akan membuat anggota lainnya tidak berperan aktif dan hanya bergantung pada siswa tersebut. Oleh karena itu, muncul ide untuk menggabungkan TGT dengan model pembelajaran lain yang dapat mengatasi | 243
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kelemahan ini. Model yang dapat digunakan adalah model yang memberikan peluang yang sama kepada setiap siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sehingga tidak ada dominasi siswa tertentu dalam mewakili kelompoknya. Salah satu model yang memenuhi kriteria tersebut adalah Numbered Head Together (NHT). Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Slavin (2005: 256), Suprijono (2009: 92), Kosasih (2010: 61), dan Trianto (2010: 63) adalah: 1) Penomoran, fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari tiga sampai lima orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara satu sampai lima; 2) Pengajuan pertanyaan, guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa atau berbentuk arahan; 3) Berpikir bersama, siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim; 4) Pemanggilan nomor, guru memanggil satu nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan untuk guru. NHT dapat digunakan untuk mengecek pemahaman anak terhadap mata pelajaran dengan cara melibatkan lebih banyak peserta didik menelaah materi yang tercakup sehingga dapat meningkatkan penguasaan akademik dan kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT ini mempunyai persamaan yaitu adanya pembagian kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan siswa secara heterogen di setiap kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tipe TGT dan NHT ini mengutamakan kerja sama dan memberikan kesempatan bagi anggota kelompok untuk saling bertukar pikiran atau informasi kemudian membuat kesimpulan untuk mendapatkan jawaban yang paling tepat (Slavin, 2005). Keberhasilan suatu model pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar matematika. Hasil belajar menurut Sudjana (2010) merupakan kemampuankemampuan yang diterima siswa setelah menerima pengalaman belajar. Lebih lanjut Arikunto (2006) menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran atau materi yang diajarkan sudah diterima oleh siswa. Dimyati dan Mudjiono (2006) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberi tes pada setiap akhir pelajaran. Adapun hasil belajar menurut Soedijarto (2003) adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes. Beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar telah dilakukan, diantaranya penelitian Atik (2011) pada 244 |
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materi logaritma bagi siswa kelas X MAN, penelitian Yanti (2014) pada materi persamaan garis lurus bagi siswa kelas VIII SMP, dan penelitian Roji’ah, dkk (2015) pada materi aljabar bagi siswa kelas VIII SMP. Ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa TGT dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, ada pula penelitian yang meneliti pengaruh kolaborasi antara TGT dengan model lain, diantaranya penelitian Hermia, dkk (2014) dengan model Make A Match, Affan (2015) dengan model Quiz-Quiz Trade, dan Annisa, dkk (2015) dengan model Kancing Gemerincing. Ketiga penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa dengan penggunaan model TGT yang berkolaborasi dengan model-model tersebut menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang penerapan TGT baik yang berkolaborasi dengan NHT maupun tidak berkolaborasi dengan NHT. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa dalam materi peluang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan proses pembelajaran yang lebih berfokus pada siswa, sehingga dapat dijadikan referensi yang menginspirasi guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan standar proses. METODE PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu adalah penelitian eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabelvariabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2012: 114). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Sudirman Ambarawa yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No. 2A, Ambarawa 50612. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa Semester 2 Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 128 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas XI MIA 3 (kelas eksperimen) yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT dan siswa kelas XI MIA 2 (kelas pembanding) yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, masing-masing terdiri dari 32 siswa. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 6 kali pertemuan dimana setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) untuk masing-masing kelas. | 245
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Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa model pembelajaran yang terbagi dua jenis, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika. Desain penelitian ini menggunakanthe randomized control group pretest-posttest design, yaitu menggunakan dua kelas yang dipilih secara acak, kemudian mengambil data pretest untuk mengetahui keseimbangan kondisi awal kedua kelompok sampel dan data posttest untuk mengetahui hasil belajar kedua kelompok sampel setelah diberi perlakuan yang berbeda sebagai dasar uji hipotesis. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data nilai ulangan tengah semester yang dijadikan data pretest, metode observasi yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan model pembelajaran yang telah dirancang dan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan metode tes yang digunakan untuk mengambil data hasil belajar matematika siswa setelah adanya perlakuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan tes. Dalam lembar observasi responden cukup memberikan tanda centang pada kolom “2” bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai aspek dengan sangat baik, kolom “1” bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai aspek dengan cukup baik, dan kolom “0” bahwa kegiatan tidak dilaksanakan sesuai aspek yang digunakan untuk mengamati tingkah laku peneliti sewaktu mengajar. Instrumen tes dalam penelitian ini berupa posttest yaitu tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah adanya perbedaan perlakuan antara dua kelompok sampel. Tes berbentuk soal pilihan ganda yang pada awalnya terdiri dari 20 butir yang terbagi atas dua indikator (mendeskripsikan dan menerapkan berbagai aturan pencacahan melalui beberapa contoh nyata serta menyajikan alur perumusan aturan pencacahan (perkalian, permutasi, dan kombinasi), dan menerapkan berbagai konsep, prinsip permutasi, kombinasi dalam pemecahan masalah nyata melalui diagram atau cara lainnya. Sebelum instrumen tes digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas konstruktor yang divalidasi tiga pakar yaitu oleh Marcus Subagya, S.Si., M.Pd., Irnawati, S.Pd., dan Wagino, S.Pd. Ketiga validator menyatakan bahwa instrumen layak untuk digunakan. Untuk menentukan nilai hasil belajar maka berdasarkan hasil pengerjaan tes oleh sampel, dilakukan uji validitas butir soal dan reliabilitas instrumen. Uji ini menghasilkan 19 butir yang valid dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,813 lebih dari 0,7 (sangat reliabel). Oleh karena itu, hasil belajar dari sampel hanya diperoleh dari penjumlahan skor 19 butir soal tersebut. 246 |
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Analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan hasil belajar matematika dari kedua kelas sampel. Sebaran nilai kelompok baikpretest maupun posttest dibagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan panjang kelas interval untuk masing-masing kategori yaitu dengan mengurangkan nilai terbesar dikurangi nilai terkecil kemudian dibagi jumlah kelas interval. Menentukan panjang kelas interval, panjang kelas = data terbesar-data terkecil (Sugiyono, 2012: jumlah kelas interal 80). Selanjutnya, dilakukan analisis inferensial untuk menguji keseimbangan kondisi awal dan hipotesis dari penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Hipotesis penelitian diuji dengan Independent sample t-test dengan terlebih dahulu menguji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan Levene’s. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Jika hasil uji homogen maka menggunakan Independent sample t-test dengan tipe Equal variances assumed dan jika hasil uji tidak homogen maka menggunakan Independent sample t-test dengan tipe Equal variances not-assumed. Keseluruhan uji dilakukan dengan taraf signifikansi 5% menggunakan alat bantu perhitungan berupa software SPSS 16.0 for windows. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil Penelitian 1. Kondisi Awal Hasil Belajar Matematika Analisis hasil belajar siswa awal menggunakan data nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa Tahun Pelajaran 2015/2016 sebagai pretest. Hasil analisis statistika deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 Hasil Deskriptif Kemampuan Awal Hasil Belajar N Eksperimen Pembanding Valid N (listwise)



32 32



Minimum Maximum 30.00 40.00



95.00 85.00



Mean



Std. Deviation



59.8750 58.8125



14.09129 13.12333



32
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Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel pada kelas pembanding dan kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3 adalah 32 siswa. Nilai minimum untuk kelas pembanding (40,00) lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen (30,00). Namun demikian, siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai maksimum (95,00) dan rata-rata (59,88) lebih tinggi dibanding nilai maksimum kelas pembanding (85,00) dan rata-rata kelas pembanding (58,81). Adapun standar deviasi siswa pada kelas pembanding (13,12) lebih baik daripada kelas eksperimen (14,09). Nilai kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas pembanding dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori. Hasil sebaran nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1. Tabel 2 Pengkategorian Kemampuan Awal Hasil Belajar Kelas Eksperimen Frekuensi Persentase



Kelas Pembanding Frekuensi Persentase



Kategori



Interval



Rendah



29,8-51,5



9



14%



11



17%



Sedang



51,6-73,3



17



27%



16



25%



Tinggi



73,4-95,1



6



9%



5



8%



Gambar 1 Penyebaran Nilai Kemampuan Awal Hasil Belajar



Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, sebagian besar siswa baik pada kelas eksperimen sebanyak 17 siswa (27%) maupun kelas pembanding sebanyak 16 siswa (25%) masuk dalam kategori sedang. Meskipun demikian, siswa kelas eksperimen yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 6 siswa (9%) lebih banyak dari kelas pembanding sebanyak 5 siswa (8%). Adapun siswa kelas pembanding yang masuk kategori rendah sebanyak 11 siswa (17%) lebih banyak dari kelas eksperimen sebanyak 9 siswa (14%). Selain analisis deskriptif, untuk menguji keseimbangan kondisi awal dari hasil belajar matematika siswa, juga digunakan analisis inferensial. Analisis inferensial terbagi atas 3 uji, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. 248 |
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Tabel 3 Uji Normalitas Kemampuan Awal Hasil Belajar



Kolmogorov-Smirnova Kelas Nilai



Statistic



Eksperimen Pembanding



Df



.104 .116



Sig. 32 32



.200* .200*



a. Lilliefors Significance Correction *. This is a lower bound of the true significance.



Pada Tabel 3, nilai signifikan hasil uji normalitas dengan uji kolmogorovsmirnov terhadap hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas pembanding tertulis .200*, artinya nilai signifikan untuk masing-masing kelompok lebih dari atau sama dengan 0,2. Kedua kelas ini memiliki signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji beda rerata dengan independent sample ttest. Guna menentukan jenis independent sample t-test yang akan digunakan, maka dilakukan uji homogen. Hasil uji homogen dapat dilihat pada Tabel 4 pada kolom equal variances assumed. Tabel 4 Hasil Uji Beda Rerata Kemampuan Awal Hasil Belajar Levene's Test for Equality of Variances



F Nilai awal



Equal variances assumed Equal variances not assumed



.001



Sig. .982



t-test for Equality of Means



T .312



Sig. (2Mean Std. Error tailed) Difference Difference



Df



95% Confidence Interval of the Difference Lower



Upper



62



.756



1.06250



3.40398



-5.74196



7.86696



.312 61.689



.756



1.06250



3.40398



-5.74264



7.86764



Berdasarkan Tabel 4, Uji homogenitas menggunakan ujiLevene’s menghasilkan nilai signifikansi 0,982 lebih dari 0,05 yang berarti data berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Uji tersebut menghasilkan nilai signifikan 0,756 (lebih dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal hasil belajar kedua kelompok sampel seimbang. 2. Kondisi Akhir Hasil Belajar Matematika Analisis hasil belajar akhir menggunakan data hasil posttest yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis deskriptif posttest dapat dilihat pada Tabel 5. | 249
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Tabel 5 Hasil Deskriptif Kemampuan Akhir Hasil Belajar



Eksperimen Pembanding Valid N (listwise)



N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



32 32 32



26.00 16.00



100.00 84.00



67.0000 47.5312



21.53167 20.11577



Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa dari 32 siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai minimum (26,00), maksimum (100,00), dan rata-rata (67,00) lebih baik dibanding nilai minimum (16,00), maksimum (84,00), dan rata-ratanya (47,53) dari 32 siswa pada kelas pembanding. Namun jika dilihat dari aspek standar deviasi, maka siswa kelas pembanding lebih baik karena memiliki standar deviasi (20,11) lebih rendah dibanding standar deviasi pada kelas eksperimen (21,53). Hasil sebaran nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 2. Tabel 6 Pengkategorian Kemampuan Akhir Hasil Belajar Kelas Eksperimen Frekuensi Persentase



Kelas Pembanding Frekuensi Persentase



Kategori



Interval



Rendah



15-43



5



8%



14



22%



Sedang



44-72



11



17%



13



20%



Tinggi



73-101



16



25%



5



8%



Gambar 2 Penyebaran Nilai Kemampuan Akhir Hasil Belajar



Berdasarkan pengkategorian pada Tabel 6 dan Gambar 2, kategori tinggi didominasi oleh siswa yang berasal dari kelas eksperimen sebanyak 16 siswa (25%), sedangkan siswa kelas pembanding hanya terdapat 5 siswa (8%). Adapun kategori rendah dan sedang masing-masing didominasi oleh siswa yang berasal dari kelas pembanding sebanyak 14 siswa (22%) dan 13 siswa (20%), sedangkan siswa yang berasal dari kelas eksperimen hanya terdapat 5 siswa (8%) dan 11 siswa (17%). 250 |
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Uji beda rerata kondisi akhir dari kelas eksperimen dan kelas pembanding dilakukan setelah diberikan perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT. Hasil uji normalitas nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 7. Tabel 7 Uji Normalitas Kemampuan Akhir Hasil Belajar Kolmogorov-Smirnova Kelas Nilai



Statistic



Df



Sig.



Eksperimen



.127



32



.200*



Pembanding



.136



32



.139



a. Lilliefors Significance Correction *. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikan untuk hasil belajar pada kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov tertulis .200* hal ini berarti bahwa nilai signifikannya lebih dari atau sama dengan 0,2, sedangkan nilai signifikan untuk kelas pembanding sebesar 0,139. Kedua kelas ini memiliki signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas dengan Levene’s dan uji beda rerata dengan independent sample t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hasil belajar pada kedua kelas. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 8 Hasil Uji Beda Rerata Kemampuan Akhir Hasil Belajar Levene's Test for Equality of Variances



F



Nilai akhir



Equal variances assumed Equal variances not assumed



.246



Sig.



t-test for Equality of Means



T



.622 3.738



Sig. (2- Mean Std. Error tailed) Difference Difference



Df



95% Confidence Interval of the Difference Lower



Upper



62



.000 19.46875



5.20894



9.05623



29.88127



3.738 61.715



.000 19.46875



5.20894



9.05528



29.88222



Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikan pada uji homogenitas menggunakan uji Levene’s antara kelas eksperimen dan kelas pembanding sebesar 0,622 (lebih dari 0,05) yang berarti data kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki variansi | 251
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sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Uji ini tertulis .000, artinya nilai signifikan mendekati nol yang kurang dari 0,05. Hal ini berarti pada kondisi akhir (setelah diberikan perlakuan) kedua kelompok sampel memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan dan karena rata-rata skor kemampuan hasil belajar matematika kelas eksperimen (67,00) lebih tinggi dibandingkan kelas pembanding (47,53), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Pembahasan Hasil analisis data pretest dengan uji Independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,756 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti kelas eksperimen dan kelas pembanding memiliki kemampuan awal yang sama (seimbang). Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 6 kali pertemuan untuk proses penerapan model dan 1 kali pertemuan untuk proses tes dimana setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) untuk masing-masing kelas. Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 3 diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT sedangkan pada kelas pembanding yaitu kelas XI MIA 2 diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Hasil analisis data posttest dengan uji Independent sample t-test tipe equal variances assumed menghasilkan nilai signifikansi mendekati nol yang kurang dari 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata kedua kelompok sampel dan karena rata-rata kelas eksperimen (67,00) lebih tinggi dari kelas pembanding (47,53), maka disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian dan sesuai pula dengan hasil penelitian Hermia, dkk (2014) dengan model Make A Match, Affan (2015) dengan model Quiz-Quiz Trade, dan Annisa, dkk (2015) dengan model Kancing Gemerincing. Tahapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT diawali dengan pembagian kelompok. Pada model ini setiap anggota kelompok akan diberi nomor. Penomoran ini merupakan identitas dari setiap individu yang akan digunakan pada tahap-tahap selanjutnya. Model pembelajaran TGT tidak hanya mengelompokkan siswa secara heterogen dalam satu kelompok, namun model ini mempunyai satu 252 |
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karakteristik yang membedakan sekaligus menunjukkan keunggulan model TGT dibanding model pembelajaran kooperatif lain yaitu adanya kontrol persaingan individu dengan tingkat yang relatif homogen melalui kegiatan turnamen. Setiap anggota kelompok mempunyai tanggungjawab yang sama pada keberhasilan kelompoknya dengan memikul beban kapasitas yang sama yaitu harus bertanding dengan teman yang memiliki kemampuan relatif sama. Tahap presentasi kelas dimana guru menyampaikan materi dengan melakukan tanya jawab. Pada tahap pelaksanaan TGT tidak diatur bahwa setiap anggota dari masing-masing kelompok harus berpartisipasi aktif, sehingga diskusi tersebut hanya terjadi antara guru dan siswa berkemampuan tinggi. Hal tersebut tidak akan terjadi jika menggunakan model TGT berkolaborasi NHT. Model kolaboratif ini ada prosedur bahwa setiap siswa punya peluang terpilih secara acak untuk menjawab pertanyaan dari guru yang kodenya terpilih dalam proses pemanggilan. Prinsip ini bisa digunakan saat guru melakukan diskusi melalui tanya jawab pada tahap presentasi di kelas. Pemilihan secara acak “penjawab” pertanyaan guru akan membuat semua siswa fokus dalam pembelajaran dan punya tanggungjawab yang sama untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan guru. Hal yang sama juga akan dilakukan guru pada tahap tim dan game. Pada tahap tim merupakan tahap pertandingan antar kelompok tim dan tahapgame masingmasing kelompok adu cepat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru untuk mendapatkan poin kelompok. Pada model kolaborasi ini kelompok tidak boleh menentukan wakil tim yang akan menjawab pertanyaan, namun gurulah yang memilih secara acak anggota tim yang boleh menjawab. Pemanggilan nomor secara acak dilakukan secara terus menerus sehingga setiap siswa dalam kelompok baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, atau rendah mendapatkan peluang untuk menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini tidak terjadi pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT saja, dimana siswa yang mewakili kelompok untuk menjawab pertanyaan adalah siswa yang mempunyai kemampuan tinggi pada kelompok tersebut, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan di bawahnya tidak mau maju untuk mewakili kelompoknya. Sehingga, tidak memfasilitasi siswa yang mempunyai kemampuan kurang namun akan semakin memberi peluang siswa berkemampuan tinggi untuk mendominasi. Meskipun materi dan latihan soal yang digunakan kedua kelompok sampel sama, namun pada kelas eksperimen siswa dituntut untuk aktif dalam diskusi kelompok karena adanya peluang yang sama kepada setiap siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, sehingga setiap siswa dituntut untuk memahami penyelesaian soal. | 253
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Adapun pada kelas pembanding “penjawab” yang mewakili kelompok tidak ditentukan oleh guru. PENUTUP Analisis hasil belajar nilai posttest menggunakan uji independent sample ttest dengan tipe equal variances assumed menghasilkan nilai signifikansi mendekati nol yang kurang dari 0,05 dengan rata-rata nilai kelas eksperimen (67,00) lebih tinggi dibanding rata-rata nilai kelas pembanding (47,53). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MIA SMA Islam Sudirman Ambarawa. Atas dasar simpulan ini, maka disarankan kepada guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berkolaborasi NHT pada materi peluang bagi siswa kelas XI SMA, selain itu disarankan bagi guru untuk mendesain pembelajaran serupa pada materi lainnya sebagai upaya menciptakan proses pembelajaran yang memenuhi standar proses. Adapun bagi peneliti lainnya disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya, misalkan meneliti pengaruh kolaborasi TGT dengan NHT terhadap motivasi belajar atau keaktifan belajar siswa. DAFTAR PUSTAKA Affan Afian. 2015. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Team Game Tournament Kolaborasi Quiz-Quiz Trade untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Keaktifan Belajar dan Self Esteem”. Jurnal Inspirasi Pendidikan. Diakses melalui: http://www.e-jurnal.com/2015/09/penerapanpembelajarankooperatif.html pada tanggal 6 April 2016. Annisa Swastika, dkk. 2015. “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Teknik Kancing Gemerincing pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014”. Journal of Systems. 3(10). Diakses melalui: http://jurnal.fkip.uns.ac.id pada tanggal 6 April 2016. Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta. Atik Liulin Nuha. 2011. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) dalam Materi Pokok Logaritma Guna 254 |
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HOREY (CRH) TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA BAGI SISWA KELAS VII SMP KRISTEN 2 SALATIGA Bernike Krisbudi Arti1, Kriswandani2, Tri Nova Hasti Yunianta3 [email protected], [email protected], [email protected] Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap keaktifan belajar dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap hasil belajar matematika bagi siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental semu (quasi experimental research). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga sebanyak 92 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu siswa kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-D sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa untuk masing-masing kelas 23 siswa. Hasil uji hipotesis data untuk keaktifan belajar akhir menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap keaktifan belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Hasil uji normalitas posttest menghasilkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,305 > 0,05 dan untuk kelas kontrol 0,345 > 0,05. Hal ini berarti nilai posttest pada setiap kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05 yang berarti nilai rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama atau terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Hal ini tampak dari nilai rerata kelas eksperimen 77,22 lebih tinggi dari nilai rerata kelas kontrol 68,22. Kata Kunci: course review horey (CRH), keaktifan belajar, hasil belajar matematika.



PENDAHULUAN Hasil belajar dalam proses pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku seseorang akibat belajar (Purwanto, 2008: 46). Hasil belajar yang baik nampak dalam perubahan sikap dan tingkah laku dari siswa. Sudjana (Agung, 2010: 74) mendefinisikan keaktifan belajar sebagai peristiwa dimana siswa terlibat langsung | 257
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secara intelektual dan emosional sehingga siswa betul-betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 29 Februari 2016 menunjukkan bahwa siswa cenderung kurang aktif untuk berpartisipasi pada proses pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat pada saat guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas, hanya beberapa siswa yang antusias untuk mengerjakan soal di depan kelas. Selain itu, hanya beberapa siswa saja yang mengemukakan pendapat saat pelajaran, siswa berbicara sendiri saat guru menerangkan, banyak siswa tidak mencatat apa yang dituliskan guru, dan kebanyakan siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar dari proses pembelajaran matematika pada siswa kelas VII juga menunjukkan hasil yang belum optimal. Rata-rata hasil ulangan akhir semester siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga sebesar 52,83. Rata-rata tersebut masih jauh dari nilai KKM yaitu 72. Menurut Roger, dkk. (Huda, 2011: 29), model pembelajaran kooperatif adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggotaanggota yang lain. Penerapan model pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan karena dalam proses pembelajaran dilakukan secara kelompok guna menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Salah satu yang dapat digunakan adalah tipe Course Review Horey (CRH). Model pembelajaran kooperatif tipe CRH dapat menjadi salah satu sarana dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif tipe CRH ada 8. Model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap hasil belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap keaktifan belajar matematika siswa. Selain keaktifan belajar, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CRH terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental semu (quasi experimental research) yang dilaksanakan di SMP Kristen 2 Salatiga pada semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 92 258 |
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siswa yang terbagi dalam 4 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling dan diperoleh dua kelas sampel yaitu siswa kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-D sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa untuk masing-masing kelas 23 siswa. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CRH sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan atau tanpa menggunakan model tersebut. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH, sedangkan variabel terikatnya adalah keaktifan belajar dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, metode observasi dan angket yang digunakan untuk mengukur keaktifan belajar siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar, angket keaktifan belajar, dan lembar observasi keaktifan belajar siswa. Tes hasil belajar berupa 5 soal uraian yang disusun sesuai KI, KD, dan indikator materi yang dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 Kisi-Kisi Posttest Kompetensi Inti 4.



Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori



Kompetensi Dasar 4.2. Menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana.



Indikator Soal 1.



2.



3.



4.



Menentukan harga barang setelah mendapat diskon Menentukan harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, persentase keuntungan dan persentase kerugian Menentukan bruto, tara, netto, diskon, dan pajak dari pembelian barang Menentukan bunga tabungan



No. Soal 1



2, 3



4



5



Selanjutnya, untuk angket keaktifan belajar siswa terdiri dari 40 pernyataan dan disusun berdasarkan indikator keaktifan belajar menurut Diedrich yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Keaktifan Belajar



*



Aspek



Sub Aspek



Keaktifan Siswa



Keaktifan Jasmani



Indikator



1) KegiatanKegiatan Visual 2) KegiatanKegiatan Lisan 3) KegiatanKegiatan Mendengarkan 4) KegiatanKegiatan Menulis 5) KegiatanKegiatan Menggambar 6) KegiatanKegiatan Mototik/Metrik Keaktifan 7) Kegiatan Mental Rohani 8) Kegiatan Emosional Jumlah Soal



No. Item Fav Unfav 1*, 2, 3 4, 5



Jumlah Soal 5



7, 10



6, 8, 9



5



11, 12, 15



13, 14



5



16, 17, 19



18, 20



5



22, 24



21, 23*, 25*



5



26*, 28, 30



27, 29



5



31, 32, 35 37, 39



33, 34 37*, 38, 40 19



5 5



21



40



tidak valid



HASIL DAN PEMBAHASAN A. Kondisi Awal Sebelum diberi Perlakuan 1. Keaktifan Belajar Hasil analisis keaktifan belajar awal siswa menggunakan data hasil perhitungan jumlah skor angket dan lembar observasi keaktifan belajar awal siswa. Hasil analisis deskriptif keaktifan belajar awal dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 Hasil Deskripsi Statistika Keaktifan Belajar Awal N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



Eksperimen



23



97



140



122.13



10.767



Kontrol



23



106



146



122.52



9.936



Valid N (listwise)



23



Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa baik nilai minimal, maksimal, dan ratarata di kelas kontrol lebih besar daripada kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata skor keaktifan belajar kelas kontrol yaitu 122,52 lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang hanya memiliki rata-rata sebesar 122,13. Selain itu, skor minimal kelas kontrol yaitu 106 juga lebih tinggi dibandingkan dengan 260 |
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kelas eksperimen yaitu 97, demikian halnya dengan skor maksimum kelas kontrol 106 lebih tinggi daripada kelas eksperimen yaitu 97. Namun, untuk standar deviasi dari kelas kontrol yaitu 9,936 lebih rendah bila dibandingkan dengan kelas eksperimen yang memiliki standar deviasi 10,767. Hasil angket keaktifan belajar dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Tabel 4 Pengkategorian Kondisi Awal Keaktifan Belajar No.



Kategori



Interval



1. 2. 3.



Tinggi Sedang Rendah



129,67 = x = 146 113,32 = x = 129,66 97 = x = 113,31



Kelas Eksperimen Jmlh % 4 8,70% 15 32,6% 4 8,70%



Kelas Kontrol Jmlh % 5 10,87% 15 32,61% 3 6,62%



Tabel 4 menunjukkan pengkategorian kondisi awal hasil belajar matematika siswa. Sebaran untuk nilai masing-masing kategori disajikan pada Gambar 1. 32,6% 32,61%



15 10 5 0



8,70%



10,87%



Tinggi



8,70%



Sedang



6,52%



Eksperimen Kontrol



Rendah



Gambar 1 Kondisi Awal Keaktifan Belajar Siswa



Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa kondisi awal keaktifan belajar pada kelas eksperimen dan kontrol sebagian besar masuk dalam kategori sedang sebanyak 15 siswa (32,6%). Kelas kontrol memiliki kategori tinggi sebanyak 5 siswa (10,87%) lebih besar dari kelas eksperimen yaitu 4 siswa (8,70%) sedangkan pada kategori rendah kelas kontrol sebanyak 3 siswa (6,52%) lebih kecil daripada kelas eksperimen yaitu sebanyak 4 siswa (8,70%). Selain analisis deskriptif untuk menguji kondisi akhir dari keaktifan belajar siswa, juga digunakan analisis inferensial. Uji yang digunakan pada hasil keaktifan belajar awal menggunakan uji Mann-Withney. Hasil uji keaktifan belajar akhir dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.
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Tabel 5 Uji Mann-Withney Keaktifan Belajar Awal Skor Mann-Whitney U



246.500



Wilcoxon W



522.500



Z



-.396



Asymp. Sig. (2-tailed)



.692



a. Grouping Variable: Kelas



Berdasarkan Tabel 5 hasil uji mann-withney menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,692 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nilai rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga kondisi awal keaktifan belajar siswa antara kedua kelas dalam kondisi seimbang. 1. Hasil Belajar Awal Analisis hasil belajar siswa awal menggunakan data nilai ujian akhir semester 1 tahun ajaran 2015/2016 sebagai pretest. Hasil analisis statistika deskriptif dapat dilihat pada Tabel 6. Tabel 6 Hasil Deskripsi Statistika Nilai Pretest N Eksperimen Kontrol Valid N (listwise)



23 23



Minimum Maximum 33 38



85 80



Mean



Std. Deviation



52.28 54.78



11.84 12.77



23



Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest pada 23 siswa yang masuk ke dalam kelas kontrol lebih unggul daripada 23 siswa pada kelas eksperimen. Hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata untuk kelas kontrol 54,78 lebih tinggi daripada kelas eksperimen yang memiliki rata-rata 52,28. Adapun nilai minimum untuk kelas kontrol 38 lebih tinggi daripada kelas eksperimen 33. Namun demikian, nilai maksimal kelas kontrol yaitu 80 lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen yang bisa mencapai 85. Selain itu, standar deviasi dari nilai kelas kontrol 12,77 lebih tinggi daripada kelas eksperimen yaitu 11,84. Data kondisi awal dari hasil belajar dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil perhitungan pengkategorian hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Pengkategorian Kondisi Awal Hasil Belajar No.



Kategori



Kelas Eksperimen



Interval



Jmlh



Kelas Kontrol



%



Jmlh



%



1.



Tinggi



68 = x = 85



2



4,35%



6



13,04%



2. 3.



Sedang Rendah



49,99 = x = 67,49 33 = x = 49,98



13 8



28,26% 17,39%



7 10



15,22% 21,74%



Tabel 7 menunjukkan pengkategorian kondisi awal hasil belajar matematika siswa. Sebaran untuk nilai masing-masing kategori disajikan pada Gambar 2. 28,26%



14 12 10 8 6 4 2 0



13,04%



17,39% 15,22%



21,74% Eksperimen Kontrol



4,35% Tinggi



Sedang



Rendah



Gambar 2 Kondisi Awal Hasil Belajar Siswa



Berdasarkan pengkategorian pada Tabel 7 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa kondisi awal hasil belajar siswa yang masuk kategori untuk kelas eksperimen sebanyak 2 siswa (4,35%) dan kelas kontrol sebanyak 6 siswa (13,04%). Siswa yang masuk kategori sedang untuk kelas eksperimen sebanyak 13 siswa (28,26%) dan kelas kontrol sebanyak 7 siswa (15,22%), sedangkan siswa yang masuk kategori rendah untuk kelas eksperimen sebanyak 8 siswa (17,39%) dan untuk kelas kontrol sebanyak 10 siswa (21,74%). Selain analisis deskriptif, untuk menguji keseimbangan kondisi awal dari hasil belajar siswa, juga digunakan analisis inferensial. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 8 Uji Normalitas Hasil Belajar Awal Shapiro-Wilk Kelas Eksperimen Kontrol



Statistic .957 .914



Df



Sig 23 23



.406 .051



a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,406 > 0,05 dan kelas kontrol 0,051 > 0,05. Hal ini berarti hasil belajar pada setiap kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas dengan Levene dan uji beda rerata dengan independent sample t-test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 9. Tabel 9 Hasil Uji Independent Sample t-test Hasil Belajar Awal Levene's Test for Equality of Variances



F



Nilai



Equal variances 1.000 assumed Equal variances not assumed



Sig.



.323



t-test for Equality of Means



T



Df



95% Confidence Interval of the Sig. Mean Std. Error Difference (2Difference Difference tailed) Lower Upper



44



.503



-2.43478



3.60765



4.83595 9.70552



-.675 43.733



.503



-2.43478



3.60765



4.83721 9.70677



-.675



Berdasarkan Tabel 9, hasil uji homogenitas menghasilkan taraf signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,323 > 0,05 sehingga kedua kelompok disimpulkan berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Uji tersebut menghasilkan nilai signifikansi 0,503 < 0,05. Hal ini berarti kondisi awal hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam kondisi seimbang. B. Kondisi Akhir Setelah diberi Perlakuan 1. Keaktifan Belajar Hasil keaktifan belajar akhir diperoleh dari skor rata-rata hasil pengisian angket keaktifan belajar dan lembar observasi keaktifan belajar akhir. Hasil analisis deskriptif dari kemampuan akhir dapat dilihat pada Tabel 10. 264 |
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Tabel 10 Hasil Deskripsi Statistika Keaktifan Belajar Akhir Eksperimen Kontrol Valid N (listwise)



N



Minimum



Maximum



Mean



Std. Deviation



23 23 23



105 85



141 142



125.87 119.48



9.172 11.839



Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa rata-rata skor keaktifan belajar kelas eksperimen yaitu 125,87 lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yang hanya memiliki rata-rata 119,48. Selain itu, skor minimal kelas kontrol yaitu 105 juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu 85. Namun, skor maksimum untuk kelas eksperimen 141 lebih rendah selisih satu skor dengan kelas kontrol yang memiliki skor 142. Standar deviasi dari kelas kontrol yaitu 9,172 lebih rendah bila dibandingkan dengan kelas eksperimen yang memiliki standar deviasi 11,839. Tabel 11 Pengkategorian Kondisi Akhir Keaktifan Belajar No.



Kategori



Interval



1. 2. 3.



Tinggi Sedang Rendah



123,33 = x = 142,33 104,32 = x < 123,32 85,33 = x < 104,31



Kelas Eksperimen Jmlh % 17 36,96% 6 13,04% 0 0%



Kelas Kontrol Jmlh % 10 21,74% 11 23,91% 2 4,35%



Tabel 11 menunjukkan pengkategorian kondisi akhir keaktifan belajar matematika siswa. Sebaran untuk nilai masing-masing kategori disajikan pada Gambar 3. 20 15



36,96% 23,91%



21,74%



10



Eksperimen



13,04%



5 0



0% Tinggi



Sedang



4,35%



Kontrol



Rendah



Gambar 3 Kondisi Akhir Keaktifan Belajar Siswa



Berdasarkan pengkategorian pada Tabel 11 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi, sedangkan siswa kelas kontrol masuk dalam kategori sedang. Siswa yang masuk kategori tinggi untuk kelas eksperimen sebanyak 17 siswa (36,96%) dan kelas kontrol 10 siswa (21,74%). Sedangkan siswa yang masuk kategori sedang untuk kelas eksperimen sebanyak 6 siswa (13,04%) dan kelas kontrol 11 siswa (23,91%), sedangkan untuk siswa yang masuk kategori rendah untuk kelas eksperimen yaitu 0% dan untuk kelas kontrol 2 siswa (4,35%). | 265
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Selain analisis deskriptif, untuk menguji kondisi akhir dari keaktifan belajar siswa, juga digunakan analisis inferensial. Uji yang digunakan pada hasil keaktifan belajar akhir menggunakan uji Mann-Withney. Hasil uji keaktifan belajar akhir dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut. Tabel 12 Uji Mann-Withney Keaktifan Belajar Akhir Test Statistic



Skor Mann-Whitney U



166.000



Wilcoxon W



442.000



Z



-2.166



Asymp. Sig. (2-tailed)



.030



a. Grouping Variable: Kelas



Berdasarkan Tabel 12 hasil uji mann-withney menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada keaktifan belajar kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. 2. Hasil Belajar Akhir Analisis hasil belajar akhir menggunakan data hasil posttest yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis deskriptif posttest dapat dilihat pada Tabel 13. Tabel 13 Hasil Deskripsi Statistika Nilai Posttest N Eksperimen Kontrol Valid N (listwise)



23 23



Minimum Maximum Mean 52 34



98 92



77.22 68.78



Std. Deviation 13.139 14.113



23



Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest pada 23 siswa yang masuk ke dalam kelas eksperimen lebih unggul daripada 23 siswa pada kelas kontrol. Hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 77,72 lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memiliki rata-rata 68,78. Nilai minimum 266 |
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dan maksimum kelas ekperimen yaitu 52 dan 98 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 34 dan 92.Selain itu, standar deviasi dari nilai kelas eksperimen 13,139 lebih rendah daripada kelas eksperimen yaitu 14,113. Tabel 14 Pengkategorian Kondisi Akhir Hasil Belajar No.



Kategori



Interval



1. 2. 3.



Tinggi Sedang Rendah



76,67 = x = 98 55,32 = x = 76,66 34 = x = 55,31



Kelas Eksperimen Jmlh % 13 28,26% 8 17,39% 2 4,35%



Kelas Kontrol Jmlh % 9 19,56% 12 26,09% 2 4,35%



Tabel 14 menunjukkan pengkategorian kondisi akhir hasil belajar matematika siswa. Sebaran untuk nilai masing-masing kategori disajikan pada Gambar 4. 14 12 10 8



28,26%



6 4 2 0



26,09% 19,56% 17,39% Eksperimen Kontrol



4,35% 4,35% Tinggi



Sedang



Rendah



Gambar 4 Kondisi Akhir Hasil Belajar Siswa



Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 4 untuk kondisi akhir hasil belajar siswa, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi, sedangkan siswa kelas kontrol masuk dalam kategori sedang. Siswa yang masuk kategori tinggi untuk kelas eksperimen sebanyak 13 siswa (28,26%) dan kelas kontrol 9 siswa (19,56%) , sedangkan siswa yang masuk kategori sedang untuk kelas eksperimen sebanyak 8 siswa (17,39%) dan kelas kontrol 12 siswa (26,09%). Pada kategori rendah, untuk kedua kelas memiliki persentase yang sama yaitu sebesar 4,35% dengan jumlah siswa sebanyak 2 siswa. Selain analisis deskriptif, untuk menguji keseimbangan kondisi awal keaktifan belajar siswa, juga digunakan analisis inferensial. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 15. Tabel 15 Uji Normalitas Posttest Shapiro-Wilk Kelas Statistic



Df



Sig



Eksperimen



.951



23



.305



Kontrol



.953



23



.345



a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,305 > 0,05 dan kelas kontrol 0,953 > 0,345. Hal ini berarti hasil belajar pada setiap kelas masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas dengan Levene dan uji beda rerata dengan independent sample t-test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 16. Tabel 16 Hasil Uji Independent Sample t-test Posttest Levene's Test for Equality of Variances



F



Sig.



t-test for Equality of Means



T



Df



Sig. Mean Std. Error (2Difference Difference tailed)



95% Confidence Interval of the Difference Lower



Nilai Equal variances .385 .538 2.098 assumed Equal variances not assumed



Upper



44



.042



8.43478



4.02065 .33169 16.53788



2.098 41.777



.042



8.43478



4.02065 .33052 16.53905



Berdasarkan Tabel 16, hasil uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,538 > 0,05 yang berarti data berasal dari populasi yang memiliki variansi sama (homogen). Oleh karena itu, uji independent sample t-test yang digunakan adalah uji independent sample t-test jenis equal variances assumed. Nilai signifikansi 0,042 < 0,05. Hal ini berarti bahwa rata-rata nilai hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama. Rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 77,22 lebih tinggi daripada kelas kontrol 68,78. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. C. Pembahasan 1. Keaktifan Belajar Hasil perhitungan data keaktifan belajar akhir dengan menggunakan MannWhitney U menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keaktifan belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut maka 268 |
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dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap keaktifan belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Hasil ini sesuai dengan rumusan hipotesis dalam penelitian ini. Adanya perbedaan keaktifan belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dengan siswa yang diajar tanpa model tersebut dikarenakan dalam model pembelajaran kooperatif tipe CRH, siswa diajak untuk belajar yang menyenangkan dan meriah, karena dalam langkah-langkah pembelajarannya pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari diuji melalui mengerjakan soal secara berkelompok yang dibacakan oleh guru. Jawaban dari soal tersebut ditulis pada kotak yang telah disiapkan pada LKK berdasarkan nomor soal yang dibacakan guru secara acak dan untuk kelompok yang menjawab dengan benar harus berteriak horay atau yel-yel kelompok serta untuk kelompok yang terlebih dahulu telah mendapatkan jawaban benar secara horisontal atau vertikal maka siswa tersebut menjadi pemenangnya. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih meriah, sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar dan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta proses pembelajaran tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan. Hal ini sejalan dengan kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe CRH yang diungkapkan oleh Shoimin (2014) yaitu: (1) pembelajaran menjadi menarik sehingga mendorong siswa terlibat di dalamnya, (2) pembelajaran tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan, (3) siswa lebih semangat belajar karena suasana tidak menegangkan, (4) siswa lebih semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan, dan (5) dapat melatih kerjasama. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengetahui manfaat dari materi yang dipelajari bagi kehidupannya, aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu memecahkan masalahmasalah yang berkaitan dengan matematika, bekerja sama dengan siswa lain, dan berani untuk mengemukakan pendapat. Berbeda dengan pembelajaran tanpa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH yang pembelajarannya dilakukan dengan lebih banyak ceramah dan pemberian contoh soal serta lembar kerja siswa untuk dikerjakan. Hal ini akan mengakibatkan siswa cenderung kurang aktif. 2. Hasil Belajar Hasil perhitungan nilai posttest dengan uji independent t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05 dengan nilai rerata antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen sebesar 77,22 lebih baik daripada nilai rerata kelas kontrol sebesar | 269
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68,22. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap keaktifan belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Hasil ini sesuai dengan rumusan hipotesis dalam penelitian ini. Adanya perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dengan siswa yang diajar tanpa model tersebut dikarenakan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH lebih menekankan pada kerja sama kelompok dalam menyelesaikan soal dengan berkompetisi antar kelompok. Berbeda dengan pembelajaran tanpa Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH yang pembelajarannya dilakukan dengan lebih banyak ceramah dan pemberian contoh soal serta pemberian lembar kerja siswa dengan hanya berpatokan pada rumus yang sudah ada. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dwi Payani, dkk (2013) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika pada jenjang Sekolah Dasar. Proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH ini mengajak siswa untuk berdiskusi dan mengatur strategi serta ketrampilan untuk menyelesaikan soal dengan jawaban yang benar dalam kelompok belajarnya. Hal tersebut memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan pada soal yang ditemui dan dapat saling bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya serta dapat mengembangkan keterampilan bekerjasama antar anggota kelompoknya. Proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH menjadikan proses belajar di kelas tidak hanya berpusat pada guru saja melainkan siswa juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan, membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga tidak mudah bosan untuk mempelajari matematika. Selain itu, siswa juga menjadi lebih tertantang untuk belajar dan berusaha menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan lebih diingat oleh siswa dan dengan demikian, Model Pembelajaran Kooperatif tipe CRH dapat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CRH, dapat 270 |
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disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH berpengaruh terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Hal tersebut dapat dilihat hasil uji Mann-Whitney untuk keaktifan belajar akhir dan independent sample t-test untuk hasil belajar akhir, diperoleh nilai signifikansi uji beda rerata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol secara berturut-turut sebesar 0,030 < 0.05 dan 0,042 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan nilai rerata antara kedua kelas yaitu kelas eksperimen sebesar 77,22 dimana nilai ini lebih baik daripada nilai rerata kelas kontrol sebesar 68,22. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH yang digunakan dalam penelitian ini memberikan pengaruh dan dampak positif terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sehingga suasana belajar menjadi tidak pasif. Selain itu, model pembelajaran ini juga memberikan dampak positif bagi siswa yaitu pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih meriah, sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar dan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta proses pembelajaran tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan dan suasana menjadi tidak menegangkan. DAFTAR PUSTAKA Agung, Iskandar. 2010. Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru. Jakarta: Bestari Buana Murni. Dimyati & Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. Huda, Miftahul. 2014. Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Purwanto. 2008. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
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ANALISIS KEMAMPUAN PROSES BERPIKIR KREATIF MAHASISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH FISIKA



Ritin Uloli1,, Probowo2, Tjipto Prastowo3 [email protected] Universitas Negeri Gorontalo, 2,3 Program Pasca Sarjana Unesa, Surabaya 1



ABSTRAK Berpikir kreatif mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan kemampuan pemecahan masalah. Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah itu. Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian yang sangat penting untuk kesuksesan dalam pemecahan masalah. Dalam mewujudkan kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah harus didukung oleh tahap proses berpikir kreatif. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh deskripsi proses berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah fisika. Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dan dilakukan wawancara mendalam untuk mengetahui kemampuan proses berpikir kreatif mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa fisika B universitas negeri surabaya. Hasil penelitian menunjukkan proses berpikir kreatif mahasiswa pada tahap persiapan, inkubasi dan iluminasi sudah baik. Kata Kunci: pemecahan masalah, persiapan, inkubasi, iluminasi, verifikasi.



PENDAHULUAN Berpikir kreatif mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan kemampuan pemecahan masalah. Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan masalah itu. Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian yang sangat penting untuk kesuksesan dalam pemecahan masalah. Berpikir kreatif dapat mempertinggi sikap positif seseorang dengan tidak mengenal putus asa dalam menyelesaikan masalah. Karena itu, berpikir kreatif sangat penting untuk keberhasilan pemecahan masalah. Orang yang sukses dalam hidupnya biasanya mampu berpikir kreatif, dan imajinatif. Dia mampu menciptakan hal-hal baru dari kekuatan imajinasinya. Berpikir kreatif dan imajinatif adalah kemampuan seseorang untuk mengasah kekuatan kreatif dan imajinatifnya dalam menciptakan hal-hal baru. Tak salah bila orang yang berpikir kreatif selalu diikuti dengan kemampuan imajinatif. | 273
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Kenyataan yang ditemui sekarang pembelajaran IPA khususnya Fisika, untuk keterampilan berfikir kreatif belum diterapkan atau dilaksanakan didalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang dosen pada salah satu perguruan tinggi di Gorontalo, bahwa mahasiswa belum mampu memberikan jawaban secara divergen dan proses berpikir kreatif mahasiswa belum maksimal. Untuk itu perlu dilakukan suatu usaha bagaimana proses berpikir kreatif mahasiswa dalam menyelesaikan soal. Sering kita mendengar ungkapan mengenai banyaknya mahasiswa yang tidak berpikir. Mereka pergi ke kampus tetapi cara belajar mereka terbatas mendengarkan dosen, kemudian tidak mencoba memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan oleh dosen. Keterampilan berpikir lancar (fluency), yaitu kemampuan untuk mencetuskan banyak ide, hasil, dan respon. Keterampilan berpikir luwes (flexibility) yaitu kemampuan untuk menggunakan pendekatan yang berbeda, membangun berbagai gagasan, mampu merubah-ubah arah pemikiran atau pendekatan, dan menyesuaikan dengan situasi yang baru. Keterampilan berpikir orisinil (originality) yaitu kemampuan untuk membangun sesuatu yang baru, yang tidak biasa, ide-ide cerdas yang berbeda dengan cara-cara yang sudah lumrah. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Keterampilan mengelaborasi (elaboration) yaitu kemampuan untuk merinci, memperluas, atau menambah ideide atau hasil. Mau mengambil resiko (Risk taking), maksudnya siap menerima kegagalan dan kritikan, berani melakukan tebakan, dan berani mempertahankan ide-ide sendiri. Senang dengan kompleksitas (complexity), maksudnya mencoba berbagai alternative, membawa persoalan ke luar dari kerumitan, dan menyelidiki ke dalam permasalahan atau gagasan-gagasan yang kompleks. Rasa ingin tahu (curiosity), maksudnya kemauan untuk memiliki rasa ingin tahu dan yang mengherankan (aneh), suka mengotak-atik ide, suka terhadap situasi yang menimbulkan teka-teki. Suka berimajinasi (imajination), maksudnya mempunyai daya untuk memvisualisasikan dan membangun mental images (bayangan-bayangan mental) dan menjangkau di luar batasan-batasan riil atau sensual. KAJIAN PUSTAKA 1. Berpikir Kreatif



Salah satu hal yang diharapkan dalam belajar Fisika adalah siswa/mahasiswa dapat berlatih berpikir kreatif. Berpikir kreatif diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Ciptaan itu tak perlu seluruh produknya harus baru, 274 |
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bisa jadi yang baru adalah gabungan atau kombinasi yang digunakan sedangkan unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya. Jadi berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru antar unsure,data, atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya (Semiawan dkk, 1987:8). Berpikir kreatif merupakan suatu benda-benda atau gagasan-gagasan yang sudah nyata ada dan di dalam pikiran kitalah sesungguhnya proses nyata itu berlangsung. Proses ini tidak harus selalu menciptakan suatu konsep-konsep baru, walaupun hasil akhirnya mungkin akan tampak sebagai sesuatu yang baru hasil dari penggabungan dua atau lebih dari konsep-konsep yang sudah ada. Menurut Munandar (1999:48): “Kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban “Makin banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus sesuai dengan masalahnya, tidak semata-mata banyaknya jawaban yang dapat diberikan yang menentukan kreativitas seseorang, tetapi juga kualitas atau mutu dari jawabannya. a. Proses Berpikir Kreatif



Fatur (2012) menjelaskan berpikir kreatif merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat. Dan Manusia selalu diperhadapkan pada permasalahan sehingga diperlukan suatu proses berpikir kreatif untuk memecahkan masalah tersebut. Siswono (2004) menjelaskan proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir divergen digunakan untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah sedangkan berpikir logis digunakan untuk memferivikasi ideide tersebut menjadi sebuah penyelesaian yang kreatif. Menurut Ramly (2011) Tes dalam kreativitas menggunakan Torrance Tes Creative Thinking (TTCT) dan tiga kemampuan yang diukur adalah Fluency (kelancaran), Fleksibilitas (Fleksibel) dan Originalitas (kebaruan). Menurut Wallas (Solso 2007, Munandar 2009) dan Fathullah (2012), proses berpikir kreatif meliputi tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Tahap persiapan, siswa mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan cara memahami masalah, mencermati masalah dan mengumpulkan informasi. Pada tahap inkubasi, siswa seakan-akan melepaskan diri secara sementara dari masalah atau melakukan relaksasi. Bayer (Slavin 2009) menyatakan bahwa dalam penyelesaian | 275
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soal kreatif, salah satu prinsip penting ialah menghindari sikap buru-buru memperoleh jawaban. Sebaliknya, ada gunanya berhenti sebentar dan merenungkan 1soal tersebut dan memikirkan secara mendalam, merenungkan (incubate). Pada tahap iluminasi, siswa mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru. Pada tahap verifikasi adalah tahap siswa menguji dan memeriksa kembali masalah tersebut terhadap realita. Proses berpikir kreatif berdasarkan tahap-tahap tersebut jika dikaitkan dengan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: Tabel 1 Langkah-langkah Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Fisika No 1



2



Proses Berpikir Kreatif Persiapan



Inkubasi



Indikator   



Mencermati masalah Memahami masalah Mengumpulkan Informasi







Mengerami/mengendapkan masalah Mengendapkan upaya berpikir Kelihatan tidak berpikir namun pikirannya sedang menata faktafakta atau konsep-konsep yang dia pahami Membangun ide/gagasan Menemukan ide/gagasan kunci yang member arah kepada pemecahan masalah



 



3



Iluminasi



 



4



Verifikasi



 



Mengevaluasi atau menguji ide yang telah ditemukan pada saat iluminasi Mengimplementasikan/menerapkan ide



Langkah Langkah Pemecahan Masalah Mahasiswa memahami masalah dengan membaca masalah tersebut mempelajari apa yang diminta dalam masalah tersebut atau mengungkapkannya dalam masalah yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Mahasiswa merencanakan /menentukan konsep atau prinsip yang terkait dengan masalah menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan masalah baru



Materi Vektor Kinematika Dinamika Hukum – hukum Kekekalan



mahasiswa memilih /merencanakan strategi atau cara memecahkan masalah berdasarkan apa yang ditemukan atau menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan cara atau strategi yang telah dipilih. mahasiswa mereview dan mengembangkan maksudnya memverifikasi jawaban atau melihat kembali variasi-variasi penyelesaian masalah yang dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang optimal.



Sumber: Wallas (Solso 2007, Munandar 2009)



Tahap berpikir kreatif dalam penelitian ini mengikuti tahapan berpikir yang terdiri dari tahapan mensintesis ide-ide, membangun atau membangkitkan suatu ide kemudian menerapkan suatu ide tersebut. Mensintesis ide adalah memadukan ideide atau gagasan yang dimiliki yang bersumber dari pembelajaran di kelas maupun 276 |
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dari pengalaman sehari-hari. Membangkitkan atau membangun ide adalah memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. Menerapkan ide adalah memilih suatu ide tertentu dan menerapkannya untuk memecahkan masalah. Dalam proses ini subyek berusaha untuk menghasilkan sesuatu hasil (produk) yang baru secara fasih dan fleksibel. b. Pemecahan Masalah Fisika Menurut Solso (2007), pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan suatu solusi/ jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Berpikir kreatif dalam fisika digunakan konsep masalah dalam suatu situasi tugas. Guru/dosen meminta siswa/mahasiswa menghubungkan informasiinformasi yang diketahui dan informasi tugas yang harus dikerjakan, sehingga tugas itu merupakan hal yang baru bagi siswa/mahasiswa. Pemecahan masalah dengan soal terbuka (open-ended question) merupakan salah satu cara untuk mendorong kreativitas sebagai produk berpikir kreatif siswa/ mahasiswa. Soal terbuka mempunyai banyak penyelesaian dan banyak cara untuk mendapatkan suatu penyelesaian. Menurut Hudoyo dalam Utami (2012) bahwa pemecahan masalah adalah merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaiakn masalah tersebut. Dengan demikian, pemecahan masalah merupakan suatu proses psikologis yang melibatkan tidak hanya sekedar aplikasi dalil-dalil atau teorema yang dipelajari tetapi melibatkan aktivitas berpikir yang cukup kompleks. interaksi antara pengetahuan dan proses pengaplikasian yang menggunakan faktor kognitif dan afektif dalam memecahkan suatu masalah. Pemecahan masalah adalah pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi/ jalan keluar untuk masalah yang spesifik (Solso, 2008) memiliki 6 tahap dalam pemecahan masalah adalah sebagai berikut: Identifikasi permasalahan, Representasi permasalahan, Perencanaan pemecahan, Menerapkan/mengimplementasikan, Menilai hasil perencanaan, menilai hasil pemecahan. METODE PENELITIAN Penelitian ini adalah penelitian deskriftif analitik yang bersifat eksploratif dengan pendekatan kualitatif untuk menggali proses berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah fisika pada mata kuliah Mekanika. Prabowo (2011) menyatakan penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati manusia dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi pendidikan Fisika FMIPA Universitas Negeri Surabaya | 277
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yang memprogramkan mata kuliah Mekanika. Untuk menentukan subyek penelitian, mahasiswa diberikan tes pemecahan masalah berdasarkan tahap-tahap kreativitas yakni fluency, fleksibility, dan original. Mahasiswa yang terpilih sebagai subyek yang kreatif akan diberikan tes pemecahan masalah fisika untuk melihat proses berpikir kreatif dengan tahap-tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi dilakukan wawancara. Teknik Analisis Data terbagi dari 3 tahap: 1) Tahap reduksi data (Reduksi data dimaksudkan untuk menyeleksi, memfokuskan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data mentah. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting). 2) Tahap Penyajian data (Penyajian data penelitian ini meliputi klasifikasi dan identifikasi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam menarik kesimpulan dari data tersebut). 3) Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi (Penarikan kesimpulan adalah memberikan makna dan penjelasan terhadap hasil penyajian data). HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan hasil penelitian tes tertulis dan hasil wawancara mendalam proses berpikir kreatif mahasiswa pada tahap persiapan sudah baik karena mahasiswa sudah mampu memahami masalah dengan membaca masalah tersebut mempelajari apa yang diminta dalam masalah tersebut atau mengungkapkannya dalam masalah yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Pada tahap inkubasi sudah baik karena mahasiswa Mengerami/mengendapkan masalah Mengendapkan upaya berpikir, kelihatan tidak berpikir namun pikirannya sedang menata fakta-fakta atau konsepkonsep yang dia pahami. Pada tahap iluminasi sudah baik, karena mahasiswa sudah mampu Membangun ide/gagasan, menemukan ide/gagasan kunci yang memberi arah kepada pemecahan masalah. mampu menuliskan rumus atau persamaan dalam fisika. SIMPULAN DAN SARAN Simpulan Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah sudah baik pada tahap persiapan, inkubasi dan iluminasi. Dan pada tahap verifikasi belum dapat dikatakan baik karena pada tahap ini masih banyak yang belum mampu menerapkan rumus atau persamaan materi hukum newton, lagrange, dan Hamiltonian. Penelitian ini tidak membandingkan hasil awal dan hasil akhir pembelajaran namun hanya melihat bagaimana proses berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan masalah dalam mekanika. 278 |
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Saran Kiranya dapat melakukan penelitian lanjut di sekolah atau perguruan tinggi lain untuk menggali proses berpikir kreatif siswa atau mahasiswa dalam memecahkan masalah pada materi atau mata kuliah fisika yang lain karena hal ini akan memudahkan para guru dan dosen untuk melihat tingkat kesulitan siswa/mahasiswa dalam memecahkan masalah DAFTAR PUSTAKA Fatullah. Fadiyah Suryani. 2012. Peningkatan kreativitas siswa dalam proses belajar fisika pada konsep gelombang elektromagnetik melalui pembelajaran Think, write and Talk. Prosiding pertemuan ilmiah XXVI HFI Jateng. Purworejo, 14 April 2012. ISSN: 0853-0823. Fatur, Rohim, Hadi Susanto, Ellianawaty. 2012. Penerapan model Discovery terbimbing pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. http/ jurnal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej. Lee dan Kyung H. 2005. The Relationship Between Creative Thinking ability and Creative Personality of prescholers. Journal. International University Seoul, of Korea. Munandar, Utami. 2009. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka Cipta. Solso, R, Maclin, O.H and Maclin, M.K. 2007. Psychology Cognitive. (Eighth Edition). New york: Pearson Education Slavin, R. E. 2009. Psikologi Pendidikan (Terjemahan) Bandung: Macan Jaya Cemerlang. Siswono, Tatag Yuli Eko. 2004. Identifikasi Proses berpikir kreatif Siswa dalam Pengajuan masalah (problem posing) matematika berpandu dengan model Wallas dan Creative Problem Solving (CPS). FMIPA UNESA. Semiawan,C., Munandar, A.S., dan Munandar, S.C. Utami. 1987. Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah. Jakarta: Gramedia.
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VALIDITAS MODEL PEMBELAJARAN UNTUK MELATIH KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DAN MENGOPTIMALKAN PENGUASAAN KONSEP MAHASISWA Frida Maryati Yusuf1, Soeparman Kardi2, Yuni Sri Rahayu3 1



[email protected] Universitas Negeri Gorontalo, 2,3 Universitas Negeri Surabaya



ABSTRAK Penelitian yang bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir dan mengoptimalkan penguasaan konsep mahasiswa ini, merupakan penelitian pengembangan (Development Research) yang banyak digunakan untuk memecahkan masalah praktis di dunia pendidikan yang meliputi tiga tahap, yaitu studi pendahuluan, pengembangan model dan validasi model, serta pengujian dan implementasi model. Pada bagian ini dilaporkan hasil validasi model pembelajaran yang dikembangkan, yaitu model pembelajaran berorientasi proyek berbasis riset dan pemecahan masalah. Validator memberikan penilaian terhadap model pembelajaran yang dikembangkan menggunakan lembar penilaian dengan memberi skor serta kementar/ saran/perbaikan. Berdasarkan rerata penilaian validator sebesar 92% (sangat valid) untuk validitas isi, dan 93% (sangat valid) untuk validitas konstruk, serta kualitas model pembelajaran PRIMA secara umum dan kesimpulan umum dari kelima validator, telah diputuskan bahwa Model Pembelajaran PRIMA “Layak Digunakan” dalam pembelajaran. Kata kunci: Model Pembelajaran, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Penguasaan Konsep.



PENDAHULUAN Keterampilan berpikir bukanlah keterampilan yang dimiliki secara otomatis oleh manusia melainkan keterampilan yang harus dibangun, dikembangkan dan dilatihkan selama berada di bangku sekolah. Itulah sebabnya setiap upaya inovasi dalam pembelajaran hendaknya diarahkan kepada pembentukan, pengembangan dan pelatihan keterampilan berpikir di samping ditujukan untuk pencapaian tujuan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum sekolah. Baker (2001), mengemukakan “Creative and critical thinking skills are considered essential for students”. Selama ini sudah banyak jenis inovasi pembelajaran yang sudah dilaksanakan dan dikembangkan. Semua jenis inovasi pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengefektifkan pembelajaran agar siswa dapat memiliki kompetensi sebagaimana yang dituntut oleh kurikulum sekolah. | 281
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada matakuliah genetika 1, hasil belajar mahasiswa masih terbatas pada pemahaman konsep, dan perolehan hasil belajar mahasiswa pada tahun 2011, 2012, dan 2013, yang terbagi dalam tiga kelas, dengan jumlah mahasiswa untuk masing-masing kelas sebanyak 35 - 40 orang, menunjukkan 25% memperoleh nilai A dan B, 60 % memperoleh nilai C, dan 15% memperoleh nilai D dan E. Selanjutnya dilakukan need assessment pada 30 orang mahasiswa biologi Universitas Negeri Gorontalo yang belum memprogramkan matakuliah genetika, tetapi sudah lulus pada matakuliah biologi umum, dan 20 orang mahasiswa biologi yang telah memprogramkan matakuliah genetika, yang dijadikan sampel, untuk mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi, menunjukkan bahwa 80% mahasiswa belum mampu berpikir kritis dan kreatif. Rendahnya perolehan hasil belajar yang terbatas pada pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis dan kreatif, menunjukkan adanya indikasi rendahnya kinerja belajar mahasiswa. Permasalahan tersebut diperkirakan berkaitan dengan strategi perkuliahan yang dilakukan oleh dosen. Alozie (2010) mengemukakan “Genetics content is not only complex but also abstract and difficult to connect to the everyday lives and interests of student.” Lebih lanjut dikemukakan pula “Student begin learning about genetics by exploring similarities and differences at the phenotypic level.” Berdasarkan uraian di atas dikembangkanlah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran berbasis proyek, yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengintegrasikan pengetahuan baru, dan melakukan kinerja ilmiah dalam bentuk riset secara kolaboratif, sehingga menjadikan peserta didik mampu menghadapi tuntutan kehidupan abad 21 yang memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keahlian, mampu berpikir kritis, kreatif dan produktif, mampu memecahkan masalah, dapat mengambil inisiatif, memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, serta mampu menerapkan konsep yang telah dipelajarinya pada situasi/pengetahuan baru, dan dalam kehidupan sehari-hari. Widayani (2008) mengemukakan bahwa Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) memberi peluang atau kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari informasi, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan atas data yang sudah tersusun; dalam aktivitas ini berlaku pembelajaran dengan pendekatan “learning by doing”. Kinerja ilmiah dalam bentuk riset ini dilaksanakan dalam pola proyek, Alozie (2010) mengemukakan bahwa In Project Based Learning environments, students encounter five esential features: (1) a driving question, or a central question, that guides instruction and that learners find meaningful and 282 |
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important; (2) situated inquiry, in which students investigate specific question and problems that are central to the unit; (3) collaborations, in which students learning opportunities are extended beyond the individual to include other members of the learning environment; (4) technology, which serves as a cognitive tool to enhance learning; (5) creation of artifact, whereby students create an external representation of their understanding. Pengembangan model PRIMA, dimaksudkan untuk mampu memahami konsepkonsep yang bersifat abstrak. menguasai konsep yang dipelajarinya, Menerapkan konsep yang dipelajarinya pada situasi dan pengetahuan baru serta dalam kehidupan sehari-hari, Melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (kritis dan kreatif). Melakukan kinerja ilmiah dalam bentuk riset, Meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan Suatu model pembelajaran yang dikembangkan hendaknya memenuhi kriteria valid, baik isi maupun konstruk (Nieven, 2007) METODE PENELITIAN Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development Research) yang merupakan jenis penelitian yang banyak digunakan untuk memecahkan masalah praktis di dunia pendidikan, yang mengacu pada model penelitian pengembangan yang dikemukakan Borg and Gall yang telah dimodifikasi Sugiyono (2012), yang meliputi tiga tahap, yaitu studi pendahuluan, pengembangan model dan validasi model, serta pengujian dan implementasi model. Model pembelajaran yang dikembangkan menggunakan empat ciri model pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Arends (1997), yang terdiri dari: 1) landasan teoretik yang disusun oleh pengembangnya, 2) tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 3) tingkah laku mengajar agar model tersebut dapat dilaksanakan, 4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. Data yang dikumpulkan menggunakan lembar validasi model pembelajaran yang dikembangkan, dianalisis dengan menggunakan kriteria yang dikemukakan Lawshe sebagaimana dikutip Cohen (2010), dimana 4 orang dari 5 orang ahli, telah memberikan kesimpulan akhir dengan pernyataan layak digunakan (LD), layak digunakan dengan perbaikan (LDP), atau dengan kelayakan minimum 0,60 dengan menggunakan rumus content validity ratio (CVR). Ne – (N/2) CVR = N/2 (Cohen, 2010)



Keterangan: CVR = Ratio kelayakan isi Ne = Jumlah ahli yang menunjukkan kelayakan model N = Jumlah total panelis
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Penilaian oleh validator tersebut dilakukan melalui pertemuan dan berdiskusi tentang draft model pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh masukan dan konfirmasi saran/ perbaikan dari validator, guna perbaikan draft model pembelajarannya. Hasil perbaikan ini selanjutnya dikonsultasikan kembali untuk mendapatkan persetujuan. Kriteria untuk menyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan adalah valid (layak digunakan) terlihat pada Tabel 1. Tabel 1 Kriteria Ketercapaian Kelayakan Persentase (%)



Kriteria



21,00 - 36,00



Tidak Valid (TV)



37,00 - 52,00



Kurang Valid (KV)



53,00 - 68,00



Cukup Valid (CV)



69,00 - 84,00



Valid (V)



85,00 - 100,00



Sangat Valid (SV)



Sumber: Ratumanan, 2003



HASIL DAN PEMBAHASAN Untuk menentukan kelayakan dari model pembelajaran yang dikembangkan, dilakukan dengan cara menghitung jumlah skor yang diberikan oleh kelima validator untuk setiapaspek yang dinilai, menghitung persentase ketercapaian skor dari skor ideal (skor maksimal) untuk setiap aspek yang dinilai, menghitung rata-rata persentase ketercapaian skor dari lima orang validator, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan penafsiran persentase berdasarkan kriteria ketercapaian kelayakan. Penilaian oleh validator tersebut dilakukan melalui pertemuan dan berdiskusi tentang draft model pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh masukan dan konfirmasi saran/perbaikan dari validator, guna perbaikan draft model pembelajaran. Hasil perbaikan ini selanjutnya dikonsultasikan kembali untuk mendapatkan persetujuan. Hasil penilaian ahli terhadap model pembelajaran yang dikembangkan dicantumkan pada Tabel 2 untuk validitas isi dengan skor maksimal 150, dan Tabel 3 untuk validitas konstruk dengan skor maksimal 40. Hasil penilaian ahli terhadap validitas isi menunjukkan bahwa komponenkomponen model pembelajaran PRIMA yaitu Sintaks Pembelajaran, Sistem Sosial, Prinsip Reaksi, Sistem Pendukung, Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring sudah sesuai dengan tujuan dan ciri-ciri dari pengembangan model PRIMA. Rerata 284 |
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Tabel 2 Penilaian Ahli Terhadap Validitas Isi Model Pembelajaran PRIMA NO



ASPEK YANG DINILAI



1 2 3 4 5 6 7



Rasionalitas Tujuan Teori Pendukung Sintaks Pembelajaran Sistem Sosial Prinsip Reaksi Sistem Pendukung Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Kualitas model pembelajaran PRIMA secara umum. Kesimpulan Umum Validasi Jumlah



9 8



RERATA PENILAIAN



KETERCAPAIAN



4.4 17.8 28.6 24 21.4 18.8 18.4



88% 89% 95% 96% 86% 94% 92%



5



100%



LD 138.4



92%



KET



SV



penilaian oleh validator untuk masing-masing aspek berada diantara 85% - 100% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan rerata penilaian validator sebesar 92% (sangat valid) serta kualitas model pembelajaran PRIMA secara umum dan kesimpulan umum dari kelima validator, telah diputuskan bahwa Model Pembelajaran PRIMA “Layak Digunakan” dalam kegiatan pembelajaran, dengan sedikit perbaikan. Komentar dan saran untuk penyempurnaan yang diberikan oleh validator tidak mengubah tahapan-tahapan model pembelajaran PRIMA. Hasil penilaian ahli terhadap validitas konstruk menunjukkan bahwa kesesuaian antara tahapan model dengan tujuan yang ingin dicapai tidak kontradiktif, keterkaitan teori-teori pendukung dan karakteristik pembelajaran genetika saling mendukung, keterkaitan teori-teori pendukung dan karakteristik pembelajaran genetika saling mendukung, pemahaman prinsip dari teori-teori pendukung dengan tujuan dan karakteristik pembelajaran genetika tidak kontradiktif, keterkaitan setiap tahapan pembelajaran pada model prima secara internal saling mendukung, aktivitas mahasiswa dan dosen pada setiap tahapan pembelajaran pada model prima saling terkait, penggunaan sumber belajar untuk pencapaian tujuan saling mendukung, pola interaksi antara dosen dan mahasiswa saling mendukung. Hal ini berarti bahwa pembelajaran PRIMA memiliki konsistensi yang sangat tinggi. Rerata penilaian oleh validator untuk aspek berada diantara 69% - 84% dengan kriteria valid pada aspek penggunaan sumber belajar untuk pencapaian tujuan saling mendukung, dan untuk aspek lainnya berada diantara 85% - 100% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan rerata penilaian validator sebesar 93% dengan kriteria sangat valid serta kesimpulan umum dari kelima validator, diputuskan bahwa Model Pembelajaran PRIMA “Layak Digunakan” dalam kegiatan pembelajaran dengan perbaikan. | 285
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Tabel 3 Penilaian Ahli Terhadap Validitas Konstruk Model Pembelajaran PRIMA NO



ASPEK YANG DINILAI



1



Kesesuaian antara tahapan model dengan tujuan yang ingin dicapai tidak kontradiktif. Keterkaitan teori-teori pendukung dan karakteristik pembelajaran genetika saling mendukung. Pemahaman prinsip dari teoriteori pendukung dengan tujuan dan karakteristik pembelajaran genetika tidak kontradiktif. Keterkaitan setiap tahapan pembelajaran pada model PRIMA secara internal saling mendukung. Aktivitas mahasiswa dan dosen pada setiap tahapan pembelajaran pada model PRIMA saling terkait. Penggunaan sumber belajar untuk pencapaian tujuan saling mendukung. Pola interaksi antara dosen dan mahasiswa saling mendukung. Perilaku dosen dalam memberikan motivasi dan bombingan kepada mahasiswa tergambar dalam tahapan model pembelajaran. Kesimpulan umum validasi: Jumlah



2



3



4



5



6



7 8



9



RERATA PENILAIAN



KETERCAPAIAN



4.6



92%



4.6



92%



4.6



92%



4.6



92%



5



100%



4.2



84%



5



100%



4.8



96%



LD 37.2



93%



KET



SV



KESIMPULAN Kualitas model pembelajaran PRIMA berdasarkan validitas isi dan validitas konstruk yang dilakukan oleh 5 (lima) orang validator, telah diputuskan bahwa model pembelajaran PRIMA “Layak Digunakan” dalam pembelajaran, dan dapat memberikan peluang bagi para pendidik untuk dapat menerapkannya dalam pembelajaran. Suatu model pembelajaran yang baik hendaknya memenuhi syarat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. Untuk itu diperlukan penelitian lanjutan uttuk dapat melihat kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran PRIMA. DAFTAR PUSTAKA Alozie, N., Ekluno, J., Rogat, A., Krajcik, J. 2010. “Genetics in The 21st Century: The Benefits & Challenges of Incorporating a Project-Based Genetics Unit in Biology Classrooms.” The American Biology Teacher, vol 72, No. 4, pages 225-230. ISSN 0002-7685. Electronic ISSN 1938-4211. 286 |
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PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA ANTARA PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING DAN JIQSAW PADA MATERI STATISTIKA SISWA KELAS VII SMP KRISTEN SATYA WACANA SALATIGA



Yance Ottu1, Novisita Ratu2, Erlina Prihatnani3 [email protected], [email protected], [email protected] Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Terdapat model pembelajaran yang berfokus pada siswa diantarannya model Quantum Learning dan Jiqsaw. Quantum Learning merupakan metode yang menekankan pada terciptanya suasana belajar yang efektif, sedangkan Jiqsaw merupakan model pembelajaran yang bercirikan pendalaman materi pada suatu kelompok.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa menggunakan model Quantum Learning dan model pembelajaran Jiqsaw pada materi statistika siswa kelas VII SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian eksperimen semu ini menggunakan design the randomized control group pretest dan posstets design.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Pengambilan sampel secara cluster random samplingdan terpilih kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas pembanding,masing-masing kelas berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi.Instrument pengumpulan data berupa tes hasil belajar. Analisis data menggunakan Analisis Kovariansi. Analisis tersebut menghasilkan Fhitung sebesar 49,76 lebih besar dari F tabel(1,47) yaitu 4,05 terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada kedua kelas sampel. Rata-rata siswa pada kelas eksperimen (78.08) lebih baik dari pada rata-rata siswa pada kelas pembanding(75.84), maka dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata siswa yang dikenai model Quantum Learning (78.08) lebih baik dari pada rata-rata siswa yang dikenai model Jiqsaw (75.84). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa secara signifikan model pembelajaran Quantum Learning menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran Jiqsaw. Kata Kunci : quantum learning, jiqsaw, hasil belajar matematika
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PENDAHULUAN Matematika merupakan ilmu universal yang mendasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir serta analisa siswa. Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berfikir. Pembelajaran matematika bersifat logis, sistematis rasional dan eksak. Hasil belajar matematika di Indonesia masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa salah satunya dapat dilihat dari hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS). Kemampuan matematematika kelas 8 di Indonesia berdasarkan dari data TIMSS pada tahun 2011, menduduki peringkat 38 dari 42 negara. Adapun berdasarkan hasil penelitian oleh PISA (Program for International Student Assesment ) kemampuan siswa siswi di Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara atau kedua dari bawah dengan skor 375. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dapat diklasifikasi dalam dua kategori yaitu faktor internal (faktor berasal dari siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar siswa). Salah satu faktor eksternal adalah model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses belajar di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan baik adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik (Sugiyanto, 2007). Ahmad dalam sebuah artikel yang ditulis di kompas (2009) menyebutkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah-sekolah masih cenderung menggunakan cara konvensional dengan menitik beratkan pada kemampuan menghafal rumus dan bukan untuk memecahkan masalah.Hal ini bertentangan dengan standar proses yang menuntun adanya proses pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Artinya proses pembelajaran di harapkan berfokus pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang berfokus pada siswa adalah Quantum Learning. Beberapa penelitian telah menerapkan model pembelajaran Quantum Learning pada pembelajaran matematika, diantaranya penelitian Wahyuni (2013) untuk siswa kelas VII dan Rusmawati (2014) untuk siswa kelas VIII. Kedua penelitian ini menyimpulkan bahwa Quantum Learning dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Quantum Learning dan Jiqsaw keduanya merupakan pembelajaran yang berfokus pada siswa. Kedua model ini memiliki karakteristik yang berbeda, pembelajaran Quantum Learning yaitu belajar sambil mendengarkan musik sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman dan siswa lebih berpartisipasi dalam belajar. Adapun Jiqsaw menekankan pembelajaran kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi belajar guna mencapi tujuan pembelajaran. Hal tersebut menjadi dasar 290 |
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pemilihan kedua model untuk diterapkan pada pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar mengajar di kedua model yang sama-sama berfokus pada siswa ini. Penelitian ini akan dilakukan pada pembelajaran matematika pada materi Statistika bagi siswa kelas VII semester II di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. KAJIAN PUSTAKA 1. Hasil belajar Hasil belajar menurut Abdurahman (Jihad dan Haris 2008) adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurut Winkel (2004) hasil belajar adalah perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat konstan menetap. Seseorang yang sudah belajar tidak sama keadaannya dengan saat ketika belum belajar. 2. Model Pembelajaran Trianto (2009) mendefinisikan model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya.Model pembelajaran yang baik digunakan sebagai acuan perencanaan dalam pembelajaran di kelas ataupun tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang sesuai dengan dengan bahan ajar yang diajarkan. 3. Model Pembelajaran Quantum Learning Menurut De Porter (2000) model pembelajaran Quantum Learning adalah suatu pengetahuan yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi dan strategi belajar untuk memudahkan proses belajar mengajar yang berhasil dan efektif. Pembelajaran Quantum Learning dimaksudkan untuk membantu meningkatkan keberhasilan hidup dan karier para remaja dirumah, dan dapat meraih keberhasilan lebih tinggi di sekolah. Kerangka perencanaan pembelajaran Quantum Learning menurut De Porter (2000) dikenal dengan konsep TANDUR yang merupakan Akronim dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kerangka TANDUR dapat membawa siswa menjadi lebih tertarik dan berminat pada setiap pembelajaran apapun pembelajaran, tingkat kelas, dengan beragam budayanya, jika pada para guru betulbetul menggunakan prinsip-prinsip atau nilai pembelajaran Quantum Learning. Kerangka ini juga memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, dan menjadikan isi pembelajaran nyata bagi mereka sendiri dan akhirnya mencapai kesuksesan belajar. Kerangka ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1. | 291
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Tabel 1 Kerangka Perencanaan Pembelajaran TANDUR Quantum Learning



1



Kerangka Perencanan TANDUR Tumbuhkan



2



Alami



3



Namai



4



Demonstrasikan



5



Ulangi



6



Rayakan



No



Maknanya Tumbuhkan minat dengan memuaskan”Apakah manfaatnya bagiku”, dan manfaat bagi kehidupan pelajar. Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar. Sediakan kata kunci, konsep model, rumus, strategi, dan sebuah masukan. Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukan bahwa mereka tahu. Tunjukan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan “ Aku tahu bahwa aku memang tahu ini” Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan,



4. Model pembelajaran Jiqsaw Menurut Salvin (2005), tipe jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran tipe jigsaw ini setiap siswa menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Pada dasarnya setiap kelompok berkompetisi untuk memperoleh penghargaan kelompok(group reward) penghargaan ini diperoleh berdasarkan performa individu masing-masing anggota. Langkah-langkah pembelajaran Jiqsaw menurut Slavin adalah setiap siswa dibagi menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Kelompok asal yaitu sekelompok siswa yang merupakan gabungan dari beberapa ahli, sedangkan kelompok ahli yaitu sekolompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Langkah-langkah tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 292 |
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Pengambilan sampel secara cluster random sampling dan terpilih kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas pembanding yang masing-masing kelas terdiri dari 25 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi dan metode tes. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan awal siswa yang akan menjadi sampel dalam penelitian.Data kemampuan awal siswa adalah nilai ulangan siswa pada materi sebelumnya. Metode tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran dengan memberikan tes. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu posttest, yang berupa soal uraian dengan jumlah 5 butir untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan validitas instrumen tes hasil belajar matematika siswa dengan uji validitas konstrak (validitas ahli), dimana guru matematika dan dosen yang akan berperan sebagai ahli untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa bagi siswa kelas VII SMP. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis kovariansi. Uji kemampuan awal dengan menggunakan independent sampel t-test. Adapun uji hipotesis menggunakan uji kovariansi, hal ini dikarenakan hasil uji kemampuan awal yang tidak seimbang. Oleh karena itu penelitian menggunakan uji kovariansi, maka dilakukan juga uji koefisien korelasi dan uji homogenitas koefisien regresi sebagai uji prasyarat di uji kovariansi. HASIL PENELITIAN 1. Deskripsi Kemampuan Awal Nilai tes kemampuan awal dari kelas eksperimen dan kelas pembanding diuji sehingga diperoleh gambaran mengenai keadaan kedua kelas tersebut. Analisis kemampuan awal dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 Hasil analisis deskriptif data nilai kemampuan awal Data



N



Minimum



Maximum



Mean



St. Dev



Kelas eksperimen



25



40



88



61.64



14.54



Kelas pembanding



25



50



96



70.08



13.85



Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai minimum dan maximum kelas pembanding berturut-turut adalah 50 dan 96 lebih baik dari kelas eksperimen yaitu 40 dan 88. Nilai rata-rata kelas pembanding 70,08 lebih tinggi dari rata-rata kelas eksperimen 61,64, sedangkan standar deviasi kelas pembanding 13,85 lebih baik dari standar deviasi kelas eksperimen 14,54. | 293
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2. Uji Keseimbangan Kemampuan Awal Guna menguji keseimbangan awal dilakukan uji normalitas terhadap kemampuan awal siswa pada kedua kelompok sampel. Sebelum dilakukan uji beda rerata dengan independent sampel t-test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 Hasil uji normalitas nilai awal Statistic .927 .937



Kelas eksperimen Kelas pembanding



Shapiro-wilk Df 25 25



Sig .074 .129



Berdasarkan Tabel 3 diperoleh data bahwa nilai pretest kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan 0.074 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai pretest kelas pembanding diperoleh signifikan 0.129 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari nilai pretest kelas pembanding juga berdistribusi normal. Oleh karena ini uji normalitas terpenuhi maka keseimbangan kondisi awal dapat dilanjutkan dengan uji independent t-tes yaitu uji homogenitas dan uji-t. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 uji homogenitas dan uji-t Kemampuan awal siswa Levene’s test for equality of variances



Equal variances assumed equal variances not assumed



t-tes for equality of means



F



Sig



t



df



Sig(2tailed)



Mean difference



Std. error difference



.011



.918



2.054



49



.045



-8.11846



3.95180



2.056



48.999



.045



-8.11846



3.94903



Hasil uji homogenitas pada Tabel 4 menunjukan bahwa taraf signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,918 yang berarti lebih dari 0,05 (0,918 > 0,05) maka kedua kelompok berasal dari populasi dengan variansi yang sama (homogen). Oleh karena itu uji beda rerata dengan menggunakan Independent Sampel T-test. Tabel 4 menunjukan nilai signifikansi tes kemampuan matematika awal siswa adalah 0,045 kurang dari 0,05 Hal ini berarti pada kondisi awal kedua sampel tidak memiliki kemampuan awal yang seimbang. Uji Independent t-test kedua kelas 294 |
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mempunyai kemampuan yang berbeda, oleh karena itu analisis data dilanjutkan dengan menggunakan analisis Kovariansi. Hipotesis Penelitian a. Analisis Data Nilai Awal dan Data Nilai akhir Nilai tes kemampuan awal dan akhir dari kelas eksperimen dan kelas pembanding diuji sehingga diperoleh gambaran mengenai keadaan kedua kelas tersebut. Analisis kemampuan awal dan akhir dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 Hasil Deskripsi Data Nilai Awal dan Data Nilai Akhir Eksperimen



Kelompok



Pembanding



awal



Akhir



Awal



Akhir



Nilai minimum



40



50



50



31



Nilai maximum



88



98



96



100



Rerata



61.64



78.08



70.08



75.64



65.86



76.84



Rerata total (Grand Mean)



Pada Tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata nilai awal 25 siswa kelas ekperimen (61,64) lebih rendah dari nilai rata-rata 25 siswa kelas pembanding (70,08). Setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran dengan siswa pada kelas eksperimen diberi model pembelajaran Quantum Learningdan kelas pembanding diberi model Jiqsaw. Pada tahap ini menunjukan bahwa rata-rata 25 pada siswa kelas eksperimen (78,08) lebih tinggi dari 25 siswa kelas pembanding (75,64). b. Koefisien Korelasi Sebelum dilakukan analisis kovariansi,lebih dahulu dicek terdapat korelasi yang cukup tinggi antara hasil belajar akhir dan awal.Pada kedua kelompok sebelum dilakukan komputasi lebih lanjut dapat dihitung koefisien korelasinya yang menghasilkan . Tampak bahwa korelasi antara nilai belajar awal dan nilai belajar akhir cukup tinggi, sehingga dapat digunakan analisis kovariansi. c. Uji Homogenitas Koefisien Regresi Uji Homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas koefisien regresi.Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimendan kelas pembanding mempunyai koefisien regresi yang sama. Dalam penelitian ini uji homogenitas koefisien regresi dengan tingkat signifikan 5%.Rangkuman hasil uji homogenitas tersebut disajikan dalam Tabel 6. | 295
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Tabel 6 Rangkuman Homogenitas hasil belajar siswa No



Kelompok yang diuji



Fhitung



Kelas eksperimen dan kelas pembanding



Ftabel(0.05:1.46)



0.57



4.056



Keputusan



Kesimpulan



H0: Diterima



Garis regresi pada masing-masing kelompok mempunyai koefisien regresi yang sama.



Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa Fhitung sebesar 0,57 lebih kecil Ftabel(0.05:1.46) yaitu 4,056 sehingga kedua kelas berasal dari populasi dengan variansi yang sama. d. Analisis Kovariansi Pada bagian ini akan diuraikan hasil dari analisis kovariansi untuk membandingkan antara hasil pembelajaran pada kelas eksperimen (VIIB) yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Learning dengan kelas pembanding (VIIC) yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Jiqsaw berdasarkan hasil belajar siswa. Diperoleh data analisis kovariansi dapat dilihat pada Tabel 7. Tabel 7 Rangkuman Analisis kovariansi Sumber Perlakuan (between) Galat (Within) Total



F tabel



JK adj



db adj



RK adj



Fhitung



879.77



1



879.77



49.76



4.05



8316.07



47



17.68



-



-



9195.84



48



-



-



-



Kep.uji



(0.05:1.47)



Terdapat perbedaan



Keterangan: JKadj = Jumlah Kuadrat dbad



= Derajat Kebebasan



Berdasarkan tabel 7 Fhitung (49.76) > F tabel (4.05) maka terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan terhadap kedua kelas sampel. Untuk melihat salah satu model pembelajaran yang lebih baik dari kedua kelas sampel menggunakan metode Sceffee. Analisis data metode Scaffee dapat dilihat Tabel 8. Tabel 8 Rangkuman rerarata tersesuaikan Ekperimen 78.04



kontrol 75.64



61.64



70.08



Keterangan : = rerata dari seluruh nilai X = rerata dari seluruh nilai Y



1219.90



1211.1338 = rertas tersesuaikan
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Dalam penelitian ini analisis kovariansi dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas pembanding.Analisis tersebut menghasilkan Fhitung sebesar 49,76 lebih besar dari Ftabel(1,47) yaitu 4,05 terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada kedua kelas sampel.Untuk melihat hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol digunakan metode sceffee. Dari hasil metode Scaffe kelas eksperimen memiliki rerata tersesuaikan 1219.90 lebih tinggi dari kelas eksperimen yang memiliki rerata tersesuaikan 1211.1338, sehingga dapat di simpulkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari kelas pembanding yang menggunakan model pembelajaran Jiqsaw. PEMBAHASAN Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Kristen Satya Wacana Salatiga Tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 april 2016 – 28 april 2016. Pelaksanaan penelitian ini terlebih dahulu meminta ijin pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah SMP Kristen Satya Wacana salatiga dan setelah mendapat ijin untuk melakukan penelitian dilanjutkan dengan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika.Wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan siswa terkhususnya kelas VII.Kelas VII terdiri dari tiga kelas yaitu VIIA, VIIB, dan VIIC. Berdasarkan ketiga kelas yang tersedia diambil 2 kelas secara cluster random sampling. Kelas VIIB dan kelas VIIC. Kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC sebagai kelas kontrol. Perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu kelas VIIB dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, siswa belajar sambil mendengarkan musik klasik. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen secara klasikal dan secara kelompok.Secara klasikal guru meminta siswa untuk mengamati data dan penyajian data yang ditampilkan pada layar LCD kemudian diberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan data dan penyajian data yang ditampilkan. Awalnya siswa masih bingung bagaimana cara menyajikan data tersebut, Kemudian guru membagikan LKS yang memuat data lain dan siswa diminta untuk menyajikan data tersebut seperti yang ada pada layar LCD dan guru membantu dengan memberikan pertanyaan terkait dengan penyajian data pada layar LCD dengan data yang ada pada LKS yang sudah dibagikan. Terlihat bahwa siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru untuk menyajikan data tersebut. Setelah siswa menyajikan data yang ada di LKS guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan | 297
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di papan tulis, kemudian guru membagi siswa kedalam 5 kelompok dan guru membagikan data yang berbeda kepada setiap kelompok, siswa diminta untuk menyajikan data tersebut, dalam kelompok siswa terlihat aktif dalam berdiskusi untuk menyajikan data tersebut. Setelah berdiskusi guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil dari penyajian data kelompok mereka, terlihat bahwa siswa sudah paham dalam menyajikan data. Untuk lebih memahami materi tersebut guru membagikan data kepada siswa dan meminta siswa untuk menyajikan data tersebut secara invidu. Perlakuan untuk kelas kontrol yaitu kelas VIIC dengan menerapkan model pembelajaran jiqsaw yang mengharuskan siswa belajar secara kelompok. Sebelum memulai pembelajaran siswa dibagi menjadi 6 kelompok, kelompok awal ini diberi nama kelompok asal. Didalam setiap kelompok siswa mendapat materi yang berbeda, kemudian guru meminta siswa untuk duduk dengan teman kelompok lain yang mendapatkan materi yang sama untuk mendiskusikan materi meraka dengan menjawab soal yang ada pada LKS yang diberikan guru, Kelompok ini dinamakan kelompok ahli. Terlihat bahwa ada beberapa siswa yang sibuk sendiri dalam kelompok, tetapi guru mengontrol jalannya diskusi dengan menanyakan pada setiap siswa bagaimana mereka menyelesaikan soal pada LKS sesuai dengan materi kelompok mereka. Setelah mereka berdiskusi dikelompok ahli mereka kembali ke kelompok asal, dan guru membagikan LKS baru kepada mereka yang memuat soal latihan terkait dengan materi-materi yang sudah didiskusikan pada kelompok ahli dan terlihat bahwa siswa aktif dalam menjelaskan kepada teman kelompok asal mereka mengenai materi mereka masing-masing dan guru tetap mengontrol jalannya diskusi dengan menyakan kepada setiap siswa bagaimana menyelesaikan soal pada LKS tersebut. Guru meminta setiap siswa untuk mempresentasikan hasil mengerjakan soal pada kelompok asal mereka. Pembelajaran antara model Quantum Learning dan model pembelajaran Jiqsaw memberi dampak berbeda terhadap hasil belajar siswa. Guru dalam pembelajaran Quantum Learning masing membantu memberi informasi materi kepada siswa, sedangkan pembelajaran Jiqsaw guru hanya mengontrol siswa dalam berdiskusi pada kelompok ahli dan mengontrol siswa menjelaskan materi pada kelompok asal. KESIMPULAN Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari penelitian tentang “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Quantum Learning dan Model pembelajaran Jiqsaw pada Materi Statistika pada 298 |



Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Learning dan Jiqsaw|Yance Ottu, dkk.



Siswa Kelas VII SMP Kristen Satya Wacana” Analisis tersebut menghasilkan Fhitung sebesar 49,76 lebih besar dari Ftabel(1,47) yaitu 4,05 terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada kedua kelas sampel. Rata-rata siswa pada kelas eksperimen (78.08) lebih baik dari pada rata-rata siswa pada kelas pembanding(75.84) , maka dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata siswa yang dikenai model Quantum Learning (78.08) lebih baik dari pada rata-rata siswa yang di kenai model Jiqsaw (75.84). Disimpulkan bahwa secara signifikan model pembelajaran Quantum Learning menghasilkan hasil belajar mengajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran Jiqsaw. DAFTAR PUSTAKA Deporter, Bobby, dan Mike Hernacki. 2001. Quantum Learning: membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan. Bandung: Kaifa. Elvita Yeni, Hardianto, Suwandi. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jiqsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Ramba Hilir. Kompas.18 Juni 2009. “Ternyata, Pembelajaran Matematika Masih Konvensional”. (online) tersedia http://edukasi.kompas.com/read/2009/06/ 18/20170782/Ternyata.Pembelajaran.Matematika.Masih.Konvensional. diakses 13 Mei 2016, pukul 23:14. Lie, Anita. 1995. Jigsaw: A Cooperative Learning Method for Reading Class. Waco, Texas, USA: Phi Delta Kappan Society. Rusmawati, Dewi. 2014. Pengaruh Model Quantum Learning terhadap Motivasi Belajar dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Salatiga Tahun Ajaran 2013/2014. Jurnal. FKIP Matematika Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga: Salatiga Slavin. 1995. Cooperatif Learning Theory and Practise, Second Edition. Boston: Allynand Bacon Publisners. Sugiyanto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 Winkel. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta: kencana prenada media Group. | 299
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PENINGKATAN KEMANDIRIAN ANAK USIA 4-5 TAHUN MELALUI METODE PEMBIASAAN DI SEKOLAH POS PAUD KASIH IBU SALATIGA Emerentiana T & Tritjahjo Danny Soesilo Program Studi S1 PG-PAUD, FKIP – Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun melalui metode pembiasaan di sekolah POS PAUD Kasih Ibu Salatiga. Anak masih belum dapat mandiri, yang Nampak pada saat melepas dan memasang sepatu, tidak mau ditinggal orangtua, aktivitas masih belum mengerjakan sendiri, tidak mau membereskan peralatan tulis serta alat permainan setelah digunakan dan makan masih disuap, oleh karena itu peneliti mengangkat topik tentang kemandirian. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas (PTK), dengan subyek penelitian anak-anak kelompok A POS PAUD KASIH IBU Salatiga yang berjumlah 10 orang, yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Metode pengumpulan data yaitu melalui lembar observasi yang dibuat berdasarkan indikator kemandirian anak dengan indikator keberhasilan sebesar 80%. Setelah melakukan penelitian diperoleh data bahwa kemandirian anak usia 4-5 tahun POS PAUD KASIH IBU Salatiga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil observasi prasiklus, siklus I, dan siklus II. Observasi prasiklus menujukkan kemandirian anak pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) sebesar 10%, ini berarti hanya satu anak yang kemandiriannya baru terlihat diantara 10 anak. Pada siklus I kemandirian anak untuk kriteria berkembang sangat baik (BSB) meningkat menjadi 60%, namun belum mencapai target indikator, dan pada siklus II kemandirian anak pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) meningkat menjadi 80%. Sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil dan metode pembiasaan dapat meningkatkan kemandirian anak POS PAUD KASIH IBU Salatiga. Kata kunci: Kemandirian, Metode Pembiasaan



PENDAHULUAN Ada saatnya anak harus lebih mandiri (independent) sehingga perlu adanya keseimbangan antara peran dan pola pengasuhan pendidik yang terlalu dominan menjadi lebih demokratis agar anak memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi dunia di sekitar. Kemandirian adalah perilaku yang menentukan bagaimana anak bereaksi terhadap situasi yang anak hadapi setiap hari, yang semua itu memerlukan semua kemampuan anak membuat keputusan yang melandasi moral. Kemandirian | 301
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merupakan sikap yang harus dikembangkan sejak masa kanak-kanak agar kelak mereka bisa menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang lain. Berdasarkan konsep pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini non formal (2007), kemandirian merupakan upaya yang dimaksudkan untuk melatih anak dalam memecahkan masalahnya. Oleh sebab itu, pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan kemandirian anak, misalnya tatacara makan, menggosok gigi, memakai baju, melepas dan memakai sepatu, buang air kecil dan buang air besar, merapikan mainan setelah digunakan, dan lain-lain. Sehingga diharapkan anak tidak tergantung dengan orang lain dan akan lebih mandiri karena mampu dan berani menolong dirinya sendiri. Kondisi tersebut sebagaimana ditemukan pada anak didik POS PAUD KASIH IBU Salatiga. Diantara 10 anak masih 9 anak yang terlihat kurang mandiri. Hal ini dapat terlihat dalam mengatasi persoalan di dalam kelas belum menunjukkan hasil yang maksimal, seperti melepas dan memasang sepatu masih dibantu, tidak mau ditinggal orangtua, pada saat diberi aktivitas masih belum mengerjakan sendiri atau masih dibantu dan tidak mau membereskan peralatan tulis serta alat permainan setelah digunakan, serta tidak mau makan sendiri. Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Ahmad Rahman (dalam Amirulloh Syarbini, 2012) pembiasaan adalah kecenderungan yang bisa diusahakan, yang mendorong seseorang menggulang-ulang suatu perbuatan fisik atau akal dengan segera dan yakin tanpa berfikir dulu ketika keadaan menuntut itu semuanya merupakan kebiasaan yang kita peroleh melalui pengalaman dan latihan. TINJAUAN PUSTAKA 1. Pengertian Kemandirian Kemandirian berasal dari kata dasar mandiri yang berarti sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dan menyelesaikan tugas-tugasnya. Kemendiknas (dalam Agus Wibowo, 2012). Menurut Hurlock (dalam Tuti Rohmah, 2013) kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari dengan sendiri atau dengan sedikit bimbingan atau arahan sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Semakin dini anak untuk berlatih mandiri dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, diharapkan nilai-nilai serta keterampilan mandiri akan lebih mudah untuk dikuasai dan dapat tertanam kuat dalam diri anak. 302 |
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Menurut Sutari Imam B (1982), tingkat kemandirian meliputi: memiliki insiatif sendiri, memiliki percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu tanpa pertolongan orang lain. Hal ini didukung oleh Kartini dan Dali (1987), yang menyatakan bahwa kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi dirinya sendiri 2. Pengertian Pembiasaan Gunawan (2012) mengatakan bahwa pembiasaan adalah suatu yang dilakukan dengan sengaja dan secara berulang-ulang agar sesuatu yang dilakukan itu menjadi kebiasaan. Selanjutnya Tafsir (dalam Gunawan, 2012) mengatakan bahwa inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Jadi, metode pembiasaan adalah suatu cara dalam pengajaran untuk melakukan suatu kebiasaan yang dilakukan secara sengaja dan secara berulang. Metode pembiasaan berintikan pada pengalaman yang dilakukan secara terus menerus. Menurut Depdikbud (1999), kebiasaan adalah pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara berulang-ulang untuk hal yang sama. Dalam pembelajaran, pembiasaan ini dirancang sejak awal pembelajaran, proses dan akhir pembelajaran. Pembiasaan pada awal pembelajaran, antara lain siswa ditugaskan untuk menyiapkan alat-alat belajarnya sendiri di meja belajar, mengambil dan menempatkan peralatan belajarnya sendiri pada tempat yang disiapkan. Pada proses pembelajaran, siswa ditugaskan untuk melakukan sendiri tanpa pertolongan orang lain (misalnya menempel, menggambar, mewarnai, menggolongkan). Sedangkan pada akhir pembelajaran, siswa juga ditugaskan untuk mengembalikan sendiri peralatan belajar yang sudah digunakan, membersihkan, dan mengatur tempat belajarnya sehingga tertata seperti semula. Bahkan di luar pembelajaran, siswa diharapkan untuk melakukan segala kegiatannya secara mandiri, antara lain mengeluarkan peralatan makan pada saat istirahat makan, ke kamar kecil sendiri jika akan membuang air kecil, merapikan pakaiannya sendiri, memakai sepatunya sendiri. METODE PENELITIAN Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Soesilo (1998) PTK merupakan suatu penelitian bersiklus dengan berbagai alternatif tindakan yang bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun subjek dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah anak kelompok A POS PAUD KASIH IBU Salatiga tahun pembelajaran 2014/2015 yang berjumlah 10 anak, terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penelitian | 303
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ini akan dilakukan pada semester genap tahun 2014/2015, penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan April 2015. Penelitian ini terdiri dari: 1) variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembiasaan, dengan definisi operasional: metode yang dilakukan secara berulang-ulang agar anak terlatih melakukan segala aktivitas sendiri. 2) Variabel terikat dalam peneliatian ini yaitu kemandirian, dengan definisi operasional: kemampuan anak untuk melakukan aktivitas atau tugas sehari-hari sesuai dengan tahap perkembangan anak; anak bisa berpisah dengan orangtua, anak mampu menyelesaikan aktivitas belajar sendiri, anak bisa memasang/melepas sepatu sendiri, anak mampu membereskan peralatan sekolah sendiri, dan anak bisa makan sendiri. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa observasi dengan lembar panduan observasi kemandirian, dan wawancara, yang dilakukan untuk mendapatkan informasi kemandirian anak, yang dilakukan dengan guru kelas dan orangtua murid. Selama proses penelitian, kegiatan anak juga diambil gambarnya. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang membandingkan hasil siklus dengan indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 80% dari jumlah subyek yang diteliti yang telah mampu melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri ini berarti berkembang sangat baik, maka indikator yang di observasi adalah: 1. Anak bisa berpisah dengan orangtua 2. Anak mampu menyelesaikan aktivitas belajar sendiri 3. Anak bisa memasang dan pelepas sepatu sendiri 4. Anak mampu membereskan peralatan sekolah sendiri 5. Anak bisa makan sendiri HASIL PENELITIAN Pada saat penerapan tindakan dimulai, peneliti melibatkan teman sejawat, kepala sekolah dan dua guru kelas kelompok A POS PAUD KASIH IBU Salatiga untuk mengamati jalannya pembelajaran. Pengamatan dilakukan saat pembelajran berlangsung, setiap aktifitas yang dilakukan anak semuanya diamati pada lembar observasi yang dibuat dalam bentuk checklist. Menurut hasil observasi interaksi pengajar dengan peserta didik sudah mulai terlihat, dimana saat belajar anak sudah mulai mau memperhatikan, meskipun masih harus ditemani oleh orangtua dan saat belajar anak terlihat sudah bisa mengikuti seperti menyelesaikan tugas yang diberikan pengajar walaupun masih harus dibantu atau diarahkan. Pada siklus I, selain diketahui peningkatan kemandirian anak melalui metode pembiasaan, dalam observasi juga dapat diketahui respon anak selama metode pembiasaan diimplementasikan, baik pada pertemuan I, pertemuan II, maupun 304 |
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pertemuan III, yang mengalami beberapa perubahan. Dimana pada pertemuan I pada kriteria belum muncul tidak menunjukkan persentase, pada kriteria mulai muncul sebesar 30%, pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 60%, dan berkembang sangat baik sebesar 10%. Beberapa anak masih meminta tolong dalam mengatur meja dan tempat duduknya meskipun sudah berusaha sendiri. Kondisi kelas belum tenang karena beberapa anak masih berteriak pada temannya ‘rebutan’ tempat belajar. Ketika saat makan, beberapa anak masih ada yang dibantu oleh orangtua, meskipun tidak memintanya. Pertemuan II, pada kriteria belum muncul tidak menunjukkan persentase kembali, pada kriteria mulai muncul sebesar 10%, pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 70%, dan berkembang sangat baik sebesar 20%. Situasi kelas sudah mulai tenang, anak-anak lebih mudah dikendalikan, dan berupaya mengatur tempat duduk dan meja belajarnya sendiri. Peralatan belajar disiapkan, dan sebaliknya juga dikembalikan lagi oleh masing-masing siswa. Anak yang kebetulan tali sepatunya lepas, juga dapat memasangkan tali sepatunya kembali. Pertemuan III, pada kriteria belum muncul tidak menunjukkan persentase kembali dan kriteria mulai muncul juga tidak menunjukkan persentase, sehingga pada kriteria berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik mengalami perubahan yaitu pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 40% sementara berkembang sangat baik sebesar 60%. Dalam pembelajaran anak-anak nampak telah dapat bertanggungjawab atas kebutuhannya sendiri, mempersiapkan dan mengembalikan perlatan belajarnya. Dari uraian diatas, dapat diketahui hasil pengamatan terhadap kemandirian anak melalui metode pembiasaan pada siklus I pada setiap pertemuan, dibandingkan pada kondisi awal yang tergambar pada grafik 1 di bawah ini:



Grafik 1 Kemandirian Anak Pada Siklus I Keterangan: BSB = berkembang sangat baik (melakukan kgtn tanpa bantuan orang lain) BSH = berkembang sesuai harapan (melakukan kegitan masih dengan bantuan) MM = mulai muncul (mulai mau melakukan dengan dorongan) BM = belum berkembang (belum mau melakukan kegiatan sama sekali)
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Berdasarkan penelitian pada siklus I, selanjutnya hasil penelitian siklus II menunjukan bahwa anak mengalami peningkatan kemandirian, dimana anak terlihat bisa berinteraksi dengan guru atau pengajar, pada saat belajar anak bisa mengikuti dan tidak tergantung pada orangtua, anak terlihat sangat bersemangat mengikuti dan mengerjakan aktivitas yang diberikan tanpa bantuan lagi. Ditinjau dari observasi pada tindakan siklus II dilihat dari pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III, terlihat peningkatan pada kemandirian anak pada setiap kriteria di setiap indikator, disini terlihat pada pertemuan I, pada kriteria belum mucul dan kriteria mulai muncul tidak ada persentase, pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 40%, berkembang sangat baik sebesar 60%. Pada pertemuan II, pada kriteria belum muncul dan mulai muncul juga tidak ada persentase, kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 30%, dan berkembang sanagat baik sebesar 70%. Pada pertemuan III, pada kriteria belum muncul dan mulai muncul tidak ada persentase, pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 20%, dan berkembang sangat baik sebesar 80%. Pada siklus II pertemuan III kondisi kelas telah teratur, anak menampakkan tanggungjawabnya, yang nampak telah biasa mengambil dan menempatkan kembali peralatan belajarnya, membuang sampah sendiri pada tempatnya. Ketika ke kamar kecil, nampak tanpa diantar guru atau orangtua, serta membetulkan (merapikan) pakaiannya sendiri. Bahkan, nampak anak yang saling bekerjasama dalam membersihan meja belajar. Hasil pengamatan kemandirian dapat dilihat pada grafik 2 berikut



Grafik 2 Kemandirian Anak Pada Siklus II



Dari hasil data pada grafik 1 (siklus I) dibandingkan dengan grafik 2 (siklus II), dapat diketahui adanya peningkatan kemandirian anak melalui metode pembiasaan. Pada siklus I pada kriteria belum muncul tidak ada persentase, mulai muncul tidak ada persentase, berkembang sesuai harapan sebesar 40%, berkembang sangat baik sebesar 60%. Hal ini terjadi karena anak mulai diberi aturan dan pengawasan oleh guru agar dalam melakukan segala sesuatunya secara mandiri, tetapi masih nampak 306 |
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beberapa orangtua ikut tampil dalam membantu anak. Keterlibatan orangtua karena ‘adanya kekuatiran atau merasa tidak tega’ membuat anak belum dapat terlepas ketergantungannya dari orangtua. Sedangkan pada siklus II kriteria belum muncul tidak ada persentase, pada kriteria mulai muncul tidak ada persentase, pada kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 20% dan berkembang sangat baik sebesar 80%. Hal ini terjadi karena guru telah bekerjasama dengan orangtua, agar orangtua tidak terlibat selama anak berada dan ada kegiatan di sekolah. Seperti pendapat Tafsir (dalam Gunawan, 2012) bahwa pembiasaan adalah pengulangan. Melalui metode pembiasaan ini sebagai cara dalam pembelajaran (yang dirancang atau secara sengaja dan dilakukan secara berulang) agar siswa dalam melakukan suatu tindakan tidak tergantung pada orang lain. SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) pada anak usia 4-5 tahun di POS PAUD KASIH IBU Salatiga, maka dapat disimpulkan bahwa metode bembiasaan telah meningkatkan kemandirian anak. Hal ini dapat ditunjukkan pada peningkatan hasil belajar anak dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Dimana keberhasilan yang diharapkan telah memenuhi kriteria yaitu 80% dari 10 anak di kelompok A POS PAUD KASIH IBU SALATIGA sudah mencapai indikator keberhasilan. SARAN Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan kepada beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut: 1. Bagi guru Bagi guru sebaiknya lebih akrab, ramah dan memahami anak sehingga anak merasa nyaman dan aman saat berada di sekolah. Saat anak mengerjakan tugas hendaknya guru memberi kesempatan untuk anak mengerjakan atau menyelesaikan tugasnya sendiri, dan apabila anak mengalami kesulitan barulah guru membatu atau memberi arahan. Selanjutnya guru juga harus memberikan ketegasan kepada orangtua anak untuk melepas anak saat di kelas atau meninggalkan anak saat di sekolah agar anak mau bergabung bermain dan belajar bersama teman dan guru di sekolah, tanpa tergantung lagi dengan orangtua. 2. Bagi peneliti selanjutnya Bagi peneliti yang selanjutnya dapat meneliti permasalahan yang lebih mendalam terhadap kemandirian anak terutama pada lingkungan keluarganya, karena pembiasaan di sekolah juga perlu didukung dari pembiasaannya di keluarganya. | 307
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SKIM PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 SALATIGA Fitriasani1, Sutriyono2, Erlina Prihatnani3 [email protected], [email protected], [email protected] Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana



ABSTRAK Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui skim persamaan linear satu variabel pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Salatiga. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Salatiga yang terdiri dari 4 (2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tujuh skim persamaan linear satu variabel yang dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan soal persamaan linear satu variabel, yaitu skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan, skim membagi konstanta dengan koefisen, skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien, skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama, skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian, skim perkalian silang dan skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan. Kata Kunci: skim, persaman linear satu variabel



PENDAHULUAN Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Ilmu matematika banyak melibatkan fakta, konsep dan teori-teori dalam pemahamannya. Tingkat pemahaman seorang siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri. Asimilasi merupakan proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, atau pengalaman baru ke dalam struktur kognitif atau pola yang sudah ada dalam pikirannya (Suparno, 1997). Proses asimilasi adalah dimana anak menggabungkan informasi baru yang diperoleh dari pengalaman belajarnya ke dalam pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Adapun akomodasi adalah proses restrukturisasi (penataan ulang) struktur kognitif yang sudah ada sebagai akibat adanya informasi dan pengalaman baru yang tidak dapat secara langsung diasimilasikan pada struktur kognitif. | 309
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Perlu adanya keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi dalam perkembangan kognitif seseorang, keseimbangan tersebut yang disebut equilibrium. Jika pengetahuan yang baru diperkenalkan tidak cocok dengan struktur kognitif yang sudah ada, maka akan terjadi disequilibrium. Disequilibrium adalah keadaan tidak seimbang antara asimilasi dan akomodasi. Seseorang menstruktur hal-hal yang ada dalam pikirannya bergantung pada realita atau pengalaman yang dihadapinya sehingga proses asimilasi dan akomodasi antara anak yang satu dengan yang lainnya tentu berbeda. Piaget menyatakan bahwa perbedaan proses asimilasi dan akomodasi tiap anak tersebut mengakibatkan proses berpikir tiap anak dalam membangun pengetahuannya sendiri juga berbeda (Mulyoto, 2010). Salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pembentukan pengetahuan seseorang merupakan konstruksi siswa itu sendiri adalah konstruktivisme (Suparno, 1997). Konstruktivisme menyatakan bahwa proses pembentukan atau konstruksi pengetahuan seseorang berbeda-beda tergantung pada pengalaman belajar anak tersebut. Piaget menyatakan bahwa dalam membangun skim terdapat tiga bagian yaitu pencetus, tindakan dan operasi, serta hasil yang diharapkan (Glaserfeld, 1996). Suatu rangsangan hanya dianggap sebagai pencetus suatu skim apabila rangsangan tersebut diasimilasikan ke dalam struktur kognitif yang dipunyai oleh seorang individu dan struktur itulah yang mencetuskan tindakan dan operasi. Skim matematika yang dibangun siswa digunakan guru untuk mengetahui model struktur kognitif siswa sehingga guru dapat memberikan bimbingan kepada siswa dalam memecahkan suatu masalah (Mc Closkey, 2009). Skim setiap siswa berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutriyono (2012). Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa siswa pada peringkat kognitif yang sama tidak selalu mempunyai skim pengurangan bilangan bulat yang sama pula. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tidak selalu pengajaran yang diberikan oleh guru dipahami secara sama pula oleh semua siswa. Oleh karena itu guru harus memberikan berbagai pendekatan dalam mengajar pengurangan bilangan bulat yang berdasar kepada mutu skim pengurangan bilangan bulat yang dipunyai siswa guna membantu siswa mengkonstruksi skim pengurangan bilangan bulat telah diperoleh. Corak berfikir siswa yang berbeda-beda membuat pentingnya guru mengetahui skim yang dimiliki siswa. Mengetahui skim siswa dapat digunakan sebagai refleksi bagi guru dalam proses pembelajaran. Mengetahui skim siswa dapat bertujuan untuk membantu guru mengajarkan materi sesuai dengan skim yang dipunyai siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skim persamaan linear satu variabel pada siswa kelas 310 |
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VII SMP Negeri 2 Salatiga. Diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran tentang skim persamaan linear satu variabel pada siswa kelas VII SMP N 2 Salatiga yang dapat dijadikan dasar refleksi guru ataupun pihak-pihak terkait lainnya. METODE PENELITIAN Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Salatiga yang terdiri dari 4 siswa yang di dalamnya terdapat 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan dengan berbagai kriteria. Kriteria tersebut adalah (1) subjek bersedia terlibat secara aktif dalam penelitian; (2) subjek bersedia untuk diwawancara dan meluangkan waktu; (3) memperoleh ijin dari pihak sekolah dan orang tua subjek; dan (4) kepercayaan guru bahwa subjek akan melibatkan diri secara aktif dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam kegiatan wawancara. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Salatiga yang beralamat di Jalan RA Kartini No. 26 Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Jawa Tengah. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Januari – 13 Februari 2016. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara klinis dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, tetapi dalam penelitian ini terdapat instrumen pendukung yaitu berupa soal uraian. Penyajian data dalam penelitian ini adalah mengelompokkan pola-pola perilaku yang ditunjukkan siswa pada saat mengerjakan soal persamaan linear satu variabel ke dalam pola yang sejenis untuk mempermudah mengelompokkan jenis-jenis skim yang dimiliki siswa. Kemudian, Conclusion: drawing/verifying adalah adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah mengelompokkan jenis skim berdasarkan pola-pola perilaku siswa. HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara subyek dapat ditemukan sebanyak tujuh skim yang digunakan subyek ketika mengerjakan soal persamaan linear satu variabel dengan 4 tipe soal. Keempat tipe soal tersebut adalah persamaan linear satu variabel yang melibatkan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan bilangan bulat dengan bentuk soal dengan persamaan linear satu variabel yang melibatkan operasi perkalian dengan bentuk soal dengan , persamaan linear satu variabel yang melibatkan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan bilangan pecahan dengan | 311
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dan persamaan linear satu variabel dengan variabel dan konstanta terletak di kedua ruas yang melibatkan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan bentuk soal . Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara subyek dalam menyelesaikan 4 tipe soal persamaan linear satu variabel diperoleh tujuh skim, yaitu: 1) skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan; 2) skim membagi konstanta dengan koefisien; 3) skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien; 4) skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama; 5) skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian; 6) skim perkalian silang; 7) skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan. Berikut ini uraian skim persamaan linear satu variabel lengkap dengan tiga komponen yaitu pencetus, tindakan dan operasi serta hasil yang diharapkan. 1. Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan ini digunakan oleh semua subyek dalam menyelesaikan soal uraian persamaan linear satu variabel yang berbentuk , dan dengan . Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan juga digunakan dua subyek yaitu SA dan HA dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel yang berbentuk dengan . Pencetus untuk Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan pada tipe soal , dan dengan adalah adanya keyakinan bahwa konstanta dengan variabel tidak bisa dioperasikan (dijumlahkan atau dikurangkan). Adapun pencetus skim ini pada tipe soal adalah adanya anggapan bahwa koefisien dan konstanta dapat dioperasikan (dijumlahkan atau dikurangkan) jika konstanta bernilai . Tindakan operasi skim ini pada tipe soal berbentuk , dan dengan adalah melibatkan aktivitas mengelompokkan konstanta dengan konstanta dan variabel dengan variabel serta memisahkan keduanya dalam ruas yang berbeda. Dalam tindakan ini, jika konstanta atau variabel bernilai positif maka ketika dipindah pada ruas yang berbeda akan menjadi operasi pengurangan terhadap konstanta atau variabel yang sudah ada pada ruas yang dituju. Sebaliknya, jika konstanta atau variabel bernilai negatif maka akan menjadi operasi penjumlahan terhadap konstanta atau variabel yang sudah ada pada ruas yang dituju. Setelah dikelompokkan langkah selanjutnya adalah menjumlah atau mengurangkan konstanta dengan konstanta dan variabel dengan variabel. Adapun tindakan operasi untuk skim ini pada tipe soal adalah melibatkan aktivitas menjumlahkan atau mengurangkan konstanta dengan koefisien. Dalam tindakan ini, jika koefisien bernilai negatif akan menjadi perjumlahan terhadap konstanta yang sudah ada pada ruas yang dituju. Sebaliknya, jika koefisien 312 |
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bernilai positif akan menjadi pengurangan terhadap konstanta yang sudah ada pada ruas yang dituju. Hasil yang diharapkan dari skim ini adalah memperoleh variabel dengan koefisien bernilai 1. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1 Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan



2. Skim membagi konstanta dengan koefisien Skim membagi konstanta dengan koefisien digunakan oleh satu subyek yaitu NA dalam menyelesaikan soal berbentuk dan skim membagi konstanta dengan koefisien digunakan oleh dua subyek yaitu SA dan NA dalam menyelesaikan soal berbentuk . Pencetus untuk Skim membagi konstanta dengan koefisien adalah adanya keyakinan bahwa perkalian jika dipindah ruas akan menjadi pembagian. Tindakan operasi untuk skim ini adalah membagi konstanta pada suatu ruas dengan koefisien yang berada pada ruas lainnya. Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah adalah memperoleh variabel dengan nilai koefisien 1. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2 Skim membagi konstanta dengan koefisien



3. Skim membagi konstanta dengan dengan kebalikan dari koefisien Skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien digunakan oleh satu subyek yaitu HA dalam menyelesaikan soal berbentuk . Pencentus untuk Skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien adalah adanya keyakinan jika perkalian dipindah ruas menjadi pembagian dengan mengubah tanda pada koefisien. Tindakan operasi untuk skim ini adalah membagi konstanta di suatu ruas dengan kebalikan dari koefisien pada ruas lainnya. Misalnya, pada Gambar 3 pada contoh paling kiri konstanta pada ruas kanan (4) dibagi dengan kebalikan dari | 313
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koefisien di ruas kiri ( ). Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah menghasilkan variabel dengan koefisien yang bernilai 1 dari hasil pembagian. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 3.



Gambar 3 Skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien



4. Skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama Skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama digunakan oleh satu subyek yaitu EA dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel berbentuk . Skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama juga digunakan oleh subyek NA dalam menyelesaikan soal berbentuk . Pencetus untuk skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama adalah adanya keyakinan bahwa pada tipe soal dan jika untuk membuat koefisien bernilai 1 dilakukan dengan cara membagi variabel tersebut dengan bilangan yang sama dengan koefisien, maka agar kedua ruas tetap bernilai sama, maka ruas lainnya juga dibagi dengan bilangan tersebut. Prinsip yang sama juga berlaku untuk tipe soal dengan untuk mengubah dalam bentuk tidak pecahan dilakukan dengan cara mengalikan ruas kiri dengan c sehingga agar tetap menjadi suatu persamaan maka ruas kanan juga dikalikan dengan c. Tindakan operasi untuk skim ini adalah membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama. Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah adalah membuat koefisien bernilai satu untuk tipe soal dengan serta mengubah persamaan linear satu variabel berbentuk pecahan menjadi bentuk bukan pecahan pada tipe soal . Hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 4.



Gambar 4 Skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama
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5. Skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian Skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian digunakan oleh satu subyek yaitu SA dalam menyelesaikan soal berbentuk dengan . Pencetus untuk skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian adalah adanya keyakinan bahwa pembagian jika dipindah ke ruas yang lain itu akan mengubah operasi dari pembagian menjadi perkalian. Tindakan operasi untuk skim ini adalah memindah penyebut di ruas kiri ke ruas kanan menjadi operasi perkalian seperti pada bentuk menjadi . Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah membuat persamaan linear satu variabel bentuk pecahan menjadi persamaan linear satu variabel bukan bentuk pecahan. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 5.



Gambar 5 Skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi operasi perkalian



6. Skim perkalian silang Skim perkalian silang digunakan oleh satu subyek yaitu EA dalam menyelesaikan soal berbentuk . Pencetus untuk skim perkalian silang adalah adanya keyakinan bahwa jika kedua ruas berbentuk pecahan yang terletak pada ruas berbeda maka persamaan bentuk pecahan tersebut dapat dikalikan silang sehingga menjadi persamaan linear satu variabel yang tidak bentuk pecahan. Tindakan operasi untuk skim ini adalah mengubah bilangan bulat menjadi bilangan pecahan dan mengalikan silang kedua pecahan yang terletak pada ruas yang berbeda . Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah membuat persamaan linear satu variabel bentuk pecahan menjadi bukan bentuk pecahan. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Skim perkalian silang



7. Skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan Skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan digunakan oleh satu subyek yaitu HA dalam menyelesaikan soal berbentuk dengan . Pencetus untuk skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan adalah adanya keyakinan bahwa sifat distributif pembagian terhadap pengurangan atau penjumlahan berlaku pada bentuk tersebut, jika pembilang berbentuk dibagi dengan sama artinya dengan ditambah . Tindakan operasi untuk skim ini adalah menjabarkan sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan. Hasil yang diharapkan untuk skim ini adalah memisahkan konstanta dengan variabel. Contoh hasil pengerjaan subyek dapat dilihat pada Gambar 7.



Gambar 7 Skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan



Skim persamaan linear satu variabel yang dimiliki siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda. Penggunaan skim dalam berbagai bentuk soal yang dilakukan oleh tiap subyek dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Skim yang digunakan subyek sesuai bentuk soal Bentuk Soal



Skim Setiap Subyek



Subyek Menggunakan Skim Nomor SA NA SA HA 1 1 1 1 4 2 1 1 4 2 2 3



Skim setiap Tipe Soal 1 1, 2, 4 2, 3, 4



1



1



1



1



1



6



4



5



7



4, 5, 6, 7



1



1



1



1



1



1, 4, 6



1, 2, 4



1, 2, 5



1, 3, 7



Catatan: Keterangan : 1. Skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan 2. Skim membagi konstanta dengan koefisien 3. Skim membagi konstanta dengan kebalikan dari koefisien 4. Skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama 5. Skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi operasi perkalian 6. Skim perkalian silang 7. Skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skim persamaan linear satu variabel yang dimiliki subyek yang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya pada tipe soal dengan skim subyek EA dan skim subyek HA berbeda. Hal ini dapat dilihat bahwa skim setiap subyek tidak selalu sama dalam menyelesaikan masalah yang sama. Skim persamaan linear satu variabel yang telah ditemukan pada tabel di atas bukan merupakan seluruh skim persamaan linear satu variabel yang dimiliki oleh siswa. Hal ini karena proses mengenal pasti skim-skim tersebut bergantung pada masalah yang dikemukakan kepada siswa dalam wawancara. Ada kemungkinan bahwa penggunaan masalah yang lain memungkinkan pengkaji mengenal pasti skim persamaan linear satu variabel (Sutriyono, 2012). Temuan Lain Selain skim persamaan linear satu variabel yang telah ditemukan, terdapat beberapa temuan lain berkaitan dengan makna dan cara subyek menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah temuan lain tersebut. 1. Tipe soal yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan Untuk tipe soal yang melibatkan dan dengan subyek pasti menggunakan cara pindah ruas variabel atau pun konstanta menjadi penjumlahan atau pengurangan dengan memperhatikan tanda variabel atau koefisien sebelum dipindah dan mengelompokkan variabel di ruas kiri. | 317
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2. Memindahkan koefisien variabel menjadi penjumlahan atau pengurangan terhadap konstanta di ruas lain Dua subyek (HA dan SA) terjebak saat mengerjakan soal persamaan linear satu variabel yang berbentuk . Dua subyek tersebut mengerjakan dengan cara atau . Namun demikian pada tipe soal dengan tidak ada satu pun subyek yang menggunakan cara ini. 3. Tipe soal berbentuk Pada tipe soal dalam proses penyederhanaan soal tersebut langkah yang dilakukan subyek tidak membagi konstanta dengan koefisien seperti yang dilakukan pada tipe soal namun justru mengalikan konstanta dengan koefisien tersebut. 4. Bentuk soal Pada bentuk soal , subyek mengubah konstanta dalam bentuk pecahan . Hal ini dikarenakan subyek hanya mengetahui konsep perkalian silang pada ruas yang berbeda subyek tidak mengetahui bahwa . Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat dilihat bahwa adanya ketidaktahuan subyek atas alasan langkah-langkah pengerjaan yang diambil. Misalnya untuk tipe soal dengan subyek menggunakan skim membagi konstanta dengan koefisien, namun pada tipe soal subyek tidak menggunakan skim yang sama. Subyek menggunakan skim yang lain yaitu skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan justru menghasilkan hasil yang keliru. SIMPULAN Hasil penelitian, pembahasan dan temuan dalam penelitian mengenai skim persamaan linear satu variabel ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai macam model dan proses berfikir siswa yang digunakan dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang satu dengan yang lainnya memiliki model dan proses berfikir yang berbeda dalam menyelesaikan soal yang sama yang disebut dengan skim persamaan linear satu variabel. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tujuh skim yang dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan soal persamaan linear satu variabel. Tujuh skim tersebut adalah skim pindah ruas menjadi penjumlahan dan pengurangan, skim membagi konstanta dengan 318 |
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koefisien, skim membagi konstanta dengan dengan kebalikan dari koefisien, skim membagi atau mengalikan kedua ruas dengan bilangan yang sama, skim mengubah persamaan yang melibatkan operasi pembagian menjadi perkalian, skim perkalian silang dan skim penjabaran sifat distributif pembagian terhadap penjumlahan atau pengurangan. SARAN 1. Saran Teoritis Penelitin ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan tentang skim siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Kajian skim siswa menjadi sangat penting karena dengan mengetahui skim siswa, dapat dijadikan refleksi guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hendaknya perlu dilakukan penelitian lain untuk mengetahui skim matematika pada topik-topik lainnya. 2. Saran Praktis a. Bagi Guru Penelitian ini diharapkan berguna bagi guru sebagai dasar untuk mengetahui skim yang dimiliki siswa, sehingga guru dapat merancang pembelajaran bukan dengan hanya menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal dan penyelesaiannya tetapi guru diharapkan dapat melakukan tanya jawab kepada siswa pada saat menyelesaikan contoh soal seperti guru menanyakan tujuan langkah-langkah penyelesaian, menanyakan langkah apa saja yang dapat diambil dan menanyakan apakah ada langkah alternatif lainnya kepada siswa. Tanya jawab yang dilakukan guru dapat membantu siswa mengkontruksi pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga skim yang dimiliki siswa semakin berkembang. Guru diharapkan tidak memaksakan siswa dalam mengerjakan soal hanya dengan satu cara saja, tetapi memberi kesempatan siswa untuk mengerjakan soal dengan cara siswa masing-masing, sehingga pemikiran siswa akan terus berkembang sendiri dengan pengalaman yang siswa miliki. b. Bagi Siswa Siswa diharapkan tidak hanya mengetahui langkah-langkah pengerjaaan tetapi juga mengetahui tujuan dan penggunaan setiap langkah-langkah pengerjaan yang disampaikan guru. Jika siswa mengetahui tujuan pengerjaan maka diharapkan siswa dapat mengembangkan kreativitasnya untuk mencari langkah pengerjaan yang bervariasi dan dapat menentukan langkah-langkah yang paling efektif. | 319
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EVALUASI PROGRAM MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU SD NEGERI 2 PURWOKERTO KECAMATAN BRANGSONG KABUPATEN KENDAL (CIPP)



Achmad Maschon Mahasiswa Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah 1) mengevaluasi konteks program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto. 2) Mengevaluasi input program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto. 3) Mengevaluasi proses program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto.4) Mengevaluasi hasil program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Purwokerto Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif. Hasil penelitian adalah 1) Latar belakang pelaksanaan program manajerial kepala sekolah adalah menciptakan suasana yang kondusif sehingga memungkinkan terciptanya iklim belajar yang baik bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 2) SDN 2 Purwokerto sudah didukung oleh sumber daya manusia yang cukup berkualitas. 3) Pelaksanaan program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto dilaksanakan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. 4) Kegiatan KKG dimanfaatkan guru secara maksimal, berdampak peningkatan kompetensi guru sehingga kinerja guru meningkat. Prestasi akademik yang diaraih oleh siswa SDN 2 Purwokerto dilihat dari hasil UN bahwa tingkat kelulusan siswa mencapai 100% dan 100% siswa melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tidak ada siswa yang tinggal kelas baik dari kelas I sampai dengan kelas VI. Sedangkan prestasi non akademik siswa SDN 2 Purwokerto juga cukup baik dengan prestasi baik di tingkat Kecamatan Brangsong maupun Kabupaten Kendal Kata Kunci: Manajerial, Kinerja, CIPP
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PENDAHULUAN Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting di sekolah. Untuk mencapai visi, misi, dan target pencapaian mutu sekolah diperlukan seorang kepala sekolah dan guru yang handal dan mempunyai kinerja tinggi. Kepala sekolah yang diharapkan adalah kepala sekolah yang mengetahui, memahami dan melaksanakan peran dan tugas pokoknya dengan baik. Guru menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikap terhadap pekerjaanya. Sikap ini akan menentukan kinerja guru, dedikasi, dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan di pundaknya. Sikap yang positif harus dibina, sedang yang negatif harus dihilangkan sedini mungkin. Sekolah sebagai sebuah organisasi dengan kepemimpinan yang baik akan mudah untuk meletakkan dasar kepercayaan terhadap anggota-anggotanya terutama para guru, dan akan mendorong cepat tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. Tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah tidak terlepas dari peranan kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan guru secara sinergi menciptakan suasana yang kondusif sehingga memungkinkan terciptanya iklim belajar yang baik bagi siswa. Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan diharapkan dapat mendayagunakan sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya bukan manusia yang meliputi sarana dan prasarana yang ada di sekolah sehingga tujuan sekolah dapat dicapai secara efektif dan efisien (Pidarta, 1988: 27). Sebagai pimpinan organisasi, kepala sekolah mempunyai beberapa peran antara lain: (1) sebagai seorang pemimpin, (2) sebagai seorang manajer, (3) sebagai seorang administrator, (4) sebagai seorang supervisor, (5) sebagai seorang inovator, dan (6) sebagai seorang motivator. Ibarat sebuah sistem, peran tersebut saling berhubungan dan merupakan refleksi dari tugas kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensinya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 dinyatakan bahwa kepala sekolah perlu memiliki 4 (empat) kompetensi yakni kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial (Permendiknas nomor 13 tahun 2007). Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai seorang manager. Dalam melaksanakan tugas sesuai perannya sebagai seorang manager, kepala sekolah dituntut mempunyai kompetensi manajerial yang tinggi selaras dengan Permendiknas nomor 13 tahun 2007. Dengan kompetensi manajerial kepala sekolah yang baik, tentunya seorang kepala sekolah akan melaksanakan tugas pokoknya secara baik pula. Hal ini tentunya akan membawa suatu keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan yang



322 |



Evaluasi Program Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru |Achmad Maschon



telah ditetapkan. Di samping itu tentunya akan menjadi contoh sekaligus memotivasi kerja bawahannya terutama menciptakan kepuasan guru dalam bekerja. Namun kenyataan di lapangan, tidak selalu selaras seperti apa yang telah diuraikan di atas. Ada kecenderungan kepala sekolah-kepala sekolah dasar belum mampu mengoptimalkan kompetensi manajerialnya karena kesibukan-kesibukan yang tidak terkait langsung dengan (tupoksi)nya. Dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah masih terlibat aktif dalam berbagai kegiatan seperti rapat dinas, menjadi panitia berbagai kegiatan seperti lomba-lomba, kegiatan (popda) seni dan sebagainya. Kegiatan tersebut tentu sangat menyita banyak waktu, sehingga yang bersangkutan tidak maksimal dalam melaksanakan tugas di sekolah. Sebagaimana hasil observasi peneliti bahwa program manajerial Kepala Sekolah SD Negeri 2 Purwokerto Kecamatan Brangsong Kebupaten Kendal sudah dibuat dengan baik. Akan tetapi pelaksanaan belum semua sesuai dengan jadwal yang dibuat. Hal ini dikarenakan banyaknya kendala dalam pelaksanaannya, diantaranya: jadwal supervisi akademik berbenturan dengan kegiatan kepala sekolah. Terdapat beberapa guru yang terlihat kurang siap untuk disupervisi karena belum bisa mengikuti regulasi pendidikan saat ini terutama di bidang administrasi yang menggunakan Kurikulum 2013 karena dirasa lebih sulit dibandingkan aturan administrasi pembelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Berdasarkan latar belakang masalah seperti di atas, maka persoalan mendasar yang terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah, dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) Masih adanya kepala sekolah yang belum memahami Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 sehingga belum mampu menjalankan tugasnya secara optimal. Dalam hal kompetensi manajerial, masih ada kepala sekolah yang belum mampu menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan. Hal tersebut dapat diketahui dari munculnya upaya kepala sekolah yang memilih copy paste perencanaan dari sekolah lain, (2) Pelibatan guru dalam penyusunan perencanaan sekolah yang merupakan refleksi dari kompetensi manajerial belum dilakukan secara komprehensif, dan (3) Ada kecenderungan kepala sekolah kurang mampu menggerakkan iklim organisasi secara sehat. Hal tersebut ditandai dari aktivitas kepala sekolah yang kurang mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekolah (Permendiknas Nomor 13 tahun 2007). Dari uraian di atas, program manajerial sekolah meliputi, perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan supervisi. Studi pendahuluan tentang program manajerial di SDN 2 Purwokerto melalui studi dokumentasi , observasi dan wawancara mempertlihatkan adanya persoalan pengelolaan program pendidikan. | 323
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Evaluasi program belum pernah dilakukan mengingat adanya kegiatan yang terus menerus bersifat rutin. Sementara itu evaluasi program di lingkungan sekolah relatif kompleks yang memerlukan penanganan secara khusus. Dengan adanya fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang program manajerial kepala sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi Program Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru SDN 2 Purwokerto Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal”. Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengevaluasi konteks program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto; 2) Mengevaluasi input program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto; 3) Mengevaluasi proses program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto; 4) Mengevaluasi hasil program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto TINJAUAN PUSTAKA Stufflebeam menyatakan model evaluasi Context, Input, Process, Product merupakan kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif dan sumatif terhadap objek program, proyek, personalia, produk, institusi, dan sistem. Model Context, Input, Process, Product terdiri dari empat jenis evaluasi yang mencakup konteks (context), masukan (input), proses (proces), dan hasil (product), yang disingkat menjadi CIPP (Wirawan, 2011: 92). Model evaluasi program model CIPP memiliki tujuan utama yaitu untuk keperluan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan/kebijakan. Adapun fungsi dari evaluasi model CIPP adalah sebagai berikut: 1) Membantu penanggung jawab program tersebut (pembuat kebijakan) dalam mengambil keputusan apakah meneruskan, modifikasi, atau menghentikan program. 2) Apakah tujuan yang ditetapkan program telah mencapai keberhasilannya, maka ukuran yang digunakan tergantung pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai seorang manajer. Dalam melaksanakan tugas sesuai perannya sebagai seorang manajer, kepala sekolah dituntut mempunyai kompetensi manajerial yang tinggi. Dengan kompetensi manajerial kepala sekolah yang baik, tentunya seorang kepala sekolah akan melaksanakan tugas pokoknya secara baik pula. Hal ini tentunya akan membawa suatu keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di samping itu tentunya akan menjadi contoh sekaligus memotivasi kerja bawahannya terutama guru dalam bekerja. 324 |
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Dengan adanya jalinan kerja sama yang baik tentunya akan membawa kepuasan semua pihak termasuk guru. METODE PENELITIAN Dalam penelitian ini digunakan Penelitian kualitatif yang bersifat evaluatif. Penelitian evaluatif dalam hal ini adalah penelitian yang berupaya mengevaluasi sesuatu program untuk memperoleh hasil informasi secara maksimal. Dalam penelitian ini jenis evaluasi yang digunakan peneliti adalah model CIPP. Dengan model CIPP, peneliti bermaksud mengevaluasi konteks, input, proses dan produk dari program manajerial kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru di SD Negeri 2 Purwokerto Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Dalam penelitian ini terdapat beberapa fokus utama, sebagai berikut: 1) Program manajerial kepala sekolah, adalah program manajerial yang disusun oleh seorang kepala sekolah yang disampaikan pada sasaran manajerial yaitu guru dan siswa, sehingga tujuan manajerial akademik tercapai yaitu peningkatan mutu pendidikan secara efektif dan efisien; 2) Kinerja guru, adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya; dan 3) Evaluasi model CIPP, adalah proses evaluasi program pendidikan yang melalui 4 tahap pokok yaitu konteks, input, proses dan produk. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Purwokerto Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Adapun waktu pelaksanaan penelitian diprogramkan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari 2016 s.d bulan Maret 2016. Prosedur penelitian merupakan tahapan penelitian dalam melakukan penelitian secara prosedural untuk memperoleh hasil evaluasi dengan model CIPP sehingga tercapai tujuan evaluasi. Adapun langkah prosedural pelaksanaan evaluasi CIPP adalah sebagai berikut: a) Menetapkan keputusan yang akan diambil, b) Menetapkan jenis data yang diperlukan, c) Pengumpulan data, d) Menetapkan kriteria mengenai kualitas, e) Menganalisis dan menginterpretasi data berdasarkan kriteria, dan f) Memberikan informasi kepada pihak penanggungjawab program atau pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan. Teknik pengumpulan data yang baik, efektif dan efisien akan mempermudah penelitian dalam melaksanakan penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai pelaku dan instrumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan oleh peneliti untuk mempermudah peneliti dalam mendiskripsikan hasil data di lapangan. Langfkah-langkah analisis data yang digunakan | 325
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oleh peneliti adalah analysis interactive model Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclutions). PEMBAHASAN Konteks evaluasi program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto Latar belakang pelaksanaan program manajerial kepala sekolah di SDN 2 Purwokerto adalah sebagai bentuk dari sinergi antara Kepala sekolah dan guru SDN 2 Purwokerto dalam menciptakan suasana yang kondusif sehingga memungkinkan terciptanya iklim belajar yang baik bagi siswa. Kepala sekolah SDN 2 Purwokerto menyadari peranannya untuk meningkatkan kinerja guru khususnya di SDN 2 Purwokerto. Melalui keterampilan manajerial yang dimiliki, kepala sekolah SDN 2 Purwokerto berupaya melaksanakan kegiatan peningkatan kinerja guru dengan memperdayakan, mendayagunakan sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya bukan manusia yang meliputi sarana dan prasarana yang ada di sekolah sehingga tujuan sekolah dapat dicapai secara efektif dan efisien. Menurut Sagala, (2010:88) yang kualitas pendidikan di sekolah merupakan produk dari keefektifan manajerial kepala sekolah yang didukung oleh guru dan staf lainnya. Kepala sekolah harus memberikan pelayanan yang optimal kepada guru, sehingga guru juga akan memberikan pelayanan yang optimal kepada siswa Kepala sekolah SDN 2 Purwokerto sebagai manajer pendidikan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer kepala sekolah dibarengi dengan strategis yang tepat untuk memberdayakan segala sumber daya sekolah untuk mencapi tujuan pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari aktifitas manajemen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiono, dkk. (2010: 101) yang menjelaskan bahwa untuk mewujudkan tujuan pendidikan perlu adanya sinergi dari komponen-komponen pendidikan yang ada, untuk mensinergikan komponen-komponen pendidikan tidak lepas dari aktifitas manajemen.Kepala sekolah merupakan manajer sekolah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah dijelaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki dimensi kompetensi manajerial. Dimensi kompetensi manajerial ini salah satu fungsinya adalah untuk mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya secara optimal. 326 |
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Keterampilan manajerial merupakan salah satu keterampilan yang sangat diperlukan oleh kepala sekolah SDN 2 Purwokerto untuk mengelola guru. Oleh sebab itu, kepala sekolah perlu untuk meningkatkan keterampilan manajerial yang dimiliki agar kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru, dengan adanya peningkatan kinerja guru akan berdampak pula pada peningkatan prestasi siswa. Pelaksanaan program-program sekolah harus didukung oleh kemampuan manajerial kepala sekolah yang demokratis dan profesional, dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen atau proses manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengontrolan, dan evaluasi. Kepala sekolah SDN 2 Purwokerto mengarahkan dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia sangat menentukan dan mempunyai posisi yang signifikan dalam menentukan keberhasilan proses belajar di Sekolah. Input evaluasi program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto 1.



Sumber Daya Manusia



Keberhasilan program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto tidak terlepas dari kemampuan dari sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut. SDN 2 Purwokerto sudah didukung oleh sumber daya manusia yang cukup berkualitas ini dibuktikan dengan kepala sekolah SDN 2 Purwokerto sudah berijazah S2 dan memiliki 9 orang guru yang memiiliki pendidikan rata-rata S1.Kewajiban guru berijazah sarjana atau diploma IV itu merupakan amanah dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam undangundang itu, pemerintah diberi tugas meningkatkan kualifikasi guru yang belum sarjana selama sepuluh tahun. Dengan demikian, deadline pemerintah untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan guru jatuh pada 2015 nanti. Secara kuantitas jumlah peserta didik di SDN 2 Purwokerto dari tahun ke tahun, bisa dikatakan jumlahnya tetap stabil pada tahun 2015/2016 jumlah total peserta didik yang ada di SDN 2 Purwokerto berjumlah 148 siswa. Angka tersebut memang mengalami penurunan jika dibandingkan pada tahun 2014/2015 yang berjumlah 158 siswa, untuk rata-rata tiap kelas berjumlah sekitar 20 orang dengan jumlah siswa tersebut pembelajaran di kelas berlangsung lebih efektif . Secara kualitas berdasarkan hasil UN dari data tahun pelajaran 2013/2014 sampai dengan 2014/2015 100% siswa SDN 2 Purwokerto lulus dan semua siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan tahun data tahun pelajaran 2013/2014 sampai dengan 2014/2015 didapatkan bahwa tidak terdapat | 327
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siswa yang mengulang ke kelas sebelumnya. Berdasarkan data keadaan orang tua siswa sekitar 50% berprofesi sebagai petani, diikuti dengan pegawai swasta, pedagang dan pegawai negeri,TNI dan Polri. 2.



Kurikulum



Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di SDN 2 Purwokerto yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan penggunaan KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia. Dengan kurikulum KTSP memberikan kesempatan kepada setiap sekolah khususnya SDN 2 Purwokerto untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan karakteristik sekolah. Untuk itulah sekolah dituntut melakukan inisiatif dalam menggali secara mandiri berbagai potensi dan sumber daya untuk mendukung program sekolah termasuk kurikulum yang dikembangkannya. Kemendikbud (2013: 80) Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk membawa insan Indonesia agar memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif Guru SDN 2 Purwokerto membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada silabus, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran kami tersebut memuat minimal ada tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. RPP tersebut merupakan penjabaran silabus yang menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. RPP digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 3.



Sarana dan Prasarana



Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.sarana pendidikan SDN 2 Purwokerto sudah memenuhi standar pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Adapun, prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
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4.



Dana dan Anggaran Sekolah



Untuk memenuhi kebutuhan sekolah, segala operasionalnya sekolah hanya mengandalkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Untuk besaran dana BOS yang diterima adalah Rp.800.000/peserta dididk untuk tiap tahunnya. Pengelolaan dana BOS berpedoman pada petunjuk teknis pengelolaan dana BOS dan sumber dana lain yang diperoleh dari sumbangan suka rela wali murid. Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu, serta berperan dalam mempercepat pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada sekolah-sekolah yang belum memenuhi SPM, dan pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada sekolah-sekolah yang sudah memenuhi SPM. Proses evaluasi program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto Dalam melaksanakan proses evaluasi program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto dilaksanakan berdasarkan fungsifungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan dan penilaian untuk mengatur sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lain secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Kepala sekolah SDN 2 Purwokerto dalam pelaksanaann program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 1) perencanaan hal-hal yang dilakukan adalah menyusun rencana program dan tujuan sekolah seperti menyusun kalender pendidikan, jadwal mengajar, dan lain-lain, menyusun kebijakan dan strategi serta prosedur pelaksanaan kegiatan, menyusun peraturan sekolah untuk mendukung pelaksanaan program sekolah, mengidentifikasi dan mempersiapkan sumber daya manusia, dan menyusun rencana anggaran sekolah (RAPBS); 2) pengorganisasian, meliputi: menyusun dan mengatur struktur organisasi/kepegawaian di sekolah, merinci dan menentukan tugastugas kepada guru dan staf, membagi kerja kedalam tugas individu atau kelompok, dan mengatur hubungan kerja (horisontal dan vertikal); 3) pengawasan dan evaluasi adalah mengendalikan semua tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada guru, mengawasi dan memantau kegiatan guru, menilai kinerja bawahan termasuk kinerja guru, dan menentukan kriteria penilaian dan standar kerja guru. Dengan pengawasan dan evaluasi tersebut, kepala sekolah sekaligus dapat memantau proses kerja warga sekolah sehingga akan diketahui apakah program sekolah telah dilaksanakan atau | 329
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belum dan apakah hasil yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau tidak. Program yang dilangsungkan guna meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto yaitu Program kerja kepala Sekolah dalam bentuk pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru SDN 2 Purwokerto dilaksanakan pada pada awal tahun pelajaran baru, programnya telah disusun bersama-sama dengan guru sehingga diharapkan apa yang telah terpogram dapat terlaksanakan dengan baik dan pemanfaatan kegiatan KKG untuk meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan kompetensinya. Kepala sekolah melaksanakan supervisi baik dengan teknik individu maupun kelompok untuk mengetahui secara detail dari proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru, memberikan dukungan kepada guru untuk melanjutkan kepada pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi Hasil evaluasi program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto Dengan adanya kegiatan program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto. Kegiatan kelompok kerja guru (KKG) dimanfaatkan guru SDN 2 Purwokerto secara maksimal yang berdampak pada peningkatan kompetensi guru sehingga kinerja guru meningkat. Pelaksanaan pembelajaran yang dilangsungkan oleh guru sudah benar-benar mengaplikasikan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat sebelumnya baik dari metode pembelajarannya, media pembelajaran yang digunakan, pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran serta penilaiannya sudah sejalan dengan RPP. Guru SDN 2 Purwokerto juga melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (S2) ke universitas di kota Semarang maupun Surakarta. Dengan meningkatnya kinerja guru SDN 2 Purwokerto, ketika pembelajaran berlangsung pengelolaan kelas menjadi lebih efektif dan efisien, guru memberikan pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa, sehingga semua siswa dapat belajar dengan baik, sudah terjadi hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa sehingga kelas menjadi lebih hidup. Kesadaran guru SDN 2 Purwokerto sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik sudah teraplikasikan dengan baik dengan adanya program manajerial kepala sekolah. Menurut Muhibbin Syah, (2010: 141) prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 330 |



Evaluasi Program Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru |Achmad Maschon



Prestasi akademik yang diraih oleh siswa SDN 2 Purwokerto dilihat dari hasil UN bahwa tingkat kelulusan siswa mencapai 100% dan 100% siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tidak ada siswa yang tinggal kelas dari kelas I sampai dengan kelas VI SIMPULAN Latar belakang pelaksanaan program manajerial kepala sekolah di SDN 2 Purwokerto adalah sebagai bentuk dari sinergi antara Kepala sekolah dan guru SDN 2 Purwokerto, agar kinerja guru serta menciptakan suasana yang kondusif sehingga memungkinkan terciptanya iklim belajar yang baik bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Melalui keterampilan manajerial yang dimiliki, kepala sekolah SDN 2 Purwokerto berupaya melaksanakan kegiatan peningkatan kinerja guru dengan memperdayakan, mendayagunakan sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya bukan manusia yang meliputi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer kepala sekolah, kepala sekolah SDN 2 Purwokerto menyadari pentingnya strategis yang tepat untuk memberdayakan segala sumber daya sekolah untuk mencapi tujuan pendidikan. Pelaksanaan program-program sekolah harus didukung oleh kemampuan manajerial kepala sekolah yang demokratis dan profesional, dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen atau proses manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengontrolan, dan evaluasi. SDN 2 Purwokerto sudah didukung oleh sumber daya manusia yang cukup berkualitas ini dibuktikan dengan kepala sekolah SDN 2 Purwokerto sudah berijazah S2 dan memiliki 9 orang guru yang memiiliki pendidikan rata-rata S1. Secara kuantitas dan kualitas SDN 2 Purwokerto didukung oleh peserta didik yang memiliki prestasi akademik yang merata. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di SDN 2 Purwokerto yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan penggunaan KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia. Sarana pendidikan SDN 2 Purwokerto sudah memenuhi standar pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan sekolah, segala operasionalnya sekolah hanya mengandalkan dana bantuan operasional sekolah (BOS). Untuk besaran dana BOS yang diterima adalah Rp.800.000/peserta dididk untuk tiap tahunnya. Pengelolaan dana BOS berpedoman pada juknis pengelolaan dana BOS dan sumber dana lain yang diperoleh dari sumbangan suka rela wali murid.
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Pelaksanaan program manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto dilaksanakan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan dan penilaian. Program yang dilakngsungkan guna meningkatkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto yaitu Program kerja kepala Sekolah dalam bentuk pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru SDN 2 Purwokerto dilaksanakan pada pada awal tahun pelajaran baru, pemanfaatan kegiatan KKG untuk meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan kompetensinya. Kepala sekolah melaksakan supervisi baik dengan teknik individu maupun kelompok untuk mengetahui secara detail dari proses belajar mengajar yang dialaksanakan oleh guru memberikan dukungan kepada guru untuk melanjutkan kepada pendidikan kejenjang yang lebih tinggi Dengan adanya kegiatan program manajerial kepala sekolah dalam mening-katkan kinerja guru di SDN 2 Purwokerto. Kegiatan kelompok kerja guru (KKG) dimanfaatkan guru SDN 2 Purwokerto secara maksimal, yang berdampak dengan peningkatan kompetensi guru sehingga kinerja guru meningkat. Pelaksanaan pembelajaran yang dilangsungkan oleh guru sudah benar-benar mengaplikasikan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat sebelumnya baik dari metode pembelajarannya, media pembelajaran yang digunakan, pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pembelajaran serta penilaiannya sudah sejalan dengan RPP. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru SDN 2 Purwokerto menjadi lebih efektif dan efisien, guru memberikan pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa, sehingga semua siswa dapat belajar dengan baik, sudah terjadi hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa sehingga kelas menjadi lebih hidup. Kesadaran guru SDN 2 Purwokerto sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik sudah teraplikasikan dengan baik dengan adanya program manajerial kepala sekolah. Guru SDN 2 Purwokerto meningkatkan kompetensinya dengan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi (S2). Prestasi akademik yang diaraih oleh siswa SDN 2 Purwokerto dilihat dari hasil UN bahwa tingkat kelulusan siswa mencapai 100% dan 100% siswa melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tidak ada siswa yang tinggal kelas baik dari kelas I sampai dengan kelas VI. Sedangkan prestasi non akademik siswa SDN 2 Purwokerto juga cukup baik dengan prestasi baik di tingkat Kecamatan Brangsong maupun Kabupaten Kendal
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IMPLEMENTASI LESSON STUDY UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN DI GUGUS SULTAN AGENG TIRTOYOSO KECAMATAN PATEBON KABUPATEN KENDAL



Akhmad Kafidhi [email protected] FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRAK Tujuan penelitian untuk mengkaji dan mendeskripsikan kualitas Guru dalam Pembelajaran di Gugus Sultan Ageng Tirtoyoso Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Desain penelitian ini merupakan tindakan penelitian sekolah. Subjek penelitian ini adalah sebagian guru Sekolah Dasar Negeri se Gugus Sultan Ageng Tirtoyoso Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Hasil penelitian ini adalah kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke siklus mengalami peningkatan, yaitu Penyusunan RPP pra-siklus 44,68%, siklus I sebesar 61,05%, dan siklus II sebesar 80,78%, sehingga peningkatan selama tindakan adalah 36,10%. Peningkatan terjadi pada semua aspek. Terjadinya peningkatan kemampuan guru tersebut disebabkan adanya kegiatan implementasi lesson study yang berdasarkan penilaian yang obyektif yang disampaikan secara transparan kepada guru, selain itu pelaksanaan penelitian dengan mengambil beberapa guru sebagai sebagai model dalam pelaksanaan penelitian yaitu 8 orang guru yang terdiri dari 4 orang guru dari kelas rendah, dan 4 guru dari 4 orang dari guru kelas tinggi, jumlah guru yang kecil cenderung memudahkan dalam penelitian, kepala sekolah dijadikan pengamat dan penilai dalam penelitian tujuannya agar kepala sekolah dapat melaksanakan supervisi kepada guru, adapun guru dijadikan obyek penelitian tujuannya agar guru dapat menganalisa kekurangannya dalam pembelajaran Adanya pratik lesson sudy tersebut guna meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya mamahami dan mengembangkan potensi yang dimiliki, dan menumbuhkan kesadaran guru bahwa kemampuan tersebut merupakan salah satu aspek penilaian kinerja guru. Kata kunci: Kualitas Guru dalam Pembelajaran, Lesson Study, Motivasi, dan Kinerja Kerja Guru.
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PENDAHULUAN Faktor terpenting Keberhasilan pendidikan Nasional ditentukan terutama oleh kualitas sumber daya manusia yang bersumber pada pendidik dan peserta didik, Mengingat sumber daya manusia merupakan aset nasional yang mendasar dan faktor utama bagi keberhasilan pembangunan, maka kualitasnya harus ditingkatkan terus menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta derap perkembangan pembangunan Nasional, tetapi juga tidak lepas dari penentu kebijakan, pemikir dan perencanan yang menjadi pelaksana di sektor terdepan keberhasilan pembangunan. Perda Kabupaten Kendal No. 17 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata kerja Dinas Daerah Kabupaten Kendal khususnya Dinas Pendidikan, yang merupakan unsur penggerak roda kualitas pendidikan di Kabupaten Kendal. Oleh sebab itu harus dapat meningkatkan kualitas dimulai dari pendidik (guru) sebagai bidikan utama baru peserta didik agar target dan tujuan tercapai. Untuk menentukan langkah awal dari kualitas sumber daya manusia terutama adalah yang menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu Kualifikasi dan kompetensi merupakan bagian terpenting dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang pendidikan, sesuai Praturan Pemeritah nomor : 32 tahun 2013 Pasal 1 ayat 4; Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. Pengajar adalah berkaitan mentranfer ilmu kepada peserta didik, sedang mendidik berkaitan dengan akhlaq dan tingkah laku. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sementara menurut PP Nomor 32 Tahun 2013, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksiantara peserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. pada suatu lingkungan belajar Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian tindakan sekolah ini akan dilakukan upaya peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran melalui implementasi leson study di Gugus Sultan Ageng Tirtoyoso Kecamatan Patebon.
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TINJAUAN PUSTAKA



Dari tinjauan pustaka tersebut guru mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran, sehingga kualitas guru dalam mengajar perlu ditingkatkan, dan yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang guru yang mampu bekerja secara profesional, untuk menjadi guru yang profesional adalah: 1) Kemampuan membantu siswa dalam proses pembelajaran secara efisien dan efektif agar mencapai hasil optimal. Kelompok ini mencakup jenis kemampuan; merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, mengelola kegiatan belajar mengajar dan melakukan bimbingan siswa. 2) Kemampuan menjadi penghubung (liason) kebudayaan dan masyarakat yang aktif, kreatif dan fungsional. Kelompok ini mencakup jenis kemampuan, menjadi mediator kebudayaan baik sebagai pembawa kebudayaan, pemelihara kebudayaan maupun sebagai pengembang kebudayaan; serta menjadi komunikator sekolah dan masyarakat. 3) Kemampuan menjadi pendukung pengelolaan program kegiatan sekolah dan profesi. Kelompok ini mencakup jenis kemampuan menjadi anggota staf sekolah yang produktif dan menjadi anggota profesional yang produktif. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Pra-Siklus Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melaksanakan identifikasi terhadap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran yang diampu, dari hasil kelayakan dalam menyusun RPP berdasarkan kriteria indikator penilaian pada instrumen PKG I. Hal ini seperti terlihat hasil diketahui bahwa hasil dari kedelapan guru yang dijadikan model dalam menyusunan RPP sesuai dengan waktu yang ditentukan hasil yang diperoleh 53,61 adapun prosentasenya 62,5%. Kemudian dilanjutkan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kriteria penilaian PKG II kualitas | 337
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pembelajaran terlihat seperti berikut pelaksanaan pembelajaran oleh guru SD di gugus Sultan Ageng Tirtoyoso Kecamatan Patebon, didapati hasil ketercapaian pelaksanaan pembelajaran tertinggi hanya sebesar 56,86%. Hal tersebut dikarenakan masih banyak guru yang belum menguasai pembelajaran yang inovatif masih melakukan pembelajaran konfensional. Terlihat dari pencapaian persentase guru A yang didapatkan sebesar 49,80%, kemudian disusul oleh guru B sebesar 53,29%, lalu guru E sebesar 52,20%, terakhir guru H sebesar 49,08%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran tergolong sangat rendah, untuk itu perlu dilakukan upaya perbaikan dalam bentuk implementasi lesson study. Siklus I Sebagai upaya perbaikan dari pra-siklus melalui pengamatan dari 8 guru yang dijadikan model dan penilaian oleh kepala sekolah dan peneliti melakukan tindakan implementasi lesson study pada siklus I. Diawali dengan menyampaikan hasil pengamatan dan hasil penilaian kepada guru tentang permasalahan yang dihadapi dalam menyusun RPP baik dari segi kuantitas maupun kualitas serta pelaksanaan pembelajaran yang masih tergolong rendah, dilajutkan dengan pembahasan tentang pentingnya penyusunan RPP yang baik, serta memberikan contoh model pembelajaran yang benar kepada guru. Kemudian menugaskan guru yang dijadikan model secara bergantian meneliti hasil penyusunan RPP yang telah diperbaiki, kepala sekolah bersama peneliti melakukan penilaian terhadap penyusunan RPP yang telah disusun, dari tindakan siklus I diperoleh hasil penilaian sebagai berikut bahwa setelah dilakukan tindakan implementasi lesson study. Dari kedelapan guru yang telah menyusun RPP mengalami peningkatan sebesar 61,05% terlihat dari hasil tersebut setelah guru berdiskusi dengan guru lain dengan dipandu oleh Kepala Sekolah dan peneliti tentang penyusunan RPP melalui implementasi lesson study. Berdasarkan hasilnya pelaksanaan pembelajaran pada siklus I setelah dilakukan tindakan dapat dilihat pada hasil yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran dari tabel di atas, didapati prosentase ketercapaian kualitas guru dalam pembelajaran sebesar 65,11%. Kualitas ketercapaian guru dalam pembelajaran prosentase hasil paling tinggi adalah guru E sebesar 67,43%, disusul oleh nilai dari guru F dan G yang masing-masing memperoleh prosentase sebesar 66,23%, dan 66,21 kemudian disusul oleh guru C dengan prosentase sebesar 65,84% kemudian guru H sebesar 64,70% dan guru A sebesar 84,31%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa prosentase memperlihatkan peningkatan yang cukup baik namun belum sesuai dengan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran masih dibawah angka 338 |
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ketercapaian tindakan yang telah ditetapkan sehingga perlu dilakukan tindakan berikutnya yaitu melaksanakan tindakan siklus II. Siklus II Karena masih belum tercapainya hasil penilaian yang diinginkan maka peneliti mengadakan tindakan lanjut dengan siklus II. Sebelum tindakan dimulai, peneliti bersama kepala sekolah dan guru yang dijadikan model membahas permasalahan RPP dalam diskusi untuk mencari dan menemukan kekurangan-kekurangan RPP yang telah dibuat pada siklus I. Kemudian peneliti menyampaikan beberapa hal khususnya pada aspek yang masih belum dikuasai guru dan hasil penilaian dalam penyusunan RPP, selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pengertian-pengertian bagaimana menyusun RPP yang layak dan baik kepada guru kemudian meminta guru untuk memperbaiki RPP sesuai petunjuk dan temuan-temuan hasil diskusi pada tindakan siklus II, dari hasil perbaikan perbaikan pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut bahwa setelah dilakukan tindakan implementasi lesson study, kemampuan guru dalam menyusun RPP mengalami peningkatan rata-rata sebesar 80,78%, dari hasil guru dalam penyusunan RPP tersebut dapat dianalisa dikatakan layak sesuai standar, kemudian dilanjutkan studi lapangan (praktik pembelajaran) pada tahap silkus II terjadi peningkatan sehingga hasilnya dapat dilihat pada hasil PKG II pelaksaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru SD yang dijadikan model Negeri di gugus Sultan Ageng Tirtoyoso Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal tersebut di atas, didapati prosentase ketercapaian kualitas guru dalam pembelajaran sebesar 85,48%. Kualitas ketercapaian guru dalam pembelajaran dengan nilai paling tinggi adalah guru C dengan perolehan prosentase sebesar 89,72%, disusul oleh dari guru A dengan prosentase sebesar 86,20%, kemudian disusul oleh guru B dengan prosentase sebesar 85,89% kemudian guru F sebesar 85,84% lalu guru E sebesar 85,81% dan guru H sebesar 84,64%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa prosentase memperlihatkan peningkatan yang baik dibandingkan pada hasil siklus sebelumnya hasil pada siklus II ini sudah sesuai dengan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP dan pelaksanaan pembelajaran sudah mencapai angka ketercapaian tindakan yang telah ditetapkan sehingga tidak perlu dilakukan tindakan berikutnya, dan hasil dari tindakan dapat dilihat dari grafik berikut. Implentasi lesson study dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan tentang implementasi lesson study dalam praktik mengajar belum semua guru memahami kegiatan tersebut. Sehingga menjadi salah satu faktor penyebab kualitas dan kompetensi | 339
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guru dalam pembelajaran, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Hal tersebut yang menyebabkan lemahnya kinerja dalam proses pembelajaran. Beberapa kekurangan dan solusi yang terjadi diantaranya adalah: 1) Pengetahuan dan pemahaman tentang kurikulum dan kegiatan pembelajaran secara luas sangat terbatas, hal ini sangat diperlukan di dalam pemantauan dan bimbingan secara terprogram dan berkala. 2) Pengetahuan dan pemahaman tentang guru Rencana Pelaksanaan Pembelajaran masih perlu ditingkatkan karena pada saat ini RPP yang dijadikan pengangan guru dalam mengajar 75% berupa copy paste, maka perlu diprogramkan melalui kegiatan lesson study di gugus sehingga guru-guru menjadi mampu menyusun RPP dengan baik (layak). 3) Pengetahuan dan keterampilan tentang pelaksanaan pembelajaran perlu mendapat perhatian baik dari kepala sekolah maupum pengawas sekolah melalui supervisi hal ini supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru agar mampu meningkatkan kwalitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar. 4) Perlu adanya motivasi kepada guru bagaimana tentang proses pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik dalam hal ini melalui tindakan implementasi lesson study melalui studi lapangan. 5) Adanya kesadaran guru akan kekurangan yang ia miliki sehingga mereka berusaha untuk memperbaiki lewat implementasi lesson study kemudian menerapkan dalam pelaksaan kegiatan pembelajaran sehari-hari. 6) Adanya Komitmen, sikap dan keterampilan guru untuk memperbaiki kekurangan yang timbul dari dirinya sendiri tanpa adanya paksaan semata-mata untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Mengingat keberhasilan proses pembelajaran sebagai komponen utama, maka sebagai prioritas pertama dalam penelitian tindakan peneliti berupaya membantu meningkatkan kinerja guru-guru, agar memperoleh hasil dan fungsi seperti yang diharapkan. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam Implentasi model lesson study Pendukung Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implentasi model lesson study pendukung adalah 1) Adanya respon positif dari kepala sekolah. 2) Antusias guruguru terhadap praktik lapangan tentang lesson study sebagai langkah baru terhadap terbaikan pembelajaran. 3) Membantu guru termotivasi dengan adanya implementasi lesson study sehingga dapat memperbaiki kekurangannya. 5) Membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuan tersebut. 6) Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan kebutuhan peserta didik. 7) Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, bekerjasama secara akrab danbersahabat 340 |
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serta saling menghargai satu dengan lainnya. 8) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa. 9) Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu dari segi strategi, keahlian dan alat pengajaran. 10) Menyediakan sebuah sistim yang berupa penggunaan teknologi yang dapat membantu guru dalam pengajaran. 11) Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan kepala sekolah untuk reposisi guru. Hambatannya adalah 1) Belum semua guru menguasai Teknologi Informatika Komunikasi (TIK) sehingga pembelajaran masih berupa kofensional. 2) Guru-guru yang menjelang purna tugas kurang merespon adanya pembelajaran kontekstual masih mengunakan pembelajaran konfensional. 3) Sarana dan prasara belum semua guru menguasai penggunaan alat peraga yang dimiliki sekolah sehingga masih cenderung menggunakan pembelajaran konfensional. SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP dan Pelaksanaan Proses Pembelajaran dari pra-siklus ke siklus I dan ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari Penyusunan RPP pra-siklus 44,68%, siklus I sebesar 61,05%, dan siklus II sebesar 80,78%, sehingga peningkatan selama tindakan adalah 36,10%. Kemampuan guru dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran terjadi peningkatan yaitu pada pra-siklus 51,67%, siklus I sebesar 65,11%, dan siklus II sebesar 85,48%, sehingga peningkatan selama tindakan adalah 33,81%. Dari analisa terjadinya peningkatan yang meliputi semua aspek. Yaitu peningkatan kemampuan guru dalam menyusun dan proses pembelajaran disebabkan adanya kegiatan PKG I, dan II yang berdasarkan penilaian yang obyektif yang disampaikan secara transparan kepada guru, selain itu pelaksanaan implementasi lesson study silaksanakan secara kelompok dengan jumlah guru yang sedikit cenderung memudahkan komunikasi antara peneliti, kepala sekolah dan Guru. Adanya implementasi lesson study tersebut meningkatkan kesadaran guru dalam mamahami tugas pokok dan fungsinya untuk mengembangkan profesional guru serta menggali potensi yang dimiliki peserta didik, implementasi lesson study dapat menumbuhkan kesadaran guru dalam mengembangkan kompetensi yang harus dimiliki, karena kompetensi merupakan salah satu aspek penilaian kinerja guru dalam melaksanakan tugas pokoknya. DAFTAR PUSTAKA Anonim.2008. Buku 3 Panduan Pelaksanaan Lesson Study di LPTK Jakarta. Direktorat Ketenagaan Dirjendikti Depdiknas. | 341
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EVALUASI KINERJA GURU SERTIFIKASI GUGUS MANGGA KECAMATAN CANDIROTO KABUPATEN TEMANGGUNG Andhika Imam Kartomo [email protected] Program Studi Magister Manajemen Pendidikan FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRACT The purpose of this study was to: evaluate teacher performance certification gugus Mangga districts Candiroto district Temanggung. This research is a qualitative description of the evaluation approach. Subject of this research that all the resources are considered to give the necessary information needed sources are teachers, principals and supervisors. Data were obtained through interview, observation and documentation. The results of the study showed that performance of teachers certification in a gugus Mangga in the planning aspect of learning and evaluation in the category of good. While performance of teachers certification in a gugus angga on the presentation weighting, and capacity building in the category of less than good. Keywords: evaluation, teacher performance, certification



PENDAHULUAN Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU No 14 tahun 2005). Seorang guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Saat ini pemerintah membuat program pengembangan kompetensi guru dengan melakukan program sertifikasi. Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen memberi fasilitas “Sertifikasi” bagi para guru dan dosen untuk meningkatkan kesejahteraannya yang diikuti dengan harapan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas pembelajaran menuju peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia (Sahabuddin, 2014: 01). Namun pelaksanaan di lapangan, tidak sesuai harapan. Masih banyak dijumpai guru sertifikasi | 343
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yang kualitasnya diragukan, karena mereka tidak menguasai teknologi dalam pembelajaran, bahkan masih banyak yang tidak bisa mengoperasikan komputer (Sunantri, 2013: 01). Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, Ayat 10, disebutkan Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedang pasal 10 ayat 1 dinyatakan Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam mengimplementasikan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2007: 09). Bila dikaitkan dengan guru maka kinerja guru tidak lain adalah kemampuan guru untuk menampilkan atau mengerjakan tugas guru. Kinerja guru dapat tercermin dalam perilaku guru dalam proses pembelajaran. Menurut Yusrizal (2011: 01), kinerja guru Fisika, Biologi, dan Kimia SMA yang sudah lulus sertifikasi dan sudah menerima tunjangan belum seluruhnya berkinerja tinggi. Setiap guru pemegang sertifikasi wajib menunjukkan kinerja terbaik dalam menjalankan tugas dan pengabdian untuk mencerdaskan para peserta didik. Untuk menunjang dalam melaksanakan pembelajaran, guru senantiasa terus berusaha untuk menambah pengetahuannya sesuai dengan perkembangan jaman. Pengembangan diri guru wajib dilakukan agar mereka terus bekerja dengan baik. Merencanakan kegiatan pengembangan diri guru misalnya: melalui pelatihan, seminar, workshop, kursus, diskusi kelompok kecil, studi banding, tutorial, pembinaan dan lain sebagainya. Pengembangan diri guru sebagai upaya peningkatan kualitas kinerja Kinerja dan kualitas mengajar para guru yang sudah bersertifikasi perlu dievaluasi secara periodik (Kompas, 2010: 01). Melalui program evaluasi akan diketahui sejauh mana kinerja masing-masing guru pemegang sertifikasi melaksanakan tugas dan pengabdian dalam upaya mencerdaskan para siswa. Peraturan Menteri Pendikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, merupakan acuan utama bagi guru dalam merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, penilaian serta tindak lanjut. 344 |
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Secara administratif kependidikan, perangkat pembelajaran guru di Gugus Mangga belum sepenuhnya lengkap. Tidak semuanya membuat perangkat pembelajaran pada awal semester. Guru kurang siap dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh oleh siswa kurang maksimal. Buku teks pelajaran bagi peserta didik juga belum terpenuhi. Berkaitan dengan aspek pengembangan diri, masih terdapat banyak guru yang belum melaksanakan pengembangan diri sesuai dengan keprofesionalannya sebagai seorang guru. Dengan demikian untuk mengetahui kinerja guru di Gugus Mangga perlu dilaksanakanya evaluasi terhadap komponen kinerja guru. Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya adalah: Bagaimana Kinerja Guru Sertifikasi Gugus Mangga berdasarkan Standar Proses Pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi Kinerja Guru Sertifikasi Gugus Mangga berdasarkan Standar Proses Pendidikan. TINJAUAN PUSTAKA Evaluasi Evaluasi merupakan pemberian nilai terhadap hasil tujuan atau sasaran kebijakan. Sementara itu Arikunto (2009: 02) berpendapat bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Widoyoko (2014: 04) menambahkan bahwa evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Menurut Sudarwan Danim (2000: 14), penilaian (Evaluating) adalah proses pengukuran dan perbadingan dari hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dengan hasilhasil yang seharusnya. Sejalan dengan hal tersebut Wirawan (2009: 03), menambahkan bahwa evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi mengenai objek evaluasi dan menilai objek evaluasi dan membandingkannya dengan standar evaluasi. Hasilnya berupa informasi kemudian dapat digunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi. Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur serta membandingkan hasil-hasil pelaksanaan kegiatan dengan standar yang telah dicapai sehingga diperoleh informasi nilai atau manfaat suatu objek evaluasi. Informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam alternatif pengambilan suatu keputusan.



| 345



SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN |FKIP UKSW, Salatiga 24 Mei 2016



Kinerja Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya (Mangkunegara, 2005: 67). Sejalan dengan hal tersebut Hasibuan (2005: 94) menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Menurut Moeheriono (2012: 65) kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Sejalan dengan hal tersebut Wirawan (2009: 05), menyatakan bahwa kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Menurut Rivai (2005: 14) kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Berdasarkan pendapat diatas bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tangung jawabnya yang dibandingkan dengan indikator-indikator, standar hasil kerja, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu. Untuk mengetahui hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja. Evaluasi Kinerja Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu (Simanjuntak, 2005: 103). Sejalan dengan hal tersebut Hamzah Uno (2012: 12) berpendapat bahwa evaluasi kinerja adalah proses yang mengukur kinerja seseorang dimana dalam proses pengukurannya akan selalu dibandingkan dengan standar, target/sasaran, atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan sudah disepakati bersama. Menurut Wirawan (2012: 11) bahwa evaluasi kinerja merupakan proses melakukan penilaian mengenai kinerja ternilai yang didokumentasikan secara formal untuk menilai kinerja ternilai dengan membandingkan standar kinerjanya secara 346 |
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periodik untuk membantu pengambilan keputusan manajemen sumber daya manusia. Sementara itu Hadari Nawawi (2006: 73) mengemukakan evaluasi kinerja diartikan juga sebagai kegiatan mengukur/menilai pelaksanaan pekerjaan untuk menetapkan sukses atau gagalnya seorang pekerjaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di bidang kerjanya masing masing. Berdasarkan pengertian tersebut maka evaluasi kinerja merupakan suatu proses penilaian kerja seseorang dalam melakukan pekerjaanya sesuai tugas dan tanggung jawabnya dengan membandingkan standar kinerja sesuai kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Hasil dari evaluasi dapat digunakan sebagai masukan untuk melakukan kegiatan yang lebih baik pada masa akan datang. Kinerja Guru Kinerja guru merupakan perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kinerja guru adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan. Sejalan dengan itu, Rusman (2009: 319) berpendapat bahwa wujud perilaku dalam kinerja guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran serta melaksanakan tindak lanjut pembelajaran. Kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa (Sanjaya, 2005; 13). Sebagai seorang perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa. Menurut Martinis Yamin (2010: 87) kinerja guru adalah perilaku atau respon yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu tugas. Beberapa aktifitas tersebut antara lain; 1) kegiatan sebelum mengajar, 2) kegiatan selama mengajar, 3) kegiatan selama segmen mengajar, 4) kegiatan tentang keterlibatan tenaga pengajar dalam masyarakat, pendidik atau lingkungan secara lebih luas. Menurut UU no 14 Tahun 2005 bab IV 20a tentang Guru dan Dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. | 347
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Perihal tenaga pengajar dengan kinerjanya adalah menyangkut seluruh aktifitas yang ditunjukkan oleh tenaga pengajar dalam tanggung jawabnya sebagai orang yang mengemban amanat dan tangung jawab mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan memandu peserta didik dalam rangka mengiring perkembangan peserta didik ke arah kedewasaan mental-spiritual dan fisik-biologis (Yamin, 2010: 87). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, bahwa standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebagai guru profesional selayaknya guru selalu meningkatkan kinerjanya. Pengembangan diri merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi dan keprofesiannya untuk menunjang kinerjanya. Menurut Kemendiknas, (2010: 15), kegiatan tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional dan/atau melalui kegiatan kolektif guru. Dari uraian pendapat diatas bahwa kinerja guru merupakan perilaku guru dalam proses pembelajaran dari proses merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan pengembangan diri. Untuk mengetahui kinerja guru maka diperlukan standar kinerja untuk dijadikan acuan dalam mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan. Sertifikasi Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional (UU No 14 tahun 2005). Menurut Muslich (2007: 02) Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang layak. Sertifikasi guru merupakan suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi 348 |
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yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik (Mulyasa, 2007: 33). Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan guru berupa tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang memiliki sertifikasi pendidik (Kunandar, 2008: 79). Dari uraian diatas, sertifikasi guru merupakan suatu proses pemberian pengakuan kepada guru telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Sertifikasi guru merupakan salah satu usaha meningkatkan kompetensi profesional. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan kualitatif. Penelitian evaluasi ditujukan untuk mengevaluasi Kinerja Guru Sertifikasi Gugus Mangga Kecamatan Candiroto. Pendekatan kualitatif diharapkan dapat menghasilkan informasi yang mendalam dan rinci, sehingga memberikan gambaran mengenai realita kinerja Guru Sertifikasi Gugus Mangga Kecamatan Candiroto. Lokasi peneltian ini di SD Negeri Muntung, SD Negeri Krawitan, SD Negeri 1 Batursari, SD Negeri Mento dan SD Negeri Mentisari. Subjek penelitian adalah nara sumber, partisipan atau informan. Sumber data berasal dari 5 SD yaitu Pengawas, tiga Kepala Sekolah dan Guru. Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara, yang terdiri dari wawancara. Di mana peneliti menyiapkan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diadopsi dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Untuk melengkapi hasil wawancara tersebut dilakukan studi dokumentasi dan observasi. Uji keabsahan yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk mendukung hasil wawancara. Hasil wawancara guru dicocokan (cross check) dengan hasil wawancara pengawas, dan kepala sekolah dengan instrumen pertanyaan yang sama. Triangulasi teknik digunakan untuk mencocokkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum penelitian, selama penelitian dan sesudah penelitian. Analisis data selama dilapangan dilakukan secara terus menerus hingga datanya jenuh dan memperoleh hasil yang diinginkan. | 349
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Aktivitas tersebut meliputi reduksi data, display data dan kesimpulan atau verifikasi yang kemudian akan dibawa untuk analisis setelah penelitian. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Evaluasi kinerja adalah proses yang mengukur kinerja seseorang dimana dalam proses pengukurannya akan selalu dibandingkan dengan standar, target/sasaran, atau kriteria yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan sudah disepakati bersama (Uno, 2012: 12). Pada penelitian ini standar kinerja guru berdasarkan standar proses pendidikan. Pada penelitian sebelumnya oleh Suratno (2009: 37), guru sekolah dasar profesional secara umum berkinerja dalam kategori baik. Namun dalam beberapa hal belum mencapai kualifikasi kerja yang diharapkan. Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru dilakukan guna mengidentifikasi indikator-indikator kinerja guru. Terhadap kelemahan yang ditemukan maka dapat diajukan rekomendasi yang relevan. Komponen pertama dalam kinerja guru adalah perencanaan proses pembelajaran. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 19 tahun 2005 pasal 20 berbunyi bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pemebelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Indikator perencanaan proses pembelajaran yang pertama adalah menyusun silabus. Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis yang memuat komponenkomponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar (Yulaelawati, 2004: 123). Berdasarkan hasil analisis perencanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan ketentuan yang ada. Guru telah menyusun silabus pada masuk awal semester dan ada yang menyusun sebelum semester dimulai. Silabus yang telah disusun telah sesuai dengan ketentuan standar proses yang meliputi identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kebanyakan guru menyusun silabus secara mandiri dan ada dua sekolah yang menyusun dengan tim sekolah. Indikator perencanaan proses pembelajaran yang kedua yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Mulyasa, 2003: 212). Guru menyusun rencana pelaksanaan 350 |
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pembelajaran pada awal semester secara mandiri. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun telah sesuai dengan standar proses yang meliputi identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang sudah adanya keterkaitan. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran telah menggunakan berbagai model atau metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa agar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sudah terdapat sistem penilaian untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik. Selain itu juga telah membuat program remidi dan pengayaan sebagai tindak lanjut dari hasil penilaian. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun masih sedikit guru yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Komponen yang kedua evaluasi kinerja guru adalah pelaksanaan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran secara umum baik, namun ada beberapa aspek yang belum terpenuhi. Pada persyaratan pembelajaran tidak ada rombongan belajar yang melebihi 28 peserta didik. Di salah satu sekolah yang muridnya mencapai 42 dalam satu kelasnya telah dibagi 2 menjadi kelas pararel. Beban mengajar guru keseluruhan telah memenuhi 24 jam perminggu. Namun dalam buku teks pelajaran terdapat sekolahan yang belum memenuhi rasio satu buku untuk satu peserta didik. Masih ada yang satu buku pelajaran digunakan dua sampai tiga siswa. Hal tersebut terjadi di dua sekolah yang belum memenuhi rasio satu anak satu buku. Usaha pengelolaan kelas dilakukan guru agar suasana kelas dapat kondusif untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik mulai dari kegiatan pendahuluan berupa doa, memberikan apersepsi dan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi pelajaran. Guru melaksanakan kegiatan inti untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dari kegiatan eksplorasi yang mengajak siswa untuk menggali informasi tentang materi yang dipelajari dan memberi kesempatan kepada peserta didik mencari berbagai informasi, pemecahan masalah, dan inovasi. Selanjutnya kegiatan elaborasi mendorong siswa agar aktif dalam berbagai kegiatan belajar dengan memungkinkan peserta didik mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri melalui berbagai kegiatan dan karya yang bermakna. Kegiatan konfirmasi untuk memberikan klarifikasi, refleksi dan umpan balik yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk dinilai, diberi penguatan dan | 351
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diperbaiki dari kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang dipelajari peserta didik. Pada kegiatan penutup guru membimbing siswa untuk merangkum tentang pelajaran yang telah dipelajari. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, dan/atau memberikan tugas. Terakhir guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya. Komponen ketiga dari kinerja guru yaitu penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan Sudijono (2006: 157) yaitu Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan guru pada akhir pembelajaran. Guru telah memakai berbagai teknik penilaian. Dari hasil dokumentasi terdapat berbagai macam hasil pekerjaan siswa seperti kliping, laporan kerja kelompok, dari buku skrip, dan portofolio. Penyusunan intrumen disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Dalam menggunakan teknik tes biasanya soal sangat bervariatif mulai dari pilihan ganda, memasangkan soal dan jawaban, isian singkat dan uraian. Hasil penilaian siswa telah di dokumentasikan di buku daftar nilai dengan baik. Komponen terakhir adalah evaluasi terhadap pengembangan diri guru. Pengembangan diri berupa diklat dilakukan beberapa guru saja. Ada 3 sekolah saja yang gurunya melakukan kegiatan diklat. Mereka mengikuti diklat berupa training, pelatihan pembuatan penelitian dan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Sebagian guru belum melakukan kegitan pengembangan diri berupa diklat. Berkaitan dengan kegiatan kolektif guru, belum ada guru yang mengikuti kegiatan tersebut. Dari pengembangan diri dapat dinyatakan bahwa kinerja guru pada komponen ini kurang baik. Pengembangan diri guru wajib dilakukan agar mereka terus bekerja dengan baik. Untuk menunjang dalam melaksanakan pembelajaran, guru senantiasa terus berusaha untuk menambah pengetahuanya sesuai dengan perkembangan jaman. Merencanakan kegiatan pengembangan diri guru misalnya; melalui pelatihan, seminar, workshop, diskusi kelompok kecil, studi banding, tutorial, dst. Pengembangan diri sebaiknya dilaksanakan oleh guru dengan baik berdasarkan instruksi dari kepala sekolah atau inisiatif guru sendiri untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Berdasarkan uraian di atas diperoleh bahwa kinerja guru sertifikasi yang masuk dalam kategori baik meliputi perencanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Komponen kinerja guru yang masuk dalam kategori kurang baik terdapat pada perlaksanaan pembelajaran, dan pengembangan diri. 352 |
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KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka disimpulkan bahwa: 1) Kinerja guru sertifikasi di Gugus Mangga pada komponen perencanaan pembelajaran berada pada kriteria baik. 2) Kinerja guru sertifikasi di Gugus Mangga pada komponen pelaksanaan pembelajaran berada pada kriteria kurang baik. 3) Kinerja guru sertifikasi di Gugus Mangga pada aspek penilaian pembelajaran berada pada kriteria baik. 4) Kinerja guru sertifikasi di Gugus Mangga pada komponen pengembangan diri berada pada kriteria kurang baik. DAFTAR PUSTAKA Danim, Sudarwan. 2000. Pengantar Studi Penelitian kebijakan. Jakarta: Bumi Aksara. Departemen Pendidikan Nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. Kemendiknas. 2010. Pedoman kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) dan angka kreditnya. Jakarta: kemendiknas. Kompas. 2010. Evaluasi Kinerja Guru Bersertifikasi. http://edukasi. kompas.com/ read/2010/12/05/03121837/Evaluasi.Kinerja.Guru. Bersertifikasi. Mangkunegara, Anwar Prabu. 2005. Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: PT. Refika Aditama. Moeheriono. 2012. Indikator Kinerja Utama (IKU): Perencanaan, Aplikasi, dan Pengembangan. Jakarta: Rajawali Pers. Mulyasa, E. 2003. Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya. _____. 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesionalisme, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK. Bandung: Remaja Rosdakarya. ____. 2007. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Jakarta. Rivai, Veithzal. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. | 353
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ABSTRAK Warga sekolah perlu mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap terkait Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dalam rangka menerapkan program sekolah aman (safe school). Program sekolah aman di SD Negeri 2 Padas telah dilaksanakan melalui bantuan KYPA. Ketergantungan kepada KYPA selama ini membuat SDN 2 Padas merasa perlunya sebuah panduan manajemen sekolah berbasis safe school. Panduan ini dibutuhkan untuk menyelenggarakan program sendiri tanpa bergantung pada suatu lembaga tertentu (lembaga swadaya masyarakat asing dan lokal). Atas dasar kebutuhan ini, penelitian dan pengembangan model manajemen sekolah berbasis safe school dilakukan. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan modul manajemen safe school di SDN 2 Padas. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model Borg dan Gall yang disederhanakan atau di modifikasi menjadi delapan langkah yaitu (1) penelitian awal dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) validasi ahli, (5) revisi produk, (6) validasi lapangan, (7) revisi, dan (8) produk final. Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, studi dokumen, dan Focus Group Discussion (FGD). Produk final manajemen sekolah aman ini disusun setelah melalui proses validasi tim ahli manajemen dan uji validasi di lapangan. Kata Kunci: manajemen sekolah, safe school, pengurangan risiko bencana, modul manajemen sekolah berbasis safe school.



PENDAHULUAN Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang berada di jalur cincin api pasifik, sehingga menyebabkan wilayah Indonesia banyak terdapat gunung api yang masih aktif. Kondisi seperti ini mengakibatkan risiko terjadi bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung api, banjir, tsunami, dan longsor sangat tinggi. Bencana alam ini telah menimbulkan ribuan korban jiwa, kerugian materi dan meninggalkan banyak orang untuk berjuang membangun kembali tempat tinggal dan mata pencahariannya. Dalam setiap kejadian bencana, anak-anak adalah kelompok yang paling rentan menjadi korban. Sedangkan bencana, tidak dapat ditebak kapan terjadinya. Selain di rumah, sebagian besar kehidupan anak-anak berlangsung di sekolah. Jika bencana terjadi ketika anak-anak masih di sekolah maka risikonya akan lebih tinggi. | 355
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Sekolah dipercaya memiliki pengaruh langsung terhadap generasi muda, yaitu dalam menanamkan nilai-nilai budaya dan menyampaikan pengetahuan tradisional dan konvensional kepada generasi muda. Untuk melindungi anak-anak dari ancaman bencana alam diperlukan dua prioritas berbeda namun tidak bisa dipisahkan aksinya yaitu pendidikan untuk mengurangi risiko bencana dan keselamatan serta keamanan sekolah. Sekolah juga harus mampu melindungi anak-anak dari suatu kejadian bencana alam. Investasi dalam memperkuat struktur gedung sekolah sebelum suatu bencana terjadi, akan mengurangi biaya/anggaran jangka panjang, melindungi generasi muda penerus bangsa, dan memastikan kelangsungan kegiatan belajar mengajar setelah kejadian bencana. Pendidikan di sekolah dasar dan menegah membantu anak-anak memainkan peranan penting dalam penyelamatan hidup dan perlindungan aset/milik masyarakat pada saat kejadian bencana. Menyelenggarakan pendidikan tentang risiko bencana ke dalam kurikulum sekolah sangat membantu dalam membangun kesadaran akan isu tersebut di lingkungan masyarakat (Yuke Indrati, 2009: 3). Dalam ranah kebencanaan, ada istilah Pengurangan Risiko Bencana (PRB) yang berarti mengurangi risiko bencana dan mengurangi kerugian. Pendekatan PRB ini multi aspek, multisektor, dan multidimensi. Upaya PRB ini mensyaratkan kerjasama antara lembaga pemerintah dan non pemerintah, kesiapan pemerintah pusat dan daerah, pengetahuan yang memadai untuk semualevel, mulai dari pemerintah hingga masyarakat biasa, serta infrastruktur yang memadai (Laporan Khusus Kompas, 2011: 27). Pengurangan risiko bencana berbasis sekolah telah ditegaskan dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70a/MPN/SE/ 2010 tentang Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Bencana di Sekolah, bahwa: “Penyelenggaraan penanggulangan bencana perlu dilakukan di sekolah melalui pelaksanaan strategi pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di sekolah. Pelaksanaan strategi pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di sekolah dilakukan baik secara struktural maupun non struktural guna mewujudkan budaya kesiapsiagaan dan keselamatan terhadap bencana di sekolah melalui: (1) Pemberdayaan peran kelembagaan dan kemampuan komunitas sekolah. (2) Pengintegrasian pengurangan risiko bencana ke dalam kurikulum satuan pendidikan formal, baik intra maupun ekstrakurikuler. (3) Pembangunan kemitraan dan jaringan antar berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan pengurangan risiko bencana di sekolah.”



Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 04 Tahun 2012 tentang Pedoman Penerapan Sekolah/Madrasah Aman dari Bencana menyatakan bahwa, “Sekolah/madrasah aman dari bencana adalah sekolah/madrasah yang menerapkan standar sarana dan prasarana serta budaya yang mampu melindungi warga sekolah dan lingkungan di sekitarnya dari bahaya bencana.” 356 |
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Iklim sekolah yang kondusif-akademik baik fisik maupun nonfisik merupakan landasan bagi penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan produktif. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan iklim yang kondusif untuk menumbuhkembangkan semangat dan merangsang nafsu belajar peserta didik. Iklim yang kondusif tersebut antara lain mencakup lingkungan yang aman, nyaman, dan tertib, serta ditunjang oleh optimisme dan harapan warga sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada perkembangan peserta didik. (Mulyasa, 2011: 23). SD Negeri 2 Padas merupakan salah satu sekolah dasar yang berlokasi di Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. Di Kecamatan Kedungjati dilalui sungai yang cukup besar yaitu sungai Tuntang, sedangkan SD Negeri 2 Padas berada pada wilayah yang di lalui oleh sungai Padas dan jalur rel kereta api. Kondisi lokasi seperti ini yang menjadi penyebab timbulnya bencana baik dari alam maupun musibah dari faktor manusia. Melalui wawancara dengan Sutarno salah satu guru SDN 2 Padas yang telah lama tinggal di Desa Padas menyatakan bahwa, “Bencana banjir cukup parah pernah terjadi di Desa Padas yaitu pada tahun 1982, 1993, dan 2003. Begitu pula musibah kecelakaan karena kereta api juga kerap kali terjadi.” Dengan kondisi yang demikian, maka SD Negeri 2 Padas dapat dikatakan rentan dan berisiko terkena bencana dan musibah. Pengurangan risiko bencana sangat dibutuhkan oleh SD Negeri 2 Padas, oleh karena itu pengetahuan dan pemahaman tentang kebencanaan harus dikuasai oleh semua warga sekolah. Selain pengetahuan tentang kebencanaan, diperlukan juga model manajemen untuk dapat mengurangi risiko bencana. SD Negeri 2 Padas pernah mendapatkan program sekolah aman dari Komite Yogya Peduli Aceh (KYPA). Pelaksanaan program sekolah aman ini dimulai tahun 2012 sampai tahun 2014. Biaya operasional program ini mulai dari pendanaan, tenaga atau fasilitatornya serta sarana pendukungnya ditanggung oleh KYPA. Pada awal tahun 2015 kerjasama SDN 2 Padas dan KYPA telah selesai karena kontrak kerja KYPA di Kabupaten Grobogan sudah habis. Semenjak ditinggalkan KYPA, pelaksanaan program sekolah aman di SDN 2 Padas mulai macet. Alasan utama macetnya program ini adalah masalah pendanaan, tenaga dan sarana. Dengan kata lain bahwa SDN 2 Padas belum bisa melaksanakan program sekolah aman secara mandiri, karena rasa ketergantungan terhadap KYPA masih sangat besar. Masalah ini bertambah dengan dimutasinya kepala sekolah dan seorang guru ke sekolah lain. Pergantian kepala sekolah ikut mempengaruhi kebijakan yang diterapkan di sekolah, dan dimutasinya guru maka tenaga SDN 2 Padas semakin berkurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui manajemen sekolah berbasis safe school di SD Negeri 2 Padas Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan selama ini dilaksanakan; 2) Mengembangkan model manajemen sekolah berbasis safe school di SD Negeri 2 Padas Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan secara mandiri. | 357
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TINJAUAN PUSTAKA Pengertian Manjemen Sekolah Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Berbagai definisi mengenai manajemen telah dikemukakan oleh para ahli. Pengertian manajemen menurut Husaini Usman (2014: 6), manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (P3) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah yang meliputi: perencanaan program sekolah/madrasah, pelaksanaan program sekolah/madrasah, kepemimpinan sekolah/madrasah, pengawas/evaluasi, dan sistem informasi sekolah/madrasah. Sedangkan menurut Menurut George Terry (dalam Mulyono, 2008:16) manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain. Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen berarti sebagai suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan para pemimpin dalam sebuah organisasi, agar tujuan yang telah ditentukan dapat diwujudkan. Dengan perkataan lain manajemen merupakan kegiatan pimpinan untuk (1) melakukan perencanaan terhadap tindakantindakan yang akan dilakukan, (2) mengorganisasi SDM untuk melakukan tindakantindakan yang direncanakan, (3) mengarahkan dan (4) mengawasi pelaksanaannya. Fungsi-Fungsi Manajemen Adapun fungsi-fungsi manajemen dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain yaitu: merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan adalah kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan dan dalam perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses, (3) hasil yang ingin dicapai, dan (4) menyangkut masa depan dalam waktu tertentu (Husaini Usman, 2014:77).
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Safe school (Sekolah Aman) Pengertian Safe school Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 04 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penerapan Sekolah/Madrasah Aman dari Bencana menerangkan bahwa, Pengertian Definisi Khusus: Sekolah aman adalah sekolah yang menerapkan standar sarana dan prasarana yang mampu melindungi warga sekolah dan lingkungan di sekitarnya dari bahaya bencana; (c) Pengertian terkait PRB: Sekolah aman adalah komunitas pembelajar yang berkomitmen akan budaya aman dan sehat, sadar akan risiko, memiliki rencana yang matang dan mapan sebelum, saat, dan sesudah bencana, dan selalu siap untuk merespons pada saat darurat dan bencana. Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada safe school atau sekolah aman yang terkait dengan Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Jadi pengembangan model manajemen sekolah berbasissafe schoolmenitikberatkan bagaimana manajemen sekolah untuk dapat mengurangi risiko bencana sehingga terwujud sekolah aman. Kesiapsiagaan Sekolah Istilah kesiapsiagaan telah dijelaskan oleh Ariantoni, dkk. (2009: 31) bahwa, “Kesiagaan (kesiapsiagaan) merupakan tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintahan, organisasi-organisasi, masyarakat, komunitas dan individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna. Termasuk ke dalam tindakan Kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan pelatihan personil.” Pemanfaatan Sekolah Siaga Bencana Menurut Ariantoni, dkk. (2009:31) manfaat sekolah siaga bencana yaitu, “Pendidikan siaga bencana mengoptimalkan pengembangan life skill. Berbeda dengan pendidikan life skill mata pelajaran, life skill untuk PRB tidak hanya fokus pada siswa namun juga seluruh warga sekolah termasuk Kepala Sekolah, Guru, dan tenaga non-kependidikan di sekolah dalam menghadapi bencana. Hal ini karena PRB melalui sekolah siaga bencana ini tidak hanya difokuskan pada penguasaan pengetahuan saja, namun secara holistic penyiapan sekolah dari berbagai parameter sekolah siaga bencana sehingga akan terbentuk kesiapsiagaan yang tinggi dari sekolah tersebut sehingga jika memang suatu ketika menghadapi suatu bencana, dapat mengurangi risiko bencana. Sehingga diharapkan akan mengurangai jumlah korban baik jiwa maupun harta benda, dan siap menghadapi keadaan darurat untuk terus menyelenggarakan proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa akan pendidikan dalam kondisi apapun.” | 359
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Strategi Manajemen Sekolah dalam Pengurangan Risiko Bencana Strategi PRB telah dijelaskan dalam dokumen Kementerian Pendidikan Nasional tentang Strategi Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Bencana di Sekolah (2010:23) yaitu bahwa, Pelaksanaan pengarusutamaan pengurangan risiko bencana di sekolah yang dilaksanakan melalui pendidikan pengurangan risiko bencana dirancang melalui 3 strategi, yaitu: 1) Pemberdayaan peran kelembagaan dan kemampuan komunitas sekolah; 2) Pengintegrasian PRB ke dalam kurikulum satuan pendidikan formal; dan 3) Pembangunan kemitraan dan jaringan antar berbagai pihak untuk mendukung pelaksanaan PRB di sekolah. METODE PENELITIAN Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau research and development (R&D) yang dilakukan di SD Negeri 2 Padas. SDN 2 Padas terletak di Desa Padas Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. Subyek penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru. Murid, Orang Tua Murid di SD Negeri 2 Padas, Pengawas Sekolah, tokoh masyarakat dan Perangkat Desa Padas Kecamatan Kedungjati. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam kondisi alamiah (natural setting), yaitu melalui: (1) Observasi, (2) Wawancara Semi terstruktur, (3) Dokumentasi, (4) Focus Group Discussion (FGD). Teknik Analisis Data: 1) Data Collection (pengumpulan data); 2) Data Reduction (reduksi data); 3) Data Display (penyajian data); dan 4) Conclution (kesimpulan). Keabsahan (Validitas) dan Keajegan (Reliabilitas) Penelitian Ada dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan derajad akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai, sedangkan validitas eksternal berkenaan dengan derajad akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferbility (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Tahapan Penelitian Dalam penelitian ini peneliti telah memodifikasi tahapan penelitian dari sepuluh tahapan menjadi delapan tahapan. Adapun tahapan penelitian itu adalah sebagai berikut: (1) Research and information collecting, (2) Planning, (3) Develop preliminary form of product, (4) Validasi ahli, (5) Revisi produk, (6) Validasi lapangan, (7) Revisi, (8) Produk final. 360 |
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HASIL PENELITIAN Pengembangan Modul Manajemen Sekolah Berbasis Safe School 1. Penelitian dan pengumpulan informasi (Research and information collecting) Pengumpulan informasi awal ini dilakukan melalui studi literasi dan lapangan untuk mengetahui kondisi manajemen sekolah di SDN 2 Padas. Hasilnya diperoleh bahwa manajemen SDN 2 Padas telah melaksanakan program sekolah aman (safe school) karena mendapatkan bantuan dari KYPA. Melalui wawancara dengan Bapak Agus Wiyono selaku kepala SDN 2 Padas pada tanggal 7 Maret 2016 dikatakan bahwa: “SDN 2 Padas merupakan salah satu sekolah yang lokasinya berisiko dengan bencana banjir karena dekat dengan Sungai Padas. Sebelum KYPA yang bermitra dengan PLAN datang ke Padas, sekolah ini belum mempunyai program manejemen sekolah aman. Jadi kami merasa sangat beruntung sekali karena KYPA membantu sekolah ini melalui program sekolah aman atau safe school.”



Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Ibu Siti Lailatul Munawaroh, S.Pd.SD guru kelas V SDN 2 Padas. Ibu Siti mengatakan bahwa: “Sekolah kami melaksanakan program sekolah aman semenjak adanya bantuan dari KYPA, mereka membantu mealui pemberian materi sekolah aman, pengelolaan sarpras, sumber daya manusia, dan pembiayaan untuk sekolah aman itu sendiri. Setelah KYPA habis masa kontraknya di Kabupaten Grobogan, secara otomatis selesai juga kerjasama kami dengan KYPA. Padahal kami belum sepenuhnya mampu untuk melaksanakan program tersebut secara mandiri. Murid sekolah kami sedikit sehingga anggaran BOS sangat kecil yang digunakan untuk sekolah aman. Demikian pula jumlah guru yang profesional di sekolah kami juga sedikit, sehingga hal ini menghambat pelaksaan sekolah aman. Selain itu KYPA juga belum membuatkan panduan atau modul untuk sekolah aman.”



Hasil studi dokumentasi dan observasi di SDN 2 Padas juga menunjukkan bahwa SDN 2 Padas pernah bekerjasama dengan KYPA, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya surat perjanjian kerja sama (MoU), adanya foto-foto kegiatan KYPA di SDN 2 Padas dan ada beberapa alat pembelajaran untuk sekolah aman dari bencana, namun untuk modul manajemen safe school sendiri justru belum ada untuk sekolah ini. Berdasarkan hasil pengumpulan data awal dibutuhkan suatu bahan ajar untuk mengatasi permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan modul manajemen sekolah berbasis safe school. Modul ini untuk acuan sekolah dalam menyelanggarakan program sekolah aman bencana. Materi yang dipilih untuk dikembangkan dalam modul adalah materi manajemen sekolah aman (safe school). | 361
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2. Design (Perancangan) Hasil dari tahap desain yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: a. Penyusunan kerangka modul (Outline) Penyajian modul ini disusun secara urut yang terdiri dari halaman judul, halaman sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, bagian isi (BAB I-V) dan penutup. b. Penentuan Sistematika Sistematika atau urutan penyajian materi didasarkan pada unsur manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi. c. Penyusunan Desain Instrumen Penilaian Instrumen penilaian modul menggunakan angket dengan skala Likert. Angket tersebut terdiri dari 4 pilihan jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang masing-masing menyatakan tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik yang digunakan untuk menilai kualitas kelayakan modul yang dikembangkan. Terdapat empat komponen kelayakan pada angket ini, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan dan memodifikasi angket sesuai dengan kebutuhan. 3. Development (Pengembangan) Langkah pengembangan sebagai tindak lanjut atas rancangan yang telah dilakukan dalam tahap design, yaitu sebagai berikut: a. Pra Penulisan Pengkajian bahan untuk materi dalam modul, dilakukan dengan mengumpulkan sumber dan referensi serta gambar-gambar yang berhubungan dengan materi manajemen safe school. Peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi manajemen safe school dari dokumen pribadi peneliti ataupun mencari dari internet. Gambar-gambar dan ilustrasi bertujuan untuk memperjelas uraian materi pada modul dan sebagai penarik perhatian pembaca. b. Penyusunan draft modul Kegiatan penulisan draft ini dilakukan sesuai dengan kerangka modul yang telah disusun. Penyusunan draft ini terdiri: 1) Penyusunan Modul Berdasarkan Aspek Isi Urutan pengembangan modul berdasarkan aspek isi mengacu pada sistematika penulisan yang didasarkan pada penjabaran unsur atau komponen manajemen. 2) Penyusunan modul dari aspek kebahasaan Bahasa yang digunakan dalam penyusunan modul ini adalah Bahasa Indonesia. 362 |
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c. Pengembangan instrumen penilaian, angket tanggapan guru dan siswa Terdapat tiga hal yang akan dikembangkan dalam tahap ini, yaitu Instrumen Penilaian, Angket Tanggapan Guru, dan Siswa. Pengembangannya adalah sebagai berikut: 1) Instrumen Penilaian Pengembangan instrumen penilaian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu instrumen penilaian yang ditujukan oleh ahli manajemen serta instrumen penilaian yang ditujukan oleh ahli materi sekolah aman bencana. 2) Angket Tanggapan Guru Angket tanggapan guru dikembangkan dengan tujuan mengetahui respon guru terhadap modul yang dikembangkan pada saat uji coba terbatas. Guru adalah seorang ahli materi dan pembelajaran ditinjau dari penilaiannya tentang tingkat kesulitan materi sekolah aman bencana yang akan dihadapi siswa. Jadi guru dapat berperan serta sebagai ahli materi dalam penilaian modul ini. 3) Angket Tanggapan Siswa Angket tanggapan siswa dikembangkan untuk mengetahui respon siswa pada modul yang dikembangkan pada saat uji coba terbatas. Poin-poin dalam angket tanggapan siswa beberapa diambil dari syarat-syarat modul yang baik dan aspek dari tujuan pengembangan modul. d. Validasi Tahap validasi adalah tahap untuk menentukan apakah instrumen penilaian, angket tanggapan guru, angket tanggapan siswa, dan produk diujicobakan atau belum. Setelah instrumen penilaian, angket tanggapan guru, angket tanggapan siswa, dan produk berupa modul tersebut divalidasi, maka akan dilakukan revisi sesuai saran ahli. Deskripsi pada tahap validasi adalah sebagai berikut: 1) Validasi instrumen penilaian, angket tanggapan guru, dan siswa Validasi Instrumen Penilaian dan Angket Tanggapan Siswa dilakukan oleh seorang dosen ahli, yaitu Dr. Sugiman. Hasil dari validasi adalah sebagaimana pada Tabel 2. 2) Validasi Produk Produk yang dikembangkan ini divalidasi oleh 3 orang ahli yang terdiri dari 2 orang dosen ahli manajemen, dan 1 orang guru kelas yang sering mendapat pelatihan sekolah aman. Dosen ahli materi manajemen adalah Prof. Dr. Slameto, M.Pd. dan Dr. Wasitohadi, M.Pd. Sedangkan 1 orang guru kelas sekolah dasar yaitu Siti Lailatul Munawaroh, S.Pd.SD. | 363
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1. Implementation (implementasi) a. Uji Coba modul Setelah modul dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli manajemen dan sekolah aman bencana, maka modul dapat diimplementasikan yaitu dapat digunakan dalam kegiatan pengelolaan sekolah maupun kegiatan pembelajaran. Hasil uji coba ini akan dijadikan acuan untuk merevisi kembali modul yang dikembangkan. Uji coba produk dilaksanakan di SDN 2 Padas dengan subyek penelitian kepala sekolah, guru, dan siswa sekolah tersebut pada tanggal 7 Maret-18 Mei 2015. b. Revisi Produk Produk yang telah selesai diujicobakan kemudian direvisi kembali berdasarkan masukan atau saran dari angket respon kepala sekolah, guru dan siswa setelah menggunakan modul manajemen safe school ini. Hasil revisi ini kemudian menjadi modul yang sudah final, artinya modul sudah layak untuk digunakan oleh sekolah. 2. Produk final Produk final atau akhir didapatkan setelah modul manajemen safe school ini direvisi berdasarkan kritik dan saran dari validator pada tahap validasi dan oleh kepala sekolah, guru dan siswa pada saat uji keterbacaan. Penelitian pengembangan ini dilakukan revisi sebanyak tiga kali. Revisi pertama dilakukan berdasarkan konsultasi 364 |
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dan saran dari dari dosen pembimbing dalam proses pravalidasi, revisi kedua dilaksanakan berdasarkan saran dari validator pada tahap validasi, revisi ketiga dilaksanakan berdasarkan saran dan masukan dari kepala sekolah, guru dan siswa dalam uji keterbacaan. Meskipun sudah merupakan modul final, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk menerima masukan kritik dan saran dari pihak-pihak di luar tim validator tadi sehingga modul ini menjadi lebih baik lagi. SIMPULAN Berdasarkan hasil analisis data selama pengembangan produk dan ujicoba penggunaan produk hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa: Program safe school yang telah dirintis oleh KYPA di SDN 2 Padas masih perlu dioptimalkan. Salah satu cara mengoptimalkan program safe school tersebut melalui pengembangan modul manajemen sekolah berbasis safe school. Manfaat penggunaan modul manajemen safe school di SDN 2 Padas dapat manjadi pedoman untuk mengelola sekolah. Selain itu modul manajemen safe school dapat meningkatkan pemahaman kepala sekolah, guru, peserta didik bahkan wali murid terhadap konsep bencana banjir, risiko dan bahaya yang ditimbulkannya. Modul manajemen sekolah berbasis safe school juga memuat materi tentang cara sekolah melakukan simulasi, mencari informasi, menentukan lokasi dan prosedur pengungsian. Modul ini juga dilengkapi dengan panduan aman saat melintasi atau menyeberang rel kereta api serta panduan kerjasama antara sekolah dengan pemerintah desa. DAFTAR PUSTAKA Ahdi, Didi. 2015. Perencanaan Penanggulangan Bencana Melalui Pendekatan Manjemen Risiko. Jurnal online: https://www.google.co.id/url? sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web & cd = 4& cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiQoIi-78DKAhUCSI4KHfADBXAQ Fgg1MAM&url=http%3A%2F%2Fjurnal.unitri.ac.id%2Findex.php%2Frefor masi%2Farticle%2Fdownload%2F60%2F57&usg=AFQjCNGGPvpyhFSh fp0dL4s3_vrXJrAykw&sig2=I1j8PLcDKVHPPhAw4c8nEA&bvm=bv.112454388,d.c2E. Di akses tanggal: 25 Januari 2016. Danim, Sudarwan dan Suparno. 2009. Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepalasekolahan Visi dan Strategi Era Teknologi, Situasi Krisis, dan Internasionalisasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. | 365
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PENINGKATAN KINERJA MENGAJAR GURU MELALUI SUPERVISI KLINIS DI KALANGAN GURU SDN 2 TAMBAKREJO KECAMATAN PATEBON KABUPATEN KENDAL SEMESTER 2 TAHUN 2015/2016 Elif Winarsih Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRAK Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan kinerja mengajar guru dalam melaksanakan pembelajaran di SDN 2 Tambakrejo melalaui supervisi klinis. Penelitian ini adalah penelitian tindakan sesuai dengan langkah-langkah metode Supervisi klinis dilaksanakan melalui dua tahap, tahap 1 pertemuan pertama, pengamatan mengajar (observasi), pertemuan balikan. Tahap 2 pertama pertama,pengamatan mengajar, observasi, pertemuan balikan. Subyek penelitian ini adalah guru kelas I pada mata pelajaran Matematika dan guru kelas IV empat pada mata pelajaran IPA. Data dikumpulkan dengan Wawancara, observasi, Dokumentasi. Analisis data dengan cara Kuantitatif untuk hasil observasi dan naratif kualitatif untuk hasil wawancara. Hasil penelitian rata-rata skor secara keseluruhan pada siklus 1 sebesar 111 dengan prosentase rata-rata 64%, pada siklus 2 sebesar 144,5 dengan prosentase rata-rata 83%, sehingga diperoleh peningkatan rata-rata dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 33,5. Hal ini bisa dikatakan supervisi klinis dapat meningkatkan kinerja mengajar guru. Dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi guru-guru yang lainnya untuk bisa mengungkapkan semua kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran. Melalui supervisi klinis dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kata kunci: Kinerja Mengajar Guru, Supervisi klinis.



PENDAHULUAN Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang guru dituntut untuk mempunyai beberapa kemampuan dan ketrampilan tertentu, guru yang kompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam pendidikan karena guru berada dalam barisan terdepan dalam pelaksanaan Pendidikan. Kepala sekolah | 367
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diharapkan melakukan supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja mengajar guru. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual, internal personal dan teknikal. Oleh sebab itu, setiap Kepala Sekolah/ Madrasah harus mengetahui konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik. Supervisi perlu sekali dilakukan sebagai alat untuk mengetahui proporsi kualitas guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar, karena dapat mencetak output dalam hal ini siswa yang pandai. Diantara supervisi akademik yang menurut penulis paling tepat adalah supervisi klinis. Karena supervisi klinis dapat membantu memecahkan masalah pembelajaran di kelas, membantu guru dalam memperbaiki kekurangankekurangan dalam menyampaikan pembelajaran, membantu guru dalam menemukan strategi-strategi apa yang tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan memperoleh pamahaman dan menggambarkan realita yang terjadi. Kehadiran peneliti tidak mempengaruhi objek. TINJAUAN PUSTAKA Sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu mengadakan pengendalian terhadap guru untuk meningkatkan kemampuan profesi guru dan kualitas proses pembelajaran agar berlangsung efektif dan efisien. Supervisi merupakan suatu pelayanan atau servis untuk membantu, mendorong, membimbing, membina guru agar ia mampu meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya dalam menjalankan tugas pembelajarannya, serta menjadikan sekolah menjadi efektif. Kepala sekolah sebagai supervisor akademik harus mampu mengadakan pengawasan dan pengendalian terhadap guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan profesi guru dan kualitas proses pembelajaran agar berlangsung efektif dan efisien. Pengawasan dan pengendalian bertujuan agar guru dapat melaksanakan tugas sesuai dengan (tupoksi) seorang guru. Guru adalah ujung tombak dari pendidikan, guru berada di barisan terdepan, karena guru berhadapan langsung dengan siswa. Guru diharapkan memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja yang tinggi diharapkan dapat mencerdaskan anak-anak bangsa, sehingga sumber daya manusia di negara Indonesia akan lebih baik. Kinerja Mengajar Guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari merencanakan, melaksanakan, menilai proses belajar mengajar yang dilandasi dengan etos kerja. Kinerja mengajar guru disini dilakukan penilaian, diukur untuk mengetahui kinerja mengajar seorang guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. 368 |
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah akan mempengaruhi bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru. Kemampuan kepala sekolah dalam melakukan supervisi klinis dapat menentukan baik dan tidaknya supervisi. Selanjutnya kegiatan supervisi yang baik diharapkan dapat memberikan pertolongan-pertolongan apa yang harus diberikan kepada guru dalam rangka pemecahan masalah pembelajaran yang dihadapi guru serta dapat meningkatkan kinerja guru. 1. Tahap Pendahuluan Pada tahap ini penulis sebagai supervisor melakukan pendekatan dengan guru di ruang kelas, tidak di ruang kepala sekolah, untuk menghindari rasa ketidakbebasan dari guru. Pendekatan ini dilakukan penulis agar didalam wawancara guru merasa nyaman dan tidak kaku sehingga guru dengan nyaman mengeluarkan apa yang menjadi masalah atau kendala yang dihadapinya saat pembelajaran berlangsung. Supervisor mengarahkan guru dimana pelaksanaan supervisi ini bukan untuk mengevaluasi pembelajaran tetapi untuk membantu guru dalam mengatasi kesulitankesulitan dalam pembelajaran di kelas, untuk itu saat wawancara supervisor harus bisa menciptakan suasana akrab, sehingga nyaman buat guru tidak terasa kaku. Setelah tercipta suasana akrab, guru diharapkan dapat menetapkan kontrak atau persetujuan dengan supervisor apa saja yang akan diobservasi, segi-segi mana saja yang perlu diamati supervisor yang merupakan kesulitan-kesulitan yang dirasakan guru saat pembelajaran. Kesepakatan-kesepakatan inilah yang digunakan untuk membantu dalam mengatasi kesulitan guru. 2. Tahap Observasi Observasi atau pengamatan yang dilakukan supervisor diharapakn membuat suasana kelas seperti tidak diawasi. Sebelum pembelajaran dimulai supervisor menerangkan kepada siswa bahwa supervisor di dalam kelas bukan untuk mengamati guru saat pembelajaran tetapi mengamati minat dari siswa terhadap materi pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dilakukan agar guru tidak merasa grogi, takut, gelisah yang mungkin bisa dirasakan oleh guru siapa saja yang diawasi saat pembelajaran. Dalam observasi, seorang supervisor harus bisa menangkap apa yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. Selain mencatat perlu alat bantu rekaman yang dapat digunakan untuk komentar selanjutnya. Menurut penulis yang lebih penting pada tahap observasi ini adalah pengamatan ketrampilan dasar mengajar. Segi-segi mana saja yang telah dijadikan persetujuan dari awal yang merupakan kesulitan-kesulitan guru tersebut jangan sampai terlewat oleh pandangan supervisor guna menemukan solusi berikutnya.
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3. Tahap Balikan Pada tahap balikan ini supervisor melakukan pertemuan dengan guru dan menanyakan bagaimana perasaan guru saat pembelajaran yang sudah berlangsung atau senang ataupun tertekan. Setelah itu supervisor memaparkan apa yang menjadi catatan supervisor saat pembelajaran berlangsung. Dalam memaparkan hasil catatan supervisor, supervisor mengungkapkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki guru lalu mendiskusikan hal-hal yang dianggap lemah atau kurang yang perlu mendapat perhatian untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif. Dalam pemaparan kekurangan guru tidak bersifat menyalahkan sehingga tidak menyinggung perasaan guru. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah “Apakah Pendampingan supervisi klinis kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja mengajar guru dalam proses pembelajaran di SDN 2 Tambakrejo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian tindakan sekolah.. Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan supervisi klinis. Penelitian ini ada 2 siklus, dari masing-masing siklus menggunakan 3 tahapan antara lain: tahap pertama pendahuluan, kemudian tahap observasi, dan tahap balikan. HASIL DAN PEMBAHASAN PEMBAHASAN Dalam pelaksanaan supervisi klinis di SDN 2 Tambakrejo dilakukan oleh 2 guru yang bersedia untuk melakukan perbaikan pembelajaran. Di bawah ini merupakan hasil pengamatan mengajar di kelas. Pengamatnya siapa dan mengapa memilih Kelas IV. 1. Guru Kelas IV (Empat) Dengan melihat hasil skor nilai pertama dengan skor 114 dan nilai skor kedua 148 dapat dilihat persentasenya. Tabel 1 Hasil Pengamatan Mengajar Persentase Nilai Pertama 1 65 Sumber: Data diolah, 2016 No



Kategori Cukup



Persentase Nilai Kedua 85



Kategori Baik



Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru kelas IV (Empat) dalam pembelajaran setelah dilakukan supervisi klinis oleh kepala sekolah diperoleh data pada pertemuan pertama skor penilaian ketrampilan mengajar guru 114 berada pada kategori 65 diantara 79 dan dikategorikan cukup. Sedangkan pada pertemuan kedua berada pada kategori 80 diantara 89 dan dikategori baik. Jadi bisa dilihat ada peningkatan dalam ketrampilan mengajar. 370 |
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2. Guru Kelas I (Satu) Dengan melihat hasil skor nilai pertama dengan skor 108 dan 141 nilai skor kedua dapat dilihat persentasenya. Tabel 2 Hasil Pengamatan Mengajar No 1



Persentase Nilai Pertama 62



Kategori Kurang



Persentase Nilai Kedua 81



Kategori Baik



Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru kelas I (Satu) dalam pembelajaran setelah dilakukan supervisi klinis oleh kepala sekolah diperoleh data pada pertemuan pertama skor penilaian keterampilan mengajar guru 108 berada pada kategori 55 diantara 64 dan dikategorikan kurang. Sedangkan pada pertemuan kedua berada pada kategori 80 diantara 89 dan kategori baik. Jadi ada peningkatan dalam keterampilan mengajar. SIMPULAN Berdasarkan pembahasan dapat diambil kesimpulan supervisi klinis yang dilakukan Kepala Sekolah dapat meningkatkan kinerja mengajar guru di SDN 2 Tambakrejo. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan besarnya rata-rata pada siklus 2 meningkat setelah siklus 1. Rata-rata skor secara keseluruhan pada siklus 1 sebesar 111 dengan prosentase rata-rata 64%, pada siklus 2 sebesar 144,5 dengan prosentase rata-rata 83%, sehingga diperoleh peningkatan rata-rata dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 33,5. Jadi pelaksanaan supervisi klinis di SDN 2 Tambakrejo dapat meningkatkan kinerja mengajar guru, untuk itu diperlukan sekali supervisi klinis di kalangan guru-guru yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. DAFTAR PUSTAKA Maryono. 2011. Dasar-dasar dan Teknik menjadi Supervisor Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. Mukhtar, Iskandar. 2009. Supervisi Pendidikan. Jakarta: Gaung persada. Regina, Osakwe N. 2013. Supervisory Function of Secondary School Principals and Factors Competing With These Functions. IOSR Journal of Research & Methode ini Education. Volume 1, Issue 3 (Mar.-April.2013) Republik Indonesia. 2005. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Depdiknas.
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PENINGKATAN PROFESIONALITAS GURU MELALUI SUPERVISI AKADEMIK KUNJUNGAN KELAS DI SD N 3 SUMBEREJO KECAMATAN KALIWUNGU KABUPATEN KENDAL Ida Royani [email protected] FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga



ABSTRAK Tujuan penelitian adalah untuk Peningkatkan profesionalitas guru melalui supervisi akademik kunjungan kelas di SDN 3 Sumberejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. Penelitian ini adalah penelitian tindakan sesuai dengan langkah-langkah metode Supervisi kunjungan kelas dilaksanakan melalui dua tahap, tahap 1 supervisi awal, tahap 2 setelah pertemuan balikan yaitu tahap tindak lanjut. Subyek penelitian ini adalah guru kelas 1 sampai dengan kelas enam pada mata pelajaran IPA. Data dikumpulkan dengan wawancara,observasi, dokumentasi. Analisis data dengan cara kuantitatif untuk hasil observasi dan naratif kualitatif untuk hasil wawancara. Hasil penelitian ini pada pemeriksaan dokumen RPP tahap 1 diperoleh rata- rata 65,4 dan tahap 2 diperoleh nilai rata-rata 88 sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran tahap 1 diperoleh rata-rata 63 dan pada tahap 2 diperoleh rata-rata 87 dan hasil belajar siswa terjadi peningkatan yaitu hasil belajar tahap 1 nilai rata-rata siswa keseluruhan 64,58 menjadi meningkat pada tahap 2 yaitu 74,79 ini menunjukkan terjadi peningkatan profesionalitas guru setelah tindakan supervisi kunjungan kelas oleh kepala sekolah. Hal ini terbukti bahwa melalui supervisi akademik kunjungan kelas yang berkelanjutan terjadi peningkatan profesionalitas Guru dalam Pembelajaran dan berdampak hasil belajar siswa juga meningkat. Penelitian ini dapat memotivasi guru dalam meningkatkan profesionalitas pengelolaan pembelajaran melalui supervisi kunjungan kelas agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan Kata kunci: Profesionalitas Guru, Supervisi kunjungan Kelas



PENDAHULUAN Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan juga bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hal ini berarti bahwa guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang tugas-tugasnya harus dilaksanakan dengan prinsip-prinsip profesionalitas. Zahroh (2015:35), Profesional merupakan aspek utama yang harus melekat dan memang benar-benar ada serta tidak dibuat-buat. Guru adalah tenaga profesional yang harus mempunyai kompetensi dalam bidangnya dan merupakan faktor utama | 373
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penentu keberhasilan pendidikan di sekolah faktor lainnya yang mempengaruhi adalah kepemimpinan Kepala Sekolah. Menurut Mulyasa (2011:25) yang menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan saran dan prasarana. Peran Kepala Sekolah sangat penting sehingga Kepala Sekolah harus mempunyai kompetensi diberbagai aspek, agar dapat meningkatkan penyelenggaraan dan kualitas pendidikan Priansa dan Somad (2014:106) menyatakan Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan supervisi akademik. hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah. Untuk itu Kepala Sekolah perlu memiliki ketrampilan konseptual, interpesonal, teknikal terkait dengan supervisi akademik. Kepala Sekolah juga memahami bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan bukan hanya ditunjukan bagi penilaian kinerja guru dalam mengelola proses belajar mengajar, melainkan juga untuk membantu guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalitas sesuai undang-undang guru dan dosen. Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti,seperti penelitian Dalawi, Amrazi, Zasko, dan Usman Radiana (2013:19) dengan judul pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah sebagai upaya peningkatan profesionalisme guru SMPN 1 Bengkayang menunjukan salah satu kesimpulan bahwa pelaksaan supervisi akademik di SMP Negeri 1 Bengkayang dinilai dapat meningkatkan kinerja atau profesionalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan Iskandar Hasan (2011:20) dengan judul upaya peningkatan kompetensi guru MIPA dalam menyusun RPP melalui supervisi akademik di SMP Negeri 15 kota Gorontalo disimpulkan bahwa kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru MIPA di SMPN 15 kota Gorontalo dalam menyusun RPP. Sebagaimana hasil observasi awal peneliti melalui mengamati dan wawancara dengan beberapa guru di SD N 3 Sumberejo, kepala sekolah cukup intensif dalam memprogram kinerjanya pada tiap semester guna peningkatan profesionalitas guru dalam pengelolaan pembelajaran. Namun karena masih rendahnya pengawasan/ kontrol yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap program tersebut peningkatan prestasi didik. sehingga kepala sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab atas kemajuan sekolah harus mencari informasi penyebab kualitas mutu sekolah rendah. Dengan mencari informasi kelemahan PBM yang dilakukan oleh guru dari kelas satu 374 |
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sampai dengan kelas enam kemudian mencari solusinya melalui supervisi. Kelemahankelemahan dari personil guru-guru tersebut tidak sama permasalahannya diantaranya, belum bisa mengoperasikan LCD secara lancar, tidak munguasai kelas saat pelajaran atau saat PBM, tidak bisa menggambarkan objek sebagai alat peraga yang relatif tepat, tidak mampu membimbing para siswa yang belajar berkelompok sehingga anak-anak ribut. Masalah lain para guru hanya bekerja secara rutin saja sehingga layanan belajar yang diterima peserta didik menjadi tidak bermutu dan hasil belajar rendah, lulusan hasil pendidikan tidak bermutu berdampak ketidakpuasan dan ketidak percayaan orang tua kepada lembaga pendidikan SDN 3 Sumberejo. semua itu terjadi karena profesional guru masih rendah. Maka menjadi hal yang mutlak bagi kepala sekolah untuk memberikan supervisi pada guru guna memperbaiki profesionalitas guru. Salah satunya adalah dengan supervisi kunjungan kelas. Sebagaimana dikemukakan oleh Sagala (2010:187), tujuan yang diinginkan melalui teknik kunjungan kelas ini adalah membantu guru yang belum berpengalaman mengatasi kesulitan dalam mengajar, kemudian membantu guru yang telah berpengalaman untuk mengetahui kekeliruan yang dibuatnya dalam mengajar. selain itu, lebih lanjut Purwanto (2007:43) mengemukakan beberapa fungsi supervisi pengajaran antaran lain: (1) membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau persoalan-persoalan kebutuhan belajar mengajar; (2) membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar (3) memberikan bimbingan yang bijaksana terhadap guru. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui peningkatan profesionalitas guru melalui supervisi akademik kunjungan kelas di kalangan guru sekolah dasar SDN 3 Sumberejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. Penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktis bagi pemerhati pendidikan: Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan mengenai supervisi Untuk meningkatkan profesionalitas guru dalam pembelajaran, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat memberikan, kepercayaan kepada wali murid dan pemakai jasa pendidikan terhadap lembaga pendidikan. Manfaat Praktis Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kendal Untuk membantu guruguru dalam pembelajaran melalui supervisi kunjungan kelas untuk meningkatkan profesionalitas guru sehingga hasil belajar siswa juga meningkat pada akhirnya kualitas pendidikan di dinas kabupaten juga meningkat. Bagi Pengawas Pendampingan pengawas kepada kepala sekolah dan guru semakin ringan dan semakin meningkat. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi acuan kepala sekolah dalam meningkatkan kepemimpinan di bidang supervisi dan upaya pembinaan profesionalitas guru. Guru, | 375
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dapat menjadi motivasi pada guru SD dalam meningkatkan profesionalitas pengelolaan pembelajaran. TINJAUAN PUSTAKA Menurut Mulyasa (2013:239) Supervisi secara etimologi dari kata “super” dan “visi” yang mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan. Selanjutnya Muslim (2010:41) menyatakan supervisi dapat diartikan serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. Adapun fungsi dari adanya supervisi pendidikan menurut Imron (2011:12) adalah menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar melalui serangkaian upaya supervisi terhadap guru-guru dalam wujud layanan profesional. Menurut Sagala (2010:95) prinsip supervisi antara lain adalah ilmiah yang berarti sistematis dilaksanakan secara tersusun, kontinyu,teratur, objektif, demokratis, kooperatif, menggunakan alat, kontruktif dan kreatif. Teknik supervisi kunjungan kelas dibagi menjadi 2 yaitu supervisi perseorangan dan supervisi kelompok. Supervisi perseorangan terdiri dari kunjungan kelas, observasi kelas,pertemuan individual, kunjungan antar kelas, sedangkan supervisi kelompok terdiri dari supervisi rapat guru, diskusi kelompok,dan penataran. Menurut Priansa dan Somad (2014:99) kunjungan kelas yakni kunjungan yang dilakukan kepala sekolah ke dalam kelas pada saat guru yang bersangkutan menghadapi masalah/kesulitan selam mengadakan kegiatan pembelajaran Supervisi kunjungan kelas oleh kepala sekolah yang diteliti mencakup perencanaan pembelajaran yang meliputi penyusunan RPP serta pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Pembuatan RPP disesuaikan dengan visi misi, keadaan peserta didik serta sarana prasarana di sekolah. Supervisi ini diutamakan untuk mengefektifkan kegiatan supervisi yang selama ini belum terlaksana hingga tuntas dan difokuskan pada tindak lanjut yang selama ini belum terlaksana. Tindakan yang dilakukan berupa pembinaan dari kepala sekolah maupun dari guru pendamping. Kerangka berfikir
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Hipotesis dari penelitian tindakan ini adalah bahwa peningkatkan profesionalitas guru dalam pembelajaran Melalui supervisi akademik kunjungan kelas di SDN 3 Sumberejo Kabupaten Kendal. METODE PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) berupa kegiatan peningkatan profesionalitas guru di SDN 3 Sumberejo dalam proses pembelajaran melalui supervisi kunjungan kelas. Kegiatan supervisi akademik teknik kunjungan kelas ini terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu: (1) persiapan (planning), (2) proses supervisi, (3) pertemuan balikan, dan (4) tahap tindak lanjut, sebagaimana prosedur berikut: 1. Permasalahan Penentuan masalah yang dihadapi guru perlu diketahui kepala sekolah sebagai tahap awal perencanaan tindakan selanjutnya. Penentuan masalah ini diperoleh informasi dari kasus kelemahan-kelemahan guru dari berbagai pihak juga dari pelaksanaan supervisi tahap awal dengan melihat lembar pemeriksaan RPP dan pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. 2. Tahap Persiapan (planning) Pada tahap persiapan yang dilakukan penulis dengan mengadakan kegiatan mengkaji pustaka (literatur) dan analisis kebutuhan berkaitan dengan informasi supervisi kunjungan kelas yang ada di lapangan. Pada tahap ini dilakukan survey yang meliputi kegiatan-kegiatan dalam mengumpulkan dan menganalisis pelaksanaan supervisi kunjungan kelas yang telah dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru. Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi untuk dapat memperoleh data yang obyektif dalam penelitian ini. 3. Proses Supervisi Proses supervisi oleh kepala sekolah melaksanakan supervisi kunjungan kelas sesuai jadwal yang telah dibuat dan mengamati jalannya proses pembelajaran. 4. Pertemuan balikan Untuk kasus-kasus atau kelemahan-kelemahan kecil yang membutuhkan diskusi setelah supervisi selesai, dibawa ke pertemuan balikan. Diskusi pada pertemuan balikan ini juga perlu mempertimbangkan kemampuan guru, pribadi guru, watak dan sifat-sifat guru yang lainnya. | 377
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Tahap Tindak Lanjut. Pada tahap ini kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan secara individu dan memberikan kesempatan pada guru dalam menentukan solusi pemecahan. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai observer. Adapun untuk mengumpulkan data digunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. HASIL DAN PEMBAHASAN Permasalahan yang dihadapi SDN 3 Sumberejo perlu diketahui kepala sekolah salah satunya hasil belajar siswa yang rendah dan selalu dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dilaksanakan pada dua tahap yaitu tahap awal yang dimulai hari Senin, 29 Februari 2016 hingga hari Sabtu 5 Maret 2016 dan tahap dua pada tindak lanjut dimulai Senin, 14 Maret 2016 hingga Sabtu 19 Maret 2016. Supervisi dilakukan ketika ada mata pelajaran IPA dan tidak merubah jadwal yang telah ada sehingga penjadwalan tidak mengganggu mata pelajaran lain dan dilakukan selama dua tahap. Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara pada tahap persiapan terdapat tiga hal yaitu penyusunan instrumen meliputi lembar pemeriksaan dokumen RPP, lembar pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa, yang kedua pemberitahuan pada guru, dan yang ketiga menyusun jadwal. Proses supervisi oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas di SDN 3 Sumberejo yaitu guru kelas 1 sampai kelas 6 sesuai jadwal, kepala sekolah mengamati jalanya pembelajaran dikelas dan melihat dokumen RPP dalam proses supervisi ini ada 3 dokumen yang diamati. Dokumen penyusunan RPP Pada tahap awal ini kepala sekolah memeriksa dokumen penyusunan RPP pada keenam guru yaitu guru kelas 1 sampai dengan guru kelas 6. Ada 8 aspek dalam RPP yang diperiksa kepala sekolah. Dokumen pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Pada pengamatan pelaksanaan pembelajaran ini kepala sekolah mengamati langsung proses PBM. Kepala sekolah mengamati beberapa aspek yang sudah disusun pada pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Ada 14 aspek yang diamati dalam dokumen pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap awal hasil pemeriksaan dokumen RPP diperoleh nilai untuk guru kelas 1 yaitu 60; guru kelas 2 yaitu 65; guru kelas 3 yaitu 62,5; guru kelas 4 yaitu 67,5; guru kelas 5 yaitu 67,5 dan guru kelas 6 yaitu 70. Pada proses supervisi semua guru mendapat nilai kategori cukup, sedangkan tahap 2 diperoleh nilai untuk guru kelas 1 yaitu 87,5; guru kelas 2 yaitu 90; guru kelas 3 yaitu 90; guru kelas 4 yaitu 87,5; guru kelas 5 yaitu 85; dan guru kelas 6 yaitu 90, artinya semua guru sudah dalam kategori baik pada pemeriksaan dokumen RPP ini. 378 |
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Tahap awal pada pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai untuk guru kelas1 yaitu 65,7; guru kelas 2 yaitu 62,8; guru kelas 3 yaitu 60; guru kelas 4 yaitu 62,8; guru kelas 5 yaitu 65,7; dan guru kelas 6 yaitu 61,4. Semua guru masih dalam kategori cukup. Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran tahap 2 setelah tindak lanjut diperoleh nilai untuk guru kelas 1 yaitu 90; guru kelas 2 yaitu 80; guru kelas 3 yaitu 88,5; guru kelas 4 yaitu 88,5; guru kelas 5 yaitu 87,5; dan guru kelas 6 yaitu 90 sehingga semua guru sudah memperoleh nilai dalam kategori baik. Pada hasil belajar tahap awal nilai rata-rata kelas 1 yaitu 63,89; kelas 2 yaitu 62; kelas 3 yaitu 65,20; kelas 4 yaitu 66,09; kelas 5 yaitu 65,45 dan kelas 6 yaitu 64,87. Hasil belajar pada tahap 1 masih banyak anak yang mendapat nilai dibawah KKM. Sedangkan pada hasil belajar tahap 2 nilai rata-rata kelas 1 yaitu 73,33; kelas 2 yaitu 72,83; kelas 3 yaitu 74,02; kelas 4 yaitu 75,87; kelas 5 yaitu 76,21; dan kelas 6 yaitu 76,45. Hasil belajar 2 dengan nilai KKM 70 banyak anak mendapat nilai di atas KKM. Dalam penutup terdapat aspek bersama-sama siswa membuat rangkuman, aspek melakukan penilaian refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, aspek memberi umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, aspek merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan bentuk remidi, perbaikan, pengayaan, konseling atau tugas-tugas lain. Setelah proses supervisi kunjungan kelas selesai kepala sekolah mengadakan pertemuan balikan. Pertemuan balikan diadakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan saat mengajar. Kelebihankelebihan bisa dipertahankan dan ditingkatkan sedangkan kelemahan-kelemahan atau kesulitan dalam mengajar bisa didiskusikan dengan kepala sekolah dan dicari jalan keluarnya untuk mengatasi agar tidak terjadi dan terulang lagi pada waktu pembelajaran, Sehingga hasil belajar anak bisa meningkat diatas KKM semua. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan supervisi tindak lanjut dengan teknik supervisi kunjungan kelas digunakan untuk memperbaiki kelemahan guru dan mengatasi kesulitan guru dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan penyusunan RPP berdampak pada hasil belajar anak yang meningkat. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam supervisi akademik kunjungan kelas. Faktor pendukung antara lain banyak guru-guru yang disupervisi sudah mempunyai sertifikat pendidik, sehingga ada aspek-aspek kompetensi profesional yang dikuasai seorang guru.yang kedua banyak seminar- seminar atau diklat, workshop yang pernah mereka ikuti juga untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar. Sedangkan faktor penghambat dalam supervisi akademik kunjungan kelas antara lain yang pertama menurut Sagala (2009:89) para guru menganggap supervisi sebagai inpeksi saja, hanya mencari kesalahan guru dalam mengajar bukan sebagai supervisi yaitu supervisi sebagai bantuan guru dalam meningkatkan kualitas mengajar | 379
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untuk membantu peserta didik agar lebih baik dalam belajar, yang kedua adalah kurangnya waktu kepala sekolah dalam mensupervisi guru secara efektif dan berkesinambungan, yang ketiga masih terbatasnya kemampuan supervisor dalam mensupervisi guru itu terjadi dari latar belakang akademiknya atau kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah. SIMPULAN Dari hasil penelitian pelaksanaan akademik kunjungan kelas yang dilakukan di SDN 3 Sumberejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal ditemukan peningkatan profesionalitas guru kelas SD pada mata pelajaran IPA, hal ini dibuktikan dari hasil pemeriksaan dokumen RPP yang pada tahap 1 memperoleh rata-rata nilai 65,4 dan tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 88. Pada pelaksanaan pembelajaran tahap I diperoleh nilai rata-rata 63 dan pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata 87. Sedangakan hasil belajar siswa dari tahap 1 diperoleh nilai rata-rata 64,87 masih banyak anak yang mendapat nilai dibawah KKM, pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata 76,45 sudah banyak anak mendapat nilai diatas KKM, dengan KKM 70. Penelitian supervisi akademik kunjungan kelas dinyatakan berhasil, karena semua guru mengalami peningkatan kemampuan profesionalitasnya dengan nilai perolehan dalam kategori baik, dan hasil belajar anak meningkat hampir semuanya di atas KKM. DAFTAR PUSTAKA Aswir, M. 2013. Meningkatkan Kinerja Guru SDN 5 Puhun Pintu Kabun Kota Bukittinggi melalui Supervisi Akademik. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Vol. 13 No. 2 FIP Universitas Negeri Padang. Dalawi, dkk. 2013. Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas Sekolah sebagai upaya Peningkatan Profesionalisme Guru SMPN 1 Bengkayang. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol.2, No. 3. FKIP Universitas Tanjungpura. Hasan, Iskandar. 2011. Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru MIPA dalam Menyusun RPP melalui Supervisi Akademik di SMP Negeri 15 Kota Gorontalo. Jurnal Penelitian dan Pendidikan (dalam e journal ung.ac.id vol 8 nomor 1 Maret 2011). Imron, Ali. 2011. Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Mulyasa, E. 2013. Menajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 380 |
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PERAN PENGAWAS TK/SD MELALUI PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN (PKB) DALAM MENINGKATKAN KARIR GURU DI WILAYAH GUGUS HASANUDDIN KECAMATAN KEDUNGJATI KABUPATEN GROBOGAN



Mumuk Febru Suharsono [email protected]



ABSTRAK Masalah yang terjadi di lapangan masih banyak ditemukan adanya guru yang dalam hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) dibawah nilai standar yang ditentukan, yaitu 5,5. Hal tersebut tentunya menunjukkan kualitas tenaga kependidikan masih sangat kurang dalam mengelola proses pembelajaran, dan lebih khusus lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas, mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan konsekuensinya, adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan) segala sesuatu agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif. Selama ini pula, peran pengawas TK/SD dalam melaksanakan supervisi masih sangat kurang, sehingga guru kurang mendapatkan informasi mengenai perkembangan pendidikan dan tidak terpantau kemampuannya. Permasalahan dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah Apakah Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh pengawas dapat meningkatkan karir guru di wilayah Gugus Hasanuddin Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan?. Tujuan yang akan dicapai dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah untuk meningkatkan karir guru di wilayah Gugus Hasanuddin Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh pengawas. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang pelaksanaannya terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah Subjek penelitian ini adalah guru-guru gugus Hasanuddin Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang dilaksanakan pengawas TK/SD dalam meningkatkan karir guru dalam hal ini menyusun PTK di Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan dikatakan berhasil jika nilai persentase yang diperoleh minimal > 70%. Hasil penelitian pada siklus I persentase ketuntasan mencapai 52,63%, jadi belum tuntas karena belum mencapai 70%. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar 85,2%, sudah tuntas karena sudah mencapai ketuntasan  70%. Dengan demikian karir guru dapat ditingkatkan dengan pelaksanaan PKB. Kata Kunci: Pengawas TK/SD, PKB, Karir Guru
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PENDAHULUAN Masalah yang terjadi di lapangan masih banyak ditemukan adanya guru yang dalam hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) dibawah nilai standar yang ditentukan, yaitu 5,5. Hal tersebut tentunya menunjukkan kualitas tenaga kependidikan masih sangat kurang dalam mengelola proses pembelajaran, dan lebih khusus lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas, mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan konsekuensinya, adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan ) segala sesuatu agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif”. Hal ini berarti bahwa guru sebagai fasilitator yang mengelola proses pembelajaran di kelas mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan. Konsekuensinya adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan) segala sesuatu agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif. Selama ini profesi Pengawas Sekolah kurang mendapatkan perhatian secara serius dan hanya dianggap sebagai tenaga kependidikan yang sama kedudukannya dengan tenaga kependidikan lainnya, sehingga relatif kurang mendapatkan perhatian dalam pengembangannya. Bahkan nyaris tidak tersentuh pembaharuan-pembaharuan pendidikan, meskipun ia memiliki peran yang amat vital dalam mensukseskan pembaharuan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Terkait dengan tugas dan fungsi pengawas, Glickman menyatakan bahwa inti dari fungsi Supervisor adalah sebagai pengembang (developer), yang bertugas untuk (1) pendampingan langsung pelaksanaan tugas Kepala Sekolah, guru dan staf sekolah, (2) mengembangkan kurikulum, (3) memberikan bimbingan dan pelatihan(in-service education), (4) menjalin komunikasi antarwarga sekolah, dan (5) mendorong dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (action research) oleh guru (Hartoyo, 2006: 78). Salah satu bentuk kegiatan pengembangan yang sedang tren akhir-akhir ini adalah Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan karir guru di wilayah Gugus Hasanuddin Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh pengawas. Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 1) Manfaat Teoritis: a) Sebagai kerangka acuan bagi pengawas untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dan b) sebagai kerangka acuan untuk penelitian selanjutnya; 2) Manfaat Praktis: a) Bagi sekolah: hasil penelitian ini memberikan referensi dan acuan untuk meningkatkan mutu sekolah, b) Bagi guru: Sebagai bahan evaluasi diri guru dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menunjang proses belajar mengajar di sekolah, dan c) Bagi Administrasi Pendidikan: Sebagai bahan masukan yang penting bagi penyelenggara pendidikan, 384 |
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khususnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam upaya memecahkan masalah yang terjadi dalam kegiatan pengawasan. TINJAUAN PUSTAKA Manajemen Pendidikan Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan apa yang akan dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa banyak biaya yang diperlukan dan sebagainya. Pengorganisasian diantaranya adalah membagi tugas yang terlibat, pengkoordinasian merupakan pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan aturan, pengarahan agar tetap sesuai dengan jalur atau tujuan, kemudian penilaian untuk mengetahui apakah tujuan tercapai atau tidak. Dapat dikatakan bahwa kerangka kerja (frame work) manajemen pendidikan ialah prinsip-prinsip dan teori manajemen umum yang diaplikasikan untuk mengelola kegiatan pendidikan pada suatu organisasi pendidikan formal. Owens dalam Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa manajemen pendidikan berasal dari aktivitas dalam urusan sekolah yang mencakup pengelolaan aktivitas pengajaran, kepemimpinan dan berbagai aturan, perencanaan, prosedur pelaksanaan dan manajemen pengawasan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan proses penerapan prinsip dan teori manajemen dalam pengelolaan kegiatan di lembaga pendidikan formal untuk mengefektifkan pencapaian tujuan pendidikan. Pengawas TK/SD Jabatan fungsional Pengawas Sekolah mengamanatkan agar pengawas melakukukan tugas pembinaan dan penilaian teknis dan administrasi pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan (SKB Mendikbud, dan KaBAKN No.0322/ 0/1966 dan No.38 Tahun 1996 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah). Tugas dan fungsi Pengawas Sekolah adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditetapkan. Pengawas sekolah mempunyai tugas pokok menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah tertentu baik negeri maupun swasta yang menjadi tanggungjawabnya. Berdasarkan uraian tugas-tugas pengawas sebagaimana dikemukakan di atas, maka pengawas satuan pendidikan banyak berperan sebagai: (1) penilai, (2) peneliti, (3) pengembang, (4) pelopor/inovator, (5) motivator, (6) konsultan, dan (7) kolaborator dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah binaannya. | 385
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Dikaitkan dengan tugas pokok pengawas sebagai pengawas atau supervisor akademik yaitu tugas pokok supervisor yang lebih menekankan pada aspek teknis pendidikan dan pembelajaran, dan supervisor manajerial yaitu tugas pokok supervisor yang lebih menekankan pada aspek manajemen sekolah. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)/Continous professional development (CPD) terdiri dari serangkaian aktivitas reflektif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan seseorang. PKB mendukung pemenuhan kebutuhan seseorang dan meningkatkan praktik profesional mereka. PKB juga bermakna cara setiap anggota asosiasi profesi memelihara, memperbaiki, dan memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka dan mengembangkan kualitas diri yang diperlukan dalam kehidupan profesional mereka. PKB mencakup gagasan bahwa individu selalu bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan profesional mereka di luar apa yang mereka dapatkan dalam pelatihan dasar yang mereka terima ketika pertama kali melakukan pekerjaan tersebut (Wahyudi, 2011: 16). Rancangan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) yang baik harus didorong oleh perhatian pada tujuan dan kinerja siswa. PKB yang baik dibangun berdasarkan keterlibatan guru dalam mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan dalam membentuk peluang dan proses-proses pembelajaran, berbasis sekolah dengan menekankan pembelajaran yang melekat pada pekerjaan, bersifat kolaboratif dan pemecahan masalah. Kegiatan PKB berlangsung secara terus menerus dengan didasarkan pada informasi yang kaya dengan sumber informasi yang beragam untuk mengevaluasi hasil, didasarkan pada pemahaman teoretik dan memanfaatkan penelitian yang ada untuk mengembangkan, mendukung, dan meningkatkan pembelajaran. PKB adalah bagian dari proses perubahan komprehensif yang menghubungkan pembelajaran individual dan kolektif dengan isu-isu dan kebutuhan organisasional. Karir Guru Guru atau pendidik dalam Pasal 1 Ayat 6 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.” 386 |
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Selanjutnya pada Pasal 39 ayat 2, dinyatakan bahwa: “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. Merujuk pada Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang dimaksud dengan guru yang berkualitas adalah guru yang profesional.Ada beberapa istilah yang bertautan dengan kata profesional, yaitu profesi, profesionalisme, profesionalitas dan profesionalisasi. Untuk dapat memperjelas satu sama lain, mari kita lihat terminologi kata-kata tersebut. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai butir-butir tujuan pendidikan tersebut perlu didahului oleh proses pendidikan yang memadai. Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka semua aspek yang dapat mempengaruhi belajar siswa hendaknya dapat berpengaruh positif bagi diri siswa, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Diundangkannya Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka semakin kuatlah alasan pemerintah dalam melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Keterlibatan masyarakat tersebut mencakup beberapa aspek dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan (UU No. 20 Th. 2003, pasal 8), termasuk berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Pemerintah dan pemerintah daerah berhak mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan serta wajib menjamin tersedianya dana guna terselenggarakannya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun. METODE PENELITIAN Adapun penelitian yang akan diterapkan adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah. Seperti yang dikemukakan Mulyasa (2009: 36) bahwa Penelitian Tindakan Sekolah merupakan upaya peningkatan kinerja sistem pendidikan dan meningkatkan | 387
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manajemen sekolah agar menjadi produktif, efektif dan efisien. Jenis penelitian ini perlu diperkenalkan kepada kepala sekolah dan pengawas sekolah melalui pendidikan dan pelatihan (diklat) PTS. Dalam pelaksanaan diklat PTS, diharapkan kepala sekolah dan pengawas sekolah dapat (1) memahami PTS sebagai bagian dari penelitian ilmiah, (2) memahami makna PTS, (3) memahami penyusunan usulan PTS, (4) melaksanakan dan melaporkan hasil PTS yang dilakukannya. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan dan dilaksanakan mulai bulan Januari-Maret 2016. Subjek penelitian ini adalah guru-guru gugus Hasanuddin Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. Analisis data kuantitatif ini dilakukan karir guru dengan menggunakan pendekatan persentase yang dikemukakan oleh (Ade Rusliana, 2007:6) dengan rumus sebagai berikut: Skor yang diperoleh (F) Persentase perolehan skor =



X 100% Skor Maksimum (N)



Rentang skor masing masing kriteria dihitung pembagian: 80% - 100%: Sangat Baik, 70% - 79%: Baik, 60% - 69%: Cukup, dan 
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Mereka ingin segera bekerja untuk membuat penelitian tindakan dalam rangka evaluasi pembelajaran di sekolahnya, supaya dalam pembelajaran mempunyai acuan yang lebih jelas. Mereka merasa sebagai guru selama ini belum begitu banyak mendengar tentang upaya evaluasi pembelajaran melalui PTK secara detail yang dapat langsung diterapkan di kelas. Pada kelompok inilah yang dapat diharapkan untuk mengembangkan sistem pembelajaran pada semua materi pelajaran dalam peningkatan karir guru. Hasil diskusi dari kelompok guru ini bersama para Pengawas TK/SD/SDLB dan Kepala Sekolah ternyata sangat menggembirakan, karena para guru sangat antusias dengan meminta penjelasan tentang tata kerja cara pengisian format-format cek list untuk pengecekan diri dalam menyusun PTK. Dari pihak Pengawas TK/SD/SDLB sendiri mengalami kesulitan dalam melaksananakan tugasnya karena mempunyai kendalanya sendiri apabila turun ke sekolah-sekolah. Karena sampai saat ini kehadiran pengawas di sekolah dianggap sebagai kendala bagi guru karena sosok pengawas masih sebagai petugas yang menakutkan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Kegiatan diskusi yang diharapkan terjadi pada saat kunjungan pengawas ke sekolah jarang muncul, karena faktor di atas tadi. Kedudukan Pengawas TK/SD/SDLB masih dianggap sebagai pejabat yang harus dihargai kedatangannya hanya sebagai pejabat resmi yang sedang mengadakan kunjungan resmi bukannya untuk diajak memecahkan berbagai permasalah pendidikan dan pembelajaran, yang berhubungan dengan pengembangan teknik pendidikan. Kegiatan PKB yang dilaksanakan Pengawas TK/SD/SDLB ini ternyata dapat meningkatkan karir guru SD di UPTD Pendidikan Kedungjati dapat dikatakan menghasilkan sambutan positif dari Kepala Sekolah selaku penanggung jawab, serta dari para guru kelas selaku objek penelitian. Bagi para guru kelas ini kegiatan supervisi klinis memang merupakan hal yang baru, karena tahunya hanya kegiatan supervisi administrasi dan manajerial yang selama ini telah dilaksanakan secara berkala dan simultan. SIMPULAN PKB dan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB telah berhasil meningkatkan karir guru SD di UPTD Pendidikan Kedungjati, yaitu tumbuhnya semangat introspeksi diri dari para Kepala Sekolah untuk memberi motivasi kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, demi kemajuan peserta didiknya, dan mengupayakan media pembelajaran sebagai perlengkapan standar pelayanan minimal. Sedangkan bagi para guru, menjadi | 389
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lebih berani mengutarakan kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk didiskusikan dengan rekan kerjanya dalam mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah. Tetapi harus diakui bahwa kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/ SDLB kepada para Kepala Sekolah dan para guru belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Pada dasarnya kondisi empirik dari kualitas guru dan pembelajaran di UPTD Pendidikan Kedungjati memang mengalami stagnasi, dalam arti pelaksanaan pembelajaran berjalan selama ini mengalami hambatan, sebagian guru mengalami kesulitan, karena kurangnya kemampuan guru dalam menerjemahkan Kompetensi Dasar untuk dibuat menjadi Rencana Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Permasalahan yang muncul pada pembelajaran, adalah kurangnya perhatian guru terhadap pelajaran sejarah, maka banyak dari siswa yang mendapatkan hasil kurang memuaskan dalam evaluasi pembelajaran sejarah, maupun di dalam nilai akhir pada laporan akhir tahun, sehingga pelajaran dianggap sulit dan membingungkan. Untuk mengatasi kesulitan pembelajaran di SD ini dipandang perlu meningkatkan profesionalisme guru pada pembelajaran dengan menggunakan supervisi klinis oleh Pengawas TK/SD/SDLB guna menghasilkan pembelajaran yang lebih berkualitas. Adapun intensitas kegiatan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB pada pembelajaran para guru dan Kepala Sekolah umumnya dilaksanakan secara bersama dalam suatu kunjungan ke sekolah sesuai dengan daerah binaan pada gugus tertentu. Kegiatan supervisi oleh pengawas ini bersifat individual dan bersifat rutin terjadwal sesuai kalender yang telah disepakati bersama di UPT Pendidikan Kecamatan. Berbagai tanggapan dari Kepala Sekolah dan Guru terhadap pelaksanaan supervisi oleh Pengawas TK/SD/SDLB tidak jauh berbeda dengan peningkatan karir guru. Kepala Sekolah dan guru yang aktif selalu ingin belajar mendapatkan tambahan pengetahuan baru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran. Mereka ingin segera bekerja membuat pedoman pembelajaran di sekolah supaya dalam pembelajaran mempunyai acuan yang lebih jelas. Saran yang dapat diberikan yaitu 1. Guru SD: a) merasa perlu dan butuh arti pentingnya fungsi kegiatan PKB dan supervisi oleh pengawas untuk meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran, sehingga para guru dapat aktif dalam mengikuti dan mendapatkan informasi terbaru, b) berdisiplin memberikan motivasi kepada siswa, lebih interaktif dalam kegiatan pembelajaran, sering berdiskusi dengan teman sejawat, Kepala Sekolah, maupun dengan Pengawas Sekolah, baik secara individu maupun kelompok, dan diharapkan para guru selalu hadir pada setiap kegiatan supervisi di sekolah, c) 390 |
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bisa meningkatkan karir guru, sehingga kualitas pembelajaran meningkat, yang pada akhirnya adalah peningkatan prestasi belajar siswa dan prestasi sekolah. 2. Kepala Sekolah Dasar: a) bisa mengadakan supervisi kepada seluruh guru untuk meningkatkan profesionalisme pembelajaran di sekolah, b) dapat memberikan motivasi kepada para guru untuk selalu menambah wawasan pengetahuan baru demi perkembangan peningkatan profesionalisme guru pada pembelajaran sekaligus peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 3. Pengawas TK/SD/SDLB: a) Pada awal tahun hendaknya bisa merancang kegiatan supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran di sekolah, dengan memberikan motivasi kepada para Kepala Sekolah dan para guru dapat mengembangkan inovasi pembelajaran, b) Suasana pelaksanaan kegiatan supervisi hendaknya dikondisikan, dengan nuansa yang menyenangkan dengan memilih wacana yang tepat, sehingga para guru dan Kepala Sekolah tidak merasa sedang dicari-cari kesalahannya oleh pengawas, c) Kegiatan supervisi klinis supaya ditingkatkan intensitasnya untuk memudahkan para Kepala Sekolah dan guru dalam meningkatkan sikap profesionalisme dalam pembelajaran, d) bersikap lebih profesional dalam melaksanakan kegiatannya, dapat memilih instrumen supervisi yang mudah diterima para guru, dan bersikap yang akomodatif, e) berani bersikap tegas kepada para guru dan Kepala Sekolah yang tidak disiplin dalam kegiatan dinas, sehingga terlihat adanya sikap keadilan terhadap perlakuan antara para guru dan Kepala Sekolah yang disiplin dengan yang tidak disiplin. 4. Kepala UPT Pendidikan Kecamatan Kedungjati: a) memberi penekanan kepada Pengawas TK/SD/SDLB dan lebih memberdayakan fungsi supervisi di sekolah untuk meningkatkan karir guru, b) bersikap tegas kepada para Kepala Sekolah yang tidak disiplin dalam kegiatan dinas sehingga terlihat ada perbedaan perlakuan yang jelas terhadap Kepala Sekolah yang disiplin dengan Kepala Sekolah yang tidak disiplin. DAFTAR PUSTAKA Lee, A.M. 2007. Developing effective supervisors. http://www.linqed.net/media/ 8090/Lee-2007-on-Effective-supervisors.pdf (Diunduh tanggal 21 Desember 2015). Nuri Tok, Turkay. 2013. Who is An Education Supervisor? A Guide or a Nightmare?. http://ijsse.com/sites/default/files/issues/2013/v3i3/Paper-22.pdf (Diunduh tanggal 21 Desember 2015). | 391
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EVALUASI PROGRAM PENGEMBANGAN SMK RUJUKAN DI SMK NEGERI 2 SALATIGA Nining Mariyaningsih [email protected]



ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi (1) Context dalam penyelenggaraan Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga, (2) Input dalam penyelenggaraan Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga, (3) Process dan menemukan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga, dan (4) Product penyelenggaraan Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga. Jenis penelitian adalah penelitian evaluatif dengan model CIPP. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Validasi data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pada evaluasi Contecxt, adanya kesenjangan mutu antar SMK di Salatiga telah memicu kebutuhan akan program pengembangan SMK Rujukan, (2) Pada Evaluasi Input, Desain Program SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga terbukti mampu menjawab kebutuhan akan perlunya suatu program yang menjembatani kesenjangan antar SMK di Salatiga, (3) Pada aspek Prosess, Program SMK Rujukan telah berjalan sesuai dengan juknis hanya saja pada aspek pendampingan kepada SMK Aliansi kurang maksimal, (4) Pada aspek Product, SMK Negeri 2 Salatiga telah memiliki 3 SMK Aliansi dan telah berhasil mengantarkan 2 SMK Aliansi mengajukan diri menjadi SMK Rujukan tahun 2016. Adapun faktor pendukung program antara lain: kerjasama tim yang bagus, adanya komitmen bersama untuk mensukseskan program, keterbukaan anggaran dan memiliki potensi lahan, peralatan, guru dan siswa. Sedangkan faktor penghambat meliputi: perbedaan persepsi antara SMK Rujukan dan SMK aliansi dan minimnya dana yang dialokasikan untuk kerjasama dengan SMK Aliansi. Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan supaya program terus dilanjutkan dengan perbaikan. Kata kunci: Evaluasi Program, SMK Rujukan, CIPP.



PENDAHULUAN Dewasa ini, kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap pendidikan bermutu semakin tinggi. Masyarakat menyadari bahwa penyelenggaraan pendidikan bermutu dapat memberikan sumbangan nyata bagi pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja berpengetahuan, penguasaan teknologi, serta memiliki keahlian dan keterampilan (Depdiknas, 2010). Dengan demikian, pendidikan bermutu merupakan hal yang sangat mendesak bagi bangsa Indonesia. | 393
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Dalam rangka meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan, pemerintah telah membuat sebuah kebijakan rintisan sekolah dasar 12 tahun yaitu dengan dicanangkannya Pendidikan Menengah Universal (PMU). Penyelenggaraan PMU mempunyai sasaran yaitu setiap warga negara Indonesia usia 16 tahun sampai 18 tahun yang ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah dan mempercepat APK pendidikan menengah menjadi 97% pada tahun 2020 (Kemendiknas, 2013). Dalam rangka mendukung program PMU, Direktorat Pembinaan SMK memberikan bantuan kepada SMK dalam bentuk block grant (Wijanarko, 2012). Sehubungan dengan hal tersebut, pada tahun 2014 Direktorat Pembinaan SMK telah mengalokasikan dana bantuan Pengembangan SMK Rujukan sebanyak 15 paket guna mewujudkan adanya SMK yang dapat dijadikan sebagai rujukan bagi SMK di sekitarnya. SMK Negeri 2 Salatiga merupakan salah sekolah yang ditunjuk melaksanakan program SMK Rujukan. Sebagai salah satu program yang relatif masih baru pengembangan SMK Rujukan ini perlu terus mendapat pengawasan karena program ini akan dilaksanakan sampai 5 tahun ke depan. Untuk itu kegiatan evaluasi pada tahun pertama pelaksanaan program memiliki peran yang cukup strategis dalam rangka mengukur apakah program tersebut telah memenuhi tujuan yang ditetapkan sekaligus dapat mengungkap faktor pendukung maupun faktor penghambat pelaksanaan program. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Context Program Pengembangan SMK Rujukan, (2) Bagaimana Input Program Pengembangan SMK Rujukan, (3) BagaimanaProcess serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan Program Pengembangan SMK Rujukan, (4) Bagaimana Product Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi Context, Input, Process dan product dalam penyelenggaraan Program Pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga, serta menemukan faktorfaktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan Program. TINJAUAN PUSTAKA Berkaitan dengan program pengembangan SMK Rujukan, Menurut Direktorat Pembinaan SMK (2014), SMK Rujukan adalah SMK yang unggul, efektif dan berakses besar. Istilah SMK rujukan sejalan dengan istilah SMK Model. Menurut Slamet (2013), SMK Model adalah SMK yang dikembangkan dari SMK yang menyelenggarakan fungsi tunggal yaitu menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja pada bidang tertentu menjadi SMK yang menyelenggarakan multi 394 |
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fungsi (fungsi majemuk) atas dasar prinsip kemanfaatan, keterpaduan program, integrasi sumber daya (manusia, uang, peralatan, bahan, dsb.), resource sharing, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara maksimal. Menurut Arikunto (2010), evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Dari beberapa pendapat di atas, kita memahami bahwa evaluasi program merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai program guna mengambil suatu keputusan berikutnya. Berkaitan dengan evaluasi program SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga, penelitian ini berupaya untuk mengumpulkan informasi mengenai pelaksanaan program SMK Rujukan sehingga evaluasi tersebut dapat memperbaiki program serta mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksanaan program SMK Rujukan. Evaluasi terhadap program SMK Rujukan, pada dasarnya membutuhkan jenis model yang cocok. Berdasarkan pertimbangan tersebut, evaluasi terhadap program SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga dilakukan dengan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model CIPP mulai dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada tahun 1966. Stufflebeam menyatakan model evaluasi CIPP merupakan kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif terhadap objek program, proyek, personalia, produk, institusi, dan sistem. Untuk memudahkan pelaksanaan model evaluasi CIPP, Stufflebeam (Wirawan 2012:94-103) mengembangkan 10 checklist sebagai panduan bagi evaluator meliputi: kesepakatan kontrak, evaluasi konteks, evaluasi masukan, evaluasi proses, evaluasi pengaruh, evaluasi efektivitas, evaluasi keberlanjutan, evaluasi transfortabilitas, evaluasi meta, sintesis laporan final. Dari kesepuluh checklist yang dipaparkan, peneliti hanya akan fokus pada 6 checklist sesuai dengan kebutuhan penelitian pengembangan SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga. METODE Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Salatiga dengan alamat Jalan Parikesit Warak Salatiga. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah bulan Januari – April 2016. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif yang dilakukan peneliti bertujuan untuk melakukan evaluasi dan menggambarkan data penelitian yang berupa keterangan dan pernyataan yang ada terhadap Program SMK Rujukan di SMK Negeri 2 Salatiga.
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Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, koordinator program SMK Rujukan, guru, siswa dan SMK Aliansi melalui wawancara. Data juga diperoleh melalui pengamatan dan studi dokumentasi terhadap kondisi sekolah, dokumen hasil analisis, SK penyelenggaraan, jadwal penyelenggaraan kegiatan, rencana program, proposal dan laporan penyelenggaraan program. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam analisis data dalam penelitian ini meliputi: (1) koleksi data, (2) reduksi data, (3) display data, (4) verifikasi/kesimpulan data. Pada tahap koleksi data, dilakukan pengumpulkan data yang diperoleh dari sumber yang dilakukan baik melalui wawancara, observasi maupun studi dokumentasi. Berikutnya setelah data terkumpul, dilakukan pemilahan data sesuai dengan kategori masing-masing. Setelah data dipilah berdasarkan kategorinya, tahap berikutnya display data yakni data disusun dan disajikan, kemudian dilakukan penarikan simpulan dan verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN Deskripsi Umum Tempat Penelitian Penelitian Evaluasi Program Pengembangan SMK Rujukan ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Salatiga yang terletak di Jalan Parikesit Dukuh Warak Salatiga. SMK Negeri 2 Salatiga merupakan SMK Negeri dengan jumlah siswa terbanyak di Kota Salatiga, yaitu berjumlah 1534 orang pada tahun pelajaran 2015/ 2016. Sedangkan jumlah guru 133 orang, terdiri atas 73 guru produktif dan 60 guru normatif/ adaptif. Sekolah ini berdiri pada tahun 1999 di atas lahan seluas 6,8 ha dan mempunyai 8 Kompetensi Keahlian, yaitu Teknik Gambar Bangunan (Arsitektur), Teknik Konstruksi Batu dan Beton (Teknik Sipil), Teknik Konstruksi Kayu (Furniture), Teknik Audio Video, Teknik Elektronika Industri, Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Komputer Jaringan. Context Program SMK Rujukan Adanya kesenjangan kualitas, jumlah siswa, sarana prasarana maupun mutu manajemen telah memicu kebutuhan akan adanya suatu program kerjasama antar SMK, dimana ada sebuah SMK yang akan memberikan pendampingan kepada SMK lain untuk bersama-sama memajukan SMK di Kota Salatiga. Salah satu program yang dapat menjembatani kesenjangan di atas adalah program SMK Rujukan. Jadi, latar belakang program SMK Rujukan adalah karena perlunya efekvifitas pembinaan SMK yang terkait dengan mutu, relevansi, akses, kelembagaan, peserta didik dan proses pembelajaran. Input Program SMK Rujukan Program SMK Rujukan terbukti mampu menjawab kebutuhan akan perlunya suatu program yang menjembatani kesenjangan antar SMK di Salatiga. Ada 6 bidang yang dikembangkan dalam program SMK rujukan yaitu: (1) Layanan SMK di bawah tanggung jawab Waka Kesiswaan, (2) Manajemen SMK dibawah tanggung jawab Waka Manajemen Mutu, (3) Proses Pembelajaran di bawah tanggung jawab Waka Kurikulum, (4) Sarana Prasaran di bawah tanggung jawab Waka Sarpras, (5) Lulusan SMK di bawah tanggung jawab Waka Kesiswaan, (6) SMK sebagai Pusat Belajar masyarakat di bawah tanggung jawab Waka Humas. Masing-masing bidang terdiri atas beberapa sub program yang disusun sesuai dengan mekanisme yang ditentukan pemerintah.
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Prosess Program SMK Rujukan Sebelum menentukan program, SMK Negeri 2 telah melakukan analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan. Sayangnya, analisis SWOT tidak dilakukan dengan sempurna sehingga tidak ditentukan posisi yang tepat untuk menyusun strategi. Adapun pelaksanan untuk ke-6 bidang sebagai berikut: (1) Pada bidang Layanan SMK, layanan yang diberikan kepada siswa cukup maksimal tetapi layanan yang diberikan kepada SMK aliansi dan masyarakat belum maksimal; (2) Bidang Manajemen telah dilaksanakan dengan baik buktinya organisasi sekolah, administrasi sekolah, manajemen fasilitas lingkungan, manajemen sekolah, manajemen SDM dan manajemen strategi telah tersusun dengan baik, (3) Proses pembelajaran berjalan sesuai dengan target yang ditetapkan, tetapi untuk pembelajara berbasis kewirausahaan dan pelibatan DU/DI dalam pembelajaran belum sesuai harapan, (4) Sarana yang dimiliki SMK Negeri 2 sangat mendukung program SMK Rujukan, tetapi masih terdapat kekurangan Ruang Praktik untuk jurusan Teknik Gambar Bangunan dan Teknik Elektronika Industri, (5) Target pencapaian lulusan dengan kualifikasi lulusan tingkat nasional dan berakhlak mulia telah sesuai, tetapi untuk keterserapan di dunia kerja yang bertaraf nasional maupun internasional belum sesuai yang diharapkan, (6) Pemanfaatan SMK Negeri 2 sebagai pusat belajar sekolah lain dan masyarakat belum sesuai dengan yang diprogramkan. Implementasi ke-6 bidang di atas, didukung oleh faktor-faktor pendukung pelaksanaan SMK Rujukan yaitu: kerjasama tim yang bagus, adanya komitmen bersama untuk mensukseskan program, keterbukaan anggaran dan memiliki potensi lahan, peralatan, guru dan siswa. Adapun yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan program SMK Rujukan adalah: perbedaan persepsi antara SMK Rujukan dan SMK aliansi dan minimnya dana yang dialokasikan untuk kerjasama. Product Program SMK Rujukan SMK Negeri 2 Salatiga telah memiliki 3 SMK Aliansi, yaitu SMK Negeri 3, SMK Saraswati dan SMK Muhammadiyah Salatiga. Dengan bergabungnya ke-3 SMK Aliansi tersebut ternyata tidak memberikan dampak yang begitu nyata dalam perbaikan manajemen SMK aliansi karena kerjasama yang terbina lebih banyak hanya kerjasama dalam pemberian informasi saja. Walaupun kerjasama yang terjalin belum sesuai dengan target yang diharapkan, SMK Negeri 2 telah berhasil mengantarkan SMK Negeri 3 dan SMK Saraswati mengajukan diri menjadi SMK Rujukan tahun 2016.
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PEMBAHASAN Evaluasi Context Berdasarkan hasil evaluasi Context di atas, dapat kita ketahui bahwa latar belakang program SMK Rujukan adalah kebutuhan akan SMK yang dapat dijadikan model oleh SMK lain di Salatiga. Program SMK Rujukan merupakan program yang sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slamet (2013), yang mengemukakan agar SMK dapat memainkan peran lebih penting dalam pembangunan ekonomi, SMK harus memperluas fungsinya dari fungsi tunggal menjadi SMK Model yang menyelenggarakan fungsi majemuk yang selaras dengan kemajemukan kebutuhan masyarakat. Transisi dari SMK fungsi tunggal menjadi SMK Model (fungsi majemuk) memerlukan restrukturisasi dalam kebijakan, perencanaan, penganggaran, kelembagaan, dan sumber daya. Demikian pula keberadaan SMK Negeri 2 sebagai SMK rujukan merupakan jawaban dari kebutuhan akan SMK yang ideal yaitu SMK yang memiliki fungsi majemuk sehingga bisa memenuhi tuntutan masyarakat akan kualitas SMK. Evaluasi Input Dari sisi Input, hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-6 program yang dikembangkan sudah disusun secara rinci dan memiliki sasaran serta tujuan yang jelas. Ke-6 bidang manajemen yang dikembangkan SMK Negeri 2 Salatiga sesuai dengan Juknis Program SMK Rujukan tahun 2015 yang menyatakan bahwa SMK Rujukan harus mengembangkan 6 Manajemen unggul untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Penanggung jawab juga sudah disesuaikan dengan tupoksinya masing-masing. Adanya berbagai unsur dari program SMK Rujukan menunjukkan bahwa program ini layak dikatakan sebagai sebuah program pendidikan. Menurut Arikunto (2012) program dikaitkan dengan kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, yang berlangsung dalam proses berkesinambungan dan terjadi dalam satu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Program Pengembangan SMK Rujukan merupakan operasionalisasi dari konsep peningkatan mutu yang telah dicanangkan pemerintah. Dari desain yang telah disusun, SMK Negeri 2 berusaha merealisasikan mutu dalam berbagai program karena yang dimaksud mutu dalam konteks manajemen mutu terpadu bukan hanya suatu gagasan, tetapi suatu filosofi dan metodologi untuk membantu lembaga dalam mengelola perubahan secara sistematik dan totalitas, melalui suatu perubahan visi, | 399
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misi, nilai, serta tujuan (Rivai, 2012). Demikian pula dalam program SMK Rujukan, penerapan program ini melibatkan seluruh unsur pendidikan yang ada di SMK Negeri 2 dalam mengendalikan dan secara terus menerus meningkatkan kinerja dalam rangka mempertahankan bahkan dapat meningkatkan mutunya. Evaluasi Prosess SMK Negeri 2 telah melaksanakan Bimbingan Teknis untuk persiapan program pengembangan SMK Rujukan. Sosialisasi juga sudah dilakukan baik kepada guru, komite maupun kepada siswa. Pada umumnya program berjalan dengan baik. Hanya saja peran SMK Negeri 2 sebagai SMK yang harusnya mendampingi SMK aliansi tidak berjalan maksimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat. Empat faktor yang menjadi kunci keberhasilan implementasi program SMK Rujukan adalah: (1) kerjasama Tim yang bagus, (2) adanya komitmen bersama untuk mensukseskan program, (3) keterbukaan anggaran dan (4) memiliki potensi lahan, peralatan, guru dan siswa. Evaluasi Product Program SMK Rujukan Hasil penelitian menunjukan SMK Negeri 2 telah memiliki 3 SMK Aliansi yaitu SMK Negeri 3, SMK Saraswati dan SMK Muhammadiyah. Ini berarti SMK Negeri 2 telah berhasil mencapai target dengan memiliki 3 SMK Aliansi. Walaupun telah berhasil mengantarkan 2 SMK Aliansi menuju SMK Rujukan, tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa peran SMK Negeri 2 kurang begitu maksimal dalam mem-backup SMK Aliansi. Padahal menurut Slamet (2013) SMK Model/ Rujukan dirancang untuk menyelenggarakan fungsi majemuk berdasarkan kemajemukan kebutuhan masyarakat, khususnya dunia kerja. Oleh karena itu, keselarasannya dengan kebutuhan masyarakat merupakan imperatif, baik dalam dimensi kuantitas, kualitas, lokasi, maupun waktu. Selanjutnya, setelah melakukan evaluasi menurut Arikunto (2012) dapat ditentukan 4 macam kebijakan tindak lanjutan yang diambil, yaitu : (1) Kegiatan tersebut dilanjutkan, karena program tersebut sangat bermanfaat, (2) Kegiatan tersebut tetap dilanjutkan tetapi dengan penyempurnaan, karena pelaksanaanya kurang lancar, (3) Kegiatan tersebut dimodifikasi ulang, karena diketahui kemanfaatannya masih kurang tinggi, dan (4) Kegiatan tersebut tidak dapat dilanjutkan, karena dari data yang terkumpul hasilnya kurang bermafaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program SMK Rujukan di SMK Negeri 2 merupakan program peningkatan mutu yang dibutuhkan dan sangat bermanfaat bagi SMK di Kota Salatiga, walaupun implementasinya masih mengalami beberapa 400 |
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hambatan. Berdasarkan pendapat Arikunto di atas maka kebijakan lanjutan yang dapat diambil, yaitu alternatif nomor 2, Program SMK Rujukan tetap dilanjutkan tetapi dengan penyempurnaan dalam hal kerjasama dengan SMK Aliansi. SIMPULAN Berdasarkan Evaluasi Context, terdapat kesenjangan kualitas, jumlah siswa, sarana prasarana maupun mutu manajemen antar SMK di Salatiga sehingga telah memicu kebutuhan akan adanya suatu program kerjasama antar SMK berupa program pengembangan SMK Rujukan. Pada Evaluasi Input, Program SMK Rujukan terbukti mampu menjawab kebutuhan akan perlunya suatu program yang menjembatani kesenjangan antar SMK di Salatiga. Masing-masing bidang terdiri atas beberapa sub program yang disusun sesuai dengan mekanisme yang ditentukan pemerintah Pada aspek Prosess, Program SMK Rujukan telah berjalan sesuai dengan juknis hanya saja pada aspek pendampingan kepada SMK Aliansi kurang maksimal. Adapun faktor pendukung program antara lain: kerjasama tim yang bagus, adanya komitmen bersama untuk mensukseskan program, keterbukaan anggaran dan memiliki potensi lahan, peralatan, guru dan siswa. Sedangkan faktor penghambat meliputi: perbedaan persepsi antara SMK Rujukan dan SMK aliansi, minimnya dana yang dialokasikan untuk kerjasama dengan SMK Aliansi. Pada aspek Product, SMK Negeri 2 Salatiga telah memiliki 3 SMK Aliansi, Dengan bergabungnya ke-3 SMK Aliansi tersebut ternyata tidak memberikan dampak yang begitu nyata dalam perbaikan manajemen SMK aliansi karena kerjasama yang terbina lebih banyak hanya kerjasama dalam pemberian informasi saja. Walaupun kerjasama yang terjalin belum sesuai dengan target yang diharapkan, SMK Negeri 2 telah berhasil mengantarkan SMK Negeri 3 dan SMK Saraswati mengajukan diri menjadi SMK Rujukan tahun 2016. DAFTAR PUSTAKA Albina R. Shaidullina1, Dmitry A. Krylov2, Viktoriya V. Sadovaya3, Gulnaz R. Yunusova3, Stanislav O. Glebov3, Alfiya R. Masalimova2 & Irina V. Korshunova3. 2014. Model of Vocational School, High School and Manufacture Integration in the Regional System of Professional Education. Review of European Studies; Vol. 7, No. 1; 2015
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EVALUASI PROGRAM SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA MENGAJAR GURU SD NEGERI 1 TEGOREJO Riyanto1, Bambang Ismanto2, Ade Iriani3 Program Studi Magister Manajemen Pendidikan [email protected], [email protected], [email protected]



ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi konteks, input, proses, dan produk program supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja mengajar guru SD Negeri 1 Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif, menggunakan model CIPP. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, studi dokumen, dan observasi. Validitas data dengan trianggulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pada aspek konteks, lingkungan SD Negeri 1 Tegorejo Pegandon sudah sangat mendudkung dan kondusif. (2) Pada aspek input, pelaksanaan program supervisi akademik sudah berjalan baik (3) Pada aspek proses, perencanaan dan pelaksanaan program supervisi akademik perlu direncanakan dengan baik. (4) Pada aspek produk, secara umum pelaksanaan supervisi berjalan dengan baik, hanya ada beberapa guru yang pada waktu pelaksanaan belum siap tetapi program ini harus dilaksanakan, karena supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan yang dapat membantu meningkatkan kinerja mengajar guru sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang optimal dan siswa berprestasi. Kata kunci: evaluasi, program supervisi akademik



PENDAHULUAN Evaluasi program supervisi akademik perlu dilakukan guna meningkatkan kinerja dalam pembelajaran. Dengan adanya evaluasi program supervisi akademik akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas akan berdampak positif terhadap peserta didik, guru, dan kepala sekolah. Sebagaimana dikemukakan Arikunto (2009: 23) bahwa evaluasi sangat diperlukan untuk menentukan tingkat kinerja suatu kebijakan. Melalui evaluasi maka dapat diketahui derajat pencapaian tujuan dan sasaran. Untuk melakukan evaluasi program supervisi akademik perlu dipilih model evaluasi yang tepat. Salah satu model evaluasi yang cukup relevan adalah model CIPP yaitu model evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam (Sugiyono, 2014: 749) yang meliputi empat tingkatan yaitu evaluasi konteks, input, proses, dan produk. Model evaluasi ini dirasa penting karena diasumsikan mampu mengevaluasi program supervisi akademik kepala sekolah secara menyeluruh. | 403
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Peneliti mencoba mengobservasi salah satu sekolah dasar di Kecamatan Pegandon yaitu di SD Negeri 1 Tegorejo. SD Negeri 1 Tegorejo merupakan sekolah yang berada di daerah lini UPTD Pendidikan Kecamatan Pegandon berada di tepi Jalan Raya Tegorejo No.29. Pada saat ini SD Negeri 1 Tegorejo merupakan sekolah yang menduduki peringkat lima besar baik dalam prestasi akademik maupun bidang non akademik. Tetapi beberapa tahun yang lalu sejak sekolah ini dijadikan piloting pelaksanaan kurikulum 2013 pernah mengalami kemunduran. Hal ini dibuktikan dengan berkurangnya peserta didik, banyak calon peserta didik yang memilih ke sekolah lain karena orang tua menganggap pembelajaran semakin sulit, tetapi setahun kemudian (2014-2015) sekolah mulai ada perubahan meningkat di bidang prestasi akademik dan non akademik, akan tetapi masih ada kendala bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja mengajar beberapa guru terutama Guru Tidak Tetap (GTT). METODE Menurut jenisnya, model penelitian ini termasuk penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif dalam hal ini adalah penelitian yang berupaya mengevaluasi sesuatu program untuk memperoleh hasil informasi secara maksimal. Dalam penelitian ini jenis evaluasi yang digunakan adalah model CIPP. Dengan model CIPP, penulis bermaksud mengevaluasi konteks, input, proses dan produk dari program supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan kinerja mengajar guru di SD Negeri 1 Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara atau interview, dilakukan kepada guru, kepala sekolah dan siswa. Observasi ini dilakukan di ruang kelas ketika Kepala Sekolah mensupervisi guru dalam proses pembelajaran. Studi dokumentasi ini diterapkan dalam penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal, supaya dalam penelitian ada sumber yang bisa dilihat setelah penelitian itu selesai. Instrumen penelitian dikembangkan untuk menjelaskan data yang diuraikan melalui pedoman dokumentasi, wawancara dan observasi. Maka penulis membuat kisi-kisi instrumen untuk komponen dan sub komponen dengan menggunakan model CIPP. Langkah-langkah analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analysis interactive model Miles dari Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 404 |
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penarikan kesimpulan (conclutions). Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung.Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, semua catatan dibaca, dipahami dan dibuat ringkasan kontak yang berisi uraian hasil penelitian terhadap catatan lapangan, pemfokusan dan penjawaban terhadap masalah yang diteliti. Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat, atau paragraf. Dari reduksi data dan penyajian data/data display dan varifikasi data pada awal telah didukung oleh buktibukti valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. HASIL OBSERVASI Penelitian Evaluasi Program Supervisi Akademik ini mengambil lokasi di SD Negeri 1 Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal yang beralamat di Jalan Raya Tegorejo No. 29 Pegandon Kendal Kode Pos 51357. Sekolah ini berdiri pada tahun 1918, dengan nomor statistik 101032410006. Secara geografis letak SD Negeri 1 Tegorejo sangat strategis yaitu di pinggiran pusat kota Kecamatan Pegandon, dekat jalur utama dari arah pegandon menuju Kendal. Dengan mendapat akreditasi A pada akreditasi sekolah tahun 2010 maka SD Negeri 1 Tegorejo merupakan salah satu SD Inti yang berkembang dengan baik. SD N 1 Tegorejo berdiri di atas tanah seluas + 2950 m2, dengan jumlah murid sebanyak 250 siswa. Hasil yang diperoleh berupa data pendidik dan tenaga kependidikan yang meliputi nama, pendidikan, status, keterangan, kualifikasi pendidikan, status dan jenis kelamin. Data guru latar belakang pendidikan yang sesuai dan tidak sesuai. Mengenai data pendidik dan tenaga kependidikan, SD N 1 Tegorejo mempunyai lima guru kelas yang berstatus PNS dan telah lulus S1, guru mata pelajaran pendidikan jasmani lulus S1 berstatus PNS .Terdapat guru Honorer (GTT) sebanyak 6 orang dengan lulusan S1 dan tenaga PTT sebanyak 1 orang lulusan SMA. Berdasarkan hal tersebut maka peserta didik sudah mendapatkan guru dan tenaga pengajar yang cukup serta memadai untuk kegiatan belajar mengajar. | 405
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Keadaan siswa SDN 1 Tegorejo pada tahun pelajaran 2012/2013 berjumlah 271 siswa.Pada tahun pelajaran 2013/2014 berjumlah 272 siswa. Pada tahun pelajaran 2014/2015 berjumlah 256 siswa. Pada tahun pelajaran 2015/2016 berjumlah 250 siswa. Sejak tahun pelajaran 2013/2014 dan tahun pelajaran 2015/ 2016 terjadi penurunan jumlah siswa antara lain disebabkan adanya mutasi keluar, jumlah anak usia SD di masyarakat yang berkurang dan juga salah satu penyebabnya dijadikannya SDN 1 Tegorejo sebagai SD Piloting Kurikulum 2013. Orang tua menganggap pembelajaran semakin sulit dan rapornya menggunakan diskriptif bukan nilai seperti rapor yang dulu. Berdasarkan hasil observasi kondisi sarana dan prasarana SD N 1 Tegorejo cukup memadai, diantaranya kantor kepala sekolah, ruang guru, ruang belajar, UKS, perpustakaan, musholla, toilet yang semuanya dalam kondisi baik. SD N 1 Tegorejo mempunyai sebelas ruang belajar/kelas, enam ruang kondisinya baik bahkan tiga diantaranya masih baru, empat ruang yang kondisinya rusak ringan dan satu ruang kondisinya rusak berat. Di setiap kelas terdapat sarana penunjang untuk kegiatan belajar mengajar dengan jumlah yang cukup, seperti media pembelajaran maupun alat peraga, walaupun tidak semuanya baru akan tetapi masih dalam keadaan baik dan layak dipergunakan. Sarana olahraga yang dimiliki SD N 1 Tegorejo cukup banyak diantaranya halaman yang bisa dipergunakan untuk lapangan volley, net volley, meja tenis, bola takraw, shutlecoock, pembatas, matras, hola hup, dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal ini sangat menunjang siswa dalam mata pelajaran olahraga terlihat dari prestasi yang dimiliki siswa dalam lomba POPDA beberapa cabang olah raga menang di tingkat Kecamatan Pegandon. Sarana penunjang lainnya adalah perpustakaan, luas bangunan perpustakaan ini adalah 56 m2, dengan koleksi sejumlah 600 buku, ini cukup menjadi referensi tambahan dalam sumber belajar dan untuk membantu siswa dalam menambah ilmu pengetahuan. Selain sebagai tempat membaca perpustakaan sekolah ini juga dapat dipergunakan sebagai tempat belajar di ruang kelas, hal ini dirasa sangat efektif untuk memberikan suasana baru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Musholla yang dimiliki SD N 1 Tegorejo seluas 72 m2, dibangun pada tahun 2005.Selain digunakan sebagai tempat ibadah, musholla ini juga sebagai tempat praktik pelajaran Agama Islam. Sebagai sarana penunjang pembelajaran di sekolah juga terdapat lapangan upacara bendera. Fungsi utama lapangan ini adalah sebagai tempat upacara bendera 406 |
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akan tetapi lapangan ini bisa dijadikan tempat bermain dan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Penjasorkes serta kegiatan belajar di luar kelas. Prestasi akademik Ujian Nasional yang diraih oleh SD N 1 Tegorejo selama 3 (tiga) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: Tabel 1 Data Prestasi Akademik Ujian Nasional (U.N.) Rata-rata UN No



Tahun Pelajaran



1 2 3



2012 / 2013 2013/ 2014 2014/ 2015



Bhs. Indonesia



IPA



MTK



Jml



73,72 8,69 8,64



78,26 7,92 8,55



74,24 7,56 8,37



226,22 24,17 25,56



RataRata 75,41 8,06 8,52



Sumber: Arsip Data Prestasi SD Negeri 1 Tegorejo



Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil Ujian Nasional dalam kurun waktu 3 tahun terakhir mengalami perubahan pada setiap tahunnya, meskipun kenaikannya tidak signifikan akan tetapi hasil tersebut menunjukkan kemajuan kinerja guru. Hasil yang dicapai merupakan perjuangan bersama antara guru, siswa, dan wali murid.Bapak dan ibu guru SD N 1 Tegorejo yang senantiasa menuntun, membimbing, serta memberikan tambahan pelajaran untuk keberhasilan siswa. Kunci keberhasilan itu terkait dengan adanya Program Supervisi Akademik. Rencana program dalam pengelolaan supervisi akademik di SD 1 Negeri Tegorejo dilakukan dengan cara melakukan koordinasi kepada semua guru, membuat jadwal program supervisi akademik dengan melihat kalender pendidikan yang sudah ada, penyusunan program supervisi akademik di awal semester dan pelaksanaannya bervariasi.Namun kepala sekolah masih-menemukan kendala-kendala untuk melakukan supervisi akademik. Sasaran supervisi adalah guru-guru. Mereka perlu disupervisi untuk mengetahui tingkat keberhasilan di dalam melaksanakan tugasnya. Dengan adanya supervisi akademik guru akan bekerja sesuai dengan tujuan dan fungsinya, yaitu sebagai agen pembelajar sehingga akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Pada dasarnya guru senang ketika akan disupervisi sehingga bisa mempersiapkan administrasi, metode, alat peraga dan cara penilaiannya, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru kualitas pembelajaran akan meningkat. Pengamatan pada aspek hasil terlihat bahwa hasil belajar siswa dan tingkat kenaikan kelas serta kelulusan, telah memenuhi kriteria yang diharapkan. Jumlah kelulusan di SD N 1 Tegorejo selalu mencapai 100%. Semua program yang telah direncanakan dapat terealisasi dengan baik. Nilai TRY OUT Ujian Sekolah selalu | 407
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baik dan unggul dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Hal ini berkat kerja sama guru dalam mendidik dan membimbing siswa serta usaha pemberian pelajaran tambahan pada siswa guna meningkatkan prestasi belajar, diungkapkan oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. PEMBAHASAN Pada aspek konteks, SD Negeri 1 Tegorejo melaksanakan visi: “Mewujudkan sekolah dan Peserta didik Berprestasi dan Berakhlak Mulia.” Semua guru berpartisipasi aktif dalam penentuan visi dan misi sekolah. Dengan pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru diharapkan bukan hanya kemampuan kognitif, afektif, psikomotor saja yang terasah dan terarah akan tetapi siswa dibimbing untuk cerdas secara sosial maupun emosional. Program sekolah sudah direncanakan mulai tahun ajaran baru. Program perencanaan supervisi disusun oleh kepala sekolah disampaikan kepada sasaran supervisi yaitu guru dan siswa. Teknik pengumumannya dilakukan dengan lisan pada saat pembinaan. Tujuan pengelolaan supervisi akademik yaitu peningkatan mutu pendidikan agar lebih bermakna dan bermanfaat bagi kinerja guru ke depannya. Supervisi akademik yang masuk dalam rencana program tahunan belum dapat terlaksana secara optimal. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai macam fakta seperti kesiapan guru, kesiapan administrasi, atau tentang pentingnya supervisi administrasi. Masing-masing guru di SD Negeri 1 Tegorejo sudah mengetahui kapan jadwal supervisi dilaksanakan karena hal tersebut sudah tercantum dalam Rencana Program Tahunan dan diinformasikan kepada seluruh guru akan tetapi karena berbagai hal seperti mengerjakan adminsitras lain yang merupakan tugas tambahan guru, contohnya menyelesaikan administrasi BOS, administrasi barang, atau administrasi DAPODIK maka administrasi pokoknya sebagai pengajar menjadi terbengkelai dan tidak dapat diselesaikan tepat waktu, hal tersebut sering menjadi alasan beberapa guru ketika akan disupervisi oleh kepala sekolah, mereka menolak dan meminta waktu tenggang. Selain belum siapnya guru dan administrasinya, penyebab lain kurang optimalnya program supervisi akademik adalah karena kurang pahamnya guru tentang maksud dan tujuan supervisi akademik. Sehingga guru perlu diberi pemahaman lagi mengenai maksud dan tujuan supervisi akademik. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan maka diperlukan alat-alat atau sarana. Sarana untuk keperluan manajemen mencakup 6 M, yaitu Man, Money, Materials, Machine, Method, dan Market. Man atau manusia merupakan faktor yang paling menentukan karena manusia yang melakukan proses untuk mencapai tujuan, dalam hal ini kepala sekolah, guru 408 |
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dan peserta didik. Di SD Negeri 1 Tegorejo faktor man (guru) sudah baik karena semua guru sudah lulus S1, sehingga guru yang merupakan salah satu faktor sarana dan prasarana sudah baik dan memadai. Money adalah alat pengukur nilai dalam manajemen. Anggaran dana yang disediakan di SD Negeri 1 Tegorejo menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Material disini adalah bahan-bahan yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, supaya mencapai tujuan yang diharapkan. Bahan-bahan yang dimaksud adalah materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Machine atau mesin diperlukan sekolah untuk menjalankan sebuah program dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Di SD Negeri 1 Tegorejo sudah ada sarana jaringan internet yang dapat digunakan untuk mencari sumber belajar, mencari referensi, mengolah data, mengirim data, mengunduh informasi, menginput data baik peserta didik maupun guru serta staf sekolah secara online. Method atau metode adalah cara kerja supaya dapat menghasilkan kerja maksimal. Cara yang digunakan adalah meningkatkan komunikasi kepala sekolah dan guru, sehingga akan meningkatkan kinerja dan program yang direncanakan akan berjalan dengan baik. Market atau pasar adalah tempat suatu instansi menyebarkan produknya, barang atau jasa. SD Negeri 1 Tegorejo selalu berusaha supaya hasil prestasinya semakin bagus dan dapat mempertahankan peringkatnya, sehingga masyarakat semakin bersemangat untuk menyekolahkan anak-anak mereka di SD Negeri 1 Tegorejo, hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya jumlah peserta didik di SD Negeri 1 Tegorejo. Pada aspek proses Supervisi akademik dilaksanakan dengan dua cara yang pertama yaitu kepala sekolah terjun langsung ke kelas dan mensupervisi baik proses KBM maupun administrasinya, cara ini terbilang sangat efektif karena setiap guru akan terlihat bagaimana cara dia mengajar sehingga kepala sekolah dapat menemukan secara langsung hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki. Cara yang kedua yaitu setiap guru mengumpulkan administrasinya, lalu kepala sekolah memberikan komentar baik secara langsung maupun tertulis, menggunakan cara ini lebih nyaman bagi guru karena guru dapat langsung berinteraksi dengan kepala sekolah. Pada Aspek produk dibuktikan dengan prestasi siswa SD Negeri 1 Tegorejo mendapatkan peringkat ketiga di Ujian Nasional tingkat Kecamatan Pegandon dan mampu mengalahkan sekolah lain yang diunggulkan.
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Dengan adanya kegiatan Evaluasi Supervisi di SD Negeri 1 Tegorejo yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, maka proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik dibuktikan dengan hasil supervisi akademik yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Tegorejo seperti yang terlihat pada lampiran. Program supervisi akademik di SD Negeri 1 Tegorejo sudah berjalan dengan baik. Kepala sekolah memberikan arahan kepada semua guru, kedepan agar ada perubahan yang lebih baik. Harapannya semua guru senantiasa merasa senang dan siap untuk disupervisi, karena supervisi merupakan suatu kebutuhan bukan suatu paksaan. Supervisi bermanfaat bagi semua pihak baik guru maupun kepala sekolah. Bagi guru supervisi memberikan motivasi dalam meningkatkan kemampuan mengajar, bagi kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan menentukan program supervisi. SIMPULAN Pada aspek konteks, program supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru di SD Negeri 1 Tegorejo sudah berjalan rutin setiap tahun karena sudah masuk pada program tahunan akan tetapi pada pelaksanaannya belum bisa optimal dikarenakan kurangnya kesiapan guru terutama administrasi. Selain itu karena kurang pahamnya guru tentang maksud dan tujuan supervisi akademik, sehingga perlu diberi pemahaman lagi mengenai maksud dan tujuan supervisi akademik. Pada aspek input, kegiatan supervisi merupakan segala bantuan dari kepala sekolah yang tertuju pada peningkatan kinerja guru dan personalia dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat atau sarana untuk keperluan manajemen yang mencakup 6 M yaitu Man, Money, Materials, Machine, Method, dan Market. Alat atau sarana yang mencakup 6 M tersebut sudah tersedia untuk mendukung program supervisi akademik di SD Negeri 1 Tegorejo. Pada aspek proses ini terkait perencaan dan pelaksanaan program supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik telah direncanakan dengan baik, rapi, dan terstruktur. Perencaan dimulai dari awal dengan observasi kelas, wawancara hingga diskusi dan tindak lanjut. Pada penerapannya program Supervisi Akademik di SD Negeri 1 Tegorejo dilaksanakan dengan dua cara yaitu supervisi proses KBM dan supervisi administrasi kemudian dilanjutkan komunikasi dengan guru yang bersangkutan dan pemberian solusi demi keberhasilan pembelajaran. Pada aspek produk atau hasil, supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan untuk membantu guru dalam mengembangkan kemamapuan mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan adanya supervisi 410 |
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akademik di SD Negeri 1 Tegorejo secara rutin dan berkesinambungan, maka kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik, dan hasil belajar peserta didik meningkat. DAFTAR PUSTAKA Arikunto, Suharsimi. 2009. Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Depdiknas. 2003. Keputusan Menteri Pendidikan Nomor: 162/U/2003 tanggal 24 Oktober 2003 Tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. Jakarta. Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung: Penerbit Alvabeta.



| 411



081228598985 SALATIGA



PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN BEDAH BUKU “IMPLEMENTASI DAN FILOSOFI AJARAN KI HADJAR DEWANTARA DALAM DUNIA PENDIDIKAN MASA KINI” DAN SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN



Dicetak Oleh:



Prosiding



SEMINAR NASIONAL DAN BEDAH BUKU “IMPLEMENTASI DAN FILOSOFI AJARAN KI HADJAR DEWANTARA DALAM DUNIA PENDIDIKAN MASA KINI” DAN “SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN”



Diselenggarakan oleh FKIP Universitas Kristen Satya Wacana Pada Tanggal 24 Mei 2016 di Kampus Universitas Kristen Satya Wacana



























[image: RENSTRA FKIP 2015-2020.pdf]
RENSTRA FKIP 2015-2020.pdf












[image: Format CV FKIP Burhanuddin kimia.pdf]
Format CV FKIP Burhanuddin kimia.pdf












[image: BROSUR TEP FKIP 2017.pdf]
BROSUR TEP FKIP 2017.pdf












[image: grid_mk_kurikulum_akademik fkip biologi 2013.pdf]
grid_mk_kurikulum_akademik fkip biologi 2013.pdf












[image: BROSUR PRODI SOSIOLOGI FKIP Gel 1 1_2017.pdf]
BROSUR PRODI SOSIOLOGI FKIP Gel 1 1_2017.pdf















Proceeding_SN FKIP UKSW_24-05-2016.pdf






(0298) 321212 Ext. 380, 229, Fax. (0298) 311995. Page 3 of 10. Proceeding_SN FKIP UKSW_24-05-2016.pdf. Proceeding_SN FKIP UKSW_24-05-2016.pdf. 






 Download PDF 



















 10MB Sizes
 106 Downloads
 1266 Views








 Report























Recommend Documents







[image: alt]





RENSTRA FKIP 2015-2020.pdf 

dipandang perlu adanya suatu rencana strategis yang. merupakan landasan pada penyusunan rencana operasional. pencapaian visi, misi, tujuan pendidikan ...














[image: alt]





Format CV FKIP Burhanuddin kimia.pdf 

There was a problem previewing this document. Retrying... Download. Connect more apps... Try one of the apps below to open or edit this item. Format CV FKIP ...














[image: alt]





BROSUR TEP FKIP 2017.pdf 

Page 3 of 15. Page 3 of 15. BROSUR TEP FKIP 2017.pdf. BROSUR TEP FKIP 2017.pdf. Open. Extract. Open with. Sign In. Main menu. Displaying BROSUR TEP ...














[image: alt]





grid_mk_kurikulum_akademik fkip biologi 2013.pdf 

grid_mk_kurikulum_akademik fkip biologi 2013.pdf. grid_mk_kurikulum_akademik fkip biologi 2013.pdf. Open. Extract. Open with. Sign In. Details. Comments.














[image: alt]





BROSUR PRODI SOSIOLOGI FKIP Gel 1 1_2017.pdf 

Staf : Yani. Page 2 of 2. BROSUR PRODI SOSIOLOGI FKIP Gel 1 1_2017.pdf. BROSUR PRODI SOSIOLOGI FKIP Gel 1 1_2017.pdf. Open. Extract. Open with.


























×
Report Proceeding_SN FKIP UKSW_24-05-2016.pdf





Your name




Email




Reason
-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint





Description















Close
Save changes















×
Sign In






Email




Password







 Remember Password 
Forgot Password?




Sign In



















Information

	About Us
	Privacy Policy
	Terms and Service
	Copyright
	Contact Us





Follow us

	

 Facebook


	

 Twitter


	

 Google Plus







Newsletter























Copyright © 2024 P.PDFKUL.COM. All rights reserved.
















